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KERAJAAN MELAYU SEBAGAI PUSAT PARADABAN DUNIA ABAD KE 7 M, BAGAIMANA KE DEPAN?


Prof. Drs. H. Aulia Tasman, M.Sc, Ph.D

Abstrak

Sewaktu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Nuh) datang menghadiri undangan pemerintah provinsi Jambi dalam memperingati hari ulang tahun Provinsi Jambi pada tanggal 6 Januari 2012, dalam pidatonya menteri menyebutkan dan menitipkan kepada Gubernur Jambi untuk menjadikan Jambi sebagai Pusat Peradaban baru di Indonesia mengingat bahwa pada zaman kerajaan Melayu (Sriwijaya), di Jambi sudah terdapat universitas tertua di Nusantara. Hal ini senada dengan anjuran dari mantan Menteri Luar Negeri Republik Indonesia (Hassan Wirajuda) yang berkunjung ke Jambi dan Situs Muara Jambi pada waktu ditemukan Sumur Pentirtaan bagi pendeta-pendeta muda Agama Buddha, mengatakan bahwa “saya bangga berada di sini, di komplek universitas tertua di Indonesia”.

Tidaklah salah kalau kita sebagai warga negara yang besar, negara Indonesia, harus punya perhatian yang besar terhadap keberadaan “pusat peradaban dunia maha penting yang berada di Nusantara, dan sekaligus sebagai universitas tertua di Indonesia”. Kita warga Jambi khususnya harus berbangga diri bahwa kita mempunyai pusat peradaban tinggi masa lalu, dan tentu sebagai bangsa yang besar, Jambi sebagai pusat peradaban baru harus kita ciptakan. Segala upaya harus kita tempuh agar pesan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut terus terwujud.
Kata Kunci : Peradaban, melayu, sriwijaya, kerajaan.
A. PENDAHULUAN
Sumatera dikenal sebagai pulau emas (Suvarna-bhumi - bumi emas), Dua prasasti Adityawarman yang dipahat di batu dan yang terletak di atas sebuah selokan yang digali untuk mengairi daerah persawahan di sekitar Suruaso menunjukkan bahwa Adityawarman juga menaruh perhatian pada pekembangan pertanian. Di kedua prasasti, yang satu berbahasa Tamil dan yang satu lagi berbahasa Sansekerta, dapat kita baca bahwa selokan tersebut telah dibangun selama masa pemerintahan Akarendrawarman, tetapi baru diselesaikan di bawah pemerintahan Adityawarman untuk mengairi “taman Nandana Sri Surawasa yang senantiasa kaya akan padi” (Casparis, 1990:42). Surawasa adalah nama tempat yang sekarang berubah menjadi Suruaso yang letaknya hanya beberapa kilometer dari Batu-sangkar dan Pagaruyung yang di kemudian hari menjadi ibu kota Minangkabau. Keadaan Suruaso di zaman Adityawarman pasti tidak jauh beda dengan keadaan yang sekarang. Tempatnya indah dengan pemandangan areal persawahan yang luas. Akarendra dan Adityawarman tentu sangat menyadari pentingnya sektor pertanian, akan tetapi tempat untuk mendirikan ibu kota juga dipilih karena tidak jauh dari Suruaso terletak daerah pertambangan emas.
Di antara alasan, maka Malayu tergiur untuk menjejaki potensi pedalaman seperti jumlah penduduk yang padat, sawah yang subur, dan beraneka hasil hutan yang dapat digarap. Namun demikian daya tarik utama daerah pegunungan adalah kekayaannya akan emas. Adityawarman menyebut dirinya Kanakamedinindra – “Penguasa Tanah Emas", dan malahan seluruh Sumatra dikenal di India sebagai Suvarnadvipa (pulau emas). Sumber emas di Sumatra terdapat di sepanjang Bukit Barisan, dan terutama di Minangkabau, Kerinci, serta di Lebong.
Kerinci sudah lama dikenal sebagai daerah penghasil emas sehingga Valentijn menyebut Kerinci di 1726 sebagai penghasil emas terutama di Sumatra (namun keterangan tersebut mesti ditanggapi dengan hati-hati karena daerah lain juga sering disebut sebagai “penghasil utama”). Pengetahuan kita akan pertambangan emas di zaman dahulu sangat terbatas, tetapi seorang ahli geologi Belanda mencatat adanya 42 tambang emas di sekitar Kerinci yang dikerjakan secara tradisional dan mencapai kedalaman sampai 60 meter (Miksic, 1985:452). Tanah Datar di Sumatera Barat juga dikenal sebagai daerah penghasil emas, sementara sumber emas di Rejang-Lebong di zaman dahulu tidak ditambang melainkan didulang (Prodolliet dan Znoj, 1992:58).
Kekayaan Suvarnadvipa yang juga disebut Suvarnabhumi (bumi emas) tercermin ketika 600.000 biji emas yang disumbangkan maharaja Palembang demi pembangunan kuil Tao di Kanton pada tahun 1079 (Wolters, 1970:15). Sumber Arab dari abad ke-10 menceritakan bahwa maharaja Zabag (Malayu) setiap hari “melemparkan biji emas ke dalam sebuah kolam. Pada saat air surut baru kelihatan betapa banyak emas yang sudah terkumpul di dasar kolam tersebut. Ketika maharaja meninggal seluruh emas dibagi kepada permaisuri dan keluarganya. Sisanya diberi kepada kaum miskin” (Andaya, 2001:322). Emas menjadi penting terutama sebagai lambang status bagi para bangsawan, dan juga digunakan untuk membeli kain, garam, besi, dan barang-barang mewah, tetapi baru pada abad ke-16 maka emas menjadi komoditi yang diekspor.
Jambi merupakan bagian dari wilayah sumatera yang menjadi wilayah emas. Sebagian besar emas ini sudah dieksploitasi dan ditambangkan sejak lama sekali, sehingga sekarang sulit ditemukan kekayaan emas seperti kejayaan Kerajaan Melayupura. Namun sekarang sisa-sisa tambang itu dieksploitasi kembali dalam bentuk PETI (Pertambangan Emas Tanpa Izin), baik yang ada di darat seperti di Perentak, Sungai Manau, Batang Asai, dan lain-lain. Kemudian sebagian lagi didulang di sepanjang Sungai Baranghari, seperti di Kabupaten Batanghari, Tebo, Sarolangun dan Bungo.
Tindakan yang dilakukan oleh masyarakat sekarang ini hanya berfikir sesaat, coba lihat kondisi sekarang sawah-sawah hancur berantakan dan tidak pernah kembali lagi. Kita tidak tahu generasi berikutnya akan hidup dari sektor apa dan mana? Perilaku hidup pragmatis ini sudah memicu kerusakan lingkungan dan akan melahirkan daerah miskin baru. Sedangkan yang memanfaatkan sungai secara besar-besaran dengan menggunakan air raksa (logam berat) menyebabkan sumberdaya perikanan tidak lagi layak untuk kehidupan manusia. Untuk itu kita sangat mengharapkan segala kecerobohan dan kerakusan itu segera dihentikan agar bumi emas ini bisa dinikmati oleh generasi yang akan datang. Sebagaimana dalam hal peradaban, melayu harusnya bisa belajar dari masa lalu dan menancapkan kukunya di masa yang akan datang.
B. KERAJAAN MELAYU SEBAGAI PUSAT PERADABAN 
     DUNIA

Orang bijak mengatakan bahwa “Negara yang besar adalah negara yang menghargai kebesaran sejarahnya”. Bertitik tolak dari pernyataan tersebut maka selayaknya negara Indonesia yang mengetahui dari berbagai sumber menyatakan bahwa Nusantara ini pernah menjadi kiblatnya peradaban dunia, ini berarti pusatnya perkembangan ilmu pengetahuan dunia pada saat itu. Berikut ini adalah kajian terhadap sekelumit informasi sejarah yang patut dikaji secara mendalam dari sebuah tulisan blog Benign Nor Hafeez pada tahun 2011: ”srivijaya-siri-lima-i-tsing-kunlun”, antara lain:

Pertama, Bangsa melayu telah menjadi pusat pembelajaran agama Buddha yang terulung sewaktu zaman kegemilangan Srivijaya. Kesimpulan ini diambil dari catatan-catatan berharga dari pengembara dan pendeta Tiongkok yang bernama I’Tsing pada abad awal berdirinya kerajaan Sriwijaya. Pertanyaan yang perlu kita dalami adalah mengapa informasi yang tercatat dengan baik itu menjadi sumber berita utama tentang keberadaan bangsa Melayu yang telah sejajar dengan dua kiblat peradaban dunia pada waktu itu yaitu India dan China.

Kedua, Catatan sejarah yang sangat penting dari I’Tsing merupakan seorang pendeta Buddha berbangsa Cina lahir tahun 635 M, semasa mudanya pada tahun 671 M telah berkelana sampai ke negeri India untuk memperdalam agama Buddha dan telah menterjemah beratus-ratus kitab Buddha ke dalam bahasa Cina dari tempat pengembaraannya di India dan Melayu (Jambi). Kenapa Melayu juga sebagai sumber dan tempat penting sehingga I’Tsing tinggal bertahun-tahun tinggal di sana untuk mendalami ilmu keagamaan dan peristiwa penting pada tempat-tempat dikunjunginya. Pendeta I’Tsing adalah seorang pemuda yang cerdas dan tidak puas mendalami agama Buddha di negerinya sendiri, melainkan rela menghabiskan waktunya mengembara ke India untuk mendalami agama Buddha, ke Universiti Nalanda, yang terletak di Bihar, India melalui jalan laut. Nalanda merupakan sebuah pusat pengajian atau perguruan tinggi (universitas istilah sekarang) agama Buddha yang amat terkemuka dan sangat terkenal dengan perpustakaannya yang menyimpan beribu-ribu manuskrip dan kitab-kitab suci berkaitan dengan agama Buddha. Catatan bersejarah I-Tsing setelah menetap di Nalanda selama 11 tahun sebelum pulang ke China bersama dengan manuskrip-manuskrip dan kitab-kitab yang ingin diterjemah. Pemerintah India sekarang berusaha merekstruksi keberadaan universitas Nalanda yang merupakan universitas tertua pertama di India. Triliunan Rupee digelontorkan oleh pemerintah India untuk membangun kembali Universitas Nalanda agar kembali menjadi pusat-pusat peradaban baru. Di samping membangun gedung-gedung kampus baru, pemerintah India juga membangun fasilitas-fasilitas penunjang lainnya seperti jalan tol, jembatan, bahkan pelabuhan bandara bertaraf internasional.

Ketiga, Dalam perjalanan ke Nalanda, I’Tsing telah singgah ke Srivijaya dan menetap di sana selama 6 bulan untuk mempelajari tata bahasa sanskrit dan juga bahasa melayu. I’Tsing juga turut singgah di Malayu (Jambi). Menurut rekord I’Tsing menyatakan bahwa Raja dan pemerintah Srivijaya mempunyai hubungan yang rapat dengan pendeta-pendeta dan sami-sami Buddha pada zamannya. Bukan itu saja, pemerintah Srivijaya turut memainkan peranan membina kuil-kuil bukan hanya di dalam kawasan pemerintahannya, malah ada kuil yang dibina khusus untuk orang-orang Srivijaya yang menyambung pelajaran ke Nalanda. Bahkan didapat bukti yang kuat bahwa terdapat paling kurang 5 perkampungan melayu di Nalanda, seperti yang dikutip dari penelitian Herman Kulke beserta rakan-rakan pengkajinya menerbitkan sebuah buku yang berjudul Nagapattinam to Suvarnawipa: Reflections on Chola Naval Expeditions to South East Asia. 
Beliau menyatakan bahwa melalui satu inskripsi yang ditemui di Nalanda ada mencatatkan bahwa pemerintah Srivijaya yang digelar Balaputradeva telah memohon kebenaran untuk membiaya pembinaan sebuah kuil di Nalanda serta 5 buah perkampungan di sekitarnya bagi memastikan pembinaan tersebut berjalan lancar. Didalam buku tersebut, penulis telah dipetik sebagai berkata: 
Another inscription from Nalanda records that the Srivijayan king, Balaputradeva who reigned in the middle of the ninth century, sent and envoy to the court of the Pala ruler Devapala, requesting permission to endow a Buddhist monestry at Nalanda. balaputradeva also petitioned for a grant of five villages for its upkeep and maintanance. The Pala King is reported to have granted these requests of the Srivijayan king.
Nicholas Tarling didalam bukunya ‘The Cambridge History of South East Asia’, menyatakan walaupun Srivijaya tidak terlalu mementingkan pembangunan monumen-monumen besar di kerajaannya kerena lebih mementingkan aktivitas perdagangan dan penguasaan jalan dagang maritim, namun Srivijaya juga membangun candi-candi besar di dalam dan luar negeri. Di dalam negeri bangunan megah yang dibangun adalah Candi Borobudur dan di luar negeri membangun asrama dan kuil India dan China. Tarling berkata:
In Sumatra, on the other hand, Buddhism continued to flourish under the patronage of the kings of Srivijaya but left few great monuments. Sumatra is not so poor in monuments as has sometimes been thought but they bear no comparison with those of Java either in number or in splendour. This has been attributed to the mercantile spirit of the empire but there were probably other factors involved. The same Srivijaya sponsored however great monuments in countries as far away as India and China. Thus at the turn of the millennium, the king of Srivijaya had a large monastery constructed on the east coast of India as well as a temple in Canton. 
Keempat, I-Tsing telah mempelajari dan mengetahui dengan baik bahwa sebelum berangkat mengembara ke India, dia harus singgah di daerah Melayu karena mempunyai banyak pendeta yang mempunyai ketinggian ilmu agama Buddha sehingga dia memutuskan untuk berkunjung ke Srivijaya terlebih dahulu untuk mendalami agama Buddha sebelum meneruskan perjalanan ke Nalanda. I-Tsing dipetik sebagai berkata:
In the fortified city of Bhoga, Buddhist priests number more than 1,000, whose minds are bent on learning and good practice. They investigate and study all the subjects that exist just as in India; the rules and ceremonies are not at all different. If a Chinese priest wishes to go to the West in order to hear and read the original scriptures, he had better stay here one or two years and practice the proper rules
Dari informasi ini jelas terlihat bahwa terdapat lebih dari 1000 orang pendeta (priests) di kerajaan Melayu waktu itu. Bisa dibayangkan bahwa pendeta-pendeta yang ada melebihi seribu orang, tentu untuk menampung jumlah pendeta yang banyak itu pasti kerajaan harus menyediakan kawasan yang sangat luas terutama untuk perumahan dan bangunan-bangunan keagamaan, berupa komplek istana raja, candi, biara, asrama dan bangunan lainnya. Kalau pendeta melebih 1000 orang dalam satu kawasan, tentu penduduk negara kerajaan itu sangat banyak dan mereka adalah orang-orang yang sangat taat menjalankan agama Buddha dengan baik, sebagian tinggal di dalam komplek percandian dan tentu sebagian besar lagi penduduk pasti berada di luar komplek percandian tersebut.
Pada waktu itu pendeta Buddha yang paling terkenal di kerajaan Sriwijaya adalah Atisa Dipankara Shrijnana, merupakan salah seorang daripada guru yang amat dihormati dan tokoh yang paling dikenali di dalam agama Buddha Mahayana. Atisa lahir tahun 980 M dari keturunan bangsawan dan hidup sebagai seorang putera di istana. Atisa telah dididik untuk mendalami agama Buddha dan seterusnya telah mengembara ke Universiti Nalanda bagi mendalami agamanya. Pada usia 31 tahun, Atisa telah membuat keputusan untuk mengembara ke sebuah tempat bagi membolehkan beliau belajar dengan seorang pendeta tersohor pada waktu itu yang bernama Dharmakirti/Serlingpa. Atisa tinggal di Srivijaya selama 12 tahun sebelum diarah oleh gurunya untuk mengembara ke Tibet.
Kompleks tempat pengajaran dan pembelajaran agama Buddha yang begitu luas tersebut tentu merupakan pusat pendidikan yang berupa perguruan tinggi (universitas) yang ada di kerajaan Sriwijaya, universitas ini sudah menjadi universitas yang kedua terpenting untuk pengajian agama Buddha selain Nalanda di India. Inilah universitas tertua yang ada di Nusanara pada waktu itu. Di sinilah alasan bahwa karena minat dan cinta yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan lah yang menjadi pendorong bagi Maharaja Srivijaya untuk membuka pusat-pusat pembelajaran agama di tidak hanya di seluruh Nusantara melainkan pula di dunia.
Di samping itu tidak mungkin universitas ini menarik minat ramai ilmuan-ilmuan waktu itu untuk datang berkunjung ke Sumatera, mampu digunakan dan dimanfaatkan sebagai faktor penunjang utama sebagai peluang ekonomi lain untuk perkembangan Sriwijaya. Sumber dan hasil pengenaan cukai melalui pengawalan jalur perdagangan di Selat Malaka sebagai perdagangan internasional waktu itu serta kedudukan pusat pemerintahannya yang strategik sudah cukup untuk memberi kekayaan yang tidak terhingga bagi perkembangan kerajaan Sriwijaya.
Untuk apa kerajaan Sriwijaya mengembangkan universitas? Sebagai salah satu daripada strategi politik yang digunakan oleh pemerintah Srivijaya untuk mengekalkan hegemoni kekuasaan mereka adalah dengan menarik persahabatan dan dukungan daripada kerajaan-kerajaan yang lebih besar seperti China dan India. Dugaan paling kuat letak dan lokasi universitas tertua di Nusantara adalah di kawasan/kompleks Situs Percandian Muara Jambi dengan luasan yang melebihi 3000 hektar.
Situs kepurbakalaan Muaro Jambi merupakan situs peninggalan purbakala terluas di Indonesia, membentang dari barat ke timur sepanjang 7,5 km di tepian Sungai Batanghari, dengan luas ± 12 km². Peninggalan ini terbentang dari desa Muaro Jambi dan desa Danau Lamo di bagian barat hingga desa Kemingking Dalam, Kecamatan Muaro Sebo di bagian Timur, Kabupaten Muaro Jambi. Sedangkan pemukiman penduduknya diperkirakan sampai ke kawasan Kota Jambi sekarang dapat dicapai melalui jalur darat sekitar 30 menit ke arah timur Kota menuju Pelabuhan Talang Duku, kemudian dilanjutkan dengan jalur sungai menyeberangi Sungai Batanghari ke desa Muaro Jambi. Atau dapat pula dicapai melalui perjalanan darat langsung ke dekat situs melalui jalur memutar ke arah barat Kota, menyeberangi jembatan Aur Duri, kemudian dilanjutkan lewat desa Jambi Kecil ke arah situs, dengan perkiraan jarak dari pusat Kota ± 40 km. Pilihan lain adalah dengan menyewa perahu kéték atau sebeng (speed boat) yang dapat dijumpai di pinggiran sungai Batanghari di tengah kota, untuk kemudian menyusuri sungai Batanghari sambil menikmati pemandangan sepanjang aliran sungai menuju situs candi.
C. KERAJAAN MELAYU DI NUSANTARA
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Eksistensi Kerajaan Melayu Jambi di bumi nusantara, menjadi bagian penting untuk ditela’ah. Nafsu Raja Sriwijaya untuk menghancurkan Kerajaan Mataram Hindu di Jawa tidak pernah lekang, kemanapun Kerajaan dipindahkan, akan tetap diburu, terlebih lagi Mataram telah dianggap sebagai saingan terberat dalam perkembangan perdagangan interinsuler Jawadwipa-Suwarnadwipa, bahkan almarhum Balaputradewa kakek Sang Raja yang dahulu sempat menjadi Raja Mataram pernah dikalahkan oleh Rakai Pikatan cucu Sanjaya sehingga melarikan diri ke Sriwijaya. Kemudian pasukan dari Melayu ialah daerah Jambi yang patuh kepada Sriwijaya mendarat di Jawa Timur. Pasukan itu sampai dekat Nganjuk, tetapi disana menderita kekalahan oleh laskar Jawa yang dipimpin oleh Mpu Sendok ” (Prof.Dr.J.G. de Casparis)
Pada sekitar tahun 927-929 M, Sriwijaya mengirimkan suatu armada besar dari Jambi ke Jawa Timur melalui perjalanan laut dengan route menyusuri pantai utara Jawa, memasuki Bengawan/kali Brantas. Sesampainya di Ujung Galuh (Megaluh-Jombang sekarang), perjalanan diteruskan ke kota pelabuhan berikutnya yaitu Bandar Alim yang tempatnya paling dekat dengan sasaran kaki Gunung Wilis.
Mendekati Bandar Alim, terlihat rona jingga di ufuk barat menandakan hari telah senja, berarti sebentar lagi malam akan segera tiba, para prajurit juga sudah terlalu lelah, perlu cukup istirahat di kota pelabuhan itu. Hulubalang segera memerintahkan para nahkoda membongkar sauh di seberang Bandar (tepian sebelah timur) berlawanan dengan sisi Bandar Alim yang berada di tepian sebelah barat sesuai pertimbangan segi keamanan yaitu terhindar dari serangan musuh, atau apabila ada gerakan musuh melalui sungai dengan mudah dapat diketahui se awal mungkin.
Tidak perlu memakan waktu lama tenda-tenda kokoh kuat sudah berdiri, karena para awak telah terbiasa dengan pekerjaan yang digeluti setiap harinya toh sudah ada pembagian tugas untuk itu. Mereka telah tahu tenda mana yang untuk Hulubalang, mana yang untuk Nahkoda, mana yang untuk para prajurit dan juru masak serta para pegawai lainnya, ada perbedaan masing-masingnya. Kehadiran pasukan Jambi dalam jumlah banyak menyulap daerah sekitar menjadi mendadak ramai, sungai dan kedung yang biasanya lengang menjadi ramai (rejo), semua kegiatan yang memerlukan air seperti mandi dan buang hajat semuanya tertumpah menjadi satu di Bengawan Brantas tersebut.
Tanggung jawab yang diberikan oleh Raja Wawa (Dyah Wawa) kepada Mpu Sendok untuk mempertahankan diri dari serangan Sriwijaya disertai Purbo Waseso untuk mengambil inisiatif, memberi keleluasaan dan kebebasan yang sangat luar biasa untuk mengambil kebijaksanaan dalam memainkan strategi dan memanfaatkan segala potensi yang ada disekitarnya, tanpa harus terlebih dahulu meminta persetujuan Raja Wawa. Di Anjuk Ladang (baca: Medang Bumi Mataram) Mpu Sendok telah mempergunakan strategi mobilisasi umum, dimana seluruh kekuatan rakyat dilibatkan dalam perang, membantu prajurit-prajurit Mataram melawan bala tentara Sriwijaya, cara seperti itu biasa disebut dengan istilah perang rakyat semesta. Walaupun pada awal perang banyak korban di pihak Mataram.
Meskipun sebagian besar prajurit Jambi-Sriwijaya telah dikirim ke medan laga berperang melawan prajurit Mpu Sendok ke kaki Gunung Wilis (sekitar Berbek) melalui jalan darat, namun kegiatan di markas mereka tetap ramai, karena dukungan logistik bagi prajurit yang sedang berperang tak boleh terlambat, sampai pada akhirnya ada kabar kekalahan dan para prajurit mereka tak pernah kembali, gugur dibantai oleh tentara Mpu Sendok yang dibantu oleh penduduk Anjuk Ladang. Sekilas sejarah tersebut, menandakan kebesaran kerajaan Melayu Jambi tempo dulu.
D. KERAJAAN DEPATI DI ALAM KERINCI

Kebesaran melayu Jambi juga tergambar di daerah-daerah lainnya, seperti di daerah Kerinci, daerah paling ujung dalam provinsi Jambi sekarang, yang berbatasan langsung dengan Sumatera Barat. Suatu kekuasaan yg ada di Kerinci sebelum zaman Depati IV Alam Kerinci adalah kekuasaan pembesar-pembesar yang bergelar Sigindo. Sehingga dikenal dengan masa pemerintahan sigindo (disunting dari buku: Kerajaan Depati IV Alam Kerinci, karangan Thahar Ramli. 1987). Tidak diketahui dan belum ditemukan petunjuk-petunjuk yg bisa dipedomani untuk menentukan sejak kapan kekuasaan-kekuasaan tersebut mulai berdiri. Ada yg mengatakan berdirinya sejak abad ke 7 ada yang mengatakan abad ke 8. Sedangkan zaman berakhirnya diperkirakan sekitar tahun 1280 M. Sigindo yg ada di Kerinci Tingggi antara lain:

1. Sigindo Batinting di Jerangkan Tinggi

2. Sidindo Balak di Serampas
3. Sigindo Ilok Misai di Sungai Tenang
4. Sigindo Panjang di Rawang
5. Sigindo Kuning di Seleman
6. Sigindo Teras di Pangasi
7. Sigindo Kumbang di Jujun
8. Sigindo Bauk di Tamiai
9. Dll
Daerah kekuasaan masing-masing sigindo di sekitar wilayah negeri masing tempat duduknya penguasa-penguasa tersebut. Jadi masing-masingnya merupakan penguasa dari kelompok-kelompok masyarakat yang tidak begitu besar. Fungsi masing-masing mereka bukan pula sebagai seorang raja absolut, tetapi hanya sebagai tua kampung atau kepala suku. Dalam masa pemerintahan sigindo ini, Kerinci telah mengenal hubungan dengan daerah-daerah luar. Adapun orang-orang luar yang penting masuk ke Kerinci dan kemudian menetap di Kerinci waktu itu antara lain:
1. Sultan Maharaja Hakekat, keturunan raja Pagarruyung. Beliau diutus ke Kerinci untuk menyebarkan Agama Islam, nenetap di Tamiai dengan nama Raden Serdang (lihat Tambo Raden Serdang). Beliau kawin dengan anak Sigindo Bauk, sesuai dengan adat setempat beliau berhak menerima gelar adat dan berhak pula menggantikan mertuanya sebagai kepala adat setempat.

2. Indra Jati, pelarian dari Kerajaan Minangkabau dan keturunan Mengkufum di Sumanik (lihat tambo Indrapura). Sama halnya dengan Raden Serdang, beliau kemudian diangkat menjadi pimpinan adat di Tanah Hiyang (Klerk. 1890).
3. Raja Keninting, adik raja Minangkabau Tuanku Syah Ajam. Dengan melalui Indrapura beliau sampai di negeri Banto (Rawang). Dalam perjalanan selanjutnya di daerah Batang Merangin beliau bertemu Raden Serdang di Tamiai. Kemudian anak Raja Keninting bernama Sigindo Batinting kawin dengan anak pemuka adat di Jerangkang Tinggi.
Tentang waktu kedatangan ke tiga orang di atas tidak begitu jelas namun mereka datang ke Kerinci dalam waktu yang tidak berbeda jauh. Pada sekitar tahun 1280 M masing-masing mereka sudah menyandang gelar sigindo. Pada masa pemerintahan Sigindo ini, agama Islam telah berkembang di Kerinci. Para penyebar masuk ke Kerinci tidak begitu jelas diuraikan kapan terjadi. Tapi yang jelas mereka masuk dari Minang kabau kira-kira abad ke-9 atau ke-10 M.

Seperti disebutkan sebelumnya tentang riwayat kekuasaan sigindo belum diperoleh keterangan yg jelas dan akurat. Barangkali dari kekuasaan sigindo Teras di Pengasi, Raden Serdang di Tamiai, indra Jati di Hiyang dan Batinting (Sigerinting) di Jerangkang Tinggi (Pulau Sangkar), karena akhirnya hanya empat penguasa itu saja yang tetap bertahan, sedangkan yang lainnya mengalami kemunduran dan sebagian lagi tunduk kepada salah satu kekuasaan yang empat tadi. Akhirnya membentuk pemerintahan bersama yang bersifat federal, bahwa masing-masing penguasa tetap memegang pemerintahan secara internal kewilayahan secara otonom, disamping menjalankan pemerintahan secara federal.
Namun sebelumnya pada tahun 1275 M raja kerajaan Singosari (Kertanegara) mengirim pasukannya ke daerah kerajaan Melayu Jambi dengan dikenal sebagai Ekspedisi Pamelayu. Berhubungan dengan Pamelayu ini, kerajaan Singosari mengangkat Tumenggung Kebaruh Dibukit yg berkedudukan di Muaro Masumai (Bangko), penduduk asli daerah tersebut untuk menguasai Kerinci Rendah dan Kerinci Tinggi. Sumber lain mengatakan bahwa Tumenggung ini adalah berasal dari Singosari (Klerk, 1890).
 Ia datang ke daerah Kerinci untuk menjalankan tugas dari raja Jambi untuk menyelidiki dan mengadakan hubungan persahabatan dengan Kerinci. Perjalanannya ke Kerinci berturut-turut ia bertemu dengan:
1. Raden Serdang di Tamiai dianugerahi gelar Depati Muara Langkap.
2. Sigindo Batinting di Pulau Sangkar dianugerahi gelar Depati Rencong Telang.
3. Sigindo Teras di Pengasi dianugerahi gelar Depati Biang Sari, dan
4. Indira Jati di Hiyang dianugerahi gelar Depati Atur Bumi.
Penerimaan gelar ini adalah satu kehormatan dipandang oleh penguasa-penguasa Kerinci. Mereka menerima gelar tersebut dan tidak menuntut gekar raja atau maharaja adalah atas kesadaran bahwa mereka bukanlah satu-satunya penguasa di Kerinci, dan masing-masingnya mengetahui adanya empat orang penguasa. Dengan pemberian gelar itu tidaklah berarti mereka tunduk kepada atau bawahan dari raja Jambi. Buktinya setelah berangkat utusan raja Jambi dari Kerinci, keempat penguasa Kerinci tersebut melakukan perundingan untuk menghadapi kemungkinan dijajah oleh raja Jambi, mereka mengadakan permupakatan untuk bersatu dalam satu pemerintahan.
Mereka sepakat bergabung dalam pemerintahan persekutuan dengan nama Pemerintahan Depati IV Alam Kerinci. Pimpinan tertinggi dipegang oleh Depati Rencong Telang. Urusan dalam negeri dipegang oleh Depati Atur Bumi. Urusan keamanan dan ketenteraman dipegang oleh Depati Biang Sari. Kemudian urusan keuangan dan bendahara negara dipegang oleh Depati Muaro Langkap.
Terbentuknya Pemerintahan Depati IV Alam Kerinci ini diperkirakan sekitar tahun 1280 M. Batas-batas kekuasaan Depati IV Alam Kerinci tidaklah dinyatakan dengan jelas. Dalam pepatah adat batas-batas wilayah disebutkan: Mulai dari kayu embun bercabang tujuh (di atas Sungai Pagu, Muara Kabuh), lari ke hilir Sekasih Gedang (Ngao Air Dikit), sampai ke durian ditakuk rajo ( Pulau Rengas), terus ke Sungai Pisang (Lunang Atas), sampai ke laut yang berdebur (dengan Indrapura), (wawancara dengan Salimin gelar Depati Parbo).
Mengingat pepatah ini, disimpulkan sejak dulu orang telah mengetahui peraturan tentang batas-batas kekuasaan, walaupun dalam hal yang sederhana sekali. Dengan menandai atau memakai apa yang ada dalam alam terutama pohon kayu, maka batas-batas itu menjadi kabur karena pohon kayu atau lainnya mungkin saja mati atau hikang. Namun demikian sengketa-sengketa perbatasan tidak pernah terjadi. Yang terjadi adalah peristiwa permusuhan, seperti antara Kerinci, Jambi dan Indrapura yang diakibatkan oleh petistiwa penganiayaan terhadap penduduk dari suatu daerah yang masuk ke daerah lain. Hal ini dapat diatasi dengan persetujuan atau perjanjian di Bukit Sitinjau Laut (perbatasan Kerinci dengan Indrapura).
E. ASAL NAMA DAERAH DI ULUAN JAMBI

Menurut Curai Adat Minangkabau oleh Datuk Sangguono Diraja, menerangkan bahwa oleh karena pembagian tanah kekuasaan yang tidak sama, Datuk Ketemanggungan memperoleh lebih luas tanah Laras Koto Piliang, sedangkan Datuk Perpatih Nan Sebatang memperoleh Laras Bodi Chaniago yang sempit, keduanya berselisih, hingga terjadi pertengkaran bahkan sampai berperang, Laras Bodi Chaniago kalah. Perselisihan dengan Datuk Ketamanggungan semakin runyam. Apalagi setelah diadakan pembagian kekuasaan. Datuk Perpatih nan Sebatang dapat pembagian yang kurang, sedangkan Datuk Ketemanggunan lebih luas, maka berniatlah beliau untuk meninggalkan tanah Minangkabau.
Jika diikuti kisah versi Datuk Sangguano Diraja, bahwa Datuk Perpatih berangkat mengendarai seekor kuda, yang dibawanya adalah sebutir telur ayam, sebatang tongkat segar jantan, dan keris Ganja Ira Malilo Manikam Batu, yaitu keris yang digunakan untuk menikam batu sewaktu dia mencari Datuk Ketamanggungan. Begitu juga tongkat segar jantan, yaitu tongkat yang dihujamkan ke batu dan waktu sama pada waktu batu batikam. Ketika akan berangkat banyak masyarakat menahannya. Karena banyak yang menghadangnya, kudanya melompat-lompat, hingga terhambur ke sebuah lubuk. Bekas lubuk itu sekarang jadi sebuah negari bernama Semabur, dan akhirnya tidak ada yang berani menahannya lagi.
Beberapa orang setia padanya tetap mengikutinya dengan berkuda pula. Mereka bertekad ke mana penghulunga itu pergi mereka tetap bersamanya. Mulanya mereka dibiarkan ikut, tetapi sampai pada suatu tempat, perjalanan dihentikan oleh Datuk Perpatih Nan Sebatang. Dia berkata:
“Cukuplah hingga ini kalian mengikuti aku, karena aku akan menempuh perjalanan yang sangat jauh. Entah kembali entak tidak”. “Kalau begitu kata Tuan, dari pada kami balik ke kamping, biarlah kami menetap saja di sini”, jawab salah seorang mereka. Bukan main terharunya Datuk Perpatih Nan Sebatang. Mau rasanya dia kembali pulang, tetapi mengingat perselisihannya dengan Datuk Ketemanggungan, niatnya itu diurungkannya. “Ingat pesanku”, Datuk Perpatih Nan Sebatang berkata: “Pegang teguh hukum adat yang ku susun. Waris gelar pada kemenakan, tapi waris harta tetap pada anak”.
Pengikutnya menetap di sana, mereka membangun negeri. Untuk mengingat Penghulunya yang selalu dirindukan, maka negeri itu dinamakan Tanjung Merindu (Tanjung Simalindu). Negeri itu sekarang terletak di perbatasan Daerah Provinsi Sumatera Barat dengan Provinsi Jambi, masuk dalam Pemerintah Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi. Dalam meneruskan perjalanannya seorang diri, dia kehujanan. Lalu berlindung di bawah sebatang pohon durian rindang dan sebelum tali kuda itu ditambatkan ke batang durian tersebut, beliau mengambil parang untuk membuat tempat mengikat tali kuda beliau. Kemudian beliau berfikir bahwa mungkin suatu saat nantinya beliau akan menentukan batas wilayah Kerajaan Minangkabau maka pohon durian yang sudah ditandai dengan parang itulah sebagai batas wilayahnya, makanya batas wilayah provinsi Jambi itu dimulai dari durian batakuk rajo karena daerah ini bukan inti dari kerajaan Minangkabau melainkan sebagai wilayah rantau Minangkabau.
Sedang berlindung itu dia berpikir, ke mana arah perjalanannya, kemudian diputuskannya ke arah Selatan. Agar orang kampung tidak mengenalnya lagi, maka namanya ditukarnya dengan Sutan Perlindungan, karena ilham itu diperoleh di bawah pohon tempat dia berlindung dari air hujan.
Sejak itu dia dikenal dengan nama Sutan Perlindungan. Orang di Minangkabau tidak pula mendengar beritanya lagi, karena yang sedang melakukan perjalanan itu adalah Sutan Perlindungan, bukan lagi Sutan Balun yang bergelar Datuk Perpatih Nan Sebatang.
Dia sampai di daerah Mesumai, yaitu daerah Bangko sekarang, dan menumpang di rumah saut keluarga yang setia dengan raja Masumai. Keluarga itu menghormati Sutan Parlindungan karena kepandaian dan kebijaksanaannya. Orang yang ditempati Sutan Perlindungan itu tahu bahwa tamunya bukan sembarang orang, mungkin keturunan raja juga, setidaknya anak bangsawan. Ini dibuktikannya melihat tingkah laku dan tindak-tanduk Sutan Perlindungan dalam pergaulannya dan mengembangkan adat di daerah tersebut. Anak negeri cepat menerima ajarannya, karena memang seusai juga dengan adat dan ajaran nenek moyang mereka.
Ketika akan meninggalkan negeri itu, dia bertemu dengan salah seorang yang berasal dari Minangkabau. Orang itu sengaja datang ke sana dalam perjalanannya mencari penghulu mereka yang bergelar Datuk Perpatih Nan Sebatang. Orang itu tahu pasti, orang yang dihadapannya itu adalah penghulunya yang bergelar Datuk Perpatih Nan sebatang alias Sutan Balun. Namun Sutan Perlindungan tetap mengatakan bahwa ia bukan yang dicari, karena namanya adalah Sutan Perlindungan, bukan Datuk Perpatih Nan Sebatang.
“Datuk. Marilah pulang. Orang kampung sangat merindukan penghulunya.” Ajak orang tersebut. “Aku bukan orang yang kau cari. Aku adalah Sutan Perlindungan, keluarga pemuka masyarakat di daerah tersebut, orang dalam dari kerajaan Masumai.” Jawab Sutan Perlindungan. “Baa ang ko,” kata orang itu kesal, tapi pelan didengar juga oleh Sutan Perlindungan. Sejak itu negeri diberi namanya Bangko, yang berasal dari dialek Minangkabau, baa ang ko. Artinya bagaimana kamu ini. Bagaimana pun orang dari kampungnya itu mengajaknya pulang, namun Sutan Perlindungan tidak mau, karena dia sudah berang dengan Datuk Ketemanggungan. Orang dalam Kerajana Masumai itu diberinya gelar Depati Setio Rajo, karena dia memang setiap kepada raja Masumai. Kesetiaannya tidak di mulut saja, tapi dinyatakannya dengan perbuatan. Setio artinya setia, rajo maksudnya raja.
Setelah beberapa lama dan adat yang dikembangkannya telah diterima dengan baik oleh masyarakat di saana, maka perjalanannya diteruskan ke Lubuk Gaung dan mengembangkan adat pula di sana. Orang tempat dia menginap diberinya pula gelar Depati Setio Beti, karena selaku Hulubalang raja, orangitu setianya bukan main, seolah-olah dia jagi pagar betis bagi kerajaan. Dari itu dia diberi gelar Depati Setio Beti. Ada juga yang mengartikan beti itu dengan batin, karena batin itu sama dengan kaum. Jadi hulubalang itu nyata-nyata setia kepada kaum atau batinnya.
Dari Lubuk Gaung Sutan Perlindungan terus ke Tanah Renah. Di sini ditempatnya pula satu keluarga yang nenek-neneknya bekerja pada raja, dan dia meman rajin bekerja. Dia selalu mengabdi pada raja. Melihat kenyataan itu, Sutan Perlindungan memberinya gelar Depati Setio Nyato. Nyato artinya nyata. Setio artinya setia. Setelah adat berkembang pula di daerah itu, maka Sutan Perlindungan meneruskan perjalannya mendaki bukit. Ketiga orang yang diberinya gelar itu terkenal dengan julukan Tiga di Baruh, yaitu:

1. Depati Setio Rajo di Mesumai

2. Depati Setio Beti di Lubuk Gaung
3. Depati Setio Nyato di Tanah Renah
Ketiganya menguasai daerah Kabupaten Merangin, Sarolangun, Bungo dan Tebo sekarang, yang dinamakan Kerinci Rendah.
F. MAKNA PUCUK JAMBI 9 LURAH
Pada abad ke 16 Kerajaan Melayu Jambi terdiri 4 wilayah: Mulai dari Tanjung Samalidu: 1. Wilayah Tujuh Koto - menyusuri Sungai Lang Sisip Tebo, 2. Sembilan Koto sampai wilayah Bungo, 3. Tanah Pilih, dan 4. Puncak (Pucuk) Jambi 9 Lurah. Jadi secara adat sembilan lurah dalam pengertian wilayah adat diartikan, "empat di ateh, tiga di baruh dan dua Pamuncak".
Empat di atas (empat di ateh) meliputi daerah Kerinci Tinggi yang pemerintahannya diselenggarakan oleh empat Depati yaitu, 
1. Depati Rencong Talang yang berpusat di Pulau Sangkau dengan daerah kekuasaannya meliputi tanah sébelah barat dan selatan Danau Kerinci,

2. Depati Muaro Langkap Tanjung Langkap sekian berpusat di Tamiang.
3. Depati Biang Sari dengan daerah kekuasaannya meliputi tanah sébelah tenggara dan Timur Danau Kerinci. 
4. Depati Atur Bumi yang berputar yang berpusat di Hiang meliputi tanah sébelah barat laut dan tenggara Danau Kerinci sampai Gunung Kerinci.
Tiga ditaruh (tiga di bawah) dibawah yaitu daerah Bangko Atas meliputi daerah : 
1. Depati Setio Rajo-Lubuk Gaung, 

2. Depati Setio Nyato- Sungai Manau 
3. Depati Setio Beti Tantan. 
Sedangkan dua pamuncak di Bangko Bawah terdiri dari daerah:
1. Pamuncak Pulau Rengas, Batin IX (Batin IX ulu dan Batin IX Ilir) 
2. Pamuncak Pamenang - Pamerab Daerah induk Enam Anak Sepuluh atau disebut sebagai daerah Luhak XVI meliputi daerah-daerah Tiang Pumpung, Dusun Tuo, Sanggerahan, Sungai Tenang, Serampas dan Pemberap.
Itulah yang disebut Pucuk Jambi Sembilan Lurah.
Sedangkan Sepucuk Jambi Sembilan Lurah, itu hanya buatan tahun 1970-an, sebenarnya tidak bermakna wilayah adat tadi. Waktu itu menyebut wilayah Jambi secara keseluruhan terlalu panjang sehingga disingkatkan saja. Jambi keseluruhan sewaktu didirikan sebagai Provinsi berbunyi: "Pucuk Jambi Sembilan Lurah, Batanghari Alam Berajo, Muaro Tungkal Muko-Muko". Barulah terlingkup seluruh wilayah Jambi. 
Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa Kerajaan Jambi terdiri dari beberapa daerah. Menurut Zuid-Sumatera Adatrecht Bundles dinyatakan pada halaman 327 bahwa Kerajaan Jambi terdiri dari : 1. Daerah VII Koto, 2. IX Koto, 3. Jebus, 4. Air Hitam,5. Patajin, 6. Maro Sebo dan7. Pucuk Jambi Sembilan Loerah. Dari sini jelas bahwa Daerah Pucuk Jambi Sembilan Lurah adalah bagian dari Kerajaan Jambi dan bukan seperti yang dimaknakan Sepucuk Jambi Sembilan Lurah sekarang. Pucuk Jambi 9 Lurah yang dimaksud dalam buku ini adalah daerah mulai dari sebelah ke barat dari Dearah 9 Koto terus ke Sarolangun, Merangin dan Kerinci sekarang. Kerinci dahulu terdiri dari Kerinci Rendah dan Kerinci Tinggi. Secara keseluruhan disebut Pucuk Jambi Sembilan Lurah, yang terdiri dari 4 Di Ateh, 3 di Baruh dan 2 Pamuncak. Empat di Ateh (wilayah Depati Atur Bumi, Depati Biang Sari, Depati Rencong Telang dan Depati Muaro Langkap), tigo di baruh (wilayah Depati Setio Rajo, Setio Beti, dan Setio Nyato) dan dua pamuncak (Pamuncak Pulau Rengas dan Pamuncak Pemberap-Pemenang).
Dari naskah tulisan rencong di atas jelas sekali bahwa Datuk Paduka Berhala bukan sama sekali sebagai Ahmad Salim yang diberi gelar sesudah kawin dengan Puti Unduk Pinang Masak. Disini jelas sekali dikatakan bahwa Datuk Paduka Berhala cocok sekali dengan naskah kuno yang menerangkan keberadaan Kerayaan Melayu Kuno setelah dipindahkan ke Sungai Langsat dan Suruaso di Pagarruyung. Dalam analisis ahli sejarah sebelumnya menerangkan bahwa Datuk Paduko Berhala tidak lain adalah sebagai sebutan penduduk di Sungai Langsat (Kab. Dharmasraya sekarang) dimana patung Adityawarman ditemukan. Penemuan patung tersebut adalah abad ke 19, Islam sudah menjadi agama menyeluruh di wilayah Minangkabua. Oleh masyarakat setempat patung Adityawarman yang sudah rebah itu disebut dengan berhala, tentu penduduk agama Islam lah yang menyebut inilah patung sebagai berhala, patung Adityawarman, berhala Adityawarman, Paduka Berhala Adityawarman, datuk paduka berhala Adityawarman dan,  akhirnya Datuk Paduka Berhala. Sehingga suami dari Puti Salaro (Unduk) Pinang Masak harus ditemukan siapa beliau yang berkubur di Pulau Berhala itu? Yang jelas tidak satu pun naskah otentik yang mengatakan beliau itu adalah Ahmad Salim atau Ahmad Barus. Dalam sejarah Kerajaan Utsmani (Othoman Empire) tidak satupun silsilah yang menyatakan keturunan dari kerajaan itu bernama Ahmad Salim. Ranji sejarah kerajaan tersebut sangat jelas, dan sampai sekarang masih tersimpan dalam misteri. Bagi kita di Jambi seharusnya rujukan sejarah perlu dimiliki lagi, jangan hanya berdasarkan mitos dan legenda.
G. PENUTUP

Kalau negara India sangat menghargai kebesaran sejarah bangsanya, salah satu dengan mengucurkan dana yang sangat besar untuk membangun kembali Universitas Nalanda di Bihar sekarang, dengan harapan agar universitas tersebut kembali menjadi pusat pengembangan peradaban baru.
Bagaimana dengan Indonesia? Sewaktu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Nuh) datang menghadiri undangan pemerintah provinsi Jambi dalam memperingati hari ulang tahun Provinsi Jambi pada tanggal 6 Januari 2012 dalam pidatonya menyebutkan dan menitipkan kepada Gubernur Jambi untuk menjadikan Jambi sebagai Pusat Peradaban baru di Indonesia mengingat bahwa pada zaman kerajaan Melayu (Sriwijaya) di Jambi sudah terdapat universitas tertua di Nusantara. Hal ini senada dengan anjuran dari mantan Menteri Luar Negeri Indonesia (Hassan Wirajuda) yang berkunjung ke Jambi dan Situs Muara Jambi pada waktu ditemukan Sumur Pentirtaan bagi pendeta-pendeta muda Agama Buddha, mengatakan bahwa “saya bangga berada di sini, di komplek universitas tertua di Indonesia”.

Tidaklah salah kalau kita sebagai warga negara yang besar, negara Indonesia, harus punya perhatian yang besar terhadap keberadaan “pusat peradaban dunia maha penting yang berada di Nusantara, dan sekali gus sebagai universitas tertua di Indonesia”. Kita warga Jambi khususnya harus berbangga diri bahwa kita mempunyai pusat peradaban tinggi masa lalu, dan tentu sebagai bangsa yang besar, Jambi sebagai pusat peradaban baru harus kita ciptakan. Segala upaya harus kita tempuh agar pesan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut terus terwujud.
Cikal bakal untuk menjadi pusat peradaban baru itu sudah dimulai dengan pengembangan Universitas Jambi sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi masa depan. Dengan 88 program studi mulai dari tingkat Diploma, Magister, dan Doktor sudah dimiliki. Program-program studi ini telah direkstrukturisasi dari 5 fakultas selama lebih kurang 50 tahun sampai tahun 2012, sekarang sudah memiliki 13 fakultas (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Hukum, Pertanian, Peternakan, Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Teknologi Pertanian, Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Sain dan Teknologi, Ilmu Budaya, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Ilmu Keolahragaan, Kehutanan dan Teknik) dengan 52 program studi level S1 dan D4, dan 9 program studi Diploma, serta program pascasarjana (19 prodi magister, dan 4 prodi doktor). Anak-anak bangsa yang berada di Provinsi Jambi khususnya mempunyai banyak pilihan alternatif terbaik untuk melanjutkan pendidikannya sampai ke perguruan tinggi terutama bagi penduduk Jambi yang berpendapatan sebagian besar berada dalam kelompok menengah ke bawah. Sehingga dalam waktu yang tidak begitu lama tamatan-tamatan Universitas Jambi khusunya akan menjadi penggerak utama menjadikan Jambi sebagai salah satu pusat peradaban dunia baru.
Oleh sebab itu memang sudah seharusnya Universitas Jambi sebagai perguran tinggi terbesar di Provinsi Jambi khususnya, pemerintah pusat dan daerah umumnya harus punya komitmen yang besar untuk pembangunan pusat peradaban baru Indonesia yang berada di Provinsi Jambi untuk mendukung pusat-pusat peradaban yang sudah berkembangan sebelumnya di Indonesia. Maka tidak salah bahwa usaha pengembangan Universitas Jambi khususnya sudah merupakan suatu keharusan. Orang bijak mengatakan “Negara yang maju ditandai dengan kemajuan perguruan tinggi yang berada di lingkungannya”, dengan arti kata negara atau daerah tidak akan pernah menjadi negara atau daerah dikatakan maju kalau perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan tidak berkembang.  Insya Allah.
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“Lalai bersyariat aib tersingkap,

Lalai berilmu hidupkan malu.”

I
Pendahuluan

Izinkanlah saya memulai paparan ini dengan meminta perhatian dan kesadaran kita untuk memahami konsep dasar budaya Melayu yang merupakan bekal jalani hidup bagi manusia Melayu, yaitu  dunia pembelajaran atau pendidikan. Ia terungkap dalam setiap jejak dunia kreatifnya, khasnya dalam khasanah literasi – kesusasteraan.  Dalam karya- karya klasik Melayu, seperti Hikayat Abdulah, Hikayat Siak, Hikayat Deli, Sejarah Melayu, dan Hikayat Raja-Raja Pasai juga Hikayat Jambi mengungkapkan bahwa betapa akrabnya masyarakat dan penguasa Melayu dengan dunia pembelajaran dan pendidikan. Dipahamkan bahwa pembelajaran dan pendidikan diletakkan pada bagian awal dari setiap dokumen sosiobudaya. Menurut Muhammad Haji Salleh (2000) dalam konteks estetika Melayu, teks-teks demikian menunjukkan ide dan gagasannya patut untuk dimiliki, dipilih, dan patut pula disesuaikan. Maknanya pembelajaran dan dunia pendidikan dalam manusia dan budaya Melayu menjadi sidrom khusus yang harus dikuasai oleh bangsa Melayu sepanjang zaman atau pada alaf apa pun.

Di antara beberapa teks itu demikian adanya; 

“… sebermula, adapun bapaku itu besarlah ia dalam negeri Malaka. Maka tatkala sudahlah ia chatam mengaji qur’an, kemudian belajar bahasa dan belajar ilmu kira-kira. Setelah sudahlah mahir-sempurna adanya ia dalam perkara itu, maka pergilah berniaga membawa dagagngan ke hulu Malaka dan kemerata-rata dunia berjual beli dan sambil mengajar orang-orang yang tiada berperi…” (Hikayat Abdullah) 

“…… maka kedua puteranya itu sehari-hari bertambah besar dan cerdik dan pandai berkata-kata.   Maka baginda pun melihat puteranya itu bertambah-tambah kasih dan sayang, maka telah baginda menyuruhkan mengaji qur’an dan kitab kepada ulama yang besar-besar, maka tiada beberapa lamanya maka chatamlah segala pengajiannya, maka baginda lagi suruh berlajar menuntut ilmu dunia kuat dan kebal, gagah berani dan dari pada ilmu peperangan, maka tiada beberapa lamanya maka anakanda kedua itu pun habislah sudah diketahuilah. Maka ia pun berfikir, keduanya hendak bermohon kepada ayahandanya baginda pergi berlayar melihat negeri cina dan lainya karena negeri itu  khabarnya terlalu ramai dan masyur warganya dan besar kerajaannya lagi pun supaya diketahuinya adat lembaga negeri orang…” (Hikayat Deli).
Teks di atas secara khusus memberi makna bahwa dalam bekal jalani hidup, selain pembelajaran merupakan latihan untuk berpikir yang diniscahayakan untuk bekal menjalani kehidupan, yaitu bukan what to think, melainkan lebih banyak berupa why to think dan how to think guna membiasakan belajar sendiri how to know , how to do, how to be, how live together, dan how to ern.  Artinya, di zaman Aufklarung, manusia Melayu sudah menyadari bahwa orang terdidik memerlukan lebih dulu lern jahre (masa belajar), baru Wander-jahre  (masa mengembara/mengabdi), secara mental ataupun fisik.

Walaupun dalam beberapa pendapat antaranya pada buku berjudul :”Falsafah Alam Semesta di Nusantara” (1999), karangan Rahman dikatakan, para sarjana dan cendikia kerap menyatakan bahwa wujudnya perubahan zaman, kepercayaan terhadap tradisi juga turut mengalami perubahan, atau sekurang-kurangnya menyesuaikan diri dengan perubahan baru itu. Dari segi kosmologi umpamanya,  kalau dulunya  masyarakat Melayu  berpegang kepada tradisi mitos dan fantasi, kini ia digantikan oleh tradisi kosmologi baru yang bercorak material dan empiris. Namun, kenyataan di atas tidak sepenuhnya berlaku di dalam realitas perkembangan dunia Melayu.  Di dalam khasanah budaya manusia  Melayu, walaupun tidak dapat dikatakan terikat sepenuhnya, tetapi ia tidak pernah lepas mutlak dari makna filosopis petikan berikut: 
“…demikian bunyi titah yang mulia itu, bahawa beta minta bendahara agar perbuatkan  hikayat serta sebarang karya kepada pujangga yang terlahir daripada masyarakat, peristiwa dan peraturan segala raja-raja, dan segala rakyat  Melayu dengan istiadatnya sekali, supaya diketahui oleh segala anak cucu kita yang kemudian daripada kita, diingatkannya oleh mereka itu, syahdan beroleh faedah-lah ia daripadanya…”

Makna teks petikan di atas, di satu sisi menggambarkan keharmonisan hubungan penguasa, rakyat, dan cendikia dengan khasanah budaya Melayu. Di sisi lain pula, petikan tersebut mengungkapkan betapa lihainya manusia  Melayu  menjaga budaya dan zuriat di sepanjang zaman melalui kemasan dokumen sosiobudaya. 

II

Tradisi Melayu dan Kekinian

Realitasnya, budaya Melayu akarnya jauh terhunjam ke dalam bumi  Melayu. Sementara rumpunnya rindang memayungi Nusantara. Budaya Melayu berakar tunggang rindang dan abadi dari waktu ke waktu. Khsanah literasi-sastra  adalah pilar dunia Melayu menunjukkan betapa kukuhnya tonggak budaya menopang dunia dan manusia Melayu. Penampilan budaya Melayu tidak dapat disangsikan eksistensinya pada masa lalu dan kini, walaupun hal ini sekaligus merupakan kerja dan tantangan bagi dunia Melayu pada masa depan.

Selain itu, manusia dan Alam Melayu adalah satu kesatuan dalam budaya. Alam Melayu adalah sumber inspirasi penguasa, pujangga, dan para cendikiawan. Manusia Melayu dibatasi  adat-istiadat dan agama yang keduanya mewujudkan etika. Kehalusan Budi bahasa, bertutur dengan adab sopan santun menyebabkan kata-kata yang dirangkai dengan segala kehalusan. Inilah cikal-bakal alamiah dunia Melayu. Ungkapan-ungkapan ekspresif dalam pantun yang diwarnai oleh adat dan agama adalah bahasa manusia Melayu untuk memberikan warna estetika. Walaupun banyak pandangan negatif pada era kini yang dilontarkan kepada manusia Melayu. Pandangan negatif ini, sekaligus  menjadi tantangan dan motivasi.

Dinyatakan bahwa manusia yang tidak terikat pada waktu. Mempunyai ambisi sangat sederhana. Terbatas dalam tindakan dan keinginan. Manusia Melayu hanya memandang kepada masa silam dan hampir-hampir tidak pernah memandang ke  masa depan. Manusia yang beranggapan bahwa dunia hanya tempat lewat dan tempat untuk berbuat baik. Kehidupan abadi hanya di alam barzah. Manusia yang menganggap dirinya hanya sebagai viator mundi, hanya berziarah ke dunia ini. Bukan sebagai faber mundi, dunia yang harus diolah. Rezeki diturunkan oleh Tuhan. Ada anak ada  rezeki.

Ada yang berpendapat bahwa manusia Melayu tidak mempunyai usaha untuk memperbaiki kehidupan. Menganggap dirinya sebagian dari alam. Manusia yang kadaang-kadang memuja kebesaran alam sebagai kelanjutan tradisi animisme. Ketentraman dan kebahagiaan hidup senantiasa menjadi tujuan utama. Menjaga silaturahmi dalam masyarakat bukan hidup berkompetisi. Bahkan dinyatakan pada sisi lain harus pula diakui rasa iri hati adalah juga merupakan sifat manusia Melayu.

Kemudian dinyatakan bahwa Orang Melayu lebih mementingkan tamu daripada dirinya sendiri, lebih-lebih terhadap orang asing. Mereka memanggil “Tuan” pada orang kulit putih sekaligus mengungkapkan inferioritas manusia Melayu. Kecenderungan untuk menghindari konflik adalah merupakan ciri khasnya pula, apalagi untuk berdebat secara  argumentatif dan secara berhadap-hadapan.

Mereka lebih cenderung meninggalkan tempat daripada menentang oleh karena dapat menimbulkan tekanan bathin. Orang Melayu cenderung untuk selalu menjaga persahabatan. Yang paling ditakuti oleh orang Melayu adalah terasing dalam masyarakat. Mereka sangat berat untuk menyatakan tidak. Suatu penolakan secara terus terang lebih cenderung diganti dengan alasan-alasan. Dari sisi di atas dapatlah disimpulkan bahwa manusia Melayu sangatlah perasa.

Kecenderungan untuk menghindari konflik menyebabkan manusia Melayu sering lari ke dalam dirinya sendiri yang disebut dengan “merajuk”. Sambil merajuk ia mencari keseimbagan-keseimbangan emosi dengan membuat imajinasi-imajinasi kompensasi. Apabila amarah telah sampai ke titik didihnya maka emosi yang demikian tingginya  menyebabkan adat-istiadat, agama, dan faktor  lingkungan akan hilang sehingga kehilangan kemanusiaannya. Hanya terdapat satu tujuan hewani yakni membinasakan lawan. Tidak lagi memperhitungkan akibat sehingga kehilangan kontrol terhadap diri yang sering disebut dengan “amuk”. Di dalam amuk ini hilanglah perhitungan-perhitungan terhadap masa depan. 

Dalam kehidupan sehari-hari emosi orang Melayu adalah emosi yang low profile. Menghindari cara-cara yang kasar, menyatakan sesuatu secara  simbolik bahkan tampak kekakuan motorik bila mereka berkomunikasi. Artinya sesudah bersalam kedua tangan dibawa ke dalam. Samalah dengan menerima hikmah persahabatan secara terbuka. 
III

Dunia Bahasa dan Estetika Melayu

Melihat kehidupan orang Melayu yang demikian, dari kehidupan manakah estetika sebagai cikal bakal sastra dihasilkan? Melihat latar belakang kehidupan orang Melayu, maka unsur yang menentukan kehidupan orang Melayu adalah adat-istiadat dan agama yang membentuk etika. Kedua unsur ini membawa kehalusan budi Melayu untuk mengungkapkan fikirannya, sehingga mereka mengekspresikan bahasa dalam simbol-simbol.  Mereka berkomunikasi dalam bahasa ekspresif. Untuk menyampaikan argumentasi mereka menggunakan bahasa ekspresif dalam kiasan-kiasan yang halus dan santun.

Bahasa sebagai media komunikatif sekaligus sebagai bahasa ekspresif. Bahasa komunikatif dan ekspresif dalam dunia Melayu berbaur dalam hikayat-hikayat, syair-syair, pantun-pantun , dan eofisme. Makan sama dengan bersantap, tidur sama dengan beradu, mandi sama dengan bersiram. Untuk perpisahan mereka menyatakan :

Kalau ada sumur di ladang

Boleh kita menumpang mandi

Kalau ada umur yang panjang

Boleh kita berjumpa lagi
Bahasa-bahasa yang demikian bukan puisi yang monolog, akan tetapi bahasa dialog.

Dari bahasa ekspresif inilah diangkat menjadi bahasa komunikatif. Bila pada Negara-Negara Maju bahasa komunikatif bergerak kearah argumentatif, maka dalam bahasa Melayu bahasa komunikatif bergerak ke arah ekspresif apakah tradisi sastra ini merupakan tradisi kognitif atau oleh karena interaksi manusia Melayu dengan alamnya. Hal ini sulit untuk dijawab akan tetapi setiap fase-fase transisi sosial menghasilakan karya-karya sastra yang tinggi. Karya-karya sastra yang besar dihasilkan dari inovasi untuk mempertahankan nilai-nilai yang lama dalam konvensi yang baru. 

Karya Hang Tuah merupakan simbol manusia Melayu sebagai buah ciptaan dalam mempertahankan nialai-nilai mitos pada masa pra Hindu ketika Tauhid masuk sebagai innovator. Ketegangan untuk mempertahankan nilai yang lama, sementara nilai-nilai baru tumbuh dalam masyarakat sebagai inspirasi dan motivasi manusia Melayu.

Demikian pula dalam karya-karya besar era sistem sekularisme Barat yang menyusup ke dalam Pemerintahan Kerajaan Lingkungan sebagai inovator  menyebabkan terangkatnya Islam sebagai benteng dan dihasilkannya karya-karya besar yang bernafaskan Islam. Akan tetapi ketika rasionalisme sendiri menyentuh dunia Melayu maka motivasi karya-karya  besar menjadi pudar. Hal ini oleh karena tradisi-tradisi Islam yang tertancap dan mitos yang muncul dalam adat-istiadat dan di genggam nilai-nilai Agama sebagai inti dari gerakan humaniora.

Dari pembicaraan di atas tampaklah bahwa tradisi Melayu adalah adalah hasil kristalisasi sosial. Ia kristalisasi yang berakar pada budaya manusia Melayu dan tumbuh sebagai pohon rindang yang  mengayomi dunia Melayu. Budaya dan manusia Melayu adalah suatu keakraban dan nilai-nilai Islam memberikan kreatifitas kepada manusia  Melayu dan bukan merupakan suatu karya yang dogmatis.

Mungkin kita dapat menggolongkan manusia Melayu ke  dalam manusia yang introvers, yang menyelesaikan masalah dengan pengalaman bathin. Menghayati dan memberikan nilai adat-istiadat dan agama dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai hasil dari keseluruhannya manusia Melayu mengekspresikan buah pikiran dengan mempertimbangkan tradisi agar tidak terjadi konflik. Bahasa yang diutarakan bukan bahasa argumentatif tetapi bahasa ekspresif dengan mempergunakan simbol-simbol dan kiasan-kiasan. 

Manusia Melayu lebih mempertimbangkan perasaan daripada isi pembicaraan itu.  Sehingga terjadilah deminasi estetika di atas logika. Terminologi kata diucapkan bersifat konotatif yang disampaikan secara  metaforik. Bahasa-bahasa metaforik, khas sebagai kiasan dalam masyarakat organik dalam dunia inilah masyarakat Melayu tumbuh dan berkembang. 
IV
Peluang di Arus Globalisasi 

Memahami dan mencermati keberadaan dunia pembelajaran dan pendidikan, realitas kekinian budaya Melayu serta mencermati estetika Melayu. Kemudian menghubungkan akselarasi zaman global, seperti yang terjadi beberapa dekade belakangan ini, yakni yang telah membuka ruang bagi penduduk dunia untuk berkenalan dan bersentuhan dengan bentuk-bentuk ekspresi budaya dari negara asing. Maka, mewujudkan program yang bertaraf  internasional berupa pendidikan budaya dan kesenian Melayu adalah harus dilaksanakan.
Dewasa ini, semakin banyak warga masyarakat dunia yang tertarik dengan budaya, seperti kesenian dari bangsa lain, masyarakat Barat menjadi tertarik dengan budaya Timur, dan demikian pula sebaliknya. Kesenian Melayu, khususnya yang berakar dari budaya lokal telah lama banyak menarik perhatian masyarakat dunia luar. Kondisi seperti ini merangsang tumbuhnya program-program pelatihan dan pendidikan seni lintas budaya.

Terus meningkatnya minat masyarakat luar untuk mempelajari Budaya Melayu, seperti kesenian Melayu adalah suatu tantangan yang harus dijawab oleh perguruan tinggi, khususnya universitas di wilayah yang berbudaya Melayu di Indonesia. Jawaban ini seyogyanya berbentuk langkah-langkah nyata berupa program, tentu idealnya pendidikan budaya dan seni Melayu berstandar internasional.

Dalam kaitan ini, internasionalisasi program pendidikan budaya dan seni menjadi suatu langkah tepat yang harus diambil oleh setiap perguruan tinggi yang berada di wilayah-wilayah pendukung budayaMelayu, khasnya universitas yang mempunyai fakultas ilmu budaya atau sastra, seperti Universitas Jambi, Universitas Riau, Universitas Lancang Kuning, Universitas Sumatera Utara, dan mungkin Universitas Sriwijaya. Internasionalisasi seyogyanya dilakukan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan budaya atau seni agar mencapai standar mutu internasional untuk melahirkan produk-produk kajian dan industri kreatif yang berkualitas serta sumberdaya manusia yang cakap dan handal sehingga mampu bersaing dalam percaturan arus globalisasi.

Setidaknya dalam konteks ke-Indonesiaan; sudah sejak lama budaya Melayu, khususnya kesenian dan sastra Melayu sudah menjadi ’milik’ masyarakat dunia. Tarian Melayu dan kajian sastra Melayu telah lama menjadi bagian dari kehidupan komunitas pencinta/pengkaji seni dunia, seperti di Amerika Serikat maupun Eropa.
Tari dan dangdut Melayu umpamanya sudah lama menjadi suguhan rutin tiap tahun di beberapa panggung pertunjukan di Jepang. Selain itu, seni pencak silat sudah menjadi bagian dari olah fisik untuk kebugaran di Negara Belanda. Kesusasteraan Melayu baru saja diperingati dasawarsa pusat pengkajiannya di Eropa.Walaupun semua budaya dan kesenian ini lahir dari kandungan budaya Nusantara, namun kini mereka sudah menjadi bagian dari aktivitas kehidupan masyarakat di luar Indonesia.

Beberapa catatan para sarjana/pakar menyebutkan bahwa kesenian Melayu Indonesia sudah mulai masuk ke dunia Barat sejak akhir abad XIX. Terbitnya sejumlah rekaman komersial music memberi pengaruh yang cukup besar terhadap apresiasi masyarakat luar terutama Eropa dan Amerika terhadap kekayaan budaya dan seni Melayu- Indonesia. Rekaman–rekaman yang berisikan wujud awal dari music kebyar dan musik-musik. Tidak kalah pentingnya adalah hasil-hasil penelitian tentang seni dan budaya Melayu-Indonesia, termasuk sejumlah film mengenai kehidupan orang Melayu Indonesia di zaman penjajahan Belanda hanyalah sebagian kecil dari sejumlah publikasi tentang kekayaan seni dan budaya Melayu-Indonesia yang berpuncak dari budaya lokal.

Masuknya budaya dan kesenian Melayu Indonesia ke dunia pendidikan tinggi di Amerika pada tahun 1958 yang diikuti dengan datangnya pelatih-pelatih tari Melayu dan Jawa, para pencinta musik dan tari di Amerika mulai dapat merasakan serta mengalami secara langsung betapa asyik dan nikmatnya dangdut Melayu atau menarikan tarian Melayu, seperti ronggeng dan tarian lainnya. 
Tak lama kemudian, program budaya dan kesenian Indonesia juga muncul di beberapa universitas besar lainnya di Amerika Serikat. Tak mau kalah dengan rekan-rekan mereka di Amerika, universitas-universitas besar di Eropa dan Inggris juga menawarkan program budaya dan kesenian Indonesia, pada umumnya dalam bentuk pelatihan musik, tari, dan sastra.

Kini, budaya, khasnya budaya dan kesenian Melayu Indonesia, terutama tari dan sastra Melayu-Indonesia telah menjadi materi kurikulum  pendidikan budaya dan seni di berbagai negara di Barat, dari tingkat perguruan tinggi hingga sekolah dasar.

Di sejumlah universitas di Asia, kajian sastra Indonesia/Melayu  sudah menjadi program tetap yang  ditawarkan kepada para mahasiswa.Sejak beberapa decade yang lalu, sejumlah perguruan tinggi besar di Canada dan Australia juga telah menawarkan program budaya dan kesenian Melayu-Indonesia kepada mahasiswanya.

Diadakannya sejumlah festival budaya di berbagai Negara di Asia, Amerika Serikat, dan Eropa, yang menampilkan berbagai jenis kesenian Melayu-Indonesia, tentu telah merangsang orang-orang setempat untuk mengetahui lebih jauh kompleksitas nilai dan simbol-simbol budaya dari  kesenian Melayu-Indonesia.

Hal ini terlihat dari semakin banyaknya orang-orang yang datang ke workshop-workshop atau pelatihan kesenian yang diadakan di kota tempat mereka. Tidak puas dengan belajar  kesenian Melayu-Indonesia di Negara mereka datang langsung ke Indonesia, lalu masuk ke daerah-daerah untuk belajar dengan para guru kesenian di berbagai daerah, seperti di tanah Deli-Sumatera Timur, Jawa, dan lain-lainnya.

Namun, patut  diakui bahwa hingga kini masih banyak yang melihat budaya dan kesenian Melayu Indonesia sebagai sesuatu yang eksotik. Sementara itu, semakin banyak yang mulai tertarik dengan kompleksitas nilai yang terkandung di dalam kesenian kita. Oleh sebab itu, banyak orang yang sengaja datang ke Indonesia untuk melihat dan mengalami secara langsung kehidupan kesenian dan budayaMelayu Indonesia di lingkungan budayanya sendiri. 

Semua yang telah di paparkan di atas hanyalah sebuah kilas balik dari proses panjang masuknya budaya dan kesenian Melayu- Indonesia ke dunia Barat. Popularitas kesenian Melayu-Indonesia di luar negeri seperti sekarang ini, dan juga tingginya apresiasi serta penghargaan masyarakat dunia Barat tehadap budaya dan kesenian Melayu, kiranya tidak akan bisa tercapai  jika proses panjang di atas tidak pernah terjadi.

Melalui paparan ini pula dapat dilihat betapa besarnya peluang bagi universitas yang mengelola budaya dan kesenian Melayu dalam pertumbuhan serta perkembangan pendidikan budaya dan kesenian Melayu Indonesia di berbagai belahan dunia.
V

Tantangan Pendidikan Budaya di Arus Globalisasi

Dalam program seperti di atas, budaya dan kesenian dari suatu wilayah budaya seringkali harus diajarkan di luar konteks budayanya dan kepada mereka yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Akibatnya, budaya dan kesenian Melayu-Indonesia cenderung untuk dipahami sebagai produk budaya (cultural product) dari pada sebagai bagian dari system budaya (cultural system). 

Agar program ini berhasil secara maksimal, materi seni yang disajikan harus dengan konteks budayanya yang utuh. Hanya dengan cara seperti ini sebuah program pendidikan budaya dan seni Melayu akan mampu memperlihatkan kompleksitas nilai  yang dikandungnya. Oleh karena itu, pendidikan budaya secara umum dapat dibedakan menjadi dua :pendidikan yang dilaksanankan di dalam dan di luar negeri. Masing-masing memiliki keunggulan maupun kelemahan. 
Program pendidikan budaya dan seni Melayu di dalam negeri dapat dimaknai sebagai pendidikan yang berlangsung di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang mengha-silkan budaya dan kesenian yang bersangkutan. Pendidikan seperti ini memungkinkan peserta didik untuk mempelajari suatu kesenian dalam konteks budayanya (in its cultural context). Sebaliknya, pendidikan seni di luar negeri pada umumnya berlangsung di tengah-tengah lingkungan budaya asing yang seringkali sangat berbeda dengan lingkungan budaya dari  mana suatu kesenian berasal. Dalam kondisi seperti ini maka peserta didik harus  puas untuk mempelajari suatu budaya dan kesenian di luar lingkungan budayanya (outside its cultural context).
Persoalan klasik yang hingga kini masih berlanjut adalah pelaksanaan pendidikan budaya dan kesenian yang hanya ditujukan untuk penguasaan bentuk; penguasaan fisik atau teknik berkesenian. Kelas tari Melayu, misalnya, tidak cukup hanya untuk membuat pesertanya bisa menari Melayu, hanya untuk membuat mereka bisa memainkan sejumlah gendang-gendang atau yang lainnya. Idealnya, pendidikan budaya dan kesenian Melayu harus mampu meningkatkan kesadaran dan daya apresiasi masyarakat terhadap kompleksitas nilai-nilai budaya Melayu yang melahirkannya. Sebagai contoh, kelas tari Melayu harus mampu membuat pesertanya menjadi sadar dan paham terhadap nilai-nilai budaya Melayu. Dengan kata lain, jenis budaya dan kesenian Melayu akan mampu meningkatkan kesadaran para pesertanya terhadap nilai-nilai dan norma yang terkandung pada budaya Melayu.

Pendidikan budaya dan seni Melayu di Indonesia, baik di dalam maupun di luar negeri, hingga kini masih menghadapi sejumlah kendala, salah satunya adalah yang menyangkut kualitas sumberdaya manusia-tenaga pengajarnya. Hingga kini belum banyak tersedianya tenaga pendidik seni yang mampu memberikan pengetahuan praktis dan teoritis secara berimbang. Selain itu, semakin berkurangnya keterlibatan para empu seni local dan ketua adat dalam proses belajar mengajar di kampus telah membuat para mahasiswa kehilangan model atau panutan. Kehadiran dan keterlibatan para maestro seni dan pemangku adat sangat dibutuhkan dalam program pendidikan seni dan budaya karena akan memberi jaminan mutu terhadap program budaya dan seni yang bersangkutan.

Komunikasi masih menjadi salah satu faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan budaya dan seni. Keterbatasan kemampuan menggunakan bahasa asing, misalnya bahasa Inggris, bisa membuat penjabaran terhadap konsep-konsep dan kompleksitas nilai-nilai yang terkandung dalam budaya dan kesenian Indonesia, menjadi tidak jelas. Oleh sebab itu, tersedianya sejumlah tenaga pengajar seni yang menguasai bahasa Inggris di setiap perguruan tinggi di Indonesia, menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.

Kiranya sudah cukup jelas bahwa pendidikan budaya dan seni Melayu adalah program pendidikan yang membutuhkan penanganan khusus. Selain dalam mendesain materi program, penanganan khusus juga sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatannya agar program yang diadakan mampu menjadi ‘jembatan budaya’ yang menghubungkan kesenjangan-kesenjangan budaya diantara peserta. Apabila hal ini gagal diwujudkan maka pendidikan budaya dan seni Melayu hanya akan menyisakan ketidakjelasan dan kebingungan bagi para pesertanya.
VI
Penutup
Sesungguhnya terkait dengan peluang dan tantangan budaya dan kesenian Melayu di era/arus globalisasi seharusnya perguruan tinggi yang menaungi Fakultas Ilmu Budaya dan Sastra terlebih dahulu memperkuat program  budaya dan kesenian di institusi masing-masing. Dengan ini dimaksudkan bahwa setiap perguruan tinggi harus berupaya merebut peluang dengan pengetahuan budaya dan kesenian, khususnya Melayu yang lebih meng-Indonesia. Hal ini, sekaligus setiap perguruan tinggi harus tetap mempertahankan ciri local kedaerahan masing-masing. Hanya dengan program seperti ini perguruan tinggi di Indonesia akan mampu memanfaatkan peluang yang memiliki. Sekaligus menunjukkan pengetahuan budaya yang komprehensif tentang ke- Indonesiaan.

Pendidikan budaya dan kesenian Melayu adalah sebuah program yang semakin banyak dikembangkan di berbagai perguruan tinggi di berbagai belahan dunia. Program seperti ini dapat membuka ruang bagi warga masyarakat dunia untuk lebih jauh memahami perwujudan ekspresi budaya dari dunia atau lingkungan budaya lain. Program pendidikan seperti ini sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi, khususnya yang menaungi fakultas ilmu budaya dan sastra dengan menjadikan budaya dan kesenian di wilayah budaya masing-masing sebagai basis.

Bagi perguruan tinggi yang berada di wilayah pendukung budaya Melayu, program studi budaya dan seni Melayu merupakan wahana yang dapat dimanfaatkan untuk lebih memperkenalkan ketinggian budaya dan peradaban bangsa Melayu kepada masyarakat global.
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TRADISI DAN KEARIFAN LOKAL

MEMBANGUN PERADABAN DI ERA GLOBAL

Dr. Pudentia., MPSS., M.Hum

        
Telah diketahui bersama bahwa permasalahan yang berkembang dewasa ini mengenai kesadaran berbangsa, krisis identitas, intoleransi, sektarian, radikalisme dan lemahnya solidaritas menyadarkan kita akan perlunya upaya untuk mengatasinya dengan kebijakan yang tepat. Bencana budaya seperti yang disebutkan di atas dapat diatasi dengan membuat kebijakan kebudayaan yang menempatkan manusia sebagai titik sentral dengan mempertimbangkan keragaman dan sekaligus keunikan yang ada di berbagai daerah. 

        
Secara umum kita semua juga sudah sering menyatakan bahwa Indonesia adalah negara yang beraneka ragam kebudayaan termasuk suku bangsanya, bahasa, dan agama. Kita pun sering menyebutkan berbagai konsep yang berkaitan dengannya, seperti pluralisme dan multikultur.  Konsep multikultur seperti yang dipahami banyak pihak dewasa ini sebenarnya sudah sangat lama berakar di Indonesia walaupun tidak pernah disebutkan sebagai multiculture.  Semboyan  Bhineka Tunggal Ika (= Eka) yang tertera dalam lambang Burung Garuda dapat ditemukan pertama kali pada abad ke-14 dalam Kitab Sutasoma karya Mpu Tantular yang mengajarkan toleransi  agama  Hindu Siwa dan agama Budha. Sebelum semboyan ini dikenal, Indonesia (walaupun pada saat itu belum disebut Indonesia), telah dikenal melalui kebesaran kerajaan Majapahit (1297—1527) yang wilayah kekuasaannya melebihi Negara Kesatuan Republik Indonesia masa kini
. 

        
Dengan kekayaan jumlah pulau yang 17.000-an, suku bangsa yang berjumlah sekitar 550 dan kekayaan bahasa sebanyak 780-an, Indonesia memang pantas dijuluki sebagai negara multikultur terbesar di dunia. Dalam hal bahasa, seperti yang sudah kita ketahui bersama,  Indonesia telah mencapai kesepakatan untuk menggunakan Bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Melayu sebagai bahasa persatuan dan bahasa resmi nasional.  Melalui Sumpah Pemuda,  pernyataaan resmi para pemuda sebagai wakil dari berbagai suku bangsa yang ada di Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928, Bahasa Indonesia secara resmi diresmikan sebagai bahasa persatuan Indonesia. Seperti juga yang telah kita ketahui bersama, meskipun bahasa Jawa dipakai oleh sebagian besar rakyat Indonesia, tetapi karena struktur bahasanya sangat rumit yaitu mengenal adanya tingkatan  dalam berbahasa yang membedakan bahasa untuk orang tua dan muda, bangsawan dan bukan  atau kelompok terhormat dan kelompok rakyat biasa, bahasa Jawa dan juga bahasa Sunda tidak dipilih sebagai bahasa persatuan rakyat Indonesia. Bahasa Melayu yang sederhana strukturnya dan pada saat itu sudah menjadi lingua franca yang sudah menyebar ke segala penjuru Indonesia akhirnya yang terpilih menjadi bahasa persatuan dan diakui sebagai bahasa resmi negara. Tidak dikenal adanya dominasi antara yang mayoritas dengan minoritas dalam hal  ini. 


Dengan begitu banyaknya kelompok etnis yang terdapat di Indonesia sebanding dengan banyaknya bahasa daerah yang tercatat oleh Badan Bahasa, yaitu sekitar 780-an, tidaklah mudah untuk memilih contoh kajian dengan semua pemikiran yang telah diungkapkan di atas. Kekayaan budaya seperti tradisi Melayu seharusnya dapat  dilindungi dan dikembangkan untuk kepentingan bangsa dan negara, khususnya sebagai sumber pembentukan karakter. Kegagalan dalam membangun karakter bangsa akan menciptakan krisis moral, identitas, dan etis.  Pengembangan dan perlindungan kekayaan budaya mempunyai arti penting dalam pembangunan masyarakat Indonesia ke depan. Kekayaan budaya tersebut meliputi kekayaan ’bendawi’ (Tangiable Cultural Heritage)dan kekayaan ’tanbendawi’ (Intangiable Cultural Heritage), sebagaimana telah dikemukakan dalam Konvensi UNESCO tahun 2003 dan telah diratifikasi oleh Indonesia melalui Keputusan Presiden Nomor 78 tahun 2007.  Satu di antara kekayaan tanbendawi yang penting adalah tradisi lisan yang mencakup ekspresi dan bahasa. Secara khusus kekayaan budaya tanbendawi atau Intangible Cultural Heritage (ICH) belum mendapatkan perhatian yang proporsional dalam kurikulum pendidikan.

Kekayaan yang luar biasa yang dimiliki Indonesia sebagai Negara yang multikultur sejak terbentuknya seringkali tidak disadari oleh warganya sendiri. Berapa banyak yang mengetahui dan memahami warisan budaya (cultural heritage) dan warisan budaya yang intangiable yang kita miliki yang sudah diakui oleh UNESCO dalam 3 kategori penghargaan? Berapa banyak waktu dalam pembelajaran di sekolah yang dapat dimasuki oleh materi pemahaman kekayaan budaya Indonesia, baik yang sudah diakui dunia maupun yang belum diakui tetapi sudah terbukti penting perannya selama ini dalam membangun peradaban Indonesia dan dunia?  Untuk sekedar penyegaran awal dapat disebutkan beberapa contoh saja yang relevan dalam pembicaraan ini, yaitu keris, wayang, batik, angklung, noken, dan tari saman yang sudah diakui sebagai Masterpieces of Intangiable Cultural Heritage, Subak dengan filosofi Tri Hita Karana-nya setelah 9 tahun diperjuangkan akhirnya baru-baru ini diakui sebagai Warisan Dunia versi UNESCO, dan I Lagaligo, Negarakertagama, dan Babad Diponogoro sebagai Memory of the World (MOW).  Menarik untuk melihat   perbandingan penghargaan tersebut di antara berbagai Negara untuk memahami mengapa isu budaya di Indonesia meskipun selalu diwacanakan sebagai sesuatu yang penting tetapi pada kenyataannya tidak diimplementasikan dalam program yang signifikan. 
         
Dua kategori penghargaan telah lama dikenal di dunia dan di Indonesia (tetapi hanya untuk kalangan terbatas) yaitu Masterpieces of Intangiable Cultural Heritage (=MICH) dan World Heritage (=WH). Bandingkan Indonesia yang memiliki paling tidak 17.000 pulau, 870-an bahasa daerah, dan 550 etnis hanya memiliki 6 warisan budaya yang diakui dalam program MICH (keris, wayang, batik, angklung, noken, dan tari saman) sementara China memiliki 31 buah yang terdaftar; Jepang: 21, Korea: 14, dan India: 8. Untuk kategori WH Indonesia memiliki 8 warisan budaya yang diakui dunia, yaitu Borobudur, Prambanan, Sangiran, Subak, Taman Lorentz, Komodo, Ujung Kulon, dan Hutan Tropis di Sumatera yang terkena angka merah karena terbukti tidak dipelihara dengan baik. Bandingkan dengan Itali yang memiliki 49 warisan budaya yang menjadi warisan dunia; China 45; Spanyol 43; German dan Perancis masing-masing mencatatkan 39 warisan budayanya; India 30 dan Barasil serta Australia mempunyai 19 warisan budaya yang tercatat sebagai warisan dunia. Ini adalah tantangan sekaligus refleksi untuk kita? Bagaimanakah kita akan memperkenalkan warisan budaya dengan segenap kearifan lokal dengan keunggulan seperti yang telah diperlihatkan di atas kepada dunia kalau kita sendiri tidak menyadari akan adanya warisan tersebut dan memahaminya. 

Dalam dunia pendidikan saja, khususnya dalam pelajaran sastra Indonesia yang dapat dipakai sebagai contoh konkret dan nyata , seberapa jauh pelajaran sastra kita mengakomodasi pengetahuan dan materi dari sastra tradisi? Seberapa jauh teori sastra memakai teori yang berdasar pada temuan yang ada dalam sastra tradisi? Bagaimana kita dapat mempelajari semua hal penting dari warisan budaya kita kalau sarana dan prasarana amat terbatas. Tidak hanya jam kurikuler yang dikatakan terbatas (ini alasan klise), tetapi yang penting sejauh mana guru mampu memahami warisan budayanya dengan baik sehingga ia dapat memotivasi siswanya untuk melihat warisan budaya yang kita miliki bersama? Kapankah pula televisi kita memiliki siaran khusus bahkan sampai 24 jam untuk menayangkan berbagai kearifan lokal kita yang terkandung dalam bahasa, tradisi lisan, dan dalam kekayaan budaya lainnya seperti halnya Negara Bulgaria yang memiliki 2 siaran televisi khusus untuk tayangan budaya, khusus folklore dan tradisi. Bulgaria kata media massa Eropa tahun 2013 ini adalah negara termiskin di Eropa tetapi ternyata berani menayangkan siaran nonprofit tanpa iklan selama 24 jam sehari. Ini bukan persoalan dana atau kemampuan, tetapi lebih pada persoalan komitmen, kesadaran, dan kemauan. 

Betapa pentingnya memahami dan mengembangkan kearifan lokal dari tradisi yang dimiliki Indonesia untuk membangun peradaban masa depan yang mulia.Komunitas pemilik pada umumnya akan menerima kearifan lokal sebagai bentuk pengajaran awal yang dirasakan berharga dalam kehidupan mereka. Orang Manggarai (di NTT), misalnya akan mengatakan “Teu ca ambo neka woleng lako, Muku ca pu’u neka woleng curup” , yang artinya” menjaga persatuan dalam cara berpikir, bertutur, dan bertindak”. Orang Bali, misalnya menjaga Desa Pakraman (Desa Adat) sebagai sarana penting tumbuh berkembangnya budaya asli Bali. Orang Melayu menilai orang dari tutur katanya seperti yang terlihat dalam salah satu ungkapan bijaknya “bahasa menunjukkan bangsa; kalau hendak menilai orang, nilailah dia dari tutur katanya”. Kearifan lokal tersebut dianggap penting sebagai pegangan hidup seseorang dan sebagai dasar untuk seseorang berhubungan dengan orang lain, dengan alam, dan dengan kehidupan. Orang Chehalis, salah satu suku Indian di Washington, Amerika Serikat mengatakan cerita-cerita yang mereka miliki dijaga dan diteruskan pada generasi berikutnya karena cerita-cerita tersebut akan membawa manusia untuk dapat menjaga dirinya sendiri dan untuk dapat berhubungan dengan orang lain secara baik.
 Cerita-cerita tersebut berperan penting bagi pendidikan anak-anak Chehalis karena merupakan pendidikan awal yang original mengenai nilai-nilai sosial dan pengetahuan tentang kehidupan sekitarnya yang disampaikan secara tradisional.  Pada suku atau komunitas apa pun di wilayah dunia mana pun, kearifan lokal menempati posisi khusus dan terhormat dalam kehidupan masyarakat pemiliknya. Bahkan dalam bentuknya yang disampaikan secara lisan, kearifan lokal tersebut justru memiliki kekuatan yang lebih kuat daripada yang tertulis seperti yang telah dipaparkan di atas. Tidak jarang  kita dengar ungkapan dari masyarakat tradisi demikian, “Karena dikatakan secara langsung, tuahnya justru lebih kuat dan lebih mengikat daripada yang tertulis”.

Deretan contoh dapat ditambahkan lagi untuk memperlihatkan berbagai kearifan lokal serta fungsi dan peran kehadirannya dalam komunitas bersangkutan. Yang penting pertama-tama untuk dicermati adalah bahwa kearifan lokal (untuk seterusnya saya akan menyingkatnya menjadi KL) merupakan bagian dari pengetahuan tradisional (indigenous knowledge) menurut batasan Konvensi UNESCO tentang Intangible Cultural Heritage (ICH) tahun 2003. UNESCO sudah mengakui pengetahuan tradisional sebagai bagian dari ICH yang harus dilindungi dan dikembangkan seperti yang tertera dalam konvensinya tahun 2003 tersebut (Convention for the Safe guarding of the Intangible Cultural Heritage) yang oleh Pemerintah Indonesia sudah diratifikasi melalui Peraturan  Presiden No 78, Juli 2007. Pengakuan ini sekaligus menempatkannya sebagai kekuatan kultural yang menjadi salah satu sumber identitas dan karakter bangsa. Sebagai kekuatan kultural, KL sekaligus merupakan bagian tidak terelakkan dari warisan budaya yang berperan penting dalam proses pembentukan peradaban dunia.

Dengan kedudukan dan peranan yang demikian penting, sudah saatnya dilakukan secara terstruktur dan sungguh-sungguh berbagai upaya pemahaman akan KL sebagai sumber pengetahuan yang selama ini terabaikan. Dari pengamatan ATL selama ini, KL dalam berbagai bentuknya sudah mulai hilang dan tidak dikenali lagi karena berbagai sebab, baik teknis maupun non teknis. Kehilangan ini akan berakibat pada hilangnya pula berbagai pengetahuan yang berharga mengenai berbagai hal tentang keberlangsungan alam, manusia, dan kehidupannya. KL pada umumnya kurang atau tidak mendapatkan perhatian khusus sebagai sumber pengetahuan, bahkan sering direndahkan sebagai bagian dari klenik atau bagian dari takhyul saja. Kedudukannya lebih rendah daripada sumber pengetahuan lain yang dianggap modern dan canggih. Kenyataannya lebih sering terjadi tradisi dioposisikan dengan modern; seakan-akan yang satu tidak mengandung yang lain. Kalau menjadi tradisional berarti tidak modern atau sebaliknya kalau mau modern berarti tidak perlu memakai tradisi. Secara umum kelihatannya sulit menerima pemahaman bahwa tradisi bisa menembus ke masa kini dengan berbagai bentuk dan cara dan sebaliknya dalam hal yang dianggap modern sebetulnya terkandung tradisi yang kuat. 

Sumber pengetahuan tradisional lebih sering hanya dipakai sebagai alternatif bila yang modern tidak dapat menjawab permasalahan. Dunia kedokteran sangat signifikan memperlihatkan kasus ini. Pasien yang sudah putus harapan karena dinyatakan tidak dapat disembuhkan dengan obat-obat medis biasanya mencari alternative pada pengobatan tradisional. Belum biasa terjadi bahwa pengetahuan tradisional justru dipelajari dan diolah lebih lanjut untuk dapat dijelaskan secara akademis untuk kepentingan lebih luas. Bukan hanya sebagai sumber alternatif, tetapi sebagai sumber pengetahuan yang memang menjelaskan atau mengatasi permasalahan.

Pandangan yang mengabaikan sumber pengetahuan tradisional ini di beberapa kalangan sudah mulai bergeser akhir-akhir ini, khususnya ketika terasa sumber-sumber pengetahuan modern yang umumnya diperoleh dari sumber tertulis dan digital tidak memberi solusi untuk permasalahan yang dihadapi. Secara umum kita dapat menyaksikan bersama, khususnya pada tahun-tahun belakangan ini, bahwa KL yang dimiliki setiap daerah atau komunitas merupakan sarana pemertahanan diri masyarakatnya dari berbagai ancaman akan keberadaan mereka dan atau lingkungannya sekaligus juga sebagai jawaban atau solusi konkret dalam menghadapi berbagai permasalahan. Dalam contoh ilmu bela diri, seperti dalam tradisi silat Sunda, ada amanat seperti “ilmu itu jangan digunakan untuk kesombongan, tetapi hendaknya untuk membela yang memerlukannya dan yang mendatangkan kemaslahatan.”
 Amanat tersebut juga amanat seperti “kuat jangan dilawan dengan kuat; berat harus dilawan dengan ringan; yang cepat harus dilawan dengan lambat” tentu sulit diterima karena menyimpang dan sulit diterima akal seperti dituliskan oleh Yus Rusyana dalam bukunya Tuturan tentang Pencak Silat. Akan tetapi, amanat atau pesan tersebut memang merupakan substansi sikap spiritual seseorang yang diajarkan guru silat  kepada muridnya menyertai ajaran fisik bela diri yang harus dipelajari dengan rajin dan perlu pendalaman sungguh-sungguh karena tidak mudah diterima.

Untuk tetap “survive” dan “eksis” Orang Baduy, misalnya sangat kuat mempertahankan “pikukuh” (ketentuan adat) dalam menjalani kehidupannya
.  Masyarakat Baduy dengan pengetahuan tradisionalnya telah mampu melindungi dirinya dari bahaya banjir padahal mereka tinggal dekat sungai; mampu membuat rumah yang tahan gempa padahal mereka hidup di daerah rawan gempa; dan mereka mampu menjaga hutan lindungnya dari bahaya kebakaran dengan cara-cara tradisionalnya padahal mereka juga harus menebang dan membakar hutan untuk menyediakan lahan perkebunan dan pertanian. 
Demikian juga masyarakat Dayak yang memiliki tradisi Nataki, tradisi membuka hutan dengan membuat batas api ketika mereka harus membakar pohon-pohon untuk menyiapkan lahan pertanian, perkebunan, dan keperluan lainnya. Masyarakat Tengger di sekitar Gunung Bromo, desa Wonokitri, Jawa Timur mempunyai prinsip “tebang satu tanam dua” untuk menjaga hutan lindungnya. Masyarakat Tengger sebetulnya tidak perlu tergantung dari orang luar karena KL-nya mampu menghidupi diri mereka sendiri, misalnya dengan menanam tanaman obat di sekitar rumah. Mereka juga terbiasa membuat kebun sayur-mayur untuk keperluan keluarga dan menanam berbagai bunga untuk keperluan sesaji. Dengan memegang “Sesanti Pancasetia” (5 petunjuk kesetiaan) dan menghindari malima dipadu dengan walima, terbukti bahwa angka kriminalitas nyaris tidak terdapat pada masyarakat Tengger
.  Sesanti Pancasetia merupakan semacam ikrar kesetiaan akan budaya (menjaga adat leluhur), wacana (ucapan yang sesuai dengan perbuatan), “semaya” (janji), “laksana” (tanggung jawab terhadap tugas), dan mitra (kesetiakawanan). Menghindari malima (hal yang biasa dikenal juga dalam masyarakat Jawa pada umumnya), yaitu menghindar menjadi maling, main judi, minum minuman keras yang memabukkan, “madat” (menggunakan candu, dsb), dan main perempuan dipadukan dengan prinsip  “walima” yaitu manusia harus “waras” (sehat jasmani dan rohani), “wareg” (cukup makan), “wastra” (cukup sandang), “wasis” (cukup ilmu pengetahuan), dan “wisma” (memiliki rumah)  akan merupakan pengetahuan dasar mengenai kehidupan yang mulia.

Karena itu, ironis sekali ketika mengetahui Indonesia akan ke luar negeri untuk belajar memelihara hutan. Saya tidak bermaksud mengatakan bahwa terlaranglah bagi orang Indonesia untuk belajar di luar negeri atau memakai ilmu dari luar Indonesia. Sama sekali bukan ini maksud saya. Tidakkah berlebihan kalau dikatakan sangat menyedihkan kalau kita hanya menggunakan pengetahuan yang akan diperoleh dari luar, tetapi tidak diimbangi dengan pengetahuan yang berasal dari tradisi kita yang sudah berakar sekian lama. Bukankah justru sebaiknya pengetahuan tradisional termasuk kearifan lokalnya tersebut dibagikan juga pada pihak luar sebagai kontribusi kita? Indonesia dikenal sebagai Negara nomor 3 yang memiliki hutan tropis terluas di dunia ini, tetapi tingkat degoresiasinya nomor 2 tertinggi di dunia. Dengan kearifan lokal yang dimilikinya, Indonesia sebenarnya akan mampu mengatasi deforisiasi tersebut. Masyarakat Dayak sebagai komunitas pemilik hutan di Kalimantan Tengah, misalnya memiliki pengetahuan tradisional untuk menyelamatkan hutan gambut yang dapat mencegah banjir dan melawan kekeringan di musim kemarau. Mereka membedakan peruntukan tanah gambut yang disebut petak uwap dengan tanah yang dipersiapkan untuk lahan pertanian padi yang disebut petak luwai dan tanah yang diperuntukkan sebagai pemukiman.

Filosofi tradisional tampak sederhana, tetapi sebetulnya sangat mendasar dalam memahami dan menjalani kehidupan yang harmonis yang menyatukan keselarasan atas- bawah, kiri- kanan, vertikal-horisontal.  Tidaklah mengherankan bila Bali sebagai salah satu tujuan destinasi pariwisata dunia dapat mempertahankan statusnya sebagai tujuan wisata budaya dan alam yang diminati di dunia dengan memadukan agama, budaya, prinsip bernegara serta bermasyarakat dalam kesehariannya.  Bali mampu menerapkan filosofi Tri Hita Karana (3 Penyebab Kesejahteraan) yang mengatur hubungan harmonis antara individu dengan Tuhan, individu dengan alam, dan individu dengan manusia lain secara indah.

Kita dapat membuktikan bersama bahwa KL di berbagai daerah mampu menjadi faktor pemertahanan diri sekaligus untuk sumber pembentuk identitas atau ikon daerah dan komunitasnya. Kampung halaman sebagai simbol penting asal usul orang Manggarai (NTT) yang harus dipegang teguh oleh masyarakatnya (“Neka Oke Kuni Agu Kalo”) merupakan bukti bagaimana mereka mempertahankan identitas. Karena itu tidaklah mengherankan bila  sejak tahun 1997 ketika PT Arumbai Mangabekti (AMB) mulai mengeksploitasi pertambangan Mangan tanpa memperhatikan kearifan lokal setempat, dengan memakai tanah-tanah adat untuk pertambangannya dan membuang sampah Mangan di kebun-kebun masyarakat  terjadi konflik besar  antar masyarakat adat dengan PT AMB
. Hukum formal yang tertulis tidak dapat meredakan konflik tersebut karena akar permasalahan belum diselesaikan secara tuntas.

Dengan memaparkan kekuatan fungsi dan peran kearifan lokal sebagai pengetahuan tradisional yang penting tidak berarti bahwa tradisi akan tetap beku, kaku, dan tidak dapat berubah sesuai dengan tuntutan, perkembangan, dan kondisi lingkungan, masyarakat, dan budaya. Orang Melayu mengenal 4 jenis adat, yaitu 1) Adat yang sebenar adat (adat yang tidak boleh berubah); 2) Adat yang diadatkan (menurut mufakat dan kesepakatan masyarakat); 3) Adat yang teradat (kebiasaan-kebiasaan yang semakin lama menjadi adat), dan 4) Adat Istiadat (kumpulan berbagai kebiasaan).

               Dalam perjalanan waktu tradisi dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat memerlukan penanganan/pengelolaan khusus, antara lain program revitalisasi. Akan tetapi, konsep ini tidak selalu dapat diterima atau dipahami, misalnya oleh masyarakat Melayu. Kata dan konsep “Revitalisasi”  tidak dikenal dalam budaya Melayu. Kata ini sungguh asing bagi Melayu. Tidak terlalu jelas alasannya mengapa tidak dikenal istilah tersebut. Mungkin karena memang orang Melayu tidak pernah sampai pada situasi kritis untuk berupaya keras menyelamatkan hal yang kritis tersebut atau bahkan menghidupkan sesuatu yang pernah dimilikinya tapi yang nyaris akan hilang. Ada konsep “amok” dalam tradisi Melayu bila memang situasi sudah tidak dapat dikuasai lagi. Akan tetapi sebelum sampai pada situasi “amok” biasanya orang Melayu akan lebih memilih untuk menghindari masalah dan menarik diri. Dalam situasi lain orang Melayu sangat menjunjung tinggi marwah/kehormatan dan kebesaran masa lalu seperti diungkapkan dalam Hikayat Hang Tuah“Tak Melayu Hilang di Bumi”. Karena itulah ketika pertama kali saya mengajukan program “Revitalisasi Budaya Melayu” yang akhirnya diwujudkan  dalam Program Kotamadya Tanjungpinang dengan nama Revitalisasi Budaya Melayu (RBM) tahun 2006, para tetua adat Melayu mengusulkan istilah yang saya anggap amat tepat dan indah yang aseli dari budaya Melayu  “Membangkitkan Batang Terendam” yang berarti “memunculkan sesuatu yang sudah lama hilang.”

       
Uraian Hobsbawn
 dalam bukunya yang amat terkenal itu “Invention Tradition” yang  membagi “temuan” baru tradisi sebagai berikut.

I. Revived = kebudayaan  yang lama tidak muncul kemudian dimunculkan kembali sesuai dengan kondisi
II. Re-Credited = kebudayaan yang diciptakan kembali dengan dasar kombinasi dari beberapa tradisi atau berdasarkan inspirasi suatu tradisi
III. Invented =  bentuk baru suatu kebudayaan yang sebelumnya tidak dikenal, tapi kemudian dikenali lagi dan dijadikan identitas formal suatu komunitas atau wilayah administrasi pemerintah
Bentuk apa pun yang mau dimunculkan kembali, seperti halnya budaya lainnya, budaya Melayu juga mengalamai perubahan besar dalam masa kini. Berbagai hal berikut di bawah ini memperlihatkan macam perubahan yang dapat terjadi pada sebuah tradisi, yaitu. 

1. Tradisi berubah total dari aselinya atau dari yang ada. Perubahan total ini dapat disebabkan karena tradisi telah beralih fungsi, misal dari ritual ke profane. 

2. Pengurangan atau Penambahan pada beberapa bagian dari tradisi bersangkutan

3. Transformasi memungkinkan tradisi hadir kembali di waktu yang berbeda dari awalnya dengan berbagai macam bentuk, sarana, atau meida, dan bahkan budaya. 

4. Perubahan yang lambat, biasanya terjadi pada ritual atau pertunjukan yang sakral sifatnya.

             Dari sekian banyak tradisi yang terdapat dalam budaya Melayu, Mak Yong adalah contoh terbaik yang dapat dipakai sebagai contoh kasus revitalisasi tradisi yang dianggap berhasil.  Untukkesekian kalinya saya masih sangat bersemangat dan tidak pernah kehabisan bahan untuk menceritakan berbagai upaya revitalisasinya yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan pendekatan. Pertanyaan yang dapat diajukan sehubungan dengan pembicaraan ini adalah mengapa kita perlu merevitalisasi tradisi? Berbagai alasan berikut diajukan untuk melakukan upaya Revitalisasi suatu tradisi.

1. Maestro tradisi/penutur sudah mulai menghilang, sementara proses pewarisan yang berjalan secara alamiah, yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya , baik dalam lingkup keluarga maupun di luar lingkup keluarga  tidak berlangsung dengan baik. 

2. Penyelamatan tradisi dengan demikian sebetulnya berlomba dengan Waktu
3. Pewarisan secara tradisional sulit dilaksanakan karena berbagai hal karena itu perlu dipikirkan juga pola pewarisan yang dilakukan secara akademis , seperti yang sudah dilakukan oleh institusi pendidikan seni atau sanggar pelatihan seni.

4. Kurangnya “pementasan”, pertunjukan, atau penampilan tradisi merupakan kendala besar untuk mempertahankan tradisi, Tanpa penampilan / pertunjukan tradisi tidak akan hidup.

5. Perlindungan atas hak Kekayaan Intelektual / karya kreatif sangat penting untuk dibicarakan dan diwujudkan terpisah dari apa yang sudah dihasilkan oleh WIPO.

6. Penelitian mendalam dan holistik akan membuat upaya revitalisasi dapat menemukan cara terbaiknya. Revitalisasi haruslah berdasar kepada penelitian atau survei mendalam untuk melanjutkannya menjadi “action program” revitalisasi.

7. Sosialisasi pemahaman tradisi mutlak diperlukan. Kebanyakan orang berpendapat bahwa tradisi berseberangan dengan modernisasi; tradisi adalah sesuatu yang statis, yang membeku, dan yang tidak mungkin berubah. Pandangan yang keliru terhadap tradisi ini perlu diluruskan.

8. Pengelolaan tradisi untuk muatan kurikulum,Industri Kreatif, pariwisata, Sumber penelitian dan kreasi, serta sumber pengetahuan secara khusus telah dimaskukkan dalam Direktorat khusus yang dibentuk pemerintah Indonesia dalam lingkup Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. .
9. Menjadikan “memory traditions ke living traditions” atau menjadi bagian dari program “Heritage Alive” yang telah diakomodasi oleh UNESCO dalam kelompok kerja NGO terakreditasi. 

10. Ahli tradisi terbatas sementara bahan begitu banyak. Indonesia memiliki tidak kurang dari 780 bahasa dan 550 etnis yang masing-masing memiliki berbagai tradisi warisan budaya yang tidak ternilai jumlahnya. Di pihak lain para ahli yang mampu mengelola dan melakukan pelindungan terhadap warisan budaya tersebut tidak banyak jumlahnya. 

             Revitalisasi yang dimaksudkan di sini adalah sama dengan apa yang telah dipaparkan oleh Philip Yampolsky dalam artikelnya di majalah Indonesia yang menekankan pentingnya peranan komunitas pemilik sebagai salah satu alasan melakukan revitalisasi. Artinya bahwa tradisi, meskipun mungkin hampir hilang, sebetulnya masih memiliki fungsi dalam masyarakat pemilik tradisi tersebut. Hanya saja karena berbagai sebab, seperti sangat terbatasnya kemampuan dana untuk mementaskan tradisi, sulit mengumpulkan pemain atau pelaku tradisi untuk dapat mementaskan atau meneruskan warisan tradisi baik secara pribadi maupun kepada generasi berikutnya, dan tidak adanya sarana prasarana pendukung pementasan atau menghadirkan kembali tradisi (tempat pertunjukan, pakaian dan properti lainnya). Karena itu, dalam kasus-kasus seperti ini perlu adanya dukungan kuat dari pihak luar komuniti bersangkutan. 

 
Masyarakat Melayu memiliki peribahasa “menjemput tuah, menjungjung marwah” yang maksudnya adalah siapa pun yang  mendapatkan “tuah” (=semangat, harapan) yang berupa hal-hal kebaikan dan kemulyaan adalah sama adanya dengan menjaga kehormatan diri dan sekaligus kehormatan “bangsa” yang berarti dalam hal ini adalah menjaga peradaban.

BUDAYA MELAYU JAMBI

DALAM PERSPEKTIF BUDAYA NASIONAL

Dr. Maizar Karim, M.Hum

I. PENDAHULUAN
Di antara kebudayaan Indonesia yang sangat luas persebarannya dan dianggap relatif tua adalah kebudayaan Melayu. Sisa-sisa pengaruhnya masih terasa, antara lain, di pulau-pulau Madagaskar di sebelah Barat maupun pulau Pas di sebelah Timur, dan di Formosa, sebelah Utara,  serta Selandia Baru di Selatan.
Mengingat luasnya persebaran wilayah kebudayaan Melayu, dalam perkembangannya kebudayaan tersebut mengalami pertumbuhan lokal sebagaimana yang tercermin dalam kebahasaan dan kesusastraan, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, kesenian, dan sebagainya. Perkembangan berbagai unsur kebudayaan itu menimbulkan berbagai variasi pada masing-masing wilayah di Nusantara, terutama di Indonesia. Salah satu variasi dari kebudayaan Melayu tersebut adalah kebudayaan lokal (daerah) Melayu Jambi. 
Jambi berada di Pulau Sumatera. Rupanya, Pulau Sumateralah yang boleh dianggap tanah air orang Melayu (Hollander, J.J.de, 1984:221). Menurut tradisi mereka sendiri—di sini bagaimanapun juga pengaruh Islam nampak jelas—mereka agaknya keturunan beberapa orang yang selama Banjir Besar, meninggalkan bahtera Nabi Nuh dan menetap di pantai timur Sumatra, antara muara sungai-sungai di Jambi dan Palembang. Dari cerita itu, ternyata bahwa orang Melayu menganggap dirinya penghuni asli pulau tersebut. Dan Jambi adalah salah satu pusat awal kebudayaan Melayu. 

Bila kita balik-balik sumber sejarah, kenyataan menunjukkan bahwa Jambi  memang sebagai wilayah  Melayu yang memiliki perjalanan yang sangat panjang. Periode awal Melayu (Melayu Masa Hindu Budha), di Jambi telah memiliki kerajaan Melayu Jambi. Sejak awal sampai masa perkembangannya, menyisakan peninggalan-peninggalan karya budaya  yang banyak, baik yang bersifat tangible, yaitu karya budaya yang berwujud benda, seperti bangunan sakral dan profan, kawasan cagar budaya, prasasti, dan naskah; maupun yang bersifat intangible, yaitu warisan budaya tak benda, seperti upacara adat, religi, musik, tarian, dan ilmu pengetahuan.
Karya-karya budaya tersebut merupakan hasil kegiatan masyarakat Melayu Jambi yang bernilai penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan, sejarah, dan kebudayaan, sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan demi memupuk jati diri bangsa dan kepentingan nasional. Hasil karya budaya  seperti naskah dan prasasti, memuat informasi yang banyak, menckup berbagai bidang, seperti agama, sejarah, hukum, adat-istiadat, obat-obatan, petuah, ramalan-ramalan, dan sebagainya. Melalui karya-karya budaya  (tangible dan intangible) itulah, dapat diketahui berbagai persfektif dari budaya Melayu Jambi tersebut.
II. BUDAYA MELAYU JAMBI DAN PERKEMBANGANNYA
Unifikasi budaya Melayu Jambi sebagai salah satu daerah budaya Indonesia  dapat ditelusuri melalui tahap zaman: zaman prasejarah, zaman sejarah (purba), dan zaman madya. Petunjuk yang lebih jelas tergambar dari peninggalan-peninggalan budaya tersebut. 

Sumber prasejarah Jambi masih sangat sedikit, sumber sejarah (purba) Jambi masih banyak yang tersimpan di kantong-kantong budaya. Para peneliti baru menemukan beberapa peninggalan budaya, seperti batu makara, batu bersurat, percandian, dan arca-arca pada daerah-daerah yang masih terbatas. Sekitar tahun 1906-1912, Lt. Crook, seorang Belanda, menemukan sebuah blok batu granit sebesar kurang lebih satu meter bujur sangkar. Batu tersebut terbaring di bawah pasar Jambi di pinggir kanan Sungai Batanghari. Ia juga menemukan sebuah benda purbakala Hindu yang disebut makara. Salah satu batu tersebut berangka tahun Saka 986 atau 1064 M (Karim, 1994:26-27). 

Di Kampung Karang Berahi di tebing Sungai Merangin (anak Sungai Tembesi dan Sungai Batanghari) telah ditemukan sebuah inskripsi Sriwijaya yang dinamakan para sarjana sebagai inskripsi Karang Berahi, beraksara Pallawa (tidak ada tarikhnya), tetapi mengandung sumpah terhadap mereka yang mendurhaka dan doa kesejahteraan kepada yang taat setia kepada raja. 

Di Tanah Periuk ditemukan pula sebuah patung Budha, yang menurut Kontelir Monod Froideville merupakan peninggalan (relix) Karajaan Teba, pada masa Hindu (Damacraya). Kerajaan ini terletak kira-kira di muara Sungai Tebo. Patung ini diserahkan penduduk yang mendapatkannya kepada T. Adam Photo dan etnograf Belanda untuk dihadiahkan kepada pemerintah. Namun, Tanah Periuk itu sendiri  tidak termasuk bagian pemerintahan Tebo, karena penduduknya adalah penduduk Tanah Sepenggal dan Bilangan V (Muara Bungo). 

Para arkeolog juga telah meneliti sebelas komplek candi, di Muaro Jambi, yakni Candi Stano, Candi Tinggi, Candi Gumpung, Candi Kembar Batu, Candi Telaga Rajo, Candi Gudang Garam I, Candi Gudang garam II, Candi Kandang Kerbau, Candi Kedaton, Candi Koto Mahligai, dan Candi Kubur Batu. Di kawasan ini juga ditemukan archa Budha yang berdiri setinggi 1,05 m. Semua ini menandakan bahwa Muaro Jambi pernah menjadi kota Kerajaan Melayu.  Berita-berita tertulis tertua baru ada sejak abad ke-7, dan karena itu periode abad pertama Masehi hingga abad ke-7 dapat dinamakan “Zaman Mula Sejarah Melayu Jambi”. 

Budaya pada zaman madya, ditandai oleh masuknya pengaruh Islam ke Melayu Jambi. Pada permulaan abad ke-8 telah ada raja Melayu Jambi yang menganut agama Islam. Pengaruh agama Islam menentukan jalan dan corak khusus mengubah kebudayaan Melayu Jambi. Di sini peranan bahasa dan kesusastraan sangat penting dalam pengembangan kebudayaan Melayu Jambi. Pemakaian tulisan Arab-Melayu bagi kepentingan bahasa dan budaya Melayu telah menimbulkan suatu revolusi kebudayaan dalam dunia kreativitas kebudayaan Melayu. 

Salah satu bentuk kreativitas masyarakat Melayu Jambi adalah Sastra. Sastra Melayu Jambi ini dapat ditelusuri lewat beberapa tahapan perkembangan, yakni: sastra Melayu Jambi asli, sastra pengaruh Hindu, sastra pengaruh peralihan, dan sastra pengaruh Islam. Sastra Melayu Jambi asli ialah cerita yang hidup dan berkembang secara turun-temurun, yang dikenal dengan cerita rakyat. Disebut cerita rakyat karena cerita ini hidup di kalangan rakyat dan milik masyarakat, bukan milik perseorangan. Dalam golongan ini, dijumpai pula beberap jenis puisi rakyat, seperti mantra, pepatah-petitih, pantun, teka-teki, dan ungkapan-ungkapan adat (seloko). 

Dalam perkembangan selanjutnya, dimukan karya sastra Melayu Jambi klasik pengaruh Hindu. Diperkirakan oleh ahli sejarah bahwa sejak abad I sudah ada pengaruh  Hindu ini di Nusantara. Berikutnya sastra pengaruh peralihan, yaitu hasil sastra Melayu Jambi yang mengandung unsur Hindu dan Islam. Dengan masuknya agama Islam ke Jambi, mulailah zaman baru dalam sastra Melayu Jambi klasik. Kesusastraan Melayu berupa naskah mulai pada zaman Islam ini. Agama Islam berkembang pesat di Nusantara ini sejak abad ke-13, tetapi kesusastraan tertulis sampai kepada kita baru pada akhir abad ke-16. Hanya terakhir ditemukan sebuah naskah Melayu  beraksara Pallawa di Tanjung Tanah, Kerinci, diperkirakan ditulis abad ke 14. 

Berdasarkan isinya, karya sastra Melayu Klasik Jambi dapat digolongkan atas: (1) sastra berisi sejarah, (2) sastra berisi undang-undang, (3) sastra berisi petunjuk raja. Sastra berisi sejarah, antara lain: (a) Hal Perkara Kerajaan Jambi-Nama Si Genje, (b) Legenden van Jambi, (c) Undang-undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi, (d) Hikayat Negeri Jambi. Sastra berisi undang-undang, antara lain: (a) Undang-undang Tanjung Tanah, (b) Undang-undang Kerinci, (b) Undang-undang Jambi. sastra berisi petunjuk raja dan lain-lain, antara lain: (a) Piagam Jambi, (b) Syair Schouw Santvoort, (c) Syair Dandan Setya, (d) Seloko Melayu Jambi. 

Di Jambi juga hadir dan berkembang berbagai bentuk kesenian, seperti seni rupa, seni musik, seni tari, seni silat, dan seni lakon; dan berbagai upacara adat dan/atau religi. Zaman batu adalah bibit dari seni rupa. Senjata dan alat pertanian yang dibuat dari batu pada zaman purba adalah sejenis seni rupa. Kerajinan rakyat ini timbul dan meningkat maju seperti tingkat kemajuannya pada batu-batu bertulis dan patung-patung kuno berukir yang dibuat dari kayu dan batu. 

Seni rupa ini meningkat pada zaman Hindu seperti terlihat pada candi Muaro Jambi. Seni rupa ini menginfofrmasikan kepada kita yang hidup di zaman sekarang bahwa nernek moyang pada zaman dahulu kala berkebudayaan tinggi. Pada beberapa pahatan batu terdapat tulisan-tulisan lama mengandung berita. Patung-patung dan bangunan-bangunan lama seakan-akan berhikayat, pula memberi kiasan tentang masyarakat zaman dahulu. Istana kerajaan Jambi penuh ukiran yang terdiri dari bermacam-macam  motif. Begitu pula kerajinan tangan dapat ditemui dalam bentuk anyaman dari rotan, bambu, pandan, tekat (sulaman) dari kain, kain batik. Motif ukiran tersebut bermacam-macam, yang mempunyai nama tersendiri pula, seperti: semut beriring, naga juang, Muhammad bertangkup, paku-paku, itik pulang petang, dan ada pula ukiran yang berbentuk huruf Arab. 

Jambi juga memiliki beberapa musik tradisional, antara lain, seperti talempong atau canang, tetawak atau gong, berdah (bebano), kompang, rebana, orkes gambus, dan serunai tabung. Canang, tetawak atau gong adalah sejenis musik intrumental yang digunakan untuk upacara adat, membangkitkan semangat bergotong royong, dan sebagai hiburan biasa. Berbagai nyanyian rakyat juga dimiliki pada golongan musik ini, seperti karenok, dideng, dan nandung. 

Jambi juga memiliki berbagai jenis tari, seperti tari pergaulan, tari upacara, dan tari pertunjukan. Begitu pula seni lakon. Yang disebutkan terakhir merupan bentuk seni yang cukup luas. Seni lakon adalah salah satu bentuk seni yang mampu secara langsung mengekspresikan kehidupan masyarakat, menggambarkan serta mencerminkan konflik dan kehidupan manusia. 

Seni lakon orang Jambi sebenarnya adalah perkembangan dari beragam jenis teater mula, pemunculan bentuk dan jiwa bermacam-macam upacara relegi, permainan anak-anak, pelipur lara, dan kebiasaan hidup sehari-hari. Beberapa bentuk teater daerah ini, di antaranya adalah besale dan teater Dul Muluk. Besale lebih bersifat relegi, karena memang ditampilkan pada acara-acara ritual pengobatan Suku Anak Dalam. Teater ini memang bersifat khusus. Berbeda dengan teater Dul Muluk. Teater ini disajikan dalam  rangka perayaan perkawinan, khitanan, dan mencukur bayi. Perayaan-perayaan ini kebanyakan diadakan pada malam hari. Motif utama pertunjukan teater ini adalah sebagai hiburan masyarakat. Kegiatan ini biasanya berlangsung semalam suntuk. 

Bagian cerita yang sangat sering dimainkan adalah fragmen yang disebut Siti Dua, yaitu bagian yang mengisahkan perjuangan Siti Rahmah dan Siti Rafiah untuk menemui dan membebaskan Abdul Muluk dari penjara Sultan Hindustan. Bagian ini sangat disenangi masyarakat, agaknya disebabkan banyak mengandung adegan-adegan yang menarik. Komedi, tragedi, dan action terjadi silih berganti pada bagian ini. Bagian ini berisi gambaran tentang kesetiaan istri kepada suami. Mungkin di sinilah terselip unsur didaktis yang cukup menggugah hati penonton. 

Semua yang dipajankan di atas, merupakan sebuah kenyataan bahwa Melayu Jambi memiliki khazanah budaya yang banyak dan beranekaragam. Semuanya itu merupakan ikon, indeks, dan simbol peradaban Melayu Jambi yang layak diberi makna secara idealistis maupun pragmatis.
III. BUDAYA MELAYU JAMBI DALAM PERSPEKTIF 
       BUDAYA NASIONAL
Perspektif 1
Indonesia sebagai salah satu negara di Nusantara, pada suatu periode sejarah, tumbuh suatu sistem politik yang dapat mempersatukan sebagian besar Nusantara dalam satu kesatuaan nasional, seperti masa Sriwijaya dan Majapahit (abad 7—16 M) dan dalam ratusan tahun kemudian tumbuh kedaulatan di bawah pengaruh agama Islam. 

Campur tangan bangsa asing di Nusantara (abad 16—1945) memimbulkan berbagai perkembangan sistem politik yang akhirnya memecahbelahkan kesatuan dan persatuan Nusantara selama lebih kurang 350 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai kesatuan politik itu menyebabkan terbentuknya berbagai kerajaan dan kesultanan yg mempengaruhi kepada pertumbuhan dari setiap wilayah menurut sistem kekuasaan dan kondisi lingkungan sosial ekonomi yang ada. Kekuasaan kemudian berkembang menjadi suatu negara Republik Indonesia dengan kepribadian dan kebudayaan Indonesia. 

Kebudayaan bangsa Indonesia ialah kebudayaan yang timbul  sebagai usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah di seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dan berbicara dalam berbagai bahasa daerah, memeluk dan meyakini berbagai agama dan kepercayaan terhadap  Tuhan Yang Mahaesa harus merupakan satu kesatuan bangsa yang bulat dalam arti yang seluas-luasnya. Bahwa budaya Indonesia pada hakikatnya adalah satu. Itulah yang agaknya disebut budaya nasional Indonesia, sedangkan corak dan ragam budaya yang ada menggambarkan kekayaan budaya bangsa yang menjadi modal dan landasan pengembangan budaya nasional itu. Itulah yang dikenal dengan budaya daerah.
Dengan demikian, kebudayaan Indonesia terdiri dari kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah. Kebudayaan nasional ialah kebudayaan yang lahir bersamaan atau setelah lahirnya gagasan tentang nasionalisme atau kesadaran kebangsaan Indonesia. Dan kalau kita telusuri dengan teliti, kelahiran kesadaran kebangsaan itu baru terjadi pada dasawarsa ketiga abad ke-20, tatkala para pemuda yang berasal dari berbagai daerah di seluruh Hindia Belanda (nama resmi pada waktu itu) merasa bahwa mereka itu sebenarnya merupakan satu kesatuan bangsa dan tanah air. Lalu mereka pun menetapkan pula bahasa persatuan (yang kemudian menjadi bahasa nasional), yang dengan tekad bulat akan mereka junjung, yaitu bahasa Indonesia. 

Boleh dikatakan bahasa Indonsialah yang menjadi modal pokok kebudayaan nasional Indonesia. Bahasa yang berasal dari bahasa Melayu itu, dengan cepat diperkaya dan disesuaikan dengan kebutuhan kehidupan modern. Dan dalam waktu relatif singkat, bahasa tersebut telah menjadi bukan saja bahasa sastra dan seni, melainkan juga menjadi bahasa ilmu pengetahuan. Bahasa Indonesia terbukti dapat dijadikan sarana yang memadai dalam kuliah-kuliah di perguruan tinggi, dan dapat juga memenuhi kebutuhan untuk menulis karya-karya ilmiah dalam bidang ilmu apa pun.
Sedangkan kebudayaan daerah, dalam hal ini kebudayaan Melayu Jambi, telah mempunyai sejarah perkembangan yang cukup lama.  Dari peninggalan-peninggalan prasejarah terbukti telah ada kehidupan yang teratur di daerah Melayu Jambi ini.  Dan peninggalan-peninggalan sejarah menunjukkan bahwa pada awal fajar kurun  Masehi, telah ada kerajaan-kerajaan di Melayu Jambi yang cukup maju. Dan dari peninggalan-peninggalan benda budaya dan ciptaan kesenian yang masih terpelihara sampai sekarang, kita dapat mengatakan bahwa kebudayaan Melayu Jambi ada yang sudah mencapai taraf yang tinggi. 

Dalam perkembangan kebudayaan, sikap yang diperlihatkan para pakar budaya Indonesia pada tahu 1930-an  yang membuat batas tajam antara “kebudayaan nasional” dengan “kebudayaan daerah”, dan disertai dengan sikap seakan-akan “kebudayaan daerah” itu bukan kebudayaan nasional (misalnya dengan mengatakan tegas-tegas bahwa gamelan itu bukan musik nasional seperti dilakukan oleh Armijn Pane), telah menjadi redam sejak tahun 1970-an, tatkala seniman musik, teater, dan tari mendapat keleluasaan untuk melakukan berbagai eksperimen melalui kerjasama baik antara seniman antarbidang maupun antara seniman antardaerah. Para seniman bebas memanfaatkan berbagai gaya dan kekayaan kesenian-kesenian daerah untuk mengekspresikan keseniannya, di samping tetap mempergunakan juga idiom kesenian Barat. Sikap yang semula seakan-akan hendak membuat batas yang tegas antara kebudayaan daerah dengan kebudayaan nasional, menjadi berubah: batas itu seakan melebur dan kebudayaan daerah dengan tradisinya yang kaya dan tua menjadi sah saja sebagai sumber inspirasi ataupun sebagai bentuk ekspresi seniman nasional Indonesia (lihat juga Rosidi, 1995:368). Dalam perspektif ini budaya daerah atau budaya Melayu Jambi, bukan hanya sebagai sumber inspirasi budayawan, sebagai pemerkaya budaya nasional, tetapi juga dapat sebagai bentuk ekspresi atau medium ungkap seniman atau budayawan nasional.

Perspektif 2

Meleburnya dinding pembatas antara kebudayaan daerah dan nasional itu, sampai sekarang terbatas dalam kesenian, itu pun terbatas kepada kesenian pertunjukan (tari-tarian, musik, teater). Dalam bidang kesusastraan seakan-akan masih ada dinding pembatas yang sulit ditembus: bahasa yang dipakai. Untuk dapat meghayati dan menangkap inti karya sastra diperlukan pengenalan bahasanya. 

Bahkan untuk mereka yang berasal dari suku bangsa yang bersangkutan pun tradisi sastra daerah tersebut tidak mudah dipetik. Sebabnya banyak karya sastra lama yang berupa naskah yang bukan saja ditulis dalam bahasa yang lebih kuna yang dianggap lebih rumit, melainkan juga karena naskah-naskah tersebut umumnya ditulis dengan huruf (daerah atau Arab) yang tidak lagi dikuasai dengan baik oleh generasi sekarang. 

Berbeda dengan Kesusastraan Melayu, termasuk kesusastraan Melayu Jambi (klasik) yang berupa naskah. Karya sastra ini memiliki arti penting, tidak hanya dalam arti daerah (Jambi) atau etnis, tetapi juga dalam arti antardaerah atau antaretnis bagi bangsa-bangsa atau komunitas berbahasa Melayu. Dikatakan demikian, karena bahasa Melayu yang sejak dahulu tidak hanya merupakan bahasa bagi kelompok etnis Melayu tertentu (Jambi saja), tetapi juga merupakan lingua franca, atau sebagai sarana hubungan perdagangan, kebudayaan, dan keagamaan bagi penduduk di kawasan yang mempunyai aneka bahasa. 
Dalam sastra Melayu dijumpai ragam “bahasa sastra” atau “bahasa Melayu tinggi” yang  sebenarnya tidak lain dari bahasa Melayu itu dengan pengaruh Jawa, Arab, serta kata-kata pinjaman dari dialek-dialek setempat (Chambert-Loir dan Oman Fathurahman, 1999:195-196). Karya-karya sastra Melayu itu bukan hanya produk kreativitas manusia Melayu berdasarkan hasil penghayatannya terhadap fenomena sosial-budaya di lingkungannya, tetapi juga merupakan sastra pengantar, yang atas jasanya berbagai sastra di kawasan tersebut menjadi mungkin saling “berkomunikasi”. Sambil memperkenalkan berbagai sastra itu dengan karya-karyanya sendiri dan dengan nuansa-nuansa sastra asing, seperti India, Arab, dan Parsi, yang diserapnya, sastra Melayu juga menghubungkan sastra-sastra tersebut dengan kawasan-kawasan sastra dunia luar, sekaligus mendorongnya memasuki proses perkembangan sastra dunia (Braginsky, 1989:1). 
Dengan demikian, rumusan resmi tentang peranan dan pengembangan kebudayaan daerah Melayu Jambi, termasuk bahasa Melayu Jambi, dan medium ekspsresi budaya lain yang lahir dan berkembang di daerah Melayu “untuk memperkaya kebudayaan atau bahasa nasional, adalah mempersempit apresiasi terhadap budaya daerah (budaya Melayu Jambi). Semestinya peranan dan pengembangan kebudayaan atau bahasa Melayu Jambi adalah untuk memperkaya manusia Indonesia. Ini sesuai pula dengan lambang negara “Bhinneka Tunggal Ika”, yang memberi ruangan untuk pengembangan kebudayaan-kebudayaan daerah atau Melayu Jambi. Artinya pengembangan dan pembinaan kebudayaam Melayu Jambi seharusnya bukan hanya untuk memperkaya kebudayaan nasional dan menjadi penguhubung antarsastra dan budaya di Nusantara, melainkan juga untuk meingkatkan kualitas manusia daerah  (Melayu Jambi) itu  sendiri dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia pada umumnya, yang mungkin lebih dapat mengekspresikan  dirinya dengan idiom kebudayaan daerah (Melayu Jambi). Inilah perspektif yang bersifat universal dari  budaya Melayu yang mampu mengidentifikasikan dirinya sebagai jati diri orang Melayu Jambi, yang pada gilirannya mengutuhkan identitas bangsa Indonesia.

Perspektif 3

Tidak semua kebudayaan daerah atau Melayu Jambi harus dikembangkan secara serta merta. Tujuan pembinaan dan pengembangan kebudayaan adalah suatu usaha kebudayaan untuk menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. Penjelasan tersebut, kiranya dapat dijadikan pegangan dalam merumuskan kriteria tentang kebudayaan daerah atau kebudayaan Melayu Jambi--begitu pula interverensi kebudayaan asing--yang baik dan yang  buruk untuk memperkembangkan kebudayaan nasional. Suatu kebudayaan dikatakan baik, kalau memang memajukan adab dan mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa. Sebaliknya,  yang tidak demikian niscaya termasuk buruk—harus dibuang--.
Dengan demikian, ada khazanah budaya Melayu Jambi yang layak hanya untuk dimuseumkan, dalam kerangka kajian sejarah dan karakter masa lampau, ada pula khazanah budaya tersebut yang perlu dilanggengkan, dilestarikan, atau diaplikasikan pada kekinian. Inilah yang disebut dengan perspektif relevansi budaya. 

Perspektif 4

Kebudayaan Indonesia adalah “jumlah keseluruhan” dari sistem nilai dan sistem kehidupan yang telah berproses sejak semula sampai sekarang dari bangsa Indonesia yang terbilang suku, bahasa, agama, dan adat istiadatnya. Sesuai dengan urutan sejarahnya, kebudayan Indonesia yang integralistik itu terdiri dari unsur-unsur budaya asli, Hindu-Budha, Islam, Barat, modern, nasional, dan global. Karena keadaan geografik dari kawasan luas yang seluruhnya terdiri dari lautan dan pulau-pulau itu, dan juga karena tingkat perkembangan budaya di masa lalu yang menyebabkan masing-masing kelompok suku hidup secara berkelompok sendiri-sendiri, maka unsur-unsur budaya bercampuir menurut alkhemi yang berbeda-beda dari satu tempat ke tempat lainnya. Di samping corak budaya aslinya beragam, corak dan intensitas pengaruh dari unsur-unsur budaya yang masuk juga beragam. 

Betapapun berbedanya  corak budaya asli dari suku-suku bangsa di Indonesia ini, tentu  ada kesamaan-kesamaan mendasar yang terdapat di antara budaya-budaya mereka itu sebelum datangnya pengaruh-perngaruh luar. Hal ini terutama adalah karena kesamaan latar belakang, geografik dan alam yang melingkupi atau membentuknya, di samping kesamaan rumpun asal dari suku-suku bangsa itu sendiri. Di sini umpamanya adalah kesamaan dari segi kepercayaan, animis; dari segi mata pencaharian, bercocok tanam atau bertani, berburu, dan melaut; dari segi teknologi, sederhana; dari segi ilmu dan kesenian, pra-literat; dari segi struktur sosial, komunalistik, bersuku atau terbagi ke dalam kelompok kerabatan yang terpisah dari yang lainnya, dan hidup dengan mencukupkan kebutuhan sendiri secara gotong royong dalam struktur keluarga besar. Karena hidup dalam bersuku-suku atau kelompok kekerabatan secara komunal itu, mereka mengenal sistem demokrasi asli (oerdemocratie) yang kekuasaan terutama diwakili oleh para tetua dengan sistem kepemimpinan primus inter pares ataupun raja dalam pengertian kemunalistik itu.
Melayu (Jambi) secara keseluruhan kuat pengaruh Islamnya. Mereka hanya mengenal persentuhan dengan Islam yang berlaku setelah abad ke-13. Di sini terjadi pertemuan antara demokrasi dari peradaban asli dengan prinsip musyawarah. Kesamaan dan keadilan yang dibawakan oleh Islam telah menciptakan masyarakat Melayu Jambi bersifat terbuka, egaliter, dan sentripugal. Kalaupun kemudian juga bertumbuh sistem beraja-raja, tetapi raja dalam sistem budaya Melayu Jambi tidaklah mutlak, ia menganut prinsip: “Raja adil raja disembah, raja lalim raja disanggah”.

Kekuasaan raja Melayu Jambi lebih simbolik sifatnya. Dia hanya lambang kesatuan  dan persatuan dari republik desa-desa yang diikat oleh sistem kekerabatan bersuku-suku, yang masing-masing otonom sifatnya. Kekuasaan raja Melayu Jambi lebih berarti ke luar daripada ke dalam, karena keluar dia mewakili federal secara keseluruhan. Yang terlihat di sini adalah jalur kesinambungan antara sistem kekuasaan di masa pra-Islam dan masa Islam. Karena prinsip dasarnya adalah sama, maka Islam tinggal memberikan semangat dan ruh keagamaan monoteistiknya, serta memberikan isi dan wawasan baru yang lebih luas dan bersifat makro-universal, sementara struktur dan bahkan sistem politik, budaya, dan  adat dibiarkan utuh dan berkembang. Karena itu pula integrasi adat dan syarak bisa terjadi. Adat yang baik dan sesuai dengan Islam dipakai, sementara yang tidak sesuai dibuang. Dari sini muncul adagium seperti dalam seloko adat Melayu Jambi: “Adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah/Syarak mengato, adat memakai/ Syarak berbuhul mati, adat berbuhul sentak.”

Integrasi adat dan Islam yang berjalin berkelindan bagai satu ini telah menyebabkan orang Melayu Jambi pada saat yang sama adalah orang Islam. Orang Melayu Jambi akan hilang identitas kemelayuannya dan berhenti menjadi orang Melayu, jika dia berpindah agama dan meninggalkan keislamannya. Sebaliknya, orang-orang bukan Melayu yang masuk Islam juga sering diperlakukan, bahkan dianggap sebagai orang Melayu. Mereka masuk Islam diidentikkan dengan masuk atau menjadi Melayu. Di sini terlihat bahwa faktor pemersatunya bukan hanya segi Islam tetapi juga dari segi jiwa budaya Melayu itu sendiri. Budaya Melayu Jambi yang bersifat terbuka dan egaliter memberi peluang kepada orang luar untuk masuk menjadi anggota dan diperlakukan sama seperti yang lainnya.

Dalam persepektif ini, kehidupan demokratis akan lebih subur hidupnya dalam komunitas budaya Melayu Jambi. Hal ini tercermin dalam seloko adat Melayu Jambi: “Duduk sama rendah, tegak sama tinggi”, “Elok air karena pembuluh, elok kato karena mufakat/bulat boleh digulingkan, pipih boleh dilayangkan.” Dalam perspektif demokratis, Melayu Jambi memiliki sistem budaya horisontal—tidak seperti budaya Jawa, memiliki sistem budaya vertikal--. Dengan demikian, budaya Melayu Jambi dapat menjadi referensi dalam pembinaan dan pengembangan demokrasi di Indonesia.

IV. PENUTUP

Jambi adalah salah satu pusat kebudayaan Melayu. Pada periode awal, kerajaan Melayu telah hadir di Jambi, menyisakan peninggalan budaya yang bersifat tangible. Pada perkembangan berikut, meninggalkan pula karya budaya yang bersifat intangible. Unifikasi budaya Melayu Jambi dapat ditelusuri melalui tahap zaman prasejarah, sejarah (purba), dan madya. Karya-karya budaya tersebut merupakan hasil kegiatan masyarakat Melayu Jambi yang  memuat informasi yang banyak, baik bidang agama, sejarah, hukum, adat-istiadat, obat-obatan, petuah, ramalan, dan nilai-nilai budaya lainnya. Karya-karya budaya tersebut bernilai penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan, sejarah, dan kebudayaan sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan demi memupuk jati diri masyakat Melayu Jambi, jati diri bangsa, dan kepentingan nasional. Melalui karya-karya budaya tersebut dapat diketahui berbagai perspektif budaya Melayu Jambi pada tataran nasional.

Persfektif pertama, budaya Melayu Jambi bukan hanya sebagai sumber inspirasi budayawan, tetapi juga sebagai pemerkaya budaya nasional, pemerkaya budaya Nusantara, pemerkaya budaya Melayu, dan sebagai bentuk ekspresi atau medium ungkap seniman atau budayawan nasional, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas manusia Indonesia dan mengekalkan identitas bangsa. Perspektif lain, tidak semua karya budaya Melayu Jambi bersifat adiluhung. Tentu ada karya budaya yang tidak relevan dengan kekinian, yang hanya pantas untuk dikenang, dimuseumkan atau untuk sekedar catatan sejarah.

Persfektif kedua, budaya Melayu Jambi memadukan karakter demokrasi-asli dengan peradaban asli Melayu yang berprinsif musyawarah dan mufakat. Adagium “Duduk sama rendah, tegak sama tinggi”, “Bulat boleh digulingkan, pipih boleh dilayangkan”, dan “Raja adil raja disembah, raja lalim raja disanggah”, adalah adagium yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis dan nilai keadilan. Dalam perspektif ini budaya Melayu Jambi dapat menjadi acuan (referensi) pembinaan dan pengembangan demokratisasi di Indonesia.

Budaya Melayu Jambi, termasuk budaya daerah lain, memiliki berbagai perspektif, bila dikaji lebih jauh. Akan tetapi, sampai saat ini usaha-usaha yang bersangkutan dengan bidang ini sangatlah seada-adanya karena tidak adanya kebijaksanaan mendasar yang kontinyu. Meskipun Jambi telah memiliki Peraturan Daerah (Perda) tentang kebudayaan Melayu Jambi, tetapi Perda tersebut hanya disimpan di Kantor DPR, tak pernah diterapkan secara serius. Pemda Provinsi Jambi harus menyusun Renstra (Rencana strategis) tentang pembinaan dan pengembangan budaya Melayu Jambi, pemerintah pusat harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap pembinaan dan pengembangan budaya daerah. Lembaga pendidikan formal, terutama perguruan tinggi yang memiliki fakultas budaya harus selalu mengevaluasi kurikulum, visi, dan misinya dalam memperkaya ilmu pengetahuan bidang kebudayaan melalui pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyakat.
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industrialisasi Budaya dalam Industri Kreatif: 
homo humanus-homo oeconomicus-homo creativus
 

Dr. Junaidi, S.S., M.Hum

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi jeratan, tantangan, peluang, penjagaan budaya dan kesiapan memasuki industri kreatif. Tulisan ini menemukan bahwa ekonomi kreatif yang digerakkan oleh industri kreatif telah menjerat budaya dalam sistem kapitalis. Budaya dipaksa direproduksi untuk menghasilkan produk yang laku dalam pasar indusri kreatif. Pemaksaan ini tidak kuasa ditolak karena hebatnya kekuatan ekonomi mengatur budaya. Meskipun budaya telah menjadi komoditas industri budaya, hakekat budaya yang membuat manusia sebagai homo humanus tetap harus dijaga sehingga homo aeconomicus harus tetap bersanding dengan homo humanus dalam indusri kreatif. Jika tidak, industri kreatif dapat memicu terjadinya dehumanisasi manusia. Untuk masuk ke dalam industri kreatif,  manusia sebagai homo creativus harus mengembangkan potensi kreativitas yang ada pada dirinya. Beberapa produk budaya Melayu sangat strategis untuk direproduksi untuk masuk dalam pasar industri kreatif.  

Kata Kunci: Industrialisasi budaya, industri kreatif, insan kreatif

I. Pendahuluan
Dahulu aktivitas budaya tidak dianggap sebagai kegiatan ekonomi. Tetapi pada hari ini budaya berhadapan langsung dengan kekuatan ekonomi. Budaya dipaksa untuk direproduksi agar bisa menghasilkan nilai uang. Kehebatan kekuatan ekonomi dalam menaklukkan budaya telah melahirkan ekonomi kreatif (creative economy) yang digerakkan oleh industri budaya (cultural industry).  Masuknya budaya ke wilayah industri didorong oleh semangat pragmatis yang menghendaki budaya menjadi mesin penghasil uang. Kegiatan budaya tidak boleh lagi disubsidi tetapi kegiatan budaya justru diarahkan sebagai kapital yang dapat mendatangkan keuntungan finansial. Sejak tahun 1990-an, industri budaya menjadi sektor industri alternatif  yang memberikan kontribusi besar dalam pembangunan. Industri yang sebelumnya hanya berbasiskan manufaktur kini hadir dalam bentuk lain yang menjadikan budaya dan kreativitas manusia sebagai modal utamanya.  

Ketika budaya telah terperangkap dalam iklim industri, budaya direproduksi untuk tujuan komersial sehingga budaya tinggi (high culture) yang dipandang suci, sakral, luhur dan agung menjelma ke dalam kemasan baru yang lebih menggoda untuk memuaskan selera publik dan menguntungkan pemilik modal. Budaya tinggi yang bersifat adi luhung bergeser ke arah budaya popular yang berbasis pada selera publik. Budaya popular dipandang lebih realistis dan pragmatis dalam kehidupan modern yang cenderung materialis. Praktek industri budaya diarahkan untuk mendapat keuntungan sebesar-besarnya dengan  mengeksploitasi budaya. Adorno (1991: 99) menyatakan bahwa “the entire practice of the culture industry transfers the profit motive naked onto cultural forms”. 

Industrialisasi budaya terus berkembang pesat dengan dukungan teknologi. Teknologi dengan kehebatan rekayasanya terus memaksa budaya yang ada untuk direproduksi sesuai selera publik. Agar budaya yang diproduksi tetap menggoda hati publik kemasan budaya itu dibuat semenarik mungkin dengan mengandalkan kreativitas sebagai komoditas. Artinya, kreativitas tidak lagi berdiri sendiri tetapi kreativitas dikombinasikan dengan nilai ekonomi yang terkandung dalam barang dan jasa yang telah direpoduksi tersebut.       

Kebudayaan sengaja diperangkap dalam penjara industri yang diberi lebel industri kreatif.  Dalam industri kreatif, pandangan orang terhadap  budaya mengalami perubahan, yakni dari yang sebelumnya tidak untuk diperdagangkan kemudian menjadi komoditas yang memiliki nilai ekonomi. Proses ini disebut juga dengan komodifikasi. Nilai budaya tidak lagi diukur dengan rasa yang bersifat kualitatif, tetapi diukur dengan nilai ekonomi dalam bentuk harga yang bersifat kuantitatif. 

Sebenarnya komoditas budaya telah terjadi pada sejak zaman kuno.  Benda-benda yang dianggap sangat sakral dan memiliki nilai simbolik dapat juga di perdagangkan dengan objek lain atau untuk mendapatkan uang (O’Connor, 2007: 11). Newbigin (2010) juga menjelaskan bahwa “The ‘cultural industries’ are as old as human society.  Ini menunjukkan bahwa unsur ekonomi hadir dalam budaya yang dihasilkan manusia. tetapi, pada zaman kuno, kreasi budaya bukan bermotif ekonomi meskipun mengandung dimensi ekonomi. Tetapi dalam lingkungan industri budaya, budaya sengaja dikreasikan untuk kepentingan ekonomi. Budaya tidak lagi dipandang secara substantif tetapi budaya direproduksi secara manipulatif agar menghasilkan barang atau jasa yang bisa menghasilkan uang. Budaya tidak lagi dipandang secara humanis tetapi ia didekati dengan prinsip-prinsip ekonomi. 

Dalam industri budaya manusia lebih pandang sebagai homo economicus atau makhluk ekonomi dari pada sebagai homo humanus atau makhluk berkebudayaan. Dengan demikian, secara kritis dapat dijelaskan industri budaya dapat mendorong dehumanisasi manusia karena terlalu mengeksploitasi manusia dan kebudayaan ke dalam wilayah ekonomi yang bersiapan materialis. Oleh karena itu, ketika kita berbicara budaya pada ranah industri kreatif kita harus kritis memandang hukum-hukum ekonomi yang bermain agar hakekat manusia sebagai  homo humanus tetap terjaga dan kita tidak terlalu terperosok ke dalam jeratan komodifikasi budaya. 

Terjebaknya budaya dalam perangkat industri kreatif adalah kenyataan yang harus diterima secara arif. Kita tidak kuasa menolaknya.  Suka tidak suka, setuju tidak setuju, industri telah mengatur budaya, termasuk budaya daerah dan tradisi yang dilahirkan oleh etnis tertentu. Yang perlu dijaga adalah jangan sampai budaya atau tradisi direproduksi hanya atas dasar motif ekonomi. Reproduksi budaya dalam industri kreatif jangan sampai menghilangkan hakekat humanistis dari budaya seperti keluhuran, kemulian, moral, etika dan nilai-nilai lainnya. Kita harus proforsional memandang bahwa kita adalah homo humanus yang bermartabat sekaligus homo oeconomicus yang juga memerlukan aktivitas ekonomi. Dengan demikian, industri kreatif seharusnya ditempatkan diantara homo humanus dan homo oeconomicus agar manusia dapat bertumpu pada kemanusiaan dan bergerak kreatif untuk memenuhi keperluan hidupnya.   
\
II. INSAN KREATIF DALAM INDUSTRI KREATIF

Modal utama industri kreatif adalah kreativitas manusia. Tetapi kreativitas saja ternyata tidak cukup karena kreativitas harus dipadukan dengan sistem produksi dan komersialisasi, seperti dinyatakan dalam laporan Unesco (2005) tentang industri kreatif “the term cultural industries refers to industries which combine the creation, production and commercialization of creative contents which are intangible and cultural in nature”. Konsekuensi logis masuknya budaya ke dalam industri adalah kita akan bersentuhan dengan model monopoli kapitalis dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Lebih lanjutkan O’Connor (2010: 11) menyatakan bahwa “The Culture Industry found its full purpose when it became integrated into the new system of monopoly capitalism, which was predicated on total control of the masses’.
Karena dasar dari industri kreatif adalah kreativitas, dunia hari ini memerlukan orang-orang kreatif. Pentingnya kreativitas dalam industri kreatif  dapat dilihat dalam definisi industri kreatif oleh Departemen Perdagangan RI (2008) yakni, “industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.” Selanjutnya dalam buku Creative Industries, a Strategy for 21st Century Australia dinayatakan “Creativity is the key to innovation, and innovation drives growth, sustainability and prosperity. Creative innovation comes from many sources – the arts, science, business, research and development, and communities – and enriches Australia‘s cultural capital.” Ini menunjukkan bahwa diperlukan kreativitas untuk memenangkan persaingan dalam pasar industri kreatif. Pengembangan ekonomi kreatif tidak cukup dengan keahlian ekonomi tetapi harus didukung dengan potensi kreativitas yang terdapat dalam diri manusia karena manusia memang tergolong sebagai makhluk homo creativus atau makhluk kreatif.  Meminjam istilah  Burger-Menzel (2009) dalam pengembangan kewirausahaan modern manusia bergerak “From ‘Homo Oeconomicus’ to ‘Homo Creativus’. Pendapat ini semakin memperkuat peran kreativitas dalam industri kreatif. 
Dalam persaingan industri kreatif, orang-orang yang kurang kreatif atau tidak kreatif akan tersingkirkan dan lambat laun akan menjadi korban. Setiap orang pasti mempunyai kreativitas sebab setiap manusia diciptakan dengan berbagai potensi oleh Tuhan. Persoalannya adalah sejauh mana seseorang telah berupaya untuk memaksimalkan potensi kreativitas yang dimilikinya. Potensi kreativitas yang dimiliki manusia merupakan suatu anugerah yang harus terus dikembangkan secara maksimal agar ia memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. 

Dasar dari kreativitas manusia adalah potensi akal dan seni yang dimiliki manusia. Potensi akal dan seni merupakan bagian yang sangat penting dalam diri manusia. Bahkan keberadaan potensi akal dan seni dalam diri manusia pula yang membedakan manusia dengan mahkluk lainnya. Manusia dapat dikatakan sebagai makhluk kreatif sebab manusia terus berupaya menciptakan sesuatu untuk memudahkan hidup manusia. Lihat saja peradaban manusia dari zaman prasejarah hingga sekarang. Manusia terus berpikir untuk melahirkan alat-alat yang memudahkan kegiatan manusia sehari-hari. Untuk mengenali kompetensi orang kreatif ada baiknya kita melihat pendapat yang disampaikan oleh Kakko dan Inkinen (2009), yakni connects ideas; sees similarities and differences; has flexibility; has aesthetic taste; is unorthodox; is motivated;  is inquisitive; dan questions societal norms. Kedelapan kompetensi tersebut dapat dijadikan acuan untuk melahirkan insan kreatif yang mampu bersaing dalam industri kreatif. 
Orang-orang yang kreatif sering tampil berbeda dibandingkan dengan orang pada umumnya. Keunikan atau perbedaan yang dimiliki orang kreatif merupakan cerminan dari potensi kreativitas yang terdapat dalam dirinya. Keunikan orang kreatif diringkaskan oleh  Uusikylä (2005) dalam Kakko dan Inkinen (2009): 
Exceptionally creative individuals are often inconsistent in their activities and possibly contradict themselves in many ways. The personality of a creative individual may be rather divided; at the same time as creative persons dwell in the world of visions and fantasies, they also function in the real world. They may seem to be lazy, but then burst into a hectic working spree that can last for several weeks or months. On the whole, creative people seem to be more ‘both/and’ than ‘either/or’ oriented: spontaneous but disciplined, naïve but sharp and critical, introvert but overwhelmingly social. Creative persons are also able to play with gender roles, traversing the masculine and feminine fields of life.
Orang kreatif adalah orang yang memiliki visi dan fantasi tetapi mereka mampu berkarya dalam dunia nyata. Mereka terkadang terlihat pemalas tetapi mereka dapat fokus bekerja berminggu-minggu dan bahkan berbulan-bulan untuk menghasilkan karya. Mereka spontan tapi disiplin dan naif tapi tajam dan kritis serta suka menyendiri tapi terlalu sosial. Orang kreatif juga dapat memainkan peran gender yang melebihi batas maskulin dan feminim dalam kehidupan. Kondisi kontradiksi yang terdapat dalam diri orang kreatif merupakan bentuk dari kuatnya dinamika emosi dan pikiran yang terdapat dalam diri mereka. Mereka ingin terus melakukan pembaharuan sesuai dengan gejolak yang mereka rasakan. 

Penggabungan kekuatan akal dan seni dalam diri manusia menyebabkan industri kreatif mempunyai karakter yang khas. Tidak semua orang dapat menggabungkan potensi akal dan seni. Ada orang hanya mampu mengangkat intelektualnya sehingga ia hanya kuat dalam berpikir secara akademis. Ada pula orang yang sangat berbakat dalam bidang seni tetapi tidak mempunyai kemampuan intelektual dalam mengangkat bakat seni yang dimilikinya. Sedangkan industri kreatif memerlukan akal dan seni. Potensi akal digunakan untuk mengangkat, mengembangkan, dan memasarkan produk sedangkan potensi seni digunakan untuk menghasilkan produk-produk kreatif yang menarik, khas, dan artistik. Oleh karena itu, sesuai dengan istilah “indusri kreatif”, dalam proses produksinya, industri ini kreatif memerlukan new concept, inovasi, terobosan baru, dan keberanian dalam mengangkat sesuatu untuk dijadikan komoditas yang laku dijual.  

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sebenarnya sering berhadapan dengan produk industri kreatif. Secara umum industri kreatif dapat dikelompokkan dalam enam bagian. Pertama hiburan. Sektor hiburan sangat berpeluang untuk menghasilkan uang sebab hiburan telah menjadi kebutuhan penting bagi manusia. Lihat saja betapa banyak para artis dan bintang film yang memperoleh kekayaan dari hiburan. Sektor hiburan yang banyak diminati adalah musik, film, tari, dan seni pertunjukkan. Kedua kerajinan. Produk kerajinan meliputi gantungan kunci, t-shirt, aksesori, hiasan dan sebagainya. Produk-produk seperti ini dapat dijadikan souvenir atau buah tangan untuk mendukung pariwisata di suatu daerah. Ketiga media. Pesatnya perkembangan media saat ini mendorong pekerja media untuk terus menghasilkan produk yang tidak sekedar menyampaikan informasi tetapi juga menyampaikannya secara artistik dan menarik. Industri kreatif yang berkaitan dengan media adalah radio, televisi, koran, majalah, tabloid, iklan, dan penerbitan. Keempat pengelola acara. Tumbuhnya pengelola acara atau event organizer dipengaruhi oleh keinginan orang tertentu yang tidak mau susah-susah mengelola acara sehingga mereka akan menyerahkannya lembaga tertentu. Sekarang ini banyak pertunjukkan musik, pengajian, dan resepsi pernikahan telah diserahkan kepada event organizer (EO). Kelima teknologi komputer. Sekarang ini banyak produk industri kreatif yang menggunakan teknologi komputer misalnya games online, software kreatif dan desain grafis. Bidang ini juga pesat perkembangannya sebab dunia sekarang berbasiskan teknologi informasi. Keenam desain produk. Beberapa usaha ekonomi kreatif yang berkaitan dengan desain produk adalah desain logo, desain branding, desain fesyen, perencanaan bangunan, tata kota, taman dan sebagainya. 
III. Reproduksi budaya Melayu untuk industri 
       kreatif

Peluang industri kreatif sangat besar sebab industri ini berbasiskan kreativitas manusia. Dengan kata lain, potensi diri manusia yang menjadi modal utama industri kreatif. Lebih strategis lagi, indusri kreatif sangat berguna untuk mengangkat potensi lokal atau kearifan lokal Melayu yang sering kita agung-agungkan. Industri kreatif tidak selalu memerlukan teknologi canggih atau modal usaha yang sangat besar. Bahan baku indusri kreatif sangat banyak di sekitar kita. Persoalannya adalah mampukah kita mengemas bahan yang telah ada menjadi suatu produk yang menarik dan memilki nilai khas sehingga orang berminat untuk membelinya. Disamping itu, industri kreatif dapat mendorong kemandirian dalam berusaha sebab tidak bergantung pada dominasi asing. Industri kreatif bersumber dari kekayaan produk lokal sehingga tidak mungkin orang asing yang menguasai produk industri kreatif.   


Secara ideal industri kreatif dapat pula meningkatkan identitas kebudayaan. Tradisi Melayu dapat diangkat menuju dunia industri kreatif. Pengangkatan tradisi Melayu ke dalam industri kreatif dapat memberikan dua manfaat utama. Pertama, budaya Melayu yang ada saat ini akan lebih populer dan dikenal banyak orang sehingga generasi muda dan orang lain dapat terus mengenangnya. Bila tradisi tidak dikemas dalam produk budaya populer, maka generasi muda cenderung melupakannya dan orang lain pun enggan melihatnya. Mereka menganggap tradisi itu sebagai hal yang kuno dan kurang “gaul”. Tetapi bila tradisi itu dapat dikemas dalam produk industri kreatif maka ia akan sangat menarik. Oleh karena itu, salah satu cara yang dapat dilakukan utuk mengangkat tradisi adalah mengemasnya ke dalam produk budaya populer dan masuk dalam dunia industri kreatif.  Kedua, pengangkatan tradisi Melayu melalui industri kreatif dapat pula memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat. Pelaku tradisi sering berhadapan dengan persoalan keuangan sebab tradisi yang mereka jalankan tidak dapat menghasilkan uang. Tetapi bila tradisi itu dapat dikemas ke dalam produk industri kreatif maka ia akan dapat menghasilkan uang yang dapat berguna bagi pelaku tradisi dan masyarakat. Membawa tradisi masuk ke dunia industri kreatif tentu saja tidak bertujuan untuk menghilangkan tradisi, menghilangkan jati diri atau menjual/melajurkan tradisi. Membawa tradisi ke dalam dunia industri kreatif hanya persoalan kemasan. Kemasannya boleh diubah tetapi substansinya tak boleh hilang.
Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk mendorong industri kreatif adalah membuka pasar industri kreatif. Pemerintah Daerah dan instansi terkait harus mulai berpikir untuk membuka peluang bagi tumbuhnya industri kreatif. Meskipun industri kreatif bersifat mandiri, sektor ekonomi ini mesti diberikan perhatian serius oleh pihak pemerintah sebab pihak pemerintah yang mempunyai kewenangan dan kebijakan untuk mengatur itu. Misalnya, pihak pemerintah daerah mempunyai program untuk membangun pasar seni yang menjual produk-produk seni lokal sebagai upaya mendukung pariwisata. Produk-produk lokal itu dapat dijadikan buah tangan bagi para pengunjung yang melancong ke suatu daerah. 
Belum adanya produk souvenir yang khas Riau, misalnya membuktikan bahwa industri kreatif belum berkembang dengan baik di Riau. Padahal banyak pelancong yang datang ke Riau yang ingin membeli buah tangan khas Riau. Program untuk menghasilkan buah tangan khas Riau harus berbasiskan kebudayaan dan keinginan masyarakat dan bukan keinginan sekelompok elit. Kita memang mempunyai songket khas Riau. Tetapi songket itu terlalu mahal untuk dijadikan buah tangan bagi orang kebanyakan. Pihak pemerintah memang banyak memberikan perhatian kepada industri kreatif yang bersifat elit. Sedangkan industri kreatif yang berbasiskan masyarakat cenderung belum mendapatkan perhatian yang serius. Seharusnya pemerintah daerah mendorong masyarakat untuk menghasilkan produk industri kreatif  bagi orang kebanyakan. Pemerintah bersama-sama pelaku industri kreatif perlu pula merancang pasar untuk memasarkan produk-prosuk industri kreatif. Bila ini dilakukan, industri kreatif dapat mendukung pemulihan ekonomi masyarakat tempatan.   
Sebagai perbandingan untuk pengembangan produk budaya Melayu ke dalam industri kreatif, kita dapat melihat laporan European Commision (KEA, 2006), yang membedakan industri kreatif ke dalam tiga bagian utama yakni, core arts, cultural idustries dan creative industries. Berikut ringkasan dari Model KEA.

Tabel 1. European Cultural dan Creative Sector

	Circles
	Sectors
	Sub-sectors
	Characteristics 

	Core Arts Fields 
	Visual Ars

Performing Arts

Herritage
	Crafts

Painting

Sculputure

Photography


	Non industrial activities 

copyright may apply but is not always exercise

	Cultural Industries
	Film & Video

TV and Radio

Videogame

Music

Books & Press
	Recorded & live music, collecting societies

Book & Magazine publishing
	Industrial Sector aimed at massive reproduction

Copyright important

	Creative Industries and Activities
	Design

Architecture

Advertising 
	Fashion design

Graphic design

Interior design

Product design
	Sectors described as “non cultural” altough they employ creative skills and creative people i.e people who have been trained in the arts


Menurut pengamatan penulis ada beberapa produk budaya Melayu yang sangat strategis dikembangkan dalam industri kreatif yang berbasikan teknologi informasi dan kreativitas, yakni:

1. Reproduksi permainan rakyat Melayu ke dalam videogame. Saat ini videogame banyak digemari tidak hanya anak-anak tetapi juga orang dewasa. Kita sering mengeluh banyak videogame yang menonjolkan kekerasan dan menampilkan budaya yang tidak sesuai dengan budaya kita. Tetapi persoalannya adalah berbagai jenis videogame yang tersedia saat ini sebagian bersumber dari barat karena memang dibuat oleh orang barat. Mengapa kita tidak mengangkat permainan rakyat Melayu ke dalam bentuk videogame ? Tradisi pacu jalur yang terdapat di Teluk Kuantan misalnya bisa diangkat menjadi videogame yang sangat menarik. Permainan gasing juga bisa dijadikan perlombaan yang menarik bila dikemas dalam bentuk videogame. 

2. Reproduksi cerita rakyat ke dalam produk animasi baik dalam bentuk komik maupun film. Berbagai cerita rakyat Melayu banyak ditemukan. Selama ini kebanyakan cerita tersebut ditulis dalam bentuk buku cerita.  Sebagian besar orang saat ini sudah bosan untuk membaca cerita rakyat dalam bentuk buku. Orang lebih tertarik dengan dunia animasi yang menggunkan fasilitas audio-visual. Padahal bila cerita tersebut diangkat dalam bentuk komik dan film animasi cerita tersebut akan sangat menarik dan akan lebih banyak orang yang menontonnya. Keberadaan film Upin Ipin yang diproduksi oleh Malaysia membuktikan cerita-cerita yang terdapat dalam masyaraat dapat diangkat secara menarik ke dalam bentuk film animasi. 

3. Produksi film cerita yang berkualitas yang memiliki latar belakang kehidupan orang Melayu. Film merupakan salah media terus berkembang dalam industri kreatif. Saat ini masih langka ditemukan film cerita atau film layar lebar yang mengangkat cerita dari latar belakang masyarakat Melayu. Kebanyakan film Indonesia mengangkat latar belakang cerita dari masyarakat Jawa dan Jakarta. Oleh karena, perlu didorong produksi film dengan mengangkat cerita Melayu agar Melayu lebih popular dan lebih dikenali orang. 

4. Produksi film dokumenter yang menampilkan kekhasan Melayu. Selain film cerita, film dokumenter tentang Melayu juga strategis dikembangkan. Berbagai potensi alam dan masyarakat Melayu yang khas dapat diangkat dalam film dokumenter. Produksi film dokumenter selain bertujuan untuk mendokumentasikan alam dan kebudayaan Melayu, film juga sangat efektif untuk melakukan promosi buduya Melayu ke dunia internasional. 

5. Reproduksi tradisi lisan ke dalam bentuk audio-visual. Berbagai tradisi lisan yang terdapat dalam masyarakat Melayu dapat direproduksi ke dalam media audio-visual secara menarik agar keunikan tradisi ini dapat tetap terjaga. Tradisi lisan bisa hilang, jika tidak direkam ke dalam media audio-visual. Reproduksi ke dalam bentuk audio-visual juga dapat mendekatkan dan mempopularkan tradisi ini kepada masayarakat. 
6. Reproduksi naskah kuno ke dalam format digital. Salah satu warisan intelektual Melayu adalah naskah kuno. Sayangnya, saat ini kemasan naskah kuno tidak menarik lagi karena sudah sangat tua dan sulit dipahami isinya. Salah satu cara untuk mengangkat naskah kuno ke dalam kehidupan kekinian adalah dengan melakukan reproduksi dalam bentuk digital agar ia terlihat lebih menarik dan sesuai dengan trend zaman. Bahkan berbagai cerita dan isi yang terkandung dalam naskah kuno dapat direproduksi ke dalam bentuk komik dan film animasi. 

7. Reproduksi musik etnik Melayu ke dalam kemasan yang lebih modern. Musik etnis yang bersifat khas memiliki peluang untuk dikembangkan dalam industri kreatif bila dikemas secara menarik dan adanya sentuhan teknologi. Kolaborasi musik etnik dengan musik modern juga dapat mengangkat musik etnik ke dunia industri kreatif.   

8. souvenir dan aksesioris khas Melayu. Saat ini belum banyak kita temukan souvenir dan aksesioris khas Melayu. Padahal produk ini sangat diminati banyak orang. Souvenir dan aksesoris biasanya diproduksi dalam industri rumah tangga sehingga sangat tepat dikembangkan untuk meningkat perekonomian rakyat. Kreativitas dan kemampuan membaca selera publik sangat penting dalam menghasilkan souvenir dan aksesioris Melayu. Berbagai potensi kerajina, ukiran dan sulaman Melayu dapat dikembangkan menjadi souvenir dan aksesioris.
IV. KESIMPULAN
Memasuki industri kreatif tentu saja diperlukan langkah-langkah strategis yang kreatif. Insan kreatif perlu disiapkan untuk memasuki industri kreatif. Ketidaksiapan insan kreatif akan mengakibatkan kegagalan dalam eksis industri kreatif. Iklim industri kreatif harus dibangun secara terprogram dan serius agar para insan kreatif dapat memiliki wadah dalam penyaluran produk kreativitas mereka. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah harus menjadikan sektor industri kreatif sebagai salah satu sektor unggulan yang dikembangkan. Keberhasilan industri kreatif pada hari ini juga akan ditentukan oleh penggunaan teknologi baik dalam produksi maupun pemasaran. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi harus terus didorong untuk mendukung industri kreatif. Karena industri kreatif bergerak pada bidang bisnis, pelaku industri kreatif pasti memerlukan modal pembiayaan. Para insan industri kreatif perlu diberikan kemudahan dan fasilitas untuk mendapatkan modal pembiayaan yang bisa bersumber dari pemerintah, lembaga keuangan dan perusahan-perusahan swasta yang memiliki program pemberdayaan masyarakat. 

Reproduksi budaya ke dalam komoditas industri harus tetap dipandang secara kritis agar budaya tidak dieksploitasi hanya untuk kepentingan ekonomi. Meskipun budaya telah menjadi komoditas industri budaya, hakekat budaya yang membuat manusia sebagai homo humanus tetap harus dijaga sehingga homo aeconomicus harus tetap bersanding dengan homo humanus dalam indusri kreatif. Jika tidak, industri kreatif berpotensi menyebabkan dehumanisasi manusia. Sebagai homo creativus, manusia dapat mengembangkan potensi kreativitas yang ada pada dirinya untuk dapat eksis dalam industri kreatif.
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MENJAGA NILAI-NILAI RELIGIUS DALAM ADAT DAN BUDAYA MELAYU JAMBI
DI ERA GLOBALISASI

Dr. Supian, S.Ag., M.Ag

A. PENDAHULUAN


Daerah Jambi, sudah sejak zaman dahulu didiami oleh penduduk yang haterogen, penduduk yang bermukim di daerah Jambi atau penduduk kesultanan Jambi, meskipun berasal dari –atau disebut juga—dari suku dan daerah yang berbeda, tetapi kemudian secara umum disebut sebagai orang melayu, atau penduduk melayu Jambi.
 Oleh karena itu Budaya Jambi kemudian menjadi identik dan dikenal juga dengan sebutan budaya melayu Jambi. Demikian pula dalam konteks sejarah nasional, daerah Jambi atau Provinsi Jambi merupakan daerah pusat kerajaan melayu, sehingga adat istiadat Jambi, baik dari aspek sejarahnya, hukum adatnya, sastra dan seloko adatnya, tata upacara adatnya, seni dan budaya adatnya serta pakaian dan budayanya tidak terlepas dari nilai-nilai adat melayu.


Diberi nama melayu atau didefinisikan sebagai melayu, bahkan menjadi budaya dan adat, dimana orang Melayu adalah orang yang mempunyai etika, tingkah laku dan adat Melayu. Pada waktu Islam mulai dianut di daerah Sumatera dan Semenanjung Malaka, keyakinan dan ketaatan terhadap agama islam menjadi salah satu ciri khas dari orang Melayu. Pada abad ke-18, William Marsden menyebutkan bahwa dalam percakapan sehari-hari, penyebutan bangsa Melayu adalah sama dengan sebutan bangsa yang memiliki ketaatan terhadap agama Islam.

Meskipun Sebelum Islam masuk ke daerah Jambi yang diperkirakan pada abad pertama Hijriah
, nenek moyang daerah Jambi merupakan penganut animisme dan dinamisme, penganut ajaran agama Hindu, dan kemudian penganut ajaran agama Budha. Bahkan pada masa agama Budha daerah Jambi menjadi pusat agama Budha, tepatnya daerah muara Jambi, dengan komplek situs percandian yang sangat monumental. Para ahli sejarah dan arkeologi melihat pada peninggalan bersejarah tersebut menunjukkan bahwa agama Budha sudah eksis di wilayah ini jauh sebelum Islam masuk ke daerah Jambi. Hal tersebut dipertegas lagi dengan kedatangan I-Tsing ke negeri Melayu dan pada abad ke 11 M Atisa penggubah agama Budha di Tibet belajar di Jambi.
  Tetapi kemudian agama yang berkembang pesat bahkan menjadi mayoritas hingga saat ini di daerah Jambi adalah agama Islam. Sejak abad ke 14 masehi itu, pada saat Ahmad Salim memegang kekuasaan kerajaan Melayu hingga Jambi dikuasai oleh Belanda, maka raja-raja Jambi merupakan penganut Islam yang  taat dan tangguh, sehingga kerajaan Jambi berubah menjadi Kerajaan Islam dengan sebutan Kesultanan Jambi.

Dalam kenyataannya, adat istiadat dan budaya sangat dipengaruhi oleh ritual dan keyakinan agama. Pada saat masyarakat Jambi masih menganut kepercayaan animisme, dinamismen, hindu dan kemudian Budha, maka adat dan budaya masyarakat Jambi waktu itu diwarnai oleh ajaran-ajaran tersebut. Selanjutnya ketika masyarakat Jambi menganut agama Islam, maka adat dan hukum adat serta budayanya kemudian diwarnai oleh ajaran Islam. Hanya saja ajaran Islam ini begitu dalam menusuk jiwa mereka membuat pengaruhnya terhadap adat dan budaya Jambi sangat besar melahirkan keyakinan bahwa adat istiadat dan budaya tersebut tidak boleh bertentangan dengan agama Islam.

Keyakinan ini kemudian membuahkan kesepakatan bagi pemeluk agama Islam di Kesultanan Jambi untuk berpegang kepada adagium “Adat Bersendi Syarak dan Syarak Bersendi Kitabullah”. Bukan Adat Bersendi Syarak dan Syarak Bersendi Adat. Adagium ini kemudian menafikan pengaruh agama-agama dan kepercayaan yang pernah ada sebelumnya. Agama yang pernah ada sebelumnya cepat tersingkir dan agama baru yang lain dari Islam yang mencoba mempengaruhi, dengan adagium ini dengan sendirinya menjadi tertolak.
 Dengan Demikian, maka adat dan budaya Melayu Jambi menjadi sangat religius, karena didasari oleh ajaran-ajaran Kitabullah. Dan nilai-nilai religius tersebut adalah nilai-nilai religius yang islami, sehingga menarik untuk ditelaah mengenai nilai-nilai religius yang mewarnai budaya melayu Jambi tersebut.

B. NILAI-NILAI RELIGIUS DALAM BUDAYA MELAYU 
     JAMBI


Islam merupakan agama sekaligus menjadi dasar dari sistem nilai yang menjadi pedoman bagi etnis mayoritas di Jambi, yakni Melayu. Islam juga menjadi lambang identitas dari etnis ini. Sebagai sebuah identitas, Islam menjadi acuan untuk menempatkan kepercayaan lain sebagai sub-dominan, yang umumnya dianut oleh masyarakat minoritas; mereka harus menyesuaikan diri dengan sistem nilai dominan tersebut. Dominasi ini mendorong semua aspek-aspek berkehidupan dan kemasyarakatan, termasuk adat dan seni budaya, di tanah ini diwarnai oleh agama dominan tersebut, termasuk mendorong sistem kepercayaan lain ikut mengkonservasi kepercayaan dan budaya mereka mengikuti kepercayaan dan budaya dominan sehingga terjadi proses konservasi identitas dari etnis minoritas mengikuti kepercayaan dan budaya etnis mayoritas.


Adat istiadat dan hukum adat Melayu Jambi tetap dihormati, akan tetapi mana yang bertentangan dengan ajaran agama Islam tentu dibuang, seperti pemujaan patung sehingga semua patung yang terdapat di pulau Berhala
, dihancurkan. Memang pandangan Islam terhadap masyarakat yang telah berkembang tidak bersifat apriori. Apabila tidak bertentangan dengan syari’at agama Islam (Mu’tabaroh) tetap diterima dn diakui, sedangkan yang bertentangan dengan syari’at Islam (Mulghoh) ditolak dan dibuang. Jika ada dalam suatu perbuatan adat dan budaya terdapat aspek yang bertentangan dan yang bertentangan dengan syari’at agama Islam, maka dibuang aspek yang bertentangan dan diakui aspek yang tidak bertentangan.


Misalnya dalam adat perkawinan terdapat kegiatan-kegiatan atau profesi seperti melamar, bertunangan, mengantar belanja (mengisi adat menuang lembago), akad nikah, duduk bersanding setelah akad nikah, tidak bertentangan dengan ajaran Islam, maka hal tersebut dijalankan dan disesuaikan dengan ajaran syari’at Islam, tetapi kemudian terdapat ketentuan yang membuat kedua mempelai terikat menjadi suami isteri dengan misalnya menempelkan tangan laki-laki kepada tangan perempuan, bersalih atau mengucapkan janji di depan berhala adalah hal yang bertentangan dengan ajaran Islam, maka ditolak dan diharuskan menggunakan kalimat akad yang sesuai dengan ajaran Islam.


Dalam literatur Islam dikenal konsep “al-‘a>datu muh}akkamah”, yang artinya adat kebiasaan yang dilakukan secara umum itu merupakan keputusan hukum, akan tetapi adat yang diakui sebagai keputusan hukum tersebut, harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu:

1. Mutha>rid, dilakukan secra berulang-ulang, terus menerus sama terhadap satu perbuatan tertentu.

2. Mun’a>kis, dilakukan orang banyak, masyarakat, bukan oleh satu orang.

3. Tahqi>q, kemaslahatan tersebut bukan beruapa khayalan, dan 

4. Muwa>fiq li al-shar’i, sesuai dan tidak bertentangan dengan kaidah dan ajaran agama Islam, terutama dengan yang terdapat dalam kitab suci Al-Quran dan Hadits.

Kemudian perlu diperhatikan, persoalan apa yang boleh dimasuki adat dan apa yang tidak. Secara garis besar persoalan agama itu dibagi kepada tiga bagian, yakni (1) Persoalan aqidah/kepercayaan, (2) Persoalan ibadah, dan (3) Persoalan mu’amalah, yakni hubungan dengan sesama manusia. Dalam persoalan aqidah dan ibadah, maka hanya syarak yang menentukan, tidak boleh ada unsur selain syarak yang turut mewarnainya, dalam sebuah qaidah disebutkan “al-as}lu fi al-‘aqi>dah wa al-‘iba>dah al-hara>m illa> ma> abahu al-syari>’ah”. Bahwa hukum asal dalam soal aqidah dan ibadah adalah haram/dilarang, kecuali yang diizinkan atau memiliki dalil-dalil syari’at/syarak. Sehingga berbagai bentuk kepercayaan yang bersifat tahayul dilarang, segala bentuk ibadah yang sesat seperti permintaan kepada arwah dan benda yang dianggap keramat, ngelok dan sebagainya di larang.

Sedangkan dalam persoalan mu’amalah, maka selama tidak terdapat larangan syar’iyyah, maka hukumnya diperbolehkan. Tetapi apabila di dalamnya terdapat segi-segi yang dilarang, maka tidak diperbolehkan. Seperti melihat perempuan karena akan melamar, Bertandang atau melihat berulang-ulang dalam proses muda-mudi serta tidak diawasi adalah dilarang. Dan untuk menguji apakah adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah yang menjadi ikon Jambi tersebut, maka perlulah diteliti dan dikaji masing-masing ketentuan adat dan nilai budaya tersebut, kemudian gunakan kaidah-kaidah syarak, Al-Quran dan Al-Sunnah sebagai pengujinya. Dengan demikian maka, adat dan budaya melayu Jambi akan selalu berada dalam koridor syari’at dan nilai-nilai religius.    

Adat dan budaya Jambi yang religius itu, tidak hanya terlihat dalam bentuk adat yang melembago, dalam arti adat istiadat yang dilaksanakan secara upacara adat dan hukum adat melayu yang lainnya yang sudah dijelaskan secara rinci dalam pokok-pokok adat Pucuk Jambi Sembilan Lurah, tetapi juga terlihat dalam banyak aspek dan aktivitas masyarakat melayu Jambi sehari-hari. Persoalan etika dan moral juga pada dasarnya harus mengimplementasikan nilai-nilai religius tersebut. Sebagai contoh mengenai hubungan antara yang tua dan yang muda, yang di dalam adat dikatakan: “Yang Mudo Menghormati Yang Tuo, Yang Tuo Menyayangi Yang Mudo”, pernyataan adat ini merupakan implementasi dari ajaran syarak, yakni Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi: “Tidak termasuk dalam golongan agama kami, orang muda yang tidak menghormati orang tua dan orang tua yang tidak menyayangi yang muda”.

Bahkan sebagai penjaga rambu-rambu tegaknya “Adat Bersendi Syarak, Syarak bersendi Kitabullah”, maka dibentuk Lembaga Adat Melayu Jambi. Lembaga ini bertugas membina adat istiadat, seperti tertuang dalam konsederannya sebagai berikut:

1. Bahwa adat istiadat kebiasaan masyarakat dan Lembaga Adat yang hidup di tengah-tengah masyarakat memegang peranan penting dalam pergaulan dn dapat/mampu menggerakkan partisipasi masyarakat dalam berbagai bidang kegiatan.

2. Bahwa adat istiadat kebiasaan masyarakat dan lembaga yang hidup bersendikan syarak dan syarak bersendikan kitabullah, perlu dibina dan dikembangkan sehingga secara nyata dapat didayagunakan untuk kelancaran pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan serta memperkuat ketahanan Nasional.

3. Bahwa pembinaan adat istiadat kebiasaan masyarakat dan lembaga adat di Desa/Kelurahan tidak terlepas dari wilayah adat yang sudah ditentukan di propinsi Jambi yang disebut Marga, Mendapo dan Kampung.

Dalam paparan lebih lanjut mengenai Lembaga Adat Provinsi Jambi ini, maka diperlukan fungsi yang dapat menjaga dan menerapkan nilai-nilai  “Adat Bersendi Syarak, Syarak bersendi Kitabullah” tersebut dalam membina adat dan budaya melayu di Provinsi Jambi. Adapun fungsi Lembaga Adat tersebut, adalah sebagai berikut:

1. Membantu pemerintah dalam mengusahakan kelancaran pembangunan di segala bidang, terutama di bidang kemasyarakatan dan sosial budaya.

2. Memberikan kedudukan hukum menurut hukum adat terhadap hal-hal yang menyangkut harta kekayaan masyarakat hukum adat di tiap-tiap tingkat lembaga adat, guna kepentingan hubungan keperdataan adat, juga dalam hal adanya persengketaan dan perkara adat.

3. Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan nilai-nilai adat istiadat di daerah Jambi, dalam rangka memperkaya, melestarikan dan mengembangkan kebudayaan nasional pada umumnya dan kebudayaan daerah Jambi pada khususnya.

4. Menjaga, memelihara dan memanfaatkan ketentuan-ketentuan adat istiadat yang hidup dalam masyarakat untuk kesejahteraan masyarakat.

Dalam Undang-undang Jambi
, yang merupakan kumpulan aturan yang digunakan oleh pihak kesultanan Jambi untuk mengatur roda pemerintahan, Undang-undang tersebut terbagi kepada dua bagian utama, yakni hukum adat dan hukum syarak. Yang menandakan bahwa betapa adat dan syarak sangat dijunjung tinggi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam pembahasannya, hukum syarak lebih menekankan bagaimana kedudukan hukum adat apabila berhadapan dengan hukum syarak. Yakni bagaimana posisi hukum syarak dijadikan landasan atau rujukan utama bagi penerapan hukum adat, sehingga syarak disebut sebagai dasar pucuk undang yang delapan.

Dalam naskah Undang-undang Jambi disebutkan secara tegas bahwa semua umat Nabi Muhammad SAW mengetahui bahwa hukum yang berlaku ada dua: hukum syarak yang sudah lazim (pasti) dan hukum adat yang kuat. Hukum syarak ditetapkan oleh kesepakatan para ulama, sedangkan hukum adat ditetapkan berdasarkan kesepakatan para penghulu dalam suatu negeri. Kesepakatan tentang hukum adat tersebut tidak boleh bertentangan dengan hukum syarak, hukum adat bisa berlaku selama tidak bertentangan dengan hukum syarak. Lebih jauh mengenai perbedaan  hukum adat dengan hukum syarak dan menggambarkan spirit hukum syarak dalam hukum adat dapat dilihat dalam lembaran Undang-undang Jambi.

“Wa amma> al-martaba>t la> yah}illu min al-na>s martabata>ni, ah}aduha syara’ mula>zim wa al-tsa>ni ‘a>dah qawi>yyah, li anna al-syar’a muwa>fiqah al-‘ulam>a wa li anna al-‘a>dah muwa>fiqoh sayyid fi> al-bila>d. Fa idza> ikhtalaf al-na>s fa raja’a ila> h}ukm al-‘a>dah fi al-bila>d. Ikhtila>f al-bila>d ikhtila>f al-‘a>dah. Kullu al-bila>d qiya>muhu bi al-‘a>dah biqaulihi ta’a>la wa izda> hakamtum bain al-na>s an tah}kumu> bi al-‘adl (ila> a>khir al-a>yah). Wa amma> ‘a>dat al-Isla>m muqa>balah bi al-syar’i.”

“Adapun martabat yang tiada sunyi kepada umat Muhammad itu yaitu dua martabat, yaitu pertama hukum syarak yang pasti dan yang kedua adat yang kuat.  Karena bahwasanya syarak itu meruapakan kesepakatan dengan segala ulama dan karena bahwasanya adat itu kesepakatannya penghulu dalam negeri. Maka apabila manusia berbeda pendapat, maka kembalailah kepada hukum adat dalam negeri itu, berbeda negeri berbeda pula adatnya. Tiap-tiap negeri berdiri dengan adat seperti firman Allah SWT: Apabila kamu menghukumkan antara manusia itu maka hendaklah kamu menghukum dengan hukum yang adil (hingga akhir ayat). Dan adapun adat Islam itu  bersesuaian dengan hukum syarak.”

Perpaduan antara hukum syarak dan hukum adat sangat kental dan terlihat dalam implementasi pernyataan bahwa hukum syarak menjadi dasar bagi diterimanya suatu adat di dalam masyarakat. Apa yang dianggap tidak baik tidak baik atau perbuatan dilarang menurut syarak, juga tidak tidak baik dan dilarang menurut hukum adat. Dengan demikian, apabila ada seseorang melanggar ketentuan atau norma-norma yang berlaku, orang itu dianggap telah melanggar norma agama dan adat. Spirit agama atau nilai-nilai religius dalam adat dan budaya di Provinsi Jambi menjadi hal yang tidak terbantahkan.Tepatlah kiranya bahwa warga masyarakat Jambi telah bersepakat menetapkan azaz : Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah. Artinya Adat Jambi harus sesuai dengan syari’at ajaran Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadits.

Salah satu dari lima dasar hukum adat Jambi adalah “Titian Teras Bertangga Batu”, maksudnya ketentuan yang bersumber dari Firman Allah SWT di dalam Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW yang disebut “syarak” dijadikan tuntunan utama. Hal ini dijelaskan dalam seloko adat yang berbunyi:

Adat bersendi syarak,

Syarak bersendi kitabullah.

Syarak mengato adat memakai.

Syarak berbuhul mati,

Adat berbuhul sentak.

C. IMPLEMENTASI NILAI-NILAI RELIGIUS DALAM ADAT 
     DAN BUDAYA MELAYU JAMBI

Kuntowijoyo dalam kata pengantarnya menyatakan bahwa budaya merupakan sebuah sistem yang mempunyai koherensi. Budaya sesungguhnya sangat penuh dengan kompleksitas. Budaya meliputi semua cipta, karya dan karsa manusia, sehingga budaya dapat berupa kata, benda, laku, mite, sastra, lukisan, nyanyian, musik, kepercayaan, arsitektur dan hal-hal lain yang erat kaitannya dengan  konsep-konsep epistemologis dari sistem pengetahuan masyarakatnya. Sistem simbol dan epistemologi juga tidak dapat dipisahkan dari sistem sosial, organisasi kenegaraan, organisasi kemasyarakatan dan seluruh prilaku sosial. Demikian juga budaya material berupa bangunan, situs, peralatan hingga persenjataan, masih harus ditambah dengan adat istiadat, sejarah dan ekologi sebuah masyarakat.


Oleh karena itu apabila berbicara tentang adat dan budaya, maka berarti berbicara dalam kompleksitas dan berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat yang sangat luas. Sehingga ketika berbicara tentang budaya melayu Jambi, berarti juga berbicara dalam kompleksitas dan berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat Jambi yang sangat luas, karena menyangkut semua denyut nadi dan warna kehidupan masyarakat melayu Jambi. Dan dalam pokok-pokok adat Pucuk Jambi Sembilan Lurah, antara lain memuat mulai dari Sejarah, Hukum, Sastra, Tata Upacara, Seni dan Budaya serta Pakaian dan Budaya.
 Tetapi di luar itu, masih sangat banyak aspek-aspek budaya yang dapat dimasukkan ke dalam aspek ini.   

Edi Sedyawati umpamanya memasukkan kajian Arkeologi, Seni dan Sejarah dlam kajiannya tentang budaya Indonesia.
 Dalam tulisan ini, coba akan dikemukakan beberapa aspek yang dapat ditelisik nilai-nilai dan implementasi religius di dalamnya, yang terdapat dalam adat dan budaya Jambi. Nilai-nilai dan implementasi religius dalam adat dan budaya melayu Jambi menandakan bahwa masyarakat Jambi yang religius. Di samping dikenal sebagai masyarakat yang beradat dan berbudaya, sekaligus juga sebagai masyarakat yang religius, agamis dan islami.

1. Hukum Adat

Hukum adat Jambi memiliki dan berlandaskan dasar atau sendi  yang kuat. Hal ini terbukti, walaupun telah melalui rentang yang panjang dan masyarakatnya telah hidup dalam kekuasaan pemerintahan yang silih berganti dengan corak yang berbeda-beda. Namun keberadaannya tetap diakui dan tetap hidup di tengah-tengah masyarakat hingga saat ini. Ada lima dasar hukum adat yang nampaknya telah menjadi pandangan hidup yang membentuk watak, karakter dan kepribadian masyarakat melayu Jambi, yakni:

· Titian Teras Bertangga Batu

· Cermin Nan Tidak Kabur

· Lantak Nan Tidak Goyah

· Nan Tidak Lapuk Dek Hujan, Tidak lekang Dek Panas

· Kata Seiyo

Kelima dasar hukum ini dalam kodifikasinya disebut “Induk Undang Nan Lima”,  sesuai dengan kedudukannya maka dalam menetapkan hukum adat atau menyelesaikan  persoalan yang timbul harus berdalilkan pada prinsip-prinsip yang terkandung dalam Induk Undang itu. Hukum adat Jambi, jika diteliti dengan seksama ternyata telah mengatur segi-segi kehidupan perorangan dan kemasyarakatan (sosial) sampai pada persoalan yang sekecil-kecilnya dengan perangkat hukum yang sederhana berupa petatah-petitih dan seloko adat, sebagaimana tergambar dalam Pucuk Undang Nan Delapan dan  Undang Nan Dua Belas.

Di antara persoalan-persoalan hukum yang termaktub di dalam hukum adat melayu Jambi adalah Hukum Perkawinan dan Perceraian, Hukum Waris, Hukum Tanah Adat. Di dalam aturan hukumnya, semua persoalan tersebut meruju’ kepada nilai-nilai agama (baca: Islam), hukum perkawinan sebagaimana hukum Islam, hukum yang menyangkut juga hukum Islam, mengenai hukum waris juga meruju’ kepada hukum Islam, begitu juga hukum mengenai tanah adat dan lain-lain. Hal ini dilakukan untuk mematuhi ketentuan agama Islam.
  Mungkin secara umum, dapat disebutkan bahwa hukum-hukum adat tersebut merupakan konversi hukum Islam.

Apalagi dalam penerapannya, yang disebut dengan pengadilan adat dalam konteks hukum adat dalam sebuah dusun, termasuk di dalamnya adalah pegawai syarak, yakni imam, khatib, bilal, hakim, para ulama dan guru-guru agama. Figur pemangku adatnya merupakan orang-orang yang dipercaya di tengah-tengah suatu dusun atau masyarakat tersebut. Figur seperti ini tentu dalam melaksanakan tugasnya dilaksanakan dengan jujur, penuh tanggung jawab demi terwujudnya kedamaian, ketertiban dan rasa aman di tengah-tengah masyarakat. Inilah  makna penting dari seloko,

Negeri aman padi menjadi

Air Bening ikannya jinak

Rumput mudo kerbaunya gemuk

Tidak ada silang nan tidak dapat dipatut

Tidak ada kusut nan tidak dapat diselesaikan

Tidak ada keruh nan tidak dapat dijernihkan.

2. Sastra Adat

Sastra adat Jambi termasuk sastra melayu Kuno dalam sejarah sastra melayu sumatera, karena sudah dikenal sejak berdirinya kerajaan melayu di Jambi hingga sekarang, sejalan dengan  perkembangan kerajaan melayu di Jambi itu sendiri.
 Dalam hubungan sosial di kerajaan melayu serta di tengah-tengah masyarakat telah dipakai bahasa sastra.  Tetapi walaupun sastra adat Jambi sudah sangat tua, namun belum ada yang ada dalam bentuk kodifikasi secara khusus, sehingga cara menelusurinya harus melalui pendekatan dengan para nara sumber secara langsung, demikian pula pelestariannya harus pula melalui penggalian dan penulisan yang mulai dilakukan akhir-akhir ini.

Jenis-jenis sastra adat Jambi cukup beragam seperti adanya drama Dul Muluk, sya’ir dan sebagainya. Tetapi yang paling populer di antaranya adalah (1) petatah-petitih, (2) seloko, dan (3) pantun. Yang Pertama, Petatah-petitih, merupakan sastra adat Jambi yang berisikan nasehat dan pandangan-pandangan serta pedoman hidup yang baik, petunjuk dalam melakukan hubungan sosial kemasyarakatan. Melalui petatah-petitih ini, orang bijak atau biasa disebut tuo-tuo, nenek mamak, tuo tengganai, alim ulama dan cerdik pandai mengingatkan agar setiap persoalan yang dihadapi oleh anak kemenakan supaya diselesaikan dengan sebaik-baiknya, supaya tidak ada akibat negatif di kemudian hari.

Di antara bunyi petatah-petitih tersebut antara lain,

Supayo disisik disiangi dengan teliti,

Dak ado silang yang idak sudah,

Dak ado kusut yang idak selesai,

Maksudnya, agar setiap masalah yang dihadapi harus diteliti lebih dahulu, andai masih ada masalahya usahakan diselesaikan dengan baik, karena setiap masalah tentu ada jalan keluarnya.

Kalau lah memahat di atas baris,

Kalau mengaji lah di atas kitab,

Rumah sudah

Ganden dan pahat dak bebunyi lagi.

Maksudnya setiap masalah kalau sudah didudukkan pada tempatnya, maka tidak akan timbul lagi masalah di belakangnya.

Yang kedua, Seloko, merupakan sastra adat Jambi yang berisikan petuah-petuah untuk keselamatan dan kebaikan kehidupan bagi masyarakat. Lembaga Adat Jambi menghimpun sebanyak 287 seloko yang berhubungan dengan berbagai permasalahan yang mungkin akan timbul di masa yang akan datang dan berbagai cara antisipasinya yang diungkapkan dalam seloko. Sebagai contoh adalah seloko yang mengajarkan tujuan daripada hidup dan kehidupan kita di dunia ini, cita-cita dan harapan yang harus dicapai, yang dalam bahasa melayu Jambi sering disebut hidup betuah.

Musim elok ketiko nan baik,

Teluk Tenang Rantau Selesai, Padi Menjadi

Ke ayek cemetik keno,

Ke darat jerat keno,

Ke balik rumah durian runtuh,

Naek ke rumah anak la lahir,

Ke dapur lemang la tejulur,

Rumput mudo kerbaunyo gemuk,

Aek jernih ikannyo jinak,

Apo yang dikehendak ado,

Apo dicinto apo bulih,

Bibir tersungging senyum,

Para dara dibawa gelak,

Ilang-ilang lesung pipit dibawa gelak,

Yang ketiga, Pantun adat, merupakan sastra adat Jambi yang dipergunakan untuk berkomunikasi, saling ajuk mengajuk yang dilakukan dengan berpantun. Biasanya digunakan saat berselang, kerja gotong royong dan kerja bersama lainnya. Di samping itu pantun dapat juga berupa nasehat atau menjelaskan suatu persoalan dan lain-lain. Sebagai contoh pantun yang cukup populer dalam pergaulan masyarakat, antara lain:

Berapa tinggi kayu di Tungkal

Lebih la tinggi kayu di Jambi

Betapa sedih adik yang tinggal

Lebih la sedih kami yang pergi

Atau, dalam bentuk nasehat:

Arang safat debunya rintik

Cempedak dapat di padang pisang

Orang beradat lakunya baik

Idak beradat sopannya hilang

Dari semua bentuk sastra di atas, baik petatah-petitih, seloko maupun pantun, merupakan pesan-pesan filosofis dan bermakna yang disampaikan melalui kalimat-kalimat indah dan menyejukkan. Pada dasarnya kalimat-kalimat yang berisi petuah kehidupan tersebut, tidak lain merupakan pesan moral dan keagamaan yang disampaikan dengan bahasa yang menarik dan apik. Ketiganya merupakan cerminan nilai yang tertanam kuat dalam adat dan budaya masyarakat Jambi. Pesan-pesan religius yang harus menjadi pedoman masyarakat Jambi dalam meniti kehidupannya dalam bermasyarakat.
3. Tata Upacara

Tata upacara adat Jambi atau sering juga disebut upacara adat, merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan adat masyarakat, yang diatur oleh hukum berdasarkan kebudayaan manusia. Upacara adat yang sering dijumpai antara lain, Upacara Pengukuhan/Pemberian Gelar, Upacara Pernikahan yang memiliki banyak prosesi, mulai dari pelamaran, ulur antar, tunjuk ajar tegur sapo dan-lain-lain, Upacara Kelahiran Anak, Upacara Cukuran, Pemberian nama dan Kekah, Upacara Sunat Rasul,
 termasuk yang sudah jarang ditemukan seperti Upacara Khataman Al-Quran, Upacara turun ke sawah dan lain-lain.

Tata Upacara adat tersebut, pada dasarnya merupakan modifikasi dan implementasi sejumlah syari’at seperti pernikahan yang dilaksanakan dengan pernak-pernik adat, tanpa menghilangkan hal-hal yang menjadi syarat rukun dalam syari’at tersebut. Karena dalam perjalannya adat dan budaya Jambi tidak terputus dan sangat sesuai dengan mayoritas masyarakat adatnya yang beragama Islam. Dalam pelaksanaannya, upacara tersebut sangat lentur, tidak ada paksaan untuk dilaksanakan sebagai mana mestinya. Kalau tidak sanggup melaksanakannya secara penuh, dapat pula melaksanakannya sesuai dengan kemampuan, yang dalam pepatah adat disebut, “kalau dak penuh ke atas, penuh ke bawah”.   
4. Seni dan Budaya

Seni daerah Jambi, sebagaimana seni di daerah-daerah lainnya, terdiri dari seni tari, seni suara, seni musik, seni batik, seni ukir, seni anyaman, seni bangunan atau arsitektur dan lain-lain. Semuanya beragam banyak dan bentuknya, dan tersebar di seluruh wilayah kabupaten/kota hingga pedesaan dalam Provinsi Jambi.
 Seni daerah yang berbagai bentuk dan ragam tersebut banyak pula yang sudah hampir hilang dan dilupakan oleh lingkungan dan masyarakatnya, untuk itu perlu penggalian dan rekonstruksi yang mendalam serta sungguh-sungguh bagi tiap-tiap daerah kabupaten/kota bahkan hingga desa dan kelurahan. Kesenian sesungguhnya bersifat dinamis, tidak hanya yang telah lalu, tetapi juga dapat berkembang. Yang penting ditekankan adalah bahwa kesenian tersebut harus sesuai dengan budaya melayu dan ketimuran, tidak boleh melampaui batas-batas budaya, lebih-lebih batas-batas agama.

Demikian pula dengan budaya, budaya daerah atau budaya melayu Jambi terbentuk oleh nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Jambi, serta diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman dalam pergaulan bermasyarakat. Kuntjaraningrat menyebutkan bahwa nilai-nilai budaya berisi konsep-konsep yang hidup dalam alam pikiran sebagian masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Karena itu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman bagi kelakuan manusia. Sistem-sistem tata kelakuan manusia yang lain yang tingkatnya lebih kongkrit akan berpedoman kepada sistem nilai budaya.

 Berbagai budaya yang menjadi pedoman dalam pergaulan hidup masyarakat Jambi di antaranya adalah:

a. Budaya Sopan Santun

Adab dan sopan santun menjadi penanda utama masyarakat berbudaya di daerah Jambi, adab dan sopan santun meliputi perbuatan dan perkataan bahkan sikap jiwa atau pendirian. Dari mana lahir dan munculya adab dan sopan santun itu, tentu jawabannya dari sumber ajaran agama dan adat istiadat. Islam sebagai agama rahmatan li al-‘alamin, mengajarkan nilai-nilai akhlak dan sopan santun, bahkan Nabi Muhammad SAW diutus ke muka bumi ini oleh Allah SWT adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Budaya sopan santun ini diartikan sebagai kebiasaan masyarakat dalam melakukan suatu perbuatan yang baik dan benar sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam, yang jika tidak diikuti merupakan kesalahan dan harus mendapat sanksi dari masyarakat itu sendiri.

Cermin budaya sopan santun ini sangat luas dan banyak implementasinya, karena mencakup hubungan manusia kepada Tuhannya, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan makhluk atau alam sekitarnya. Budaya sopan santun ini sekaligus juga mencerminkan seseorang tersebut mengamalkan agamanya atau tidak, karena pada hakikatnya agama seseorang akan terlihat pada budaya adab dan sopan santunnya. Di antara budaya sopan santun secara praktis terdiri dari;

· Sopan santun terhadap orang tua (ibu dan bapak).

· Sopan santun terhadap orang tua (yang umurnya lebih tua).

· Sopan santun terhadap guru. 
· Sopan santun terhadap teman.

· Sopan santu terhadap tamu.

· Sopan santun terhadap hewan dan tanaman milik orang lain.

b. Budaya Berpakaian

Di samping budaya sopan santun, budaya yang paling penting dalam budaya Jambi adalah budaya berpakaian. Masyarakat melayu Jambi dalam budaya dan tata cara berpakaian dilandasi prinsip dasar adat Jambi itu sendiri, yakni adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah. Dari prinsip ini maka dapat dipahami bahwa budaya Islam tentulah sangat kental mewarnai budaya berpakaian dan segala kehidupan masyarakat Jambi. Corak dan ragam pakaian menggambarkan budaya masyarakat Jambi yang religius dan agamis tersebut. Dalam ragam pakaian dan waktu memakainya, budaya berpakaian dalam masyarakat melayu Jambi umpamanya mengenal pakaian adat melayu dan teluk belango atau pakaian belah buluh dan baju koko.

Terlepas dari ragam jenis, bahkan termasuk pakaian adat daerah masing-masing dalam Provinsi Jambi, prinsip dasar yang harus terus menyertai sopan santun berpakaian masyarakat melayu adalah pakaian yang menutup aurat dan bernuansa islami. Seperti untuk laki-laki memakai kain atau celana panjang yang dipadu dengan baju yang sesuai, dan untuk perempuan memakai kain sarung, kain panjang yang dipadu dengan kebaya atau juga memakai baju dengan rok panjang. Tidak boleh memakai pakaian yang ketat, transaparan atau memperlihatkan lekuk tubuh seorang perempuan. Demikian pula pada pakaian adat yang paling sering terlihat pada saat acara pernikahan, peresmian pernikahan dan lain-lain.
Dewasa ini, dalam budaya berpakaian,  Jambi sudah sangat dikenal dengan pakaian batik Jambi. Budaya ini tidak saja mencerminkan sikap dan suasana kebatinan masyarakat Jambi, tetapi juga menjadi ikon dan ciri khas masyarakat Jambi di tengah kebudayaan nasional. Batik merupakan sebuah Pseko dalam masyarakat Jambi, karena merupakan lambang daerah Jambi yang harus dipertahankan dan terus dikembangkan menjadi warisan melayu dan dapat menjadi bagian dari ekonomi kreatif daerah Jambi. Dengan berbagai bentuk dan ragamnya, batik Jambi tidak hanya dikenal di Indonesia, bahkan sudah dikenal hingga manca negara.
D. MENJAGA ADAT DAN BUDAYA MELAYU JAMBI DI ERA 
     GLOBALISASI

Sejalan dengan perubahan zaman, maka adat dan budaya Jambi mendapat tantangan dari berbagai budaya yang datang. Pada awalnya yang mendapatkan tantangan tersebut hanya di wilayah perkotaan saja, namun karena kemajuan zaman, kecanggihan sistem informasi dan era globalisasi saat ini, sudah mulai masuk ke pedesaan hingga pelosok dan pedalaman. Terjadinya dekadensi moral dan berabagai masalah serta krisis sosial yang sesungguhnya memerlukan perhatian serius dan peran aktif seluruh masyarakat Jambi bagi perkembangan generasi penerus. Tergerusnya budaya ini sangat jelas terlihat dari aspek sopan santun dan budaya berpakaian. Saat ini sudah sangat banyak terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh generasi muda Jambi, penyimpangan pergaulan, penyimpangan akhlak, penyimpangan berpakaian dan lain-lain.

Dalam seloko adat, disebutkan “Kempas dulu baliung dulu, kempas kini baliung kini”. Maksudnya masa yang lalu sudah berganti dengan masa sekarang.  Sayangnya pergantian masa yang terjadi membawa pergantian pula dalam aspek budaya. Seharusnya budaya “ yang tak lapuk dek ujan, tak lekang dek panas”  harus senantiasa dipelihara, dilestarikan. Dan kewajiban bersama seluruh masyarakat Jambi untuk tetap mempertahankan budaya Jambi yang religius ini, agar Jambi menjadi daerah yang berbudaya. Karena jika tidak, maka Jambi akan tergilas oleh kemajuan zaman dan derasnya arus globalisasi, akibatnya dalam seloko adat disebutkan, “Biso kawi turun ke bumi, jatuh ke gunung, gunung pecah, jatuh ke sawah padi ampo, jatuh ke diri badan binaso”. 

Perubahan zaman, kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, adanya internet dan berbagai jenis media sosial, di satu sisi merupakan sarana kemudahan yang dapat dirasakan serta dimanfaatkan oleh masyarakat, tetapi di sisi lain dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku masyarakat, merusak moral dan akhlak serta terjadinya pergeseran nilai-nilai budaya masyarakat dan bangsa, termasuk budaya melayu Jambi. Anak-anak dan generasi muda bangsa, khususnya generasi muda melayu Jambi sudah mulai berpindah budaya, atau bahkan melampauai nilai-nilai religius budaya. Sudah mulai ada yang terpengaruh narkoba, mabuk, judi dan tawuran, sudah ada pula yang mulai bergaul di luar batas dan norma-norma agama bahkan pergaulan bebas.

Oleh karena itu adat dan budaya Jambi yang seharusnya “Nan Tidak Lapuk dek Hujan, Tidak Lekang dek Panas” ini, mendapat ujian berat. Masyarakat melayu Jambi yang harusnya berpegang teguh kepada kebenaran dan nilai-nilai religius adat dan budayanya, “Di anjak layu, dianggung mati”, tetapi mulai tergerus di tengah-tengah derasnya arus globalisasi. Jika dalam adat dan budaya Jambi,

Tegak mengintai lengang

Duduk menanti kelam

Tegak berdua bergandeng tangan

Salah Bujang dengan Gadis kawin
,
Itu saja sudah dianggap aib besar, pergaulan antara seorang bujang dengan gadis yang diduga kuat telah melanggar adat, hanya dengan tegak berdua bergandeng tangan, sudah dianggap  memberi malu kampung dan harus dikawinkan, maka bagaimana dengan saat ini? Sudah sangat jauh melampaui batas-batas adat dan budaya tersebut, tetapi ada segelintir orang yang menganggap sudah biasa. Na’udzubillah. 

Apalagi apabila berbicara tentang adat dan melayu Jambi dalam konteks ekonomi kreatif dan pariwisata. Dalam konteks ekonomi dan dunia usaha, yang cenederung bebas asal menghasilkan uang, harus dijaga betul agar tidak keluar dari koridor adat dan budaya melayu Jambi, demikian pula dengan pariwisata, jangan sampai untuk mendapatkan devisa atau PAD daerah, kemudian mengorbankan nilai-nilai religius yang sudah ada dalam adat dan budaya melayu Jambi.  Justru yang harus dikembangkan adalah ekonomi kreatif dan pariwisata yang terus mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai religius dalam adat dan budaya melayu Jambi tersebut.

Untuk menjaga nilai-nilai religius tersebut, maka semua pihak yang terkait, baik pemerintah (umaroh), ulama, tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh pendidikan, tokoh pemuda dan seluruh masyarakat Jambi, harus menunjukkan peran dan kontribusinya dalam proyek ini. Harus ada pihak-pihak yang memberi teladan, agar adat dan budaya melayu Jambi yang merupakan ketentuan yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu itu, harus dipertahankan, karena sudah terbukti dan teruji kebaikan dan nilai-nilai religiusnya dalam membina dan mengayomi masyarakat. “Cermin nan Tidak Kabur”, demikian dalam hukum adat melayu Jambi, adat dan budaya yang harusnya diikuti dari generasi ke generasi. Generasi tua mewariskan dan menerapkannya kepada generasi muda, dan generasi muda mengambil dan mentauladani generasi tua. Kata seloko adat,

Jalan berambah yang diturut,

Baju berjahit yang dipakai

Nan bersesap berjerami,


Bertunggul berpemareh, berpendam berpekuburan.

Demikian pula bunyi pantun,

Hari jum’at mari disemarak

Ketupat nasi beli dipekan

Biar kiamat bumi dipijak

Adat nan kawi jangan dilupokan
Bahumo dapat di payo gedang

Bungo sekuntum di dalam semai

Bilo adat kito pegang

Hidup rukun serto damai

Dibilang banyak tikar di rumah

Terbang pagi burung berkicau

Mati anak gempar serumah

Hilang adat negeri kacau

Anak rajo berkalung bagus

Menikah dengan anak petani

Adat dan budayo bernilai religius

Menjadi citra anak negeri 

Anak mudo berperahu pergi

Titip pelito lah dihidupkan

Adat dan budayo melayu Jambi

Wajib dijago dan dijalankan

Tupai melompat di atas pedati

Pedati berjalan di bawa kudo

Wahai masyarakat melayu Jambi

Jadilah kito beradat dan berbudayo

E. PENUTUP 
 
Sambutan yang disampaikan oleh Drs. H. Hasan Basri Agus, MM, Gubernur Jambi priode 2010-2015 dalam buku Jambi dalam Sejarah 1500-1942 cukup menarik untuk ditelaah, ia mengatakan bahwa sejarah serta adat dan budaya Jambi harus dipelajari dan dipahami, terutama bagi generasi muda dalam upaya membangun dan menanamkan nilai-nilai karakter dengan berbasis adat dan budaya melayu Jambi. Membangun karakter merupakan suatu keharusan yang mesti dilaksanakan secara berkelanjutan dengan kerja sama seluruh komponen masyarakat dengan tetap memperhatikan persoalan kontemporer terkait globalisasi.


Pernyataan ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga nilai-nilai adat dan budaya melayu Jambi yang memiliki nilai-nilai religius dan islami untuk membangun karakter bangsa. Adat dan budaya sebagai salah satu basis pembangunan karakter harus mendapatkan perhatian utama. Di samping itu globalisasi yang sudah dilalui, harusnya dapat menyadari arti pentingnya adat dan budaya dalam perspektif pembangunan karakter, di tengah makin terpuruknya karakter bangsa, khususnya di kalangan generasi muda, adat dan budaya diharapkan dapat menjadi pilar penyangga yang kokoh untuk menjaga dan memotivasi mereka dari terpaan budaya asing yang belum tentu sesuai dengan adat, tradisi dan budaya bangsa, serta adat dan budaya diharapkan menjadi spirit yang kuat bagi generasi muda dalam berprilaku dan bermasyarakat.


Rekonstruksi budaya, pada dasarnya bukan diperuntukkan bagi tercerabutnya adat dan budaya yang ada, tetapi lebih kepada mengungkap dan membangun kembali adat dan budaya tersebut bagi kemajuan bangsa, memberdayakan ekonomi masyarakat, melestarikan dan menerapkan nilai-nilai yang baik dan religius dalam adat dan budaya tersebut, dalam praktik kehidupan baik dalam keluarga, masyarakat, hingga berbangsa dan bernegara. Dalam sebuah kaidah disebutkan; “al-muh}a>fazhah ‘ala al-qadi>m al-s}a>lih, wal akhdzu bi al-jadi>d al-as}lah”. Menjaga tradisi dan budaya lama yang masih baik, dan mengambil tradisi dan budaya baru yang lebih baik.
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REVITALISASI PANTUN SUATU UPAYA MEMPERKUAT IDENTITAS BUDAYA  MELAYU JAMBI

Dr. Hj. Nazurty, M.Pd

Abstrak

Pantun termasuk sastra lisan yang paling banyak digunakan dalam budaya masyarakat Indonesia terutama budaya masyarakat Melayu. Begitu pula masyarakat Melayu Jambi memiliki budaya berpantun baik dalam upacara adat maupun dalam kehidupan sehari-hari. Beragam bentuk pantun yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat tradisional Melayu Jambi. Pantun-pantun tersebut mengandung nilai-nilai luhur dan pesan-pesan moral yang mencerminkan jati diri masyarakat Melayu Jambi. Pantun Melayu Jambi juga mencerminkan identitas budaya Melayu Jambi. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pantun Melayu Jambi patut diwariskan kepada generasi sekarang dan yang akan datang. Revitalisasi pantun Melayu Jambi berarti menghidupkan kembali budaya berpantun dalam kehidupan masyarakat Jambi. Revitalisasi pantun Melayu Jambi berperan sebagai pemertahan bahasa Melayu Jambi, jati diri masyarakat, dan identitas budaya Melayu Jambi. Revitalisasi pantun Melayu Jambi merupakan tanggung jawab bersama bangsa Melayu Jambi, masyarakat daerah Jambi, dan Pemerintah Daerah Provinsi Jambi.

Kata kunci: pantun, jati diri masyarakat Melayu Jambi, identitas budaya Melayu Jambi          

A. PENDAHULUAN
Sastra adalah bagian dari kebudayaan yang tumbuh dan berkembang    di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian sastra lisan merupakan bagian dari sistem kebudayaan, maka dalam sastra lisan akan terekam pengalaman hidup masyarakat pemiliknya. Berbagai cara digunakan untuk menyebarluaskan informasi budaya suatu masyarakat, misalnya pendidikan formal dan informal. Khususnya bagi mereka yang masih berpegang teguh pada tradisi lama terdapat cara tersendiri untuk menyampaikan nilai dan norma-norma yang berlaku, seperti tradisi lisan yakni sastra lisan.  Tradisi lisan dapat dinyatakan sebagai sastra lisan apabila tradisi lisan tersebut mengandung unsur-unsur estetik (keindahan) (Ratna, 2007).  Di dalam  sebuah karya sastra terungkap proses karya budaya yang panjang dan berisi pengalaman yang intens dari pemilik atau pendukung sastra tersebut. Oleh karena itu, sastra lisan banyak memberikan manfaat terhadap masyarakat pendukungnya karena sastra lisan dapat mewariskan nilai-nilai budaya masa lalu yang sangat bermanfaat untuk masa sekarang (Dananjaya, 2007)).

Sastra lisan merupakan warisan budaya nasional dan masih mempunyai nilai-nilai yang patut dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, antara lain dalam hubungannya dengan pembinaan apresiasi sastra. Sastra lisan juga telah lama berperan sebagai wahana pemahaman gagasan pewarisan tatanilai yang tumbuh di masyarakat. Bahkan, sastra lisan telah berabad-abad, berperan sebagai dasar komunikasi antara pencipta dan masyarakat, dalam arti ciptaan yang berdasarkan lisan akan lebih mudah digauli karena ada unsur yang dikenal masyarakat. 
Kedudukan dan fungsi sastra lisan dalam dekade terakhir tampaknya semakin tergeser akibat kemajuan teknologi informasi, sistem budaya, system sosial, dan system politik yang berkembang sekarang. Berbagai bentuk kebudayaan lama termasuk sastra lisan, bukan mustahil akan terabaikan di tengah-tengah kesibukan pembangunan dan pembaharuan yang makin meningkat, sehingga dikhawatirkan sastra lisan yang penuh dengan nilai-nilai, norma-norma, dan adat-istiadat lama-kelamaan akan hilang begitu saja (Koentjaraningrat, 2000). 
Mengingat kedudukan dan peranan sastra lisan yang cukup penting, maka penelitian mengenai sastra lisan perlu dilakukan sesegera mungkin. Apa lagi mengingat terjadinya pergeseran tatanilai budaya dalam masyarakat, seperti adanya kemajuan-kemajuan dalam bidang teknologi dapat menyebabkan hilangnya sastra lisan. Dengan demikian  usaha pewarisan nilai budaya suatu bangsa kepada anak-cucu kelak akan terabaikan, karena dalam karya sastra lisan dapat ditemukan nilai moral, falsafah, ideologi dan nilai budaya suatu suku bangsa yang bisa menjadi teladan untuk generasi berikutnya. 
B. PANTUN MELAYU JAMBI
Pantun termasuk sastra lisan yang paling banyak digunakan dalam budaya masyarakat Indonesia terutama budaya masyarakat Melayu. Beragam bentuk pantun dan cara penggunaannya sesuai dengan budaya masyarakat setempat. Begitu pula masyarakat Melayu Jambi memiliki budaya berpantun baik dalam upacara adat maupun dalam kehidupan sehari-hari.  Pantun adalah salah  satu bentuk sastra Melayu Klasik yang masih tetap bertahan hingga saat ini. Pantun termasuk jenis puisi lama yang sangat luas dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal sebagai parikan, dalam bahasa Sunda dikenal sebagai paparikan, Dibandingkan bentuk puisi lainnya pantun tergolong paling populer dan tak lekang oleh waktu. Hingga kini, kita masih sering melihat orang bertutur pantun pada beberapa acara seperti: acara tradisional, upacara, perkawinan adat dan sebagainya. Selain itu, penyampaiannya pun banyak dimodifikasi. Meskipun awalnya ini merupakan tradisi lisan, kini banyak pula terdapat dalam bentuk tulisan, bahkan tak jarang disenandungkan.

Awalnya di kalangan masyarakat Melayu Jambi, pantun merupakan  sastra lisan   lama yang bersifat anonim dan diwariskan secara turun-temurun, sehingga sangat dikenal dan dihafal oleh masyarakat Melayu Jambi. Selain pantun-pantun tradisional yang sudah sangat dihafal dan menjadi milik masyarakat Melayu Jambi, berkembang pula pantun-pantun baru, yang bersifat spontan, seperti pidato pada acara-acara pemerintahan dan acara social kemasyarakatan serta pantun pergaulan. Pantun semacam ini jumlahnya bisa ribuan, atau bahkan jutaan, jika semuanya dicatat. Siapapun dapat membuat pantun dan mengucapkannya pada acara-acara tertentu, seperti saat menjadi pembawa acara, saat memberi sambutan, saat berpidato, saat beradu pantun, ataupun saat bercengkerama dengan kawan. Di antara pantun-pantun baru, yang bersifat spontan, dan tidak tercatat itu, yang paling banyak adalah pantun pergaulan, pantun gaul, atau dapat disebut pula sebagai pantun tegur-sapa (Herfanda, 2008). Pantun gaul ini umumnya terdiri dari dua baris, dan merupakan pengembangan dari pantun kilat atau karmina. Pantun gaul inilah yang banyak berkembang di kalangan anak muda, termasuk di luar Sumatera dan Semenanjung Malaka.
Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam budaya masyarakat Melayu Jambi tradisi berpantun sangat akrab dengan kehidupan masyarakat sehari-hari, antara lain dalam upacara adat seperti upacara perkawinan dan berbagai bentuk kenduri adat yang lainnya. Kemudian ada juga kebiasaan  berpantun secara spontan dalam acara pemerintahan dan pergaulan sehari-hari.

Pantun sangat berperan dalam budaya masyarakat tradisional Melayu Jambi pada masa dahulu. Pantun mengandung nilai-nilai luhur seperti, nilai-nilai moral dan falsafah hidup bangsa Melayu yang dapat diwariskan kepada generasi sekarang dan yang akan datang. Seyogyanya, pantun Melayu Jambi merupakan cerminan jatidiri masyarakat Melayu Jambi sekaligus menjadi identitas budaya bangsa Melayu Jambi. Pantun Melayu Jambi merupakan ungkapan ide, pemikiran, dan perasaan yang mengekspresikan kepribadian bangsa Melayu Jambi.   Seperti yang dikatakan oleh Gani (2019) tentang pantun Minangkabau, “Pantun Minangkabau merupakan manifestasi pemikiran, perenungan, dan pencermatan masyarakat Minangkabau terhadap segala dinamika hidup dan kehidupan mereka”. Sejalan dengan pendapat tersebut, pantun Melayu Jambi mengandung nilai-nilai budaya Melayu Jambi yang mencerminkan identitas dan jati diri masyarakat Melayu Jambi. 

 Pesan-pesan moral tersebut dapat kita lihat dalam contoh pantun berikut ini.

Ambek sirih dalam carano    

Tarok diambung nak ditumbuk 

Tuan yang arif bijaksano

Tingggi dianjung gedang dilambuk

Pantun tersebut  mencerminkan kebesaran pemimpin yang arif bijaksana di mata rakyatnya dalam budaya masyarakat Melayu Jambi. Maksudnya, seorang pemimpin yang arif dan bijaksana atau adil akan disanjung dan “dibesarkan” (dihargai) oleh masyarakatnya. 

Pulau pandan jauh di tengah 

Di balik pulau angso duo

Hancur badan dikandung tanah

Budi baik dikenang jugo

Pantun ini menggambarkan pesan moral dan akhlak, yaitu manusia harus memiliki budi yang sangat penting bagi kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Pantun tersebut mengambarkan jati diri masyarakat Melayu yang menghargai budi pekerti atau yang selalu mengingat budi baik orang lain. 

Kerbau siapa yang makan padi 

Kerbau depati orang koto tengah

Barang siapa yang mengingkar janji

Pertama mati kedua punah

Pantun tersebut memberi pesan menolak atau dengan tegas bagi orang yang mengingkar janji. Isi pantun di atas memperlihatkan jati diri masyarakat Melayu Jambi yang tegas dan memegang teguh atas perjanjian yang telah diucapkan.  Ingkar janji adalah salah satu ciri orang munafik.  

Kuala Enok jalan ka mudek 
Di sano biduk menambatkan tali
Mana yang elok bawalah balek
Bila buruk tinggal di kami.

Isi pantun di atas menggambarkan kerendahan hati masyarakat Melayu Jambi. Mengakui kekurangan diri sendiri dan kelebihan orang lain.    Keempat  pantun tersebut di atas mencerminkan identitas budaya  dan jatidiri masyarakat Melayu Jambi. 
Pada zaman dulunya pantun merupakan suatu sarana untuk mengungkapkan sesuatu dalam kehidupan masyarakat tradisional Melayu Jambi. Maksudnya, pantun berfungsi sebagai sarana komunikasi dalam masyarakat tradisional Melayu Jambi karena pantun lahir dari masyarakat beragam kelas social masyarakat. Pantun sebenarnya memiliki makna yang sangat luas di samping spesifikasi tentang apa yang diungkapkannya. Berkenaan dengan hal ini Rene Daillie dalam Husein, dkk (1989: 559) mengatakan pantun merupakan sesuatu yang luas, di dalam dunia yang sempit. Ia biasanya mengandungi makna yang lebih luas dalam keringkasan kata-katanya. 
Di samping mengandung pesan moral  pantun juga berperan sebagai alat pemelihara bahasa, pantun berperan sebagai penjaga fungsi kata dan kemampuan menjaga alur berpikir. Pantun melatih seseorang berpikir tentang makna kata sebelum berujar. Ia juga melatih orang berpikir asosiatif, bahwa suatu kata bisa memiliki kaitan dengan kata yang lain (Lukman, 2001). Artinya, pantun bagi masyarakat Melayu Jambi dapat berfungsi sebagai pemertahan bahasa Melayu Jambi. Pantun juga dapat melatih keterampilan berbahasa dan kecerdasan berfikir masyarakat Melayu Jambi.    

Secara sosial pantun memiliki fungsi pergaulan yang kuat, bahkan hingga sekarang. Di kalangan pemuda sekarang, kemampuan berpantun  biasanya dihargai. Pantun menujukkan kecepatan seseorang dalam berfikir dan bermain-main dengan kata. Seringkali bercampuran dengan bahasa-bahasa lain. Namun demikian, secara umum peran sosial pantun adalah sebagai alat penguat penyampaian pesan. Pantun Minangkabau merupakan manifestasi pemikiran, perenungan, dan pencermatan masyarakat Minangkabau terhadap segala dinamika hidup dan kehidupan mereka.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pergeseran nilai-nilai budaya dalam  era globalisasi ini tradisi berpantun  ikut tergerus. Berbagai bentuk upacara adat semakin sempit penggunaannya karena masyarakat Melayu Jambi harus menjalankan kehidupannya mengikuti perkembangan zaman. Hal ini diakibatkan oleh masyarakat tradisional Melayu banyak yang tidak lagi bermukim pada satu wilayah atau satu tempat tertentu saja. Pengaruh perkembangan pendidikan dan perpindahan penduduk membuat masyarakat Melayu Jambi berada dalam masyarakat dengan budaya yang beragam dari etnis yang beragam pula. Kondisi masyarakat yang multi budaya dan etnis seperti ini kurang efektif lagi melaksanakan upacara-upacara adat tradisional pada budaya Melayu Jambi. Sedangkan pantun sebagian besar digunakan dalam pidato-pidato dan ungkapan adat. Pantun Melayu Jambi  tumbuh dan berkembang dalam masyarakat tradisional Melayu Jambi. Inilah situasi dan kondisi pantun dalam budaya masyarakat Melayu Jambi pada saat ini. 
Masalah seperti ini jika dibiarkan tanpa ada upaya pelestarian dan revitalisasi pantun Melayu Jambi, maka budaya Melayu Jambi akan kehilangan identitasnya dan masyarakatnya akan kehilangan jatidirinya. Revitalisasi pantun merupakan kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan oleh masyarakat sebagai pemilik budaya Melayu Jambi. Isi pantun mencerminkan kehalusan budi, kearifan, dan ketegasan menjalankan norma-norma kehidupan di masa lalu yang dapat menjadi pedoman di masa sekarang dan yang akan datang. Kita coba kembali menoleh kearifan, budi dan akhlak, dan ketegasan menantang pengingkaran janji bagi bangsa Melayu Jambi tercurahkan dalam isi pantun di atas. Namun kita harus tetap sadar bahwa  yang kita lakukan bukan menghadirkan masa lalu ke masa kin tetapi menggunakan nilai-nilai yang terkandung untuk melihat masa kini dan membentuk masa depan. Pemahaman  nilai-nilai budaya dalam sastra lama (pantun) oleh  masyarakat berarti pengenalan terhadap identitas dan jati diri masyarakat tersebut.
Pada era globalisasi ini upaya untuk bertahan dari hempasan perubahan zaman yang kurang menguntungkan harus tetap dilakukan. Di tengah arus globalisasi peradaban dunia dewasa ini di mana-mana muncul upaya untuk mempertahankan tradisi dan kearifan lokal yang dianggap lebih tepat bagi jati diri masyarakat suatu bangsa. John Naisbitt dan Patricia Aburdene dalam Megatrend (2000), mengatakan bahwa di era global, kecintaan pada budaya tradisi untuk menunjukkan jati diri sebagai suatu bangsa, kemungkinan malah semakin menguat. Hal ini disebutnya sebagai menguatnya nasionalisme kebudayaan di tengah gaya hidup internasional.
C. KESIMPULAN
Pantun Melayu Jambi mengandung nilai-nilai budaya Melayu Jambi. Pantun Melayu Jambi memiliki nilai-nilai luhur dan meekspresikan pesan-pesan moral masyarakat Melayu Jambi. Pantun Melayu Jambi mencerminkan jati diri  dan identitas budaya masyarakat Melayu Jambi.  Pantun Melayu Jambi harus tetap dipertahankan dan dilestarikan karena mempertahan pantun Melayu Jambi berarti mempertahankan identitas budaya Melayu Jambi dan mempertahankan jati diri masyarakat Melayu Jambi. Untuk itu sebagai bangsa Melayu Jambi kita perlu menghidupkan kembali tradisi berpantun dalam setiap tatanan kehidupan bermasyarakat yang memungkin kegiatan berpantun bisa dilaksanakan. Revitalsasi pantun Melayu Jambi merupakan tanggung jawab bersama bangsa Melayu Jambi, masyarakat Jambi, dan Pemerintah Daerah Provinsi Jambi.  
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EPISTEMOLOGI SELOKO ADAT MELAYU JAMBI

M. Ied Al Munir, M.Ag., M.Hum.

ABSTRAK:

Tulisan berawal dari kegelisahan penulis terhadap kondisi budaya lokal yang semakin terancam eksistensinya oleh budaya global, sehingga perlu ada usaha yang sedemikian rupa dan serius untuk memelihara dan bahkan mengembangkan eksistensi budaya lokal dimaksud. Salah satu bentuk budaya lokal tadi adalah seloko adat Melayu Jambi.

Tulisan ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan pokok, yakni bagaimana rumusan seloko adat Melayu Jambi, bagaimana epistemologi dalam seloko adat Melayu Jambi, dan bagaimana relevansi epistemologi dalam seloko adat Melayu Jambi dalam pengayaan mata kuliah Filsafat Ilmu. 

Tulisan ini mendapati bahwa: (1) rumusan seloko adat Melayu Jambi secara eksplisit dapat dijumpai dalam dasar-dasar hukum adat Melayu Jambi. Seloko adat Melayu Jambi juga tersebar dalam pelbagai wadah, seperti dalam pedoman hukum, aturan hidup dan tunjuk ajar dalam pernikahan; (2) Sumber pengetahuan dalam seloko adat melayu Jambi terdiri atas: otoritas, akal, pancaindra, intuisi dan wahyu. Teori kebenaran yang terdapat dalam seloko adat Melayu Jambi adalah teori kebenaran korespondensi, teori kebenaran koherensi, teori kebenaran pragmatis dan teori kebenaran konsensus; dan (3) Sumber-sumber pengetahuan filsafat ilmu dengan warna positif yang cuma dua sumber,  yakni akal dan indra dapat diperkaya dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya berupa otoritas, intuisi dan wahyu. Sedangkan tolok ukur pengetahuannya yang cenderung cuma mengakui teori kebenaran korespondensi dan teori kebenaran koherensi/konsistensi dapat diperkaya dengan teori kebenaran pragmatis dan konsensus.
Kata-kata kunci: epistemologi, seloko adat Melayu Jambi, Filsafat Ilmu
A. PENDAHULUAN
Era globalisasi  dewasa ini, selain menawarkan banyak peluang, seperti kemudahan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, meskipun dipisahkan oleh jarak yang sedemikian jauh, juga menghadapkan bangsa Indonesia dengan banyak tantangan yang tidak ringan. 
Budaya global yang menyertai era globalisasi, misalnya, telah mengancam eksistensi budaya lokal Indonesia.
 Untuk itu, perlu ada usaha yang sedemikian rupa dan serius untuk memelihara dan bahkan mengembangkan eksistensi budaya lokal dimaksud. Usaha ini dapat saja berupa usaha untuk mendialogkan budaya global dan budaya lokal agar dapat memberikan pengaruh positif bagi perkembangan budaya lokal.

Tulisan ini adalah salah bentuk usaha penulis untuk mendialogkan budaya global dan budaya lokal di atas. Fokus tertuju pada seloko adat Melayu Jambi. Seloko adat Melayu Jambi di sini adalah ungkapan yang mengandung pesan, amanat, petuah, atau nasehat yang bernilai etis dan moral, serta sebagai alat pemaksa dan pengawas norma-norma masyarakat agar selalu dipatuhi. Isi ungkapan seloko adat Melayu Jambi meliputi peraturan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya dan kaidah-kaidah hukum atau norma-norma, senantiasa ditaati dan dihormati oleh masyarakatnya karena mempunyai sanksi.
 Contoh seloko adat Melayu Jambi adalah “titian teras bertanggo batu” yang mengandung maksud bahwa semua perundang-undangan di Jambi harus merujuk kepada titian teras (al-Qur’an) dan tanggo batu (al-Hadits).

Fokus pada seloko adat Melayu Jambi dilatarbelakangi oleh kepedulian penulis akan eksistensi seloko adat Melayu Jambi dewasa ini yang berada dalam keadaan ‘mati suri’ tergerus oleh perkembangan zaman. Seloko adat Melayu Jambi hanya didendangkan dan diperdengarkan di dalam acara-acara seremonial, seperti pada resepsi pernikahan atau acara-acara adat lainnya, sehingga jarang sekali dapat ditaati dan dihormati. Kondisi ini berkebalikan 1800 dengan  ungkapan-ungkapan global semacam “no action talk only” atau “dream and do the best” yang tidak saja semakin memasyarakat, namun juga dijadikan pedoman kehidupan masyarakat Jambi dewasa ini terutama kaum mudanya.

Tulisan ini merupakan usaha untuk mendialogkan budaya global dan budaya lokal dengan fokus pada seloko adat Melayu Jambi dengan objek formal epistemologi, sehingga diharapkan dapat bermuara pada epistemologi alternatif berupa epistemologi lokal yang dapat memperkaya epistemologi dalam mata kuliah Filsafat Ilmu.
B. RUMUSAN SELOKO ADAT MELAYU JAMBI
Rumusan seloko adat Melayu Jambi dalam tulisan ini sepenuhnya diadopsi dalam bentuk yang lebih ringkas dari  Buku Pedoman Adat Jambi
 yang disusun oleh Lembaga Adat Propinsi Jambi dan Pemerintah Daerah Tingkat I Jambi tahun 1993.
1. Induk Undang-undang

Induk undang-undang terdiri atas:

a. Titian Teras betanggo batu

Titian teras adalah segala ketentuan yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW (al-Hadits), sementara tanggo batu adalah al-Qur’an.

“Adat besendi syarak, syarak besendi kitabullah,

Syarak mengato, adat memakai,

Sah kato syarak, sah kato adat

Syarak berbuhul mati, adat berbuhul sentak”.

b. Cermin gedang nang idak kabur

Ketentuan-ketentuan yang sudah berlaku yang dipakai sebagai bahan yurisprudensi.

“Jalan berambah yang diturut,

Baju bejait yang dipakai,

Yang tersesap berjerami,

Betunggul bepemerasan,

Bependam bepekuburan,

Beturut beteladan”.

c. Lantak nang idak goyah

Adil dalam menentukan hukum, jujur, tidak pilih kasih.

“Beruk di rimbo disusukan,

Anak di pangku diletakkan,

Yang benar, benar juga

Jangan tibo di mato dipicingkan,

Tibo di perut dikempeskan

Lurus benar dipegang teguh

Kata benar diubah tidak”.

d. Nang idak lapuk kareno hujan, idak lekang kareno panas

Berpegang kepada kebenaran yang tidak berubah: “Dianjak layu, dianggu mati”.

e. Kato seiyo

Semua persoalan penting harus diselesaikan melalui permufakatan yang hasilnya harus dijadikan pegangan bersama.

“Bulat aek dek pembuluh

Bulat kato dek mufakat

Bulat boleh digulingkan

Pipih boleh dilayangkan

Tehampar samo kering

Tebenam samo basah”.

2. Pucuk Undang-undang Nan Delapan Versi Pertama

a. Dago dagi

Kesalahan terhadap pemerintah dan membuat fitnah serta kekacauan dalam negeri.

b. Sumbang salah

Hal-hal yang menurut pendapat umum dipandang tidak baik atau tidak layak, dan perbuatan yang sudah terang tidak baiknya.

c. Samun sakai

Perampokan yang disertai dengan pembunuhan dan perampasan terhadap harta saja.

d. Upas racun

Pembunuhan dengan menggunakan racun sehingga korban mati seketika (upas), atau menderita sakit terlebih dahulu (racun).

e. Sinyur bakar

Membakar dusun atau kampung (sinyur), atau sebagian rumah atau harta benda lainnya saja (bakar).

f. Tipu tepok

Merugikan orang lain dengan jalan berpura-pura jujur (tipu), atau dengan bujuk rayu (tepok).

g. Maling curi

Mengambil harta orang lain yang terkunci tanpa sepengetahuannya, atau pada malam hari (maling), atau mengambil harta orang lain yang tidak terkunci dengan tanpa sepengetahuannya pada siang hari (curi).

h. Tikam bunuh

Melukai orang lain dengan senjata runcing (tikam), atau menyakiti orang dengan senjata atau dengan tangan sampai meninggal (bunuh).

3. Pucuk Undang-undang Nang Delapan Versi Kedua
a. Menikam bumi (berzina dengan ibu sendiri)

b. Mencarak telur (berzina dengan anak sendiri)

c. Bersunting bungo setangkai (berzina dengan saudara istri)

d. Mandi di pancuran gading (berzina dengan istri pejabat)

e. Upas racun (sama dengan versi pertama)

f. Nutuh kepayang nubo tepian (merusak sumber kemanfaatan umum, baik 
berupa pohon yang berbuah atau sumber lainnya)

g. Tikam bunuh (sama dengan versi pertama)

h. Paling curi (sama dengan versi pertama).

4. Anak Undang-undang Nan Duo Belas Versi Pertama
a. Undang-undang yang berkaitan dengan hak Allah

b. Undang-undang yang berkaitan dengan anak Adam dan hak-haknya

c. Undang-undang yang berkaitan dengan hak rumah nang betengganai dan     kampung nang bertuan

d. Undang-undang yang berkaitan dengan luhak nang bepenghulu

e. Undang-undang yang berkaitan dengan hak negeri nang bebatin, rantau     nang bejenjang

f. Undang-undang yang berkaitan dengan hak alam nang berajo

g. Undang-undang yang berkaitan dengan hukum luka dipampas, mati     dibangun, salah berutang, sumbing menitip, pinjam mengembalikan

h. Undang-undang yang berkaitan dengan hak perkawinan, semendo menyemendo

i. Undang-undang yang berkaitan dengan hak penghidupan, pencaharian, kepandaian dan pekerjaan anak Adam

j. Undang-undang yang berkaitan dengan hak harta benda, berat dan ringan

k. Undang-undang yang berkaitan dengan hak permainan-permainan

l. Undang-undang yang berkaitan dengan hak kekejaman alam, laut, darat, sawah, ladang, tasik, tambang, gunung, bukit, hutan, tanah, luhak, lebung, payo, rawang, danau, rimbo dan remban.
5. Anak Undang-undang Nang Duo Belas Versi Kedua
a. Lembam balu ditepung tawar

Orang yang menyakiti fisik orang lain sampai meninggalkan bekas wajib untuk mengobatinya hingga sembuh.

b. Luka lukih dipampas

Orang yang melukai fisik orang lain wajib membayar pampas yang terbagi dalam tiga macam:

1) Luka rendah, yakni luka yang dapat ditutupi oleh pakaian dan tidak parah, maka dendanya adalah seekor ayam, segantang beras dan sebuah kelapa.

2) Luka tinggi, yakni luka yang merusak rupa, seperti di muka dan sebagainya, namun tidak terlalu parah. Dendanya seekor kambing dan dua puluh gantang beras.

3) Luka parah. Pampasnya sama dengan setengah bangun.

c. Mati dibangun

Orang yang membunuh orang lain wajib membayar bangun, yakni satu ekor kerbau, seratus gantang beras, dan satu kayu (yar) kain.

Pampas dan bangun diserahkan kepada tetua kampung atau kepada batin untuk dimakan bersama dalam satu pertemuan resmi di mana kedua belah pihak menyatakan bahwa persoalan itu telah diselesaikan.

d. Samun

Perampokan atau merampas barang orang dengan paksa. Kejahatan ini terbagi ke dalam beberapa golongan:
1) Samun si gajah duman, yakni perampokan dalam hutan belantara. Kejahatan ini tidak dihukum karena pelaku-pelakunya tidak mungkin ditangkap. Oleh karenanya disebutkan hubungannya adalah seperti langau hijau, yakni siapa yang kuat menang dan siapa yang lemah kalah (berlaku hukum rimba).

2) Samun sementi duman, yakni perampokan di perbatasan hutan di daerah pemukiman.

3) Samun diadun duman, perampokan di dalam daerah pemukiman.

4) Samun sakai, yakni segala bentuk penipuan yang merugikan harta benda seseorang.

e. Salah makan diluahkan, salah bawa dikembalikan, salah pakai diluluskan (salah makan dimuntahkan, salah bawa dikembalikan, salah memakai dilepaskan).

Segala kerugian materi yang timbul atas orang lain wajib dibayar atau dikembalikan oleh pihak yang menyebabkan kerugian itu.

f. Hutang kecik dilunasi, hutang gedang diangsur (hutang kecil dilunasi, hutang besar diangsur).

Semua hutang yang dimiliki seseorang wajib dibayar tunai atau kredit.

g. Golok gadai, timbang lalu
Harta yang digadaikan atau dijadikan agunan atas suatu hutang akan menjadi hak pemegang agunan atau gadai itu, bila sudah jatuh temponya.

h. Tegak mengintai lengang, duduk mengintai kelam, tegak duo begandeng duo, salah bujang dengan gadis kawin (Pergaulan yang meragukan atau menyalahi kesopanan antara seorang pria dan wanita, seperti berjalan berduaan, bersepi-sepi berduaan dan seumpamanya. Apabila hal tersebut terjadi antara wanita yang tidak bersuami dan pria yang tidak beristri, keduanya wajib dikawinkan. Jika antara wanita bersuami dengan laki-laki lain wajib dikenakan hukum denda).

i. Memekik mengentam tanah, mengulung lengan baju, menyingsing kaki celano (berteriak menghantam tanah, menggulung lengan baju, menyingsing kaki celana).

Apabila seseorang menantang berkelahi, kalau yang ditantang orang biasa hukumannya seekor ayam, satu gantang beras dan setali kelapa (dua buah). Jika orang yang ditantang berkedudukan, maka dihukum satu ekor kambing dan 20 gantang beras. Denda tersebut diserahkan kepada tetua kampung atau yang lebih tinggi kedudukannya untuk dimakan bersama-sama.

j. Menempuh nan besamo, manjat nan rebah

Memasuki tempat-tempat yang tidak boleh dimasuki. Pelaku wajib membayar hukuman denda sebesar seekor ayam, satu gantang beras dan setali kelapa. 

k. Meminang di atas pinang, menawar di atas tawar (Meminang pinangan orang lain, menawar tawaran orang lain)

Pelakunya dikenai denda seekor kambing dan 20 gantang beras.

l. Uma bepagar siang, ternak bekandang malam (Sawah berpagar siang, ternak berkandang malam)

Para petani harus menjaga sawah atau tanamannya pada siang hari. Bagi yang memiliki ternak harus mengurung ternaknya pada malam hari. Apabila tanaman petani dimakan atau dikurung ternak pada siang hari pemilik ternak tersebut tidak dapat dituntut mengganti rugi. Akan tetapi, apabila terjadi pada malam hari pemilik ternak wajib mengganti kerugian senilai tanaman yang dimakan atau dirusak oleh ternaknya.

C. DIMENSI EPISTEMOLOGIS SELOKO ADAT JAMBI
1. Sumber-sumber Pengetahuan dalam Seloko Adat Jambi

Pembahasan epistemologi modern biasanya menyebutkan empat sumber pengetahuan, yakni otoritas, indra, akal dan intuisi. Sementara itu, pembahasan epistemologi Islam menambahkan satu sumber lainnya, yaitu wahyu. Lima sumber pengetahuan ini yang akan dilihat dalam seloko adat Melayu Jambi.

a. Otoritas

Bagaimana orang mengetahui bahwa Socrates dan Julius Caesar pernah hidup di dunia ini? Apakah mereka itu orang-orang khayalan seperti nama-nama lain yang dibaca dalam mitologi-mitologi kuno dan novel-novel modern? Socrates dan Julius Caesar diketahui hidup karena kesaksian dari orang-orang yang hidup pada masa hidup mereka dan kesaksian dari ahli-ahli sejarah. Cara yang paling umum untuk mendapatkan pengetahuan tentang masa lalu adalah dengan bersandar kepada kesaksian orang-orang lain, yakni kepada otoritas. Banyak dari pengetahuan yang dipergunakan untuk kehidupan sehari-hari didapatkan dengan cara ini.

Penyandaran sumber pengetahuan pada otoritas seseorang dapat dijumpai dalam seloko adat Melayu Jambi sebagaimana berikut:

“Jalan berambah yang diturut,

Baju bejait yang dipakai,

Yang tersesap berjerami,

Betunggul bepemerasan,

Bependam bepekuburan,

Beturut beteladan”.
 “Mintak pado yang ado,

Betanyo pado yang tau,

Bekaul pado yang keramat” 

 “Tanggo batu nang betingkat,

Titian teras nang betiti”
b. Indra

Bagaimana orang mengetahui bahwa air akan membeku atau air akan menghidupkan kembali tanaman yang akan mati kekeringan? Seseorang mungkin berkata bahwa dia mengetahuinya dengan perantaraan indra dari pengalaman-pengalaman. Apa yang orang lihat, dengar, sentuh, cium dan cicipi, yakni pengalaman-pengalaman yang konkret, membentuk bidang pengetahuan, demikianlah pendirian pengikut aliran empirisme. Empirisme menekankan kemampuan manusia untuk persepsi, atau pengamatan, atau apa yang diterima pancaindra dari lingkungan. Pengetahuan itu diperoleh dengan membentuk ide sesuai dengan fakta yang diamati. Ringkasnya, empirisme berpandangan bahwa seseorang mengetahui apa yang didapatkan dari pancaindranya.

Penyandaran sumber pengetahuan pada indra dapat dijumpai dalam seloko adat Melayu Jambi, sebagaimana disebutkan:

“Adat besendi syarak, syarak besendi kitabullah,

Syarak mengato, adat memakai,

Sah kato syarak, sah kato adat

Syarak berbuhul mati, adat berbuhul sentak”.
 “Yang buto penumbuk lesung,

Yang pekak pelepas bedil,

Yang lumpuh penjago negeri,

Yang bisu penyimpan rasio”

c. Akal

Bagaimana seseorang dapat mengetahui bahwa dua pernyataan yang bertentangan tidak mungkin benar semuanya pada waktu yang sama? Bagaimana seseorang dapat mengetahui bila ada dua benda yang masing-masing sama dengan benda ketiga, maka orang tersebut dapat mengatakan bahwa kedua benda tersebut adalah sama? Seseorang mengatakan bahwa soal-soal seperti itu adalah jelas dengan sendirinya, yakni bahwa hal-hal tersebut sesuai dengan akal kita. Para pemikir yang menekankan bahwa pikiran atau akal adalah faktor yang pokok dalam pengetahuan kita, dinamakan rasionalis. Rasionalisme adalah pandangan bahwa orang mengetahui apa yang dipikirkan dan bahwa akal memiliki kemampuan untuk mengungkapkan kebenaran dengan diri sendiri,  atau bahwa pengetahuan itu diperoleh dengan membandingkan ide dengan ide. Dengan menekankan kekuatan manusia untuk berpikir dan apa yang diberikan oleh akal kepada pengetahuan, seorang rasionalis, pada hakikatnya, berkata bahwa rasa (sense) itu sendiri tidak dapat memberikan kepada kita suatu pertimbangan yang koheren dan benar secara universal. Pengetahuan yang paling tinggi terdiri atas pertimbangan-pertimbangan yang benar yang bersifat konsisten satu sama lainnya. Rasa (sensation) dan pengalaman yang kita peroleh dari indra penglihatan, pandangan, suara, sentuhan, rasa dan bau, hanya merupakan bahan baku untuk pengetahuan. Rasa tadi harus disusun oleh akal sehingga menjadi sistem, sebelum menjadi pengetahuan. Bagi seorang rasionalis pengetahuan hanya terdapat dalam konsep, prinsip dan hukum, dan tidak hanya dalam rasa fisik.

Penyandaran sumber pengetahuan pada akal dapat dijumpai dalam seloko adat Melayu Jambi, sebagaimana disebutkan:

“Bulat aek dek pembuluh

Bulat kato dek mufakat

Bulat boleh digulingkan

Pipih boleh dilayangkan

Tehampar samo kering

Tebenam samo basah”.

 “Jiko penggamang jangan manjat,

Jiko pelemas jangan berenang,

Jiko pelupo jangan bejanji,

Enggan memberi jangan meminto,

Takut rugi jangan bedagang”.

d. Intuisi

Bagaimana orang mengetahui, seperti bila dia bertemu dengan seseorang untuk pertama kali, bahwa inilah orang yang dapat dipercaya? Ada orang-orang yang merasa bahwa mereka mengetahui soal-soal seperti itu. Demikian juga ada orang yang jatuh cinta setelah pandangan pertama. Apakah seseorang memiliki rasa (sense) atau intuisi yang kadang-kadang memberi dia pengetahuan yang langsung tentang situasinya? Suatu sumber pengetahuan yang mungkin ada adalah intuisi atau pemahaman yang langsung tentang pengetahuan yang tidak merupakan hasil pemikiran yang sadar atau persepsi rasa yang langsung. Dalam tulisan-tulisan tentang intuisi, orang sering menemukan kata-kata seperti: rasa yang langsung tentang keyakinan, imajinasi tercampur dengan keyakinan, respons total terhadap situasi, pandangan langsung kepada kebenaran.

Penyandaran sumber pengetahuan pada intuisi dapat dijumpai dalam seloko adat Melayu Jambi, sebagaimana disebutkan:

 “Adat besendi syarak, syarak besendi kitabullah,

Syarak mengato, adat memakai,

Sah kato syarak, sah kato adat

Syarak berbuhul mati, adat berbuhul sentak”.
“Meratap di atas bangkai,

Mengaji di atas kitab,

Bepedomanan pada yang telah sudah,

Mengambil tuah kepada yang menang,

Berguru kepada yang tau.”
e. Wahyu

Wahyu adalah pengetahuan yang disampaikan oleh Tuhan kepada manusia melalui perantaraan para Nabi. Para Nabi memperoleh pengetahuan dari Tuhan tanpa upaya, tanpa bersusah payah, tanpa memerlukan waktu untuk memperolehnya. Pengetahuan mereka terjadi atas kehendak Tuhan. Tuhan menyucikan jiwa mereka dan diterangkan-Nya pula jiwa mereka untuk memperoleh kebenaran dengan jalan wahyu.

Ibnu Khaldun dalam bukunya Muqaddimah menjelaskan bahwa ada manusia yang mengalami kondisi Ilahiyah sehingga ia terlepas dari kondisi kemanusiaannya, lalu terdorong lebih banyak menuju ke arah ketuhanan daripada arah kemanusiaan yang kerap kali diliputi syahwat, amarah, dan kondisi-kondisi yang diarahkan oleh jasad. Orang-orang semacam itu tidak lagi mengarah ke sana kecuali dalam keadaan yang sangat mendesak. Mereka mengarah kepada Tuhan dengan beribadah dan berzikir. Mereka memperoleh pengetahuan dari Tuhan melalui wahyu. Keterlepasan dari kondisi kemanusiaan itu hanya bersifat sementara, yakni saat menerima pengetahuan melalui wahyu, lalu mereka kembali lagi kepada kondisi kemanusiaan setelah memperoleh tuntunan Tuhan untuk disampaikan kepada masyarakat. Pengetahuan yang mereka peroleh itu sedemikian jelas dan tidak mungkin mengandung kesalahan.

Pengetahuan tidak dapat dicari atau diusahakan. Ia adalah anugerah Tuhan kepada siapa yang dinilai-Nya pantas untuk menerimanya. Inilah kebenaran mutlak, walau informasinya tidak dipahamai oleh akal dan tidak dapat dibuktikan dalam dunia inderawi. Untuk mengetahui kebenarannya cukup dengan menguji tokoh yang menyampaikannya. Apakah ia dikenal pembohong atau jujur, berambisi atau tulus memberi, sehat ruhani atau sakit. Jika kepribadian penyampainya tidak diragukan lagi, maka apa pun yang disampaikannya atas nama Tuhan, maka pasti benar adanya.

Penyandaran sumber pengetahuan pada intuisi dapat dijumpai dalam seloko adat Melayu Jambi, sebagaimana disebutkan:

 “Adat besendi syarak, syarak besendi kitabullah,

Syarak mengato, adat memakai,

Sah kato syarak, sah kato adat

Syarak berbuhul mati, adat berbuhul sentak”.
“Meratap di atas bangkai,

Mengaji di atas kitab,

Bepedomanan pada yang telah sudah,

Mengambil tuah kepada yang menang,

Berguru kepada yang tau.”
2. Sahnya Pengetahuan dalam Seloko Adat Jambi

Untuk menentukan kepercayaan apa yang benar, para filsuf biasanya bersandar kepada tiga cara untuk menguji kebenaran. Tiga teori tentang ujian kebenaran ini adalah teori korespondensi, teori koherensi dan teori pragmatis. Selain itu, terdapat juga satu teori kebenaran yang lain yakni teori konsensus.

a. Teori Kebenaran Korespondensi

Teori kebenaran korespondensi adalah teori kebenaran yang paling diterima secara luas oleh kelompok realis. Dalam teori ini, kebenaran adalah kesetiaan kepada realita objektif (fidelity to objective reality). Kebenaran adalah persesuaian antara pernyataan tentang fakta dan fakta itu sendiri, atau antara pertimbangan dan situasi yang pertimbangan itu berusaha untuk melukiskan. Kebenaran memiliki hubungan erat dengan pernyataan atau pemberitaan yang orang lakukan tentang sesuatu.

Apabila seseorang mengatakan bahwa Amerika Serikat dibatasi oleh Kanada di sebelah Utara, maka menurut pendekatan ini, pernyataan orang tadi benar bukan karena ia sesuai dengan pernyataan lain yang sebleumnya telah diberikan orang lain atau karena kebetulan pernyataan itu berguna, namun karena pernyataan itu sesuai dengan situasi geografi yang sebenarnya. Inilah arti dari kata-kata kebenaran dalam percakapan sehari-hari. Hal ini juga merupakan pandangan yang khas dari seorang ilmuwan yang mengecek idenya dengan data atau penemuan-penemuannya dan merasa senang untuk menyerahkan kesimpulan-kesimpulannya untuk diuji secara objektif oleh ilmuwan-ilmuwan lain.

Menurut teori koresponden, ada atau tidaknya keyakinan tidak memiliki hubungan langsung terhadap kebenaran atau kekeliruan, karena kebenaran dan kekeliruan itu tergantung kepada kondisi yang sudah ditetapkan atau diingkari. Apabila sesuatu pertimbangan sesuai dengan fakta, maka pertimbangan itu benar. Apabila tidak, maka pertimbangan itu salah. Apabila seseorang mengatakan “Ada mobil diparkir di halaman”, pernyataan orang tersebut dapat diuji kebenarannya dengan penyelidikan empiris.

Dalam seloko-seloko adat berikut dijumpai bahasa senada tentang teori kebenaran korespondensi:

“Jatuh ke gunung, gunung pecah,

Jatuh ke laut, laut kering,

Jatuh ke sawah, padi hampo,

Jatuh ke badan, badan binaso.”

 “Jalan berambah yang diturut,

Baju bejait yang dipakai,

Yang tersesap berjerami,

Betunggul bepemerasan,

Bependam bepekuburan,

Beturut beteladan”.

 “Ke aek cemetik keno,

Ke darat duren runtuh,

Ke bilik bini beranak,

Ke dapur lemang tejulur.”

 “Ke aek bebungo pasir,

Ke darat bebungo kayu”.

b. Teori Kebenaran Koherensi

Teori koherensi atau konsistensi adalah teori kebenaran yang diterima oleh kelompok idealis, walaupun penerimaan teori tersebut tidak terbatas pada kelompok itu. Oleh karena orang tidak dapat membandingkan pikiran-pikiran dan pertimbangannya dengan dunia seperti apa adanya, teori koherensi menempatkan kepercayaannya dalam konsistensi atau keharmonisan segala pertimbangan. Suatu pertimbangan adalah benar bila pertimbangan itu bersifat konsisten dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang telah diterima kebenarannya. Pertimbangan yang benar adalah pertimbangan yang koheren, menurut logika, dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang relevan.

Dalam keadaan biasa, orang sering mengatakan bahwa pertimbangan adalah benar atau salah karena pertimbangan dimaksud sesuai atau tidak sesuai dengan  apa yang sudah dianggap benar. Atas dasar ini orang menolak banyak ide yang tidak masuk akal dan menganggap beberapa pengalaman sebagai ilusi atau persepsi yang salah. Ide-ide tersebut tidak cocok dengan apa yang telah terjadi pada masa lampau, dan apa yang menurut pengalaman dapat kita harapkan akan terjadi di kemudian hari. Meski demikian, ini tidak berarti bahwa orang menolak ide atau kebenaran-kebenaran baru tanpa penyelidikan. Kadang-kadang fakta atau ide-ide baru muncul di hadapan seseorang dan sangat mempesonanya dengan kebenarannya. Akibatnya, orang tersebut harus meninjau kembali banyak dari konsepsi-konsepsinya sebelumnya, bahkan mungkin seluruh sistem pemikirannya. Pandangan tentang alam menurut Copernicus dan teori evolusi dalam biologi adalah contoh dari ide-ide baru yang mendorong kepada perubahan-perubahan besar. Orang menerima teori-teori tersebut karena teori-teori itu memberinya tingkat koherensi dan konsistensi yang lebih besar. Teori-teori tersebut menerangkan hal-hal yang sebelumnya tidak dapat diterangkan.

Bentuk yang paling sederhana dari teori koherensi memerlukan konsistensi yang dalam dan formal dalam sistem yang dipelajari tanpa ada hubungannya dengan interpretasi dunia sebagai keseluruhan. Contohnya, dalam matematika, seseorang dapat membentuk sistem geometri yang diimplikasikan oleh definisi dan aksioma yang konsisten dengannya. Dengan demikian, sistem tersebut dapat diterima sebagai benar. Prinsip konsistensi atau implikasi logika meliputi sistem matematika dan logika formal, begitu juga, secara sangat luas, meliputi sains atau kelompok pengetahuan. Penyesuaian kepada aturan-aturan formal tertentu tentang pemikiran, yang tidak dapat diingkari, adalah dasar dari sistem-sistem kebenaran seperti tersebut, menurut pendekatan ini.

Seloko-seloko adat Melayu Jambi juga menyiratkan tentang teori kebenaran koherensi ini:

“Jalan berambah yang diturut,

Baju bejait yang dipakai,

Yang tersesap berjerami,

Betunggul bepemerasan,

Bependam bepekuburan,

Beturut beteladan”.
 “Dianjak layu, dianggu mati”.

c. Teori Kebenaran Pragmatis

Kebenaran tidak dapat menjadi kesesuaian dengan realitas, karena yang seseorang ketahui hanya pengalamannya sendiri. Di lain pihak, teori koherensi adalah formal dan rasional. Pragmatisme mengatakan bahwa orang tidak dapat mengetahui substansi, esensi dan realitas tertinggi (ultimate reality). Pragmatisme menentang segala otoritarianisme, intelektualisme dan rasionalisme. Pengikut-pengikut pragmatisme bersikap empiris dalam memberi tafsiran kepada pengalaman-pengalaman. Bagi mereka, ujian kebenaran adalah manfaat, kemungkinan dikerjakan atau akibat yang memuaskan.
 

Pemberian definisi baru terhadap watak kebenaran ini tentu saja mendorong orang untuk menolak ujian-ujian yang lama tentang kebenaran dan mempertahankan kebenaran yang baru. Suatu ide atau suatu teori adalah benar bila ia dapat berlaku, dan menyampaikan kita kepada akibat-akibat yang memuaskan. Kata-kata akibat-akibat yang memuaskan (satisfactory results) mungkin sangat kabur. Akan tetapi, para penyokong ujian kebenaran ini cenderung untuk menekankan satu atau lebih dari tiga pendekatan seperti berikut:

1) Yang benar adalah yang memuaskan keinginan orang atau maksud-maksudnya. Kepercayaan yang benar harus memuaskan, bukan saja suatu tingkah laku, tapi juga seluruh watak kita, dan untuk waktu yang lama. Di sini timbul satu pertanyaan penting: apakah kepercayaan yang memuaskan kita itu adalah kepercayaan yang menunjukkan kebenarannya, atau hanya kepercayaan yang menunjukkan nilai keenakannya.

2) Yang benar adalah yang dapat dibuktikan dengan eksperimen. Ujian kebenaran ini adalah sesuai dengan jiwa dan praktik dari sains modern. Baik di laboratorium maupun atau di dalam kehidupan sehari-hari, bila terdapat pertanyaan tentang benar atau salah, orang harus mencoba dan melihat.

3) Yang benar adalah yang membantu dalam perjuangan hidup biologis. Aliran instrumentalisme menekankan fungsi biologi dari ide-ide dan doktrin-doktrin.

Teori kebenaran pragmatis dapat dijumpai dalam seloko-seloko adat berikut:

“Cupak teladan gantang,

Bekato idak dalam pusako,

Jangan menumbuk dalam periuk,

Betanak dalam lesung.”

 “Yang buto penumbuk lesung,

Yang pekak pelepas bedil,

Yang lumpuh penjago negeri,

Yang bisu penyimpan rasio.”

d. Teori Kebenaran Konsensus

Irmayanti M. Budianto
 menjelaskan bahwa berkaitan dengan sisi teoritis dan sisi praktis, Habermas mengemukakan teori kebenaran yang disebut sebagai teori kebenaran konsensus. Teori kebenaran didasarkan pada komunikasi secara dialogis atas dasar kepentingan-kepentingan tertentu, tapi bukan diorientasikan pada kekuasaan. Habermas mendasarkan teori kebenaran konsensus pada kepentingan ilmu pengetahuan sosial (secara praksis) yang mengutamakan logika dalam berinteraksi. Model kebenaran konsensus sering juga disebut sebagai model logika interaksi atau logika hermeneutik.

Dalam seloko-seloko adat Melayu Jambi dapat dijumpai penegasan tentang teori kebenaran konsensus:

“Bulat aek dek pembuluh

Bulat kato dek mufakat

Bulat boleh digulingkan

Pipih boleh dilayangkan

Tehampar samo kering

Tebenam samo basah”.

 “Berat samo di pikul,

Ringan samo dijinjing,

Ke bukit samo mendaki,

Ke lurah samo menurun,

Hati gajah samo dilapah,

Hati tungau samo dicacah”.

D. PENGAYAAN MATA KULIAH FILSAFAT ILMU
Dalam bagian ini akan dipaparkan upaya pengayaan mata kuliah filsafat ilmu dengan epistemologi yang dikandung dalam seloko adat Melayu Jambi. Pemaparan dimulai dengan telaah terhadap keadaan filsafat ilmu dewasa ini yang sangat diwarnai oleh dominasi epistemologi barat positif, setelah itu dilanjutkan dengan pengayaannya sendiri.

1. Sumber-sumber Pengetahuan
Filsafat Ilmu dengan warna positif hanya mengakui dua sumber pengetahuan, yakni akal dan indra. Merujuk pada paparan sebelumnya, maka sumber pengetahuan ini dapat diperkaya dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya berupa otoritas, intuisi dan wahyu.

Apabila seseorang bersandar kepada pengetahuan empiris untuk mengenal fakta dan hubungan khusus dalam dunia sehari-hari, orang itu perlu bersikap hati-hati dan sadar bahwa dia mungkin tersesat meskipun dalam bidang data pancaindra. Prasangka dan emosi dapat merusak pandangan seseorang, sehingga akibatnya dia memilih fakta untuk membantu terlaksananya apa yang diharapkan. Seseorang condong untuk melihat apa yang diharapkan untuk dilihat atau apa yang dilatih untuk melihatnya. Pengetahuan seseorang diwarnai oleh warna-warna subyektif dan pribadi.
 Selain itu, masalah besar yang dijumpai dalam penyusunan pengetahuan dengan empiris adalah bahwa pengetahuan yang dikumpulkan cenderung untuk menjadi suatu kumpulan fakta.

Seseorang juga harus berhati-hati, jangan sampai percaya kepada kekuatan akal terlalu jauh. Suatu kritik terhadap sikap rasionalis adalah bahwa mungkin sekali pengalaman indra sekadarnya diperlukan untuk membentuk prinsip-prinsip umum dan menjelaskannya. Seseorang perlu berhadapan dengan benda-benda khusus sebelum ia mengerti apa arti angka, dan ia perlu mengalami garis, sudut, segi tiga sebelum ia membentuk sistem geometri. Akan tetapi, kritik ini salah alamat karena mencampuradukkan prioritas psikologi dan waktu dengan persoalan yang sebenarnya, yakni prioritas logika. Yang menjadi masalah bukan apakah seseorang memiliki pengalaman indrawi sebelum ia mengenal kebenaran matematika, namun pembelaan kebenaran semacam itu membutuhkan sandaran kepada pengalaman indrawi. Kaum rasionalis akan berpegang teguh bahwa soalnya adalah soal prioritas logika dan apa yang diperlukan untuk penjelasannya. Kritik lainnya adalah bahwa pengetahuan apriori dalam bidang-bidang seperti logika dan matematika adalah formal dan abstrak dan tidak memberi informasi kepada kita tentang apa yang sesungguhnya berada di dunia ini. Pengetahuan seperti itu tidak membicarakan tentang dunia luar yang ada, namun membicarakan dunia hubungan dan arti. Bahaya bentuk ekstrim dari rasionalisme adalah bahwa seseorang mungkin mengganti pengamatan dengan pemikiran deduktif. Dengan melakukan itu, ia mungkin menerima suatu sistem yang memiliki konsistensi logika, namun tidak relevan kepada dunia di mana kita hidup.

Masalah lain yang dapat dijumpai kaum rasionalis adalah terkait dengan evaluasi dari kebenaran-kebenaran premis-premis yang dipergunakannya dalam penalaran deduktif. Oleh karena premis-premis ini semuanya bersumber pada penalaran rasional yang bersifat abstrak dan terbebas dari pengalaman, maka evaluasi semacam ini tidak dapat dilakukan.

Otoritas sebagai sumber pengetahuan memiliki nilai. Kesaksian atau otoritas yang terbuka bagi penyelidikan yang bebas dan jujur tentang kebenarannya adalah suatu sumber yang sah bagi pengetahuan. Seseorang perlu menerima kesaksian semacam itu dalam bidang-bidang yang dia tidak menyelidiki sendiri secara sempurna. Akan tetapi, seseorang harus yakin bahwa mereka yang diterima sebagai  otoritas adalah orang-orang yang jujur yang memiliki kesempatan lebih banyak daripada dia sendiri untuk mendapatkan informasi. Seseorang perlu mengetahui bahwa mereka itu telah mempergunakan metode yang terbaik yang terdapat pada waktu itu. Seseorang harus menyerahkan pemecahan persoalan-persoalan kepada orang-orang yang ahli yang pengetahuan mereka dipercayai. Kesaksian orang lain mungkin memiliki nilai dalam memberikan kepada kita ringkasan dari kesimpulan-kesimpulan yang mereka dapatkan karena pengalaman-pengelaman mereka. Kesaksian semacam itu mungkin memberi saran kepada seseorang di mana dan bagaimana caranya untuk mencari bukti dan dengen demikian mengarahkan perhatian seseorang kepada hal-hal yang mungkin telah diabaikan.

Di mana ada rasa di sana ada kesadaran tentang benda atau situasi. Takut, marah, dengki muncul karena kesadaran kita terhadap situasi yang tidak menyenangkan. Cinta, simpati, tawa melibatkan tahu, rasa kelihatan memiliki unsur yang esensial dari kebenaran, yang diperlukan untuk menghadapi bermacam-macam situasi kehidupan serta mengadakan penyesuaian kepadanya. Hewan memiliki pengetahuan rasa dalam mencari makan, membentuk sarang dan berpindah. Pengetahuan rasa tersebut memberi rasa yang benar tentang situasi dan memelihara kehidupan organisme. Rasa dapat menjadi organ pengetahuan yang berharga. Respons total terhadap situasi total dapat melengkapi rasa-rasa yang khusus dan tenaga intelek. Peminat terhadap masalah ini akan membutuhkan untuk memperhatikan eksperimen tentang kemungkinan adanya faktor sebab musabab dalam tingkah laku hewan seperti berpindahnya burung-burung, dan eksperimen tentang persepsi ekstrasensorial dari manusia. Intuisi dapat berfungsi lebih sempurna dalam menghadapi kepentingan hidup yang pokok, yang berlainan dari pertimbangan-pertimbangan yang kompleks dan majemuk.

Kepercayaan merupakan titik tolak dalam pengetahuan. Suatu pernyataan harus dipercaya lebih dahulu untuk dapat diterima. Pernyataan ini dapat saja kemudian dikaji dengan metode lain. Secara rasional, dapat dikaji umpamanya apakah pernyataan-pernyataan yang terdapat di dalamnya bersifat konsisten atau tidak. Di sisi lain, secara empiris dapt dikumpulkan fakta yang mendukung pernyataan tersebut atau tidak.

Sumber-sumber pengetahuan yang bermacam-macam saling melengkapi dan tidak bertentangan dalam usaha mencari kebenaran. Masing-masing memiliki nilai untuk disumbangkan dan masing-masing mungkin lebih tinggi daripada lainnya dalam bidang-bidang tertentu.

2. Sahnya Pengetahuan
Filsafat Ilmu dengan warna positif hanya berpegang pada dua teori kebenaran yakni teori kebenaran korespondensi dan teori kebenaran koherensi. Teori-teori kebenaran ini dapat diperkaya dengan dua teori kebenaran lainnya yakni teori kebenaran pragmatis dan teori kebenaran konsensus.

Teori kebenaran korespondensi dan teori kebenaran koherensi dipergunakan dalam cara berpikir ilmiah. Penalaran yang berdasarkan logika deduktif jelas mempergunakan teori koherensi. Sementara proses pembuktian secara empiris dalam bentuk pengumpulan fakta yang mendukung suatu pernyataan tertentu mempergunakan teori kebenaran korespondensi.
 Akan tetapi, tetap saja keduanya memiliki kelemahan masing-masing.

Teori kebenaran korespondensi kelihatan memiliki asumsi bahwa data rasa seseorang adalah jelas dan akurat, bahwa data tersebut memperlihatkan watak dunia seperti apa adanya. Kelompok idealis dan pragmatis mempersoalkan asumsi tersebut secara serius dan memperlihatkan bahwa dalam persepsi, akal cenderung untuk campur tangan dan mengubah pandangan kita tentang dunia. Apabila kekuatan persepsi seseorang berkurang atau bertambah, atau bila seseorang memiliki indra lebih banyak atau lebih sedikit, dunia akan nampak berbeda dari keadaannya sekarang. Oleh karena seseorang tidak dapat mengetahui suatu objek atau suatu kejadian melainkan dengan perantaraan data rasa, maka adalah tidak bijaksana untuk mempertanyakan apakah pertimbangan-pertimbangan seseorang sesuai dengan benda seperti yang sesungguhnya ada.

Seseorang mempunyai pengetahuan tentang arti (definisi), hubungan (relation), dan nilai seperti dalam matematika, logika dan etika. Sebagian dari ide yang  ingin diuji kebenarannya tidak memiliki objek di luar bidang pikiran manusia yang dapat dipergunakan untuk mengadakan perbandingan dan pengecekan terhadap korespondensi. Dalam bidang-bidang tersebut, sedikitnya, teori korespondensi tentang kebenaran kelihatannya tidak berfungsi. Akan tetapi, nyatanya pengetahuan dalam bidang-bidang tersebut mempunyai derajat ketentuan yang tinggi.

Para penyanggah teori koherensi mengatakan bahwa orang dapat membentuk suatu sistem yang koheren, baik sistem tersebut benar atau salah. Mereka mengatakan bahwa teori koherensi tidak membedakan antara kebenaran yang konsisten dan kesalahan yang konsisten. Pernyataan bahwa ‘suatu pertimbangan itu benar bila ia konsisten dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang sudah diterima sebagai benar’, dapat menjerumuskan orang kepada suatu lingkaran yang berbahaya di mana beberapa pernyataan yang palsu, masing-masing mengaku benar karena konsisten dengan lainnya. Para penyanggah tersebut mengingatkan bahwa pada masa yang lalu banyak sistem yang meskipun menurut logika bersifat konsisten, ternyata adalah keliru. Oleh karenanya, maka korespondensi kepada fakta merupakan suatu syarat yang harus dipenuhi oleh sistem yang paling konsisten.

Penyanggah teori koherensi mengatakan bahwa teori tersebut bersifat rasional dan intelektual dan hanya menghadapi hubungan-hubungan logika dalam susunan-susunan kata (proposition). Justru karena itu teori tersebut gagal dalam memberi ujian kebenaran kepada pertimbangan kehidupan sehari-hari. Apabila test koherensi dipergunakan ia perlu lebih dinyatakan dengan referensi kepada konsistensi fatual, yaitu persetujuan antara suatu perkembangan dan suatu situasi lingkungan tertentu. Akan tetapi, hal adalah korespondensi dan bukan ujian koherensi.

Terdapat banyak sekali teori-teori dalam agama, kehidupan, ekonomi, sains dan bidang-bidang lain yang telah berfungsi dalam waktu yang panjang. Sering ide yang tidak benar memberikan kepada seseorang hasil-hasil yang memuaskan. Di sisi lain, terdapat pertimbangan-pertimbangan yang tidak dapat diuji kebenaraannya secara pragmatis. Meskipun kepercayaan yang benar itu akhirnya condong untuk berfungsi, namun hal tersebut tidak berarti bahwa kepercayaan yang berfungsi itu harus benar.
 Sementara itu, teori kebenaran konsensus memiliki sifat praksis yang kritis emansipatoris. Teori praksis kritis-emansipatoris ingin mengembangkan dan menyusun struktur-struktur masyarakat secara baru atas dasar kepentingan tertentu dan bertujuan untuk mewujudkan kemajuan (emansipasi) dan pembebasan manusia.

Kelihatan bahwa setiap teori kebenaran memiliki nilai dalam situasi tertentu. Oleh karenanya, teori-teori kebenaran di atas sebenarnya saling memperkuat dan melengkapi, sehingga tidak perlu saling dipertentangkan. 

E. KESIMPULAN
Setelah melakukan telaah terhadap epistemologi dalam seloko adat Melayu Jambi didapatkan beberapa catatan berikut:

1. Rumusan seloko adat Melayu Jambi, yang merupakan  kristalisasi dari nilai-nilai yang ada dalam masyarakat Melayu Jambi, secara eksplisit dapat dijumpai dalam dasar-dasar hukum adat Melayu Jambi yang terdiri atas: induk undang-undang, pucuk undang-undang nan lapan, dan anak undang-undang nan duo belas. Seloko adat Melayu Jambi juga tersebar dalam pelbagai wadah, seperti dalam pedoman hukum, aturan hidup dan tunjuk ajar dalam pernikahan.

2. Sumber pengetahuan dalam seloko adat melayu Jambi terdiri atas: otoritas, akal, pancaindra, intuisi dan wahyu. Teori kebenaran yang terdapat dalam seloko adat Melayu Jambi adalah teori kebenaran korespondensi, teori kebenaran koherensi, teori kebenaran pragmatis dan teori kebenaran konsensus.

3. Sumber-sumber pengetahuan filsafat ilmu dengan warna positif yang cuma dua sumber,  yakni akal dan indra dapat diperkaya dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya berupa otoritas, intuisi dan wahyu. Sedangkan tolok ukur pengetahuannya yang cenderung cuma mengakui teori kebenaran korespondensi dan teori kebenaran koherensi/konsistensi dapat diperkaya dengan teori kebenaran pragmatis dan konsensus.
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MENANAMKAN PEMAHAMAN 

KERAGAMAN BUDAYA PADA ANAK

Dr. K.A. Rahman, S.Ag., M.Pd.I

I. PENDAHULUAN

Era global telah membawa dampak luas pada berbagai aspek kehidupan manusia. Tidak saja pada aspek ekonomi, hukum, dan politik, namun juga aspek budaya. Selain itu, dampaknya juga dirasakan oleh semua kalangan. Mulai dari kalangan atas hingga bawah, pria maupun wanita, pemimpin maupun bawahan, yang kaya maupun yang miskin, yang sudah dewasa dan berumur maupun yang masih bayi dan anak-anak. Sebegitu luas dampak tersebut hingga tidak dapat disebutkan contohnya satu persatu, karena semua pihak telah merasakan dan mengalaminya secara langsung.
Dampak yang telah dirasakan itu tidak semuanya berpengaruh positif bagi perilaku kehidupan manusia sebagai makhluk budaya, akan tetapi ada pula di antara dampak itu yang berpengaruh negatif. Baik pengaruh negatif maupun positif yang akan didapatkan dari dampak globalisasi tersebut, tergantung pada bagaimana manusia menyikapinya. Oleh karena itu diperlukan wawasan pemahaman dan kearifan yang mencerminkan kedewasaan berbudaya pada manusia, sehingga dapat menyikapi dampak era global secara proporsional.

Kearifan berbudaya adalah sikap yang perlu ditumbuhkan dan diinternalisasikan kepada setiap generasi di era global. Bahkan akan lebih baik bila sikap tersebut mulai tumbuh bersemi pada generasi muda, terutama sejak usia anak-anak. Masa emas pendidikan adalah masa anak-anak dimana ketika secara fisik, mental, dan intelejensi, mereka siap untuk menerima masukan dari orang-orang dewasa. Masukan berupa nilai-nilai budaya dan keragamannya merupakan modal berharga bagi anak-anak dalam masa pertumbuhan dan perkembangan mereka. Penanaman pemahaman tentang keragaman budaya tersebut dapat dilakukan dengan upaya pembinaan dan pembiasaan oleh orang tua mereka, maupun pengajaran dan pendidikan oleh guru-guru mereka, baik melalui jalur sekolah maupun luar sekolah. 

II. PEMAHAMAN KERAGAMAN BUDAYA (MULTIKULTURAL)

Kehidupan sosial adalah pusaran aktivitas hidup dengan pilihan berhasil atau gagal. Pada perubahan sosial, kita hanya dapat berbicara, sementara yang lain melihat perilaku yang diperlihatkan dalam interaksi antara anggota. (Michael Harris Bond dalam Sorrentino, 2005 : 34). 

Sucipto (2005) menyebutkan bahwa meskipun perkembangan manusia itu berlangsung secara individual, namun manusia bukanlah atom yang self-contained (World Commission on Culture and Development, 1995). Perkembangan yang dicapainya adalah hasil kerjasama, kompetisi dan bentuk interaksi lainnya dengan manusia lain dan lingkungannya. Pada saat berinteraksi itu, ia tidak berada alam ruang yang kosong, tetapi berada dalam suatu kultur. Kultur sendiri memang sulit didefinisikan, namun tidak dapat disangkal bahwa ia berfungsi sebagai katalisator pembentukan kepribadian manusia itu, dan sekaligus menjadi tujuan kehidupan suatu masyarakat. 

Barangkali apa yang dijelaskan oleh Schein (1992) dapat menolong memahami pengertian kultur tersebut. Menurut Schein, ada beberapa hal yang berhubungan dengan konsep kultur, yaitu: (a). regularitas perilaku manusia jika ia berinteraksi dengan yang lain, yang meliputi bahasa yang dipergunakan, kebiasaan dan tradisi, ritual yang dilakukan; (b). norma kelompok, yaitu standar dan nilai yang berkembang dalam suatu kelompok; (c). nilai yang ingin dicapai oleh suatu kelompok dan diketahui umum; (d). filosofi atau keyakinan yang dianut oleh suatu komunitas; (e). aturan main, yang harus diikuti oleh anggota komunitas itu; (f). iklim, yaitu apa yang dirasakan bersama tentang lingkungan dimana seseorang berada; (g). keterampilan yang melekat yang diwariskan kepada generasi muda; (h). kebiasaan berpikir, model mental dan/atau paradigma linguistik, yang merupakan kerangka kognitif yang dirasakan sebagai acuan dalam membangun persepsi, berpikir dan bahasa yang dipakai kelompok; (i). shared meaning, yaitu munculnya pengertian yang diciptakan oleh kelompok pada saat mereka berinteraksi satu sama lain, dan (j). akar metafora (root metaphors) atau integrasi simbol, yaitu ide, perasaan, dan citra kelompok yang dikembangkan sebagai ciri kelompok itu yang dapat atau tidak diapresiasi secara sadar, namun melekat dalam berbagai karya seperti bangunan, lay-out kantor dan artifak lainnya. (Sutjipto, 2005).

Schein juga mengatakan bahwa sembilan konsep tersebut memang berkaitan dengan kultur, merefleksikan bagaimana kelompok menanggapi sesuatu tetapi bukan kultur itu sendiri. Dikatakan kultur, jika ada dua elemen yaitu:(1) structural stability dalam kelompok, yang tidak hanya di-shared, tetapi merupakan sesuatu yang stabil dan mendalam, dan (2) proses berpolanya atau terintegrasinya elemen-elemen itu ke dalam paradigma atau gestalt yang lebih besar yang terbentuk dalam lapisan kejiwaan yang lebih mendalam, di antara anggota-anggota kelompok itu.

III. PENDIDIKAN MULTIKULTURAL

Heyneman (2001) mengungkapkan bahwa pendidikan keragaman budaya termasuk dalam isu-isu global dalam pendidikan dewasa ini, sebagaimana beliau nyatakan : Educational managers around the world now focus on these common problems—school-based management, teacher incentives, multicultural education, civic responsibilities, tracking, curriculum depth, individualized instruction, fair testing and assessment, special learning problems, and communication with the public.

Lebih lanjut Heyneman menyebutkan empat kategori isu-isu global dalam pendidikan, yakni : pertama administrasi dan keuangan (finance and administration), kedua penelitian dan aturan kebijakan (the role of policy and research), ketiga sumber daya manusia dan keragaman sosial (human capital and social cohesion), dan keempat perkembangan multilateral bank dunia dan organisasi keagamaan (multilateral development banks and religious organizations). Pada bagian akhir, Heyneman menyimpulkan bahwa isu-isu tersebut harus dipahami oleh para pendidik, sebagaimana ia nyatakan : the profession of education is slowly but surely shifting away from an exclusive interest in local experience for solutions to local problems to looking at the problems and solutions to similar issues in other parts of the world. Just as in public health, engineering, law, and business, global issues are not the only issues. However, they are important today and, therefore, are important for all educators to better understand.
Sutjipto, (2005) menjelaskan bahwa jika digunakan konsep kultur sebagai proses belajar yang menuntut keterlibatan psikologis yang total dan intensif para pelakunya, maka pendidikan multikultural merupakan proses kulturalisasi tentang multikultural. Jika diperhatikan pula bahwa kultur adalah shared meaning akibat interaksi dengan lingkungan, pendidikan itu sendiri sebenarnya adalah proses pembentukan kultur multikultural. Sejak anak lahir, ia bersosialisasi dengan lingkungannya. Jika ia menangis, maka orang tuanya mengerti apa artinya tangisan itu. Ia makin berkembang, dan dalam keluarga itu ia belajar bagaimana berbagi perasaan dan arti dengan ibu, bapak, saudara, nenek yang kemudian berkembang ke sanak saudara dan tetangga dan masyarakat yang makin lama makin luas, sehingga masuk kepada budaya dunia (global culture). Ia harus secara cerdas mengakomodasi nilai-nilai yang terterpa (exposed) kepadanya, sehingga terbentuk kulturnya melalui proses internalisasi nilai itu. Pendidikan formal kemudian ikut memberikan andil dalam proses pembentukan kultur itu sendiri. 

Dengan kata lain, pendidikan formal adalah bagian dari proses pembentukan budaya multikultural. Masalahnya adalah, apakah pelaku pendidikan (shareholders) menyadari tentang masalah ini, dan secara sengaja dan sistematik membangun suasana sehingga terjadi proses pendidikan multikultural itu dapat berlangsung, dan lembaga pendidikan tidak hanya bermuatan tetapi merupakan ajang pendidikan multikultural.

Mengingat bahwa peranan kebijaksanaan pendidikan sekarang berada di daerah, maka resiko pendidikan multikultural ini dapat terjadi, apabila menjadi overdone. Pendidikan multikultural mengakui perbedaan dan mendorong perbedaan ini tetap ada. Namun pelestarian perbedaan dapat menyempit, mengeraskan dan membentuk apa yang disebut dengan cult of ethnicity, yang dapat mengakibatkan bahasa mengalami balkanisasi. Mungkin saja pendapat ini berlebihan tetapi peringatan yang demikian juga perlu kita pertimbangkan. Sebenarnya pendidikan multikultural sudah lama ada. Di Amerikan gerakan pendidikan ini telah dimulai sejak tahun 60-an, karena mereka menyadari bahwa bangsa Amerika mempunyai unsur dari berbagai suku bangsa di dunia.

Namun demikian debat tentang pendidikan ini juga masih berlangsung sampai sekarang. Para penentang pendidikan multikultural berargumentasi bahwa hanya konsep negara bangsa yang netral yang dapat menjamin kebebasan individual, kesamaan (equality), dan hak persamaan warga negara. Menurut mereka pendidikan multikultural merupakan pendekatan yang mengganti universalisme dengan partikularisme yang memunculkan kesukuan dalam realisme pendidikan kewarganegaraan. Akomodasi multikulturalisme dapat membawa akibat balkanisasi. (Lihat May, 1999). Para pendukung tentu saja berargumentasi, bahwa pada realitasnya budaya merupakan hal yang dapat memperkaya kehidupan, dan pengakuan budaya tersebut merupakan bagian dari kehidupan demokrasi sehingga perlu dikembangkan sikap toleransi, saling menghargai dan memahami sehingga terjadi kehidupan damai tanpa konflik. (Sutjipto, 2005).

Komisi dunia untuk Kebudayaan dan Pembangunan, menyebut perlunya diciptakan global ethics yang didasarkan atas elemen-elemen (1) hak azazi manusia dan tanggungjawab, (2) demokrasi dan elemen masyarakat madani, (3) perlindungan terhadap golongan minoritas, (4) komitmen terhadap pemecahan konflik secara damai, (5) kesamaan dalam dan antara generasi. Ini merupakan bagian dari komitmen terhadap pluralisme. Dalam era otonomi daerah, sistem persekolahan mempunyai otonomi yang lebih besar. 

Pendidikan yang bermuatan multikultural tidak mungkin dapat dicapai dengan kurikulum yang mengandalkan kompetensi yang dapat diukur semata-mata dan didasarkan atas standar nasional yang kaku, lebih-lebih dengan sistem yang sentralistik. Sekolah harus berfungsi sebagai lembaga pembudayaan, dalam pengertian menjadi lembaga yang dapat menyediakan kesempatan dan fasilitas untuk terjadinya proses pembudayaan yang dinamik. Ini memerlukan perubahan paradigma (paradigm shift) bagi para guru dan terutama pengambil kebijaksanaan pendidikan. 

Parsudi Suparlan (2002) menyatakan bahwa upaya membangun Indonesia yang multikultural hanya mungkin terwujud bila (1) konsep multikulturalisme menyebarluas dan dipahami pentingnya bagi bangsa Indonesia, serta adanya keinginan bangsa Indonesia pada tingkat nasional maupun lokal untuk mengadopsi dan menjadi pedoman hidupnya; (2) kesamaan pemahaman di antara para ahli mengenai makna multikulturalisme dan bangunan konsep-konsep yang mendukungnya, dan (3) upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk dapat mewujudkan cita-cita ini.

Bersamaan dengan upaya-upaya tersebut, sebaiknya Kemendikbud R.I. mengadopsi pendidikan multikulturalisme untuk diberlakukan dalam pendidikan sekolah, dari tingkat SD sampai dengan SLTA. Multikulturalisme sebaiknya termasuk dalam kurikulum sekolah, dan pelaksanaannya dapat dilakukan sebagai pelajaran ekstra kurikuler atau menjadi bagian dari kurikulum sekolah (khususnya untuk daerah-daerah bekas konflik berdarah antarsukubangsa, seperti di Papua, Poso, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan berbagai tempat lainnya). Dalam sebuah diskusi yang pernah terjadi pada tokoh-tokoh Madura, Dayak, dan Melayu di Singkawang, mereka semua menyetujui dan mendukung ide diselenggarakannya pelajaran multikulturalisme di sekolah-sekolah guna mencegah terulangnya kembali konflik berdarah antar suku bangsa yang pernah mereka alami.
IV. PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA ANAK

Asep F. Amani (2007), mengutip Henry Guntur Tarigan, mendefinisikan anak-anak adalah insan yang berusia antara dua sampai dua belas tahun, mencakupi anak-anak pra-sekolah dan sekolah dasar. Sementara dilihat dari sisi yang lain, misalnya psikologi, masa anak-anak pada umumnya merupakan masa yang sangat sensitif sekali untuk menerima segala apa yang ada di lingkungannya. Pendek kata anak-anak merupakan pendengar yang baik dan peniru yang baik. Pasalnya segala apa yang dilihat dan didengarnya dapat dipastikan kemudian akan ditiru dan dipraktekan dalam kehidupannya. Saat seperti inilah yang sangat tepat untuk memberikan pendidikan multikultural kepada anak-anak. Anak-anak akan dengan mudah menerima pendidikan yang disampaikan, menerima segala apa yang didengar dan dilihatnya. Pendidikan multikultural masuk sebagai bahan ajar yang relefan dengan kondisi bangsa saat ini dan menjadi bahan pendidikan yang sangat penting. 

Patricia Shehan Campbell, dalam buku The Art in Children’s Lives mengungkapkan bahwa anak-anak sebagai bagian dari unit sosial dan budaya kelak akan tampil dan tak dapat dielakkan dari pengaruh gagasan, nilai, dan perilaku yang akan menjadikan mereka bisa membuat keputusan untuk lebih arif. Lebih lanjut beliau mengemukakan ; 

Children's societies are a blend of progressive and conservative patterns of behavior, fantasy and innovation, and routine and ritual. At times they invent expressive behavior all their own in clever and original ways, while at other times they embrace behaviors they have heard or seen before through mimicry (if not outright mockery) of their perceptions of it. They dress up like their heroes of the media, shoot toy laser guns like space warriors, and lip–sync to the songs of their favorite recording stars. More often than not, children are likely to settle for the center of the spectrum, developing variants on language, stories, games, and songs that they have already experienced.(58).
Menarik untuk dicatat adalah apa yang dialami oleh dua orang guru pada kelas multirasial yang saling berkolaborasi untuk mengajarkan pemahaman keragaman budaya. Pada kolaborasi itu, keduanya sepakat untuk membangun kepercayaan dengan lima strategi ; pertama, menjaga dialog yang jujur, kedua, menerima masukan dari siswa, ketiga, menerima masukan dari pihak ketiga, keempat, mengupayakan humor yang sehat, dan kelima, duduk bersama. (101)

Begitu pula yang dikemukakan oleh Diane klein dan Deborah Chen (2000:30) ketika memberikan panduan untuk membimbing anak-anak memasuki dunia luar atau wilayah sosial budaya yang berbeda daripada yang mereka alami di rumah. Lebih lanjut dikatakan: 

Based on their cultural backgrounds and previous experiences, families have certain assumptions about an early childhood program. These expectations may or may not fit the program you provide. It is, therefore, important to discuss the philosophy and purpose of your particular program with the families and to elicit their questions about the program. In this way, families can develop a true understanding of what the program has to offer, make decisions about their children's learning experiences, and become involved in their children's early education

Anak-anak juga perlu didampingi sejak dini dalam mengenal lingkungan budaya sekitarnya, dan yang paling berperan di sini adalah keluarganya. Debra dan Linda (2003:68) lebih lanjut mengemukakan: 

Children first learn about culture from their families and the communities in which they live. Culture is a shared way of life that includes values, beliefs, attitudes, behaviors, and customs, and is passed on from one generation to the next. Culture is expressed in the food we eat, the clothes we wear, the ways we behave, the traditions we follow, our religious practices, and the festivals we celebrate. All of these aspects of culture reflect our underlying values and what is important to us. It is through our culture that we develop our perception of what is right or wrong, good or bad, beautiful or ugly. L. Robert Kohls (1996) developed a model of a “cultural iceberg” that is helpful in understanding the dimensions of culture. The aspects of culture that are most readily apparent, such as words, behavior, customs, and traditions, appear above the water. Below the water lie the deeper aspects of culture that one learns by careful observation and understanding. These include beliefs, values, assumptions, and thought processes. It is important to help children learn to take pride in their cultural heritage and see the value and richness in the cultures of others as well. 

Pendidikan kebudayaan sangat diperlukan untuk dapat memupuk sikap toleransi dan saling menghargai, terlebih lagi, ketika dilaksanakan sejak kecil. Salah satu cara pelaksanaan pendidikan kebudayaan yang efektif adalah melalui pendidikan di lingkungan sekolah, terutama di sekolah dasar. Sistem pendidikan sekolah yang tersistem akan membantu kelancaraan pendidikan kebudayaan. Pendidikan kebudayaan dapat diberikan melalui mata pelajaran tersendiri maupun dapat disisipkan dalam mata pelajaran yang lain. (Choiriasari, 2012).
Bimbing anak untuk aktif menggunakan bahasa tubuh, misalnya untuk menyampaikan salam kepada orang lain. Apakah dengan cara cium pipi, membungkuk, atau cium tangan? Dalam beberapa kebudayaan tertentu, ada orang memberi ciuman pada pipi sekali, ada juga yang dua sampai tiga kali. Ada pula yang merangkul pada bahu satu sama lain. Kontak mata juga bisa berbeda antar budaya. Pada kebudayaan tertentu, tanda hormat adalah dengan menjaga kontak mata secara langsung ketika berbicara pada orang lain. Pada budaya yang lain malah lebih sopan apabila bicara dengan memalingkan muka. Begitu pula dengan cara makan yang baik. Beberapa budaya makan dengan sendok garpu, sementara pada budaya yang lain, mereka makan dengan supit, atau malah makan dengan tangan telanjang.
V. PENUTUP

Pendidikan multikultural bertujuan memperluas bukan hanya toleransi terhadap budaya yang berbeda, tetapi lebih jauh dari itu adalah mengembangkan mutual respect. Pelaksanaan konsep ini memerlukan dikembangkannya pengalaman kelompok yang dibangun dengan memperhatikan pemahaman yang pada gilirannya menjadi sikap yang relatif stabil dan konsisten. Sudah barang tentu proses ini memerlukan waktu dan usaha pemeliharaan yang harus menjadi perhatian para guru. Dalam kaitan ini perlu diperhatikan bahwa belajar bukan hanya terjadi pada aras (level) perilaku, tetapi juga terjadi secara internal pada area abstrak, misalnya pada keyakinan terhadap asumsi dasar perilaku itu.
Pendidikan untuk memberi pemahaman pada anak tentang keragaman budaya bukanlah proses yang sebentar, akan tetapi memerlukan waktu, bahkan kurikulum yang strategis. Upaya penanaman pemahaman ini memerlukan berbagai pihak yang terkait, yang tidak saja oleh guru, tetapi juga oleh orang tua dan masyarakat. 
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MEMANFAATKAN MANUSKRIP SEBAGAI SUMBER PENULISAN SEJARAH DAN KEBUDAYAAN MELAYU DI JAMBI

Dr. Ali Muzakir, MA

A. PENDAHULUAN

Dalam konteks kajian peradaban dan kebudayaan Melayu di Sumatera pada khususnya dan Asia Tenggara pada umumnya, study tentang Jambi termasuk wilayah yang agak terabaikan oleh banyak peneliti. Padahal wilayah Jambi memiliki bukti-bukti dan tinggalan-tinggalan sejarah ke-Melayu-an yang sangat penting, khususnya dalam konteks Kerajaan Sriwijaya. Lombard menyebutkan bahwa memasuki abad ke-6, aktivitas perdagangan di Jambi dan Palembang telah berhasil menyaingi Jawa.
 Semua itu terkondisikan oleh kebesaran Kerajaan Sriwijaya yang menjalin hubungan perdagangan di kawasan Asia Tenggara-Selatan dan Timur Tengah.
 Dalam konteks kehidupan keagamaan, Yijing dan Atisa, dua orang biarawan-petualang dari Cina masing-masing di abad ke-7 dan ke-9, menyebut Jambi sebagai salah satu pusat penting pengajaran Budha, setelah India dan Cina.
 Sampai ke-10, Sriwijaya masih memiliki pengaruh sampai ke Cina, Arab, dan India.
 Sepanjang abad ke-11 sampai ke-13, wilayah perairan Jambi yang berada di Pantai Timur Sumatera dan berhadapan secara langsung dengan Laut Cina Selatan merupakan “pantai niaga yang disenangi” (the favoured commercial coast) oleh pedagang-pedagang dari Arab, India, Cina, dan regional Asia Tenggara,
 dan menjadi semakin penting seiring dengan memudarnya pengaruh Kerajaan Sriwijaya pada abad ke-13.
 Tinggalan batu bertulis Kerajan Sriwijaya pada akhir abad ke-7, yang salah satunya adalah prasasti Karang Brahi yang ditemukan di daerah Merangin, merupakan bukti pengembangan tulisan “Melayu Awal” (Old Melayu) di Jambi.
 Bahkan memasuki abad ke-13 sampai ke-14, wilayah Jambi malah diidentikkan dengan Melayu.
 

Sejarah singkat sampai menjelang abad ke-15, menunjukkan peran besar masyarakat di Jambi pada masa silam. Namun, minimnya tinggalan-tinggalan tertulis, maka sejarah dan peradaban Agama Budha yang pernah berperan besar di Jambi maupun konversi masyarakatnya ke dalam Agama Islam telah menimbulkan berbagai teori dan spekulasi di kalangan sarjana.
 Tulisan ini menganalisis sejarah dan dinamika Islam di Tanah Pilih Pusako Betuah; negeri Jambi. Sumber yang digunakan adalah manuskrip-manuskrip keagamaan, khususnya yang berbahasa Melayu dan beraksara Arab (Jawi). Manuskrip merupakan warisan tertulis dari masa lalu yang banyak memuat informasi tentang kehidupan sosial, politik ekonomi, pendidikan, keagamaan, dan kebudayaan yang pernah berkembang di tengah masyarakat.
 Indonesia banyak sekali mewarisi tinggalan manuskrip, yang tersebar tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri.
 Mengabaikan keberadaan manuskrip sebagai sumber penulisan untuk aspek-aspek tertentu mengenai kebudayaan masyarakat Melayu-Nusantara tidak hanya bisa menimbulkan kekeliruan secara metodologis tetapi juga akan melemahkan sumber-sumber data.
 Warisan manuskrip-manuskrip keagamaan sangat mendesak untuk dikaji sebagai sumber yang otentik untuk merekonstruksi sejarah, kebudayaan, sosial-intelektual, dinamika dan wacana masyarakat Muslim Melayu di Jambi. Manuskrip-manuskrip Jambi pada umumnya ditulis pada abad ke-19.

B. KISAH KEDATANGAN ISLAM DI DALAM MANUSKRIP UNDANG-UNDANG PIAGAM PENCACAHAN JAMBI DAN INI SYAJARAH KERAJAAN JAMBI
Dua manuskrip lokal Jambi, Undang-undang Piagam Pencacahan Jambi (UPPJ) dan Ini Syajarah Kerajaan Jambi (ISKJ), memiliki informasi tentang proses awal terbentuknya kebudayaan Islam di Jambi. Informasi dari kedua manuskrip tersebut menjadi sangat menarik karena asal-usul Islam ke Jambi dikatakan berasal dari Turki; bukan dari negeri Arab yang lazim banyak ditemukan di daerah-daerah lain. Kedua manuskrip telah beredar dalam bentuk foto copy-an, telah dialihaksarakan.
 Sebagian kisah-kisah dan tokoh-tokoh yang terdapat di dalam manuskrip telah diketahui dan menjadi ingatan bersama (collevtive memory) masyarakat Jambi. Untuk kajian ilmiah, kisah-kisah tertentu di dalam kedua manuskrip tersebut perlu diberikan analisis dan kritis. 

Dalam mukadimah manuskrip UPPJ teridentifikasi bahwa penulisnya adalah Ngabehi Sutho Dilogo pada tahun 1317/1899, sedangkan ISKJ tidak memiliki data tahun tetapi tampaknya lebih muda dan ditulis oleh orang yang sama. Ia menulis atas perintah Sultan Ratu Thaha Saifuddin. Baik manuskrip UPPJ maupun ISKJ menyebutkan, setelah wafat Tun Telanai, Jambi tidak memiliki raja lagi.
 Kemudian datang utusan dari Pagaruyung bernama Putri Selaro Pinang Masak untuk memimpin Jambi, di mana pusat pemerintahannya berada di Tanjung Jabung. Saat itulah datang seorang muslim dari Istambul, Turki, bernama Ahmad Barus II, yang kemudian menikahi raja Jambi tersebut. Di dalam manuskrip ISKJ disebutkan:

Dan tatkala mati Tun Telanai, ini Jambi tidak beraja lagi, maka turun anak raja Pagaruyung ke Jambi, perempuan nama Tuan Putri Selaro Pinang Masak….. menjadi raja di Tanah Jambi yang bernegeri di Tanjung Jabung. Nikah dengan Datuk Paduko Berhalo, anak raja Negeri Setambul [Istambul] menjadi raja dua laki istri itu di Tanah Jambi.

Dengan redaksi yang hampir agak berbeda, di dalam manuskrip UPPJ dikisahkan:

Al-kisah maka tersebutlah kapal Ahmad Barus II terdampar pula ke Pulau Berhalo….Maka dilihat Ahmad Barus II itu pulau berisi dengan berhalo. Dengan sebab itulah maka Ahmad Barus II diimbau menteri-hulubalangnya Datuk Paduko Berhalo.

Dengan demikian, penyebutan Datuk Paduko Berhalo merupakan gelar yang diberikan oleh rakyat Jambi kepada Ahmad Barus II karena aktifitasnya menghancurkan berhala-berhala di pulau tersebut. Kehadiran Ahmad Barus II atau Datuk Paduko Berhalo dan keberhasilannya menikahi Putri Selaro Pinang Masak dipahami sebagai momentum penyebaran Islam kepada masyarakat Jambi. Karena itulah pada bagian lain manuskrip secara lebih tegas disebutkan: “Bahwa adalah awal Islam negeri Jambi zaman Datuk Paduka Berhala menjadi raja dengan istrinya bernama Tuan Putri Selara Pinang Masak yang bernegeri di Tanjung Jabung.”
 Pernikahan mereka melahirkan empat orang anak: Orang Kayo Pingai, Orang Kayo Pedataran, Orang Kayo Hitam, dan Orang Kayo Gemuk Perempuan. Dari keturunan keempatnya, Orang Kayo Hitam disebut-sebut sebagai tokoh yang berperan penting menyiarkan Islam sampai ke pedalaman dan pelosok Jambi: 

Dan tatkala sudah besar Orang Kayo Hitam, lalu me-Islamkan anak raja yang tiga bersaudara dan yang perempuan satu di rantau Batang Hari Jambi yaitu Sunan Pulau Johor dan Sunan Kembang Sri, dan Muara Pijoan, dan saudaranya yang perempuan jadi istri Orang Kayo Hitam. Itulah awal Islam rantau Batanghari Jambi.

Kutipan yang lebih lengkap pada manuskrip menyatakan bahwa:

Peri menyatakan awal Islam ini Jambi zaman Orang Kayo Hitam bin Datuk Paduko Berhalo yang me-Islam-kannya. Kepada Hijrat Nabi SAW 700 tahun dan kepada tahun Alif bilangan Khamsiah, dan kepada sehari bulan Muharam hari Kamis pada waktu zuhur masa itulah awal Islam ini Jambi mengucap dua kalimah syahadat, sembahyang lima waktu, puasa sebulan Ramadhan, dan zakat fitrah. Baharulah berdiri rukun Islam yang lima.

Pernikahan antara Putri Selaro Pinang Masak dan Datuk Paduko Berhalo inilah yang menjadi asal-usul silsilah keturunan sultan-sultan Jambi. Untuk menaikkan aura kepemimpinannya, genealogi silsilah Datuk Paduko Berhalo dikait-kaitkan sampai kepada keluarga Nabi Muhammad. 

Asalnya Datuk Paduka Berhala, raja Turki turunan dari Sulthan Saydina Zayn al-’Abidin bin Saydina Husayn binti Fathimah Zahara binti Saydina Rasul, menjadi raja dengan istrinya namanya Tuan Putri Selaras Pinang Masak, raja Pagaruyung di tanah Jambi, bernegeri di Tanjung Jabung.

Kisah pengislaman para penguasa dan kemudian secara mudah diikuti oleh penduduknya, yang didahului dengan kedatangan seorang Muslim ntah dari Arab, Persia, Turki, atau mimpi bertemu Nabi merupakan tipikal kisah-kisah islamisasi penguasa lokal dan masyarakat di Nusantara.
 Popularitas negeri Turki juga terdapat dalam Tambo Minangkabau
 dan kisah masyarakat Gayo di Aceh.
 Dari sejak abad ke-16 sampai ke-19 Dinasti Turki Utsmani dipandang memiliki kekuatan dan penolong yang nyaris bersifat Ilahiyah, yang mampu melindungi dunia Islam dari teror bangsa-bangsa Eropa, khususnya Portugis. Beberapa kesultanan di Nusantara segera menjalin aliansi politik dengan Turki Uthmani, dan sempat memberikan harapan berupa bantuan militer guna mengusir bangsa kolonial dari tanah air.
 Dalam konteks inilah dipahami bila kisah awal penyebaran Islam dan silsilah raja-raja Jambi dikaitkan dengan bangsa Turki. Faktanya, Sulthan Thaha Sayf al-Din (w. 1904) memang pernah beberapa kali mengirim surat untuk meminta bantuan militer ke Dinasti Turki Utsmaniyah dalam usahanya menentang kehadiran Belanda di Jambi.
 Meski telah mengeluarkan dana cukup besar dan beberapa kali mengirim utusan ke Turki Utsmaniyah, realisasi bantuan militer tidak pernah sampai ke Jambi. Dalam konteks inilah dapat dipahami bila di dalam manuskrip UPPJ dan ISKJ, di tengah harapan yang sangat besar akan mendapatkan bantuan militer dari Turki, telah menimbulkan imajinasi tentang kehebatan orang-orang Turki, tetapi tidak dikaitkan dengan hubungan politik, melainkan hubungan keagamaan.

C. MANUSKRIP DAN WACANA KEAGAMAAN: PENGANTAR SINGKAT

Meskipun manuskrip UPPJ dan ISKJ memiliki banyak unsur-unsur sejarah, akan tetapi tetaplah sampai memasuki tahun 1800, para peneliti masih kesulitan menjelaskan perkembangan peradaban dan kebudayaan Islam di Jambi, karena sangat terbatas sumber-sumber tertulis. Temuan sejumlah manuskrip keagamaan yang ditulis secara langsung maupun secara salinan oleh ulama-ulama Jambi sepanjang abad ke-19 dapat menjadi referensi yang sangat penting. Di bawah ini secara singkat dijelaskan beberapa manuskrip yang memiliki informasi penting mengenai sejarah ulama, wacana, dan sosio-intelektual masyarakat Muslim Jambi pada abad ke-19.

1. Qurrat al-‘Ayn li Fardh al-‘Ayn
Manuskrip Qurrat al-‘Ayn li Fardh al-‘Ayn  tersimpan di Museum Negeri Jambi dengan nomor registrasi 07.052. Manuskrip ditulis di atas kertas Eropa dalam Bahasa Melayu dengan aksara Arab (Jawi), menggunakan jenis huruf naskhi dan dapat terbaca seluruhnya sebanyak 48 halaman. Qurrat al-‘Ayn memuat tiga pengajaran yang sangat penting di dalam ajaran Islam, yaitu tentang prinsip keimanan (aqidah), praktik ibadah (sunat maupun wajib), dan nasehat dalam mempelajari tasawuf. Dari ketiga materi tersebut, pengajaran tentang tawhid dan fiqh mengambil porsi halaman terbanyak. Penulis dan judul manuskrip teridentifikasi pada lembaran terakhir, yang berbunyi:

Bermula telah selesailah daripada menghimpun risalah ini pada hari ithnayn  24 hari bulan Muharram pada tarikh 1232. Al-jami‘ huwa al-faqir Muhammad Zayn ibn al-haj ‘Abd al-Ra’uf al-Jambi al-Syafi‘i al-Asy‘ari al-Naqsyabandi…. Dan kami namai ia akan risalah Qurrat al-‘Ayn li Fardh al-‘Ayn, artinya tatap mata hati bagi menyatakan segala fardhu ‘ayn.

Penulisnya adalah Muhammad Zayn ibn al-haj ‘Abd al-Ra’uf al-Jambi al-Syafi‘i al-Asy‘ari al-Naqshabandi, dan menyebut judul karyanya Qurrat al-‘Ayn li Fardh al-‘Ayn. Manuskrip selesai ditulis pada tahun 1232/1817. Berdasarkan tahun penulisannya, Qurrat al-‘Ayn yang ditulis sendiri oleh Muhammad Zayn al-Jambi, merupakan manuskrip keagamaan yang ditulis paling awal di Jambi.

2. Mukhtashar
Manuskrip Mukhtashar juga tersimpan di Museum Negeri Jambi dengan nomor kode dan registrasi 07.082. Manuskrip ditulis di atas kertas Eropa, dalam Bahasa Melayu dengan aksara Arab, jenis khat naskhi yang cukup baik dan dapat dibaca semuanya. Manuskrip memiliki 47 halaman, dengan masing-masing 19 baris perhalaman. Pada halaman sampul manuskrip terdapat tulisan: “milkuh hadza al-kitab Fath al-Rahman, al-faqir al-haqir Haji ‘Abd al-Ghaffar bin ‘Abd al-Ghani Jambi, bi jaratih Jelmu.” Dengan demikian manuskrip ini dahulunya adalah milik ‘Abd al-Ghaffar bin ‘Abd al-Ghani Jambi, di Kampung Jelmu, dan ia menyebut manuskripnya dengan judul Fath al-Rahman. 

Sejatinya, manuskrip tersebut adalah karya Kemas Fakhr al-Din, salah seorang generasi emas dalam penulisan manuskrip-manuskrip Palembang. Judulnya bukanlah Fath al-Rahman, tetapi Mukhtashar. Karya ini kemudian disalin oleh seorang ulaam Jambi bernama Abu Bakr al-Jambi. Manuskrip salinan Mukhtashar ini secara keliru disebut oleh Abu Bakr al-Jambi dengan judul Fath al-Rahman, seperti yang tertulis baik pada sampul manuskrip dan kolofonnya. Di dalam kolofon manuskrip Abu Bakr al-Jambi menulis:

Wakitabuha Abu Bakr Ibn Tajwal ibn al-Marhum Bilad al-Jambi Kampung Tengah Masjid Baru. Syahdan, yang impunya kitab Fath al-Rahman ini hamba al-Haj Abu Bakr “Pecinan.” Syahdan, telah selesailah Haji Abu Bakr menyurat pada tiga puluh hari bulan Rabb al-Akhir, hari Rabi’ malamnya, waktu jam pukul satu malam adanya, pada Hijrah seribu tiga ratus satu tahun pada bilangan arba’iyah 1301.

Sebutan Fath al-Rahman kemungkinan terambil saja secara keliru oleh Abu Bakr al-Jambi ketika membaca mukadimah manuskrip yang berbunyi, “…sesungguhnya telah kumasukkan sedikit dari pada perkataan syarh-nya (penjelasan tambahan), Fath al-Rahman bagi Syaikh Zakariya al-Anshari.”
 Padahal, kata-kata “Fath al-Rahman bagi Syaikh Zakariya al-Anshari” berasal dari ungkapan Bahasa Arab ”li al-Syaikh Zakariya al-Anshari,” yang maknanya berarti “Fath al-Rahman milik Syaikh Zakariya al-Anshari.” Fath al-Rahman ini pun sejatinya adalah syarh yang ditulis oleh Zakariya al-Anshari terhadap karya Wali Raslan al-Dimasyqi yang berjudul Risalah fi al-Tawhid. Zakariya al-Anshari menyebut syarh-nya dengan Fath al-Rahman bi Syarh Risalah al-Wali Raslan.
 
Fath al-Rahman termasuk kitab rujukan yang penting di Nusantara, sejak pertengahan abad ke-18 sampai ke-19,
 sehingga beberapa ulama merasa perlu untuk menerjemah dan me-syarah-nya. Fath al-Rahman menjelaskan tentang tawhid, syari‘ah, tarekat, hakikat, dan makrifat dalam satu-kesatuan yang saling terkait. Salah satu ulama yang menilaianya penting untuk menerjemahkan dan me-syarah-nya ialah Fakh al-Din di Palembang. Fakh al-Din menulis: “Maka adalah aku menerjemahkan kitab ini dengan Bahasa Jawi, supaya mudah bagi segala orang yang mubtadi mempahamkandia.”
 Karya Fakh al-Din disalin kembali oleh Abu Bakr al-Jambi. Bahwa Mukhtashar asalnya adalah karya Fakhr al-Din masih terbaca pada salinan kolofon yang masih dipertahankan oleh Abu Bakar al-Jambi. Bunyinya sebagai berikut:
“Tammat al-risalah pada hari khamis, waktu Dhuha pada lima belas hari bulan Jumad al-Awwal, pada tahun hijrah al-Nabi SAW, seribu dua ratus delapan tahun, al-fa[q]ir al-haqir al-raji ila ghafur [...] Kemas Fakhr al-Din.

Menariknya, kutipan kolofon tersebut melengkapi halaman akhir yang hilang pada manuskrip Mukhtashar yang dikoleksi oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) di Jakarta. Fakhr al-Din menyelesaikan karyanya pada tahun 1208 H atau 1793 M. Karya Fakhr al-Din tersebut disalin oleh Abu Bakr al-Jambi hampir seratus tahun kemudian (1301/1883).

3. Tanbih al-Ghafilin
Manuskrip Tanbih al-Ghafilin disimpan oleh Abdul Ghani Sulaiman (50 th.) di Jelmu (Kampung Pecinan), seorang dosen di IAIN Jambi. Menurutnya, Tanbih al-Ghafilin adalah milik mertuanya, ‘Abd al-Majid Ghaffar al-Jambi (w. 1984).
 Pada halaman sampul manuskrip Tanbih al-Ghafilin terdapat tulisan: “Ada pun yang impunya ini kitab al-haj Abu Bakr bin Tajwal ibn al-marhum Pecinan, Kampung Tengah, adanya.” Manuskrip ditulis di atas kertas Eropa ditulis dalam Bahasa Melayu dengan aksara Arab, jenis khat naskhi yang cukup baik. Manuskrip terdiri dari 14 lembar, dengan jumlah 18 halaman tulisan. Setelah halaman sampul terdapat tulisan surat al-Fatihah beserta artinya. Pada halaman berikutnya terdapat semacam peringatan penting tentang urgensi syahadat bagi diterimanya amalan seseorang. Mengucap syahadat tidak akan banyak berarti bila tanpa dipahami maknanya. Ketentuan ini dikatakan di dalam manuskrip merupakan kesepakatan dari kalangan mutakallimin dan ahli sufi.

Ketahui olehmu, hai talib, al-haqq, bahwa sesungguhnya telah berkata sekalian ulama ahl al-ushul, yang mutakallimin, dan sekalian ahl al-shufi yang ‘arif bi-Allah, lagi yang kamil mukammil. Maka ijma’-lah sekalian mereka itu mengatakan bahwa sesungguhnya mengucap dua kalimah syahadat itu, jikalau tiada tahu akan maknanya maka tiadalah memberi faedah dan tiadalah melepaskan daripada kekal dalam neraka.
 

Meskipun penjelasan tersebut tidak terkait langsung dengan kandungan manuskrip, tetapi ia tampaknya ditulis oleh orang yang sama karena memiliki jenis tulisan yang sama. Setelah itu barulah masuk kepada kandungan manuskrip. Muqadimah manuskrip dimulai dengan bacaan bismillah, puji-pujian kepada Allah, shalawat dan do’a kepada Nabi Muhammad, setelah dilanjutkan dengan penyebutan judul manuskrip:

Dan kemudian dari itu maka inilah suatu risalah yang pendek yang manfaat bagi segala orang yang takut akan Allah ta’ala dan kunamai akan dia Tanbih al-Ghafilin, artinya menjagakan akan segala orang yang lalai hatinya.

Selanjutnya penulis manuskrip menjelaskan bahayanya penyakit hati, karena dapat menjadi sumber segala kejahatan dan membawa manusia masuk ke dalam neraka. Tanda-tanda orang hatinya dan lalai adalah orang yang memiliki hati, mata, dan telinga tetapi tidak digunakan memahami dirinya sebagai ciptaan Allah, sehingga tidak bisa membedakan pekerjaan yang disuruh dan dilarang oleh Allah. Di akhir lembaran manuskrip terdapat dua kolofon, yang dapat saja menimbulkan perbedaan pemahaman. Pada salah satu kolofon terdapat tulisan yang menyatakan bahwa manuskrip selesai pada tahun 1290/1873.

Tammat yawm al-jum’ah waqt al-‘ashr tsamaniyah wa ‘isyrin, dzul al-shafar min hijrah sayd al-mursalin, 1290. Adapun yang ‘empunya akan dia al-haj Abu Bakr binti al-marhum tajwal...

Pada halaman yang sama, kemudian ditegaskan kembali: “Ada pun yang impunya surat serta menyuratnya Tanbih al-Ghafilin ini, al-Haj Abu Bakr binti al-marhum tajwal adanya.” Berdasarkan tahun yang disebutkan, manuskrip selesai disalin pada tahun 1290 H atau 1873 M. Sayangnya, Abu Bakr al-Jambi tidak menyebutkan sumber dan asal-usul manuskrip yang disalinnya. Menurut Abdullah, Tanbih al-Ghafilin berasal dari Fatani. Manuskrip ini termasuk pengajaran yang populer di Kawasan Melayu, sehingga memiliki salinan yang cukup banyak. Penulisnya adalah ‘Abd Allah bin Imam Lebai ‘Abd al-Mubin, pada tahun 1184/1770. ‘Abd Allah merupakan adik dari ‘Abd al-Rahman Pauh Bok al-Fathani. ‘Abd al-Rahman Pauh Bok al-Fathani mengembangkan keilmuannya di Makkah, dan berteman dengan Muhammad Samman. Karena itu ia pernah pula menjadi guru dari ‘Abd al-Shamad al-Falimbani.

4. Fath al-‘Arifin dan Beberapa Versinya
Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, setidaknya terdapat tiga buah manuskrip Fath al-‘Arifin di Jambi. Dua buah manuskrip koleksi Guru Tarmizi (65 th.) dan satunya lagi koleksi Aulia Rahman (30 th.) di Seberang Kota Jambi. Fath al-‘Arifin merupakan risalah yang relatif pendek dan kecil, yang menjadi sumber utama amalan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Kawasan Melayu-Nusantara. Risalah ini dikaitkan dengan Ahmad Khatib Sambas, yang menjelaskan tentang elemen-elemen dasar seorang salik sebelum masuk tarekat (bay‘ah), berikut tehnik zikir dan meditasi spiritual yang harus dikerjakan, dan silsilah para syaikh Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah (TQN). 

Selama ini, pengikut TQN hanya mengenal dua orang penulis Fath al-‘Arifin, yaitu Muhammad al-Bali dan Ma‘ruf Palimbang. Keduanya adalah murid Ahmad Khatib Sambas. Fath al-‘Arifin versi Muhammad al-Bali tidak ditemukan lagi dalam bentuk manuskripnya, kecuali dalam bentuk terbitan, sedangkan versi Ma‘ruf Palimbang masih ditemukan dalam bentuk manuskripnya, yang kini tersimpan di PNRI Jakarta, dengan kode Ml. 146. Pada dasarnya, baik tulisan Muhammad al-Bali maupun Ma‘ruf Palimbang, mengandung pengajaran yang hampir sama. Kedua manuskrip telah banyak diteliti, bahkan karya Muhamma al-Bali ditemukan dalam bentuk terbitan.
 Sebenarnya, selain dari dua orang penulis tersebut, terdapat penulis lainnya yang juga berasal dari Palembang. Namanya ialah ‘Abd al-Wahid Palimbang. Manuskrip Fath al-‘Arifin yang ditemukan di Jambi sangat menarik untuk diungkap kepermukaan karena memuat beberapa informasi dan pengajaran di dalam TQN yang tidak terdapat di dalam Fath al-‘Arifin lainnya.

 Semua manuskrip Fath al-‘Arifin ditulis dalam Bahasa Melayu dengan aksara Arab, yang berjenis khat naskhi, yang cukup baik, sehingga teks manuskrip dapat terbaca semuanya. Manuskrip ditulis di atas kertas Eropa, dengan menggunakan tinta hitam, kecuali untuk beberapa kalimat Arab dengan menggunakan tinta merah (rubrikasi). Manuskrip ditulis di Mekkah, kemudian disalin ulang oleh pengikut-pengikut TQN di Tanah Air. Pada salah satu manuskrip misalnya, yang ditulis oleh ‘Abd al-Wahid Palimbang menyebutkan:
Telah khatm ini risalah di dalam negeri Makkah al-musharrifah pada malam jum’at waktu ‘Isya’ dan pada sembilan belas daripada bulan Zulhijjah dan pada Hijrah al-Nabi saw., dua ratus delapan puluh dua, kemudian daripada seribu. wa Allah a’lam bi al-shawab.
Manuskrip ditulis pada tahun 1282 H, yang dikonversikan menjadi tahun 1866 M. Fath al-‘Arifin versi ‘Abd al-Wahid Palimbang dalam bentuk salinannya ditemukan pula di Jambi dan disimpan oleh Guru Tarmidzi. Salinan manuskrip ini juga menunjukkan bukti kuat keberadaan pengikut TQN di Jambi. Manuskrip Fath al-‘Arifin disalin di Jambi pada tahun 1332/1914. Pada akhir halamannya tertulis: “Telah selesai menyalin ini kitab kepada 17 Shawal 1332 Jambi.”
 Tetapi sayangnya, nama penyalin manuskrip tidak disebutkan. Sebagaimana lazim dalam penyalinan manuskrip-manuskrip tarekat tarekat, biasanya terjadi karena adanya hubungan guru dan murid. Sulit untuk memastikan bahwa Si penyalin manuskrip merupakan murid dari ‘Abd al-Wahid Palimbang.
D. PENUTUP

Kajian manuskri-manuskrip keagamaan di Jambi menunjukkan kesinambungannya dengan tradisi dan kebudayaan Islam di Kawasan Melayu pada umumnya. Sebagian manuskrip tersebut adalah salinan dari Palembang. Sejak pertengahan abad ke-18 sampai ke-19, Palembang memang tampil sebagai salah satu pusat kebudayaan Islam yang penting di Nusantara. Penulisan dan penyalinan manuskri keagamaan oleh para ulama merupakan bagian dari proses islamisasi yang terus berlangsung di Jambi. Dengan mengkaji manuskrip-manuskrip keagamaan yang ditemukan di Jambi maka terungkap sejarah ulama, tradisi, dan wacana Islam yang berkembang di Jambi. Naskah-naskah salinan juga memiliki informasi Islam tidak hanya dalam konteks lokal masyarakat Jambi tetapi juga melengkapi informasi tentang dinamika Islam yang lebih menyeluruh di Kawasan Melayu-Nusantara. 
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PEMAKAIAN IMPLIKATUR DAN DEIKSIS     DALAM  BUDAYA BERPANTUN MASYARAKAT MELAYU  JAMBI
 
Dr. Kamarudin, M. Pd

I. PENDAHULUAN

Pantun merupakan bentuk puisi  tradisional yang tua, mungkin hampir sama dengan  bangsa Indonesia itu sendiri.  Menurut Van Ophuysen dalam (Semi 1984), pantun tercipta atau lahir karena  keinginan untuk mengisahkan  sesuatudengan menggunakan benda-benda alam. Hal ini sama dengan ende-ende dalam bahasa Batak, yaitu merupakan suatu bentuk  penggunaan benda-benda  alam sebagai lambang untuk menyampaikan  maksud tertentu.

       
Di antara puisi  di Indonesia, pantunlah  yang merupakan milik Indonesia  sejati. Selebihnya  adalah bentuk  puisi yang mendapat   pengaruh dari luar, seperti pengaruh Hindu dan Arab. Pantun digunakan dalam berbagai situasi kehidupan, seperti dalam situasi bergembira, dalam bersedih (Semi, 1984).

       
Pantun dalam karya sastra memiliki peranan pentingdalam kehidupan manusia, ini mungkin karena pantun  mengandung nilai dan pandangan secara  pragmatis amat berguna  bagi manusia dalam memahami kehidupan modern yang seringkali  membawa umat manusia dalam berbagai  problem kehidupan, seperti ketidakpastian hidup, ketersaingan hidup, merintis hidup dan sejumlah persoalan lain yang seringkali sulit pemecahannya.

       
Pantun dalam hal  ini tidak jarang mampu  memberi ilham dan lternatif pemikiran dalam menjawab  berbagai permasalahan  tersebut seperti dialami  manusia. Mangun (1984)  mengatakan dalam demensi kehidupan  yang begitu relegius, serta mampu mengisi  apa yang tidak mungkin disisi oleh ilmu pengetahuan dan ikhtisar kemanusia lainnya.

         
Sastra lisan sebagaimana yang dikatakan  oleh Winick (1961) mempunyai peran (nilai praktis yang amat berguna  bagi masyarakat baik masa yang lampau, masa kini, maupun masa yang yang akan datang. Ia tidak saja dipandang sebagai  sarana dalam hal menyampaikan nilai-nilai budaya yang sakral atau propan, namun ia amat efektif sebagai alat kontrol sosial dalam tatanan  kehidupan masyarakat.

Selain hal tersebut di atas sesungguhpun diklasifikasikan orang  apa bentuk sastra daerah, seperti pantun tetap dibutuhkan  kehadirannya dalam wawasan  sekala budaya nasional.  Sebagaimna dirumuskan dalam GBHN (1988) bahwa dalam rangka mengembangkan kebudayaan  bangsa yang berkepentingan  dan kesadaran nasional, maka perlu ditumbuhkan kemampuan  masyarakat untuk mengangkat nilai-nilai sosial budaya  daerah yang luhur. 
       
Berangkat dari alasan  yang dikemukakan di atas, maka sastra lisan, yaitu pantun  Melayu daerah Jambi yang di dalamnya  sudah barang tentu  memiliki nilai kehidupan  yang dipandang perlu untuk diteliti dalam rangka mengembangkan khasanah budaya Indonesia. 

        
Jambi sebagai salah satu daerah budaya di Indonesia, memiliki kebudyaan  sastra yang beragam. Sastra  daerah Jambi terdiri dari  puisi, prosa dan drama tradisional.  Puisi tradisonal Jambi ada yang berupa  pantun, petatah-petitih, mantra, dan drama.  Prosa tradisional Jambi terdiri dari  mite, legende, dongeng.  Drama tradisional yaitu   teater rakyat. Berbagai bentuk sastra tradisional   tersebut menggunakan bahasa Melayu daerah Jambi, yaitu bahasa Melayu Jambi.

       
Sebagai sastra lisan penyebaran sangat terbatas. Bukan tidak mungkin sastra lisan, yaitu pantun akan berasur-ansur hilang, karena penutur aslinya satu persatu meninggal dunia, sedang generasi penerusnya kurang berminat  terhadap sastra daerahnya.  Jika hal ini terjadi warisam budaya yang merupakan  kebudayan Indonesia itu akan lenyap. Hilangnya kebudayaan bahasa dan sastra  akan hilang pulalah nilai-nilai yang mencerminkan  kekayaan jiwa, filsafat, watak yang terbina dalam tradisi selama ini.

       
Pada saat ini penelitian terhadap puisi tradisional, yaitu pantun hanya dilakukan secara umum  dan sepintas lalu dan tidak memberi kesempatan  tentang gambaran struktur dengan jelas. Penelitian ini berusaha untuk melengkapi penelitian terdahulu, yaitu memberi gambaran pemekaian bahasa atau pragmtis terhadap pantun Melayu Jambi.

       
Penelitian terhadap pantun Melayu Jambi  yang yang sangat penting.  Hal ini tidak hanya dalam usaha mendokumentasikan, tetapi  dalam usaha memahami pemakaian bahasa dalam pantun tersebut.

       
Pantun Melayu daerah Jambi selalu menarik perhatian  untuk dijadikan objek  penelitian. Adabeberapa alasan  yang melatar belakangi penelitin ini, yaitu;sastra daerah mengndung  nilai-nilai budaya bangsa,  nilai-nilai warisan nenek moyang terkandung dalam sastra nusantara tercermin kebhenika tunggal ika budaya bangsa, agar budaya bangsa tersimpandalam sastra Nusantara   (Djamaris, 1995).

Penelitian pantun Melayu  Jambi perlu  segeradilakukan. Penelitian pantun Melayu tidak  hanya bermanfaat  bagi kelompok etnis di Jambi dalam memahami  dan menghayati leluhurnya, tetapi  juga sebagai bahan pembinaan  dan pengembangan sastra daerah, bahasa dan sastra nasional  Indonesia. Di samping itu penelitian  pantun Melayu  daerah Jambi sebagai bahan pembelajaran  apresiasi sastra daerah  di lembaga pendidikan.

II. PEMBAHASAN

Pantun Melayu daerah Jambi terdiri beberapa jenis, yaitu:

a. Menurut isinya pantun Melayu dibedakan menjadi  pantun bersukacita, pantun beriba hati, pantun dagang, pantun perkenalan, dan pantun adat.

b. Mnurut bentuknya pantun Melayu  Jambi dibedakan menjadi pantun kilat, pantun berkait, pantun modern

c. Menurut pemakiannya, pantun Melayu Jambi menjadi; pantun anak-anak, pantun orang muda dan pantun orang tua.

Ketiga jenis pantu Melayu tersebut, dapat di kaji penggunaan bahasanya  secara pragmatik, yaitu kajian implikatur dan deiksis. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menganalisis  penggunaan implikatur dandeiksis dalam pantun adat Melayu Jambi.

2.1 Penggunaan Implikatur  dalam Pantun Adat

Implikatur adalah  arti atau makna sebenarnya  suatu turunan atau kalimat. Dengan perkataan lain implikatur adalah  untuk menerangkan apa yang mungkin diartikan, disarankan  atau dimaksudkan penutur yang berbeda dengan sebenarnya  dikatakan oleh sipenutur(Yule, 1996). Pantun Adat  Melayu Jambi berjumlah 34 buah danmasing-masing  pantun memiliki implikatur  atau dapat diterangkan  apa yang dimaksudkan oleh  pantun  tersebut. 

a. Kehidupan itu beradat

Kehidupan orang  Melayu Jambi beradat, hal itu tercermin pada pantun sebagai berikut:

Kelukup dipancung pakat

Padi didendang di atas tanah

Hidup bandan dikandang adat

Mati badan dikandang tanah

Baris ketiga  pantun di atas, yaitu “hidup  badan dikandang adat”Baris ini menerangkan bahwa kehidupan orang Melayu Jambi memiliki adat. Adat adalah yang mengatur kehidupan mereka, baik sesama, maupun dengan orang lain.

b. Berakhlak

Orang Melayu Jambi dituntut untuk berakhlak di dalam kehidupannya, hal itu terlihat dalam pantun berikut ini:

Arang safat  debunya rintik

Cepedak dapat dipandang pisang

Orang beradat lakunya baik

Idak beradat sopannya hilang

Baris ketiga pantun di atas menerangkan bahwa Orang Melayu Jambi yang beradat selalu berakhlak atau bertingkahlaku  yang baik, sebaliknya pada  pada baris keempat menerangkan  orang yang tidak sopan  adalah orang yang tidak beradat.

c. Adat sebagai pedoman

Orang Melayu Jambi dalam kehidupannya selalu  berpedoman  bepegang pada adat, adatlah yang mengatur kehidupan ini. Hal ini dapat dilihat pada pantun berikut ini:
Pulau kelupuk tempat di tebat

Ikan di tebat mati ditubo

Kalau hidup tidak beradat

Ibarat sungai jatuh ke muaro

Baris ke tiga  dan keempat menerangkan  bahwa kalau seorang itu tidak memiliki adat, maka kehidupan akan hancur. Ia hidup tidak ada pedoman atau pegangan, maka kehidupannya akan mudah terpengaruh kepada hal-hal yang negatif.

d. Adat Jambi sangat baik

Adat Jambi tertata dengan baik dalam segala  hal kehidupan, yang demikian terlihat pada pantun berikut:

Sifat jerai dapat dibalik

Asap menanti marak,  marak menanti reda

Adat Jambi sangatlah baik

Adat bersendi syarak, syarak bersedi Kitabullah

Baris ketiga dan keempat pantun di atas di jelaskan, bahwa adat Jambi sangat  sempurna, karena adat Jambi  berpedoman kepada agama. Agama yang dimaksudkan  di sini adalah agama Islam. Sedangkan gama Islam itu sendiri memiliki atau berpedoman  kepada Kitabullah, yaitu Al-Quran.

e. Taat Kepada adat

Orang Melayu Jambi  selalu taat kepada adatnya,  ketaatan itu terlihat pada pantun di bawah ini:

Hari Jumat mari disemarak

Ketupat nasi  beli di pekan

Biar kiamat bumi dipijak 

Adat dan kawi jangan dilupakan

Ketaatan  orang Melayu Jambi kepada adatnya diimplementasikan pada baris pantun  ketiga dan keempat. Baris pantun ketiga menerangkan  atau berpesan kepada warganya, apapun yang  dilakukan  atu terjadi pada diri kita di dunia ini, kita harus selalu berpegang kepada adat. Adat jangan dilupakan  walaupun hidup dalam kesusahan.

f. Kedamaian

Orang Melayu Jambi selalu mempertahankan  kedamaian. Kedamaian  merupakan keteangan  yang di dambakan. Kedamaian  yang dicita-citakan tergambar pada pantun di bawah ini:

Bahumo dapat di payo gedang

Bungo sekuntum dalam semai

Bilo adat kito pegang

Hidup rukun serta damai

Berpegang pada adat, membuat seseorang  itu akan memperoleh kedamaian, karena adat sudah mengatur tata kehidupan yang baik, dengan menjalankan adat kita akan memperoleh kedamaian. Demikian yang dimaksudkan  oleh baris ketiga  dan keempt pada pantun di atas.

g. Peran adat dalam kehidupan

Menurut orang Melayu Jambi adat sangat berperan di dalam kehidupan, tanpa adat kehidupan  akan menjadi kacau, peran adat itu akan terlihat pada pantun berikut:

Dibilang banyak tikar di rumah

Terbang pagi burung berkicau

Mati anak gembar serumah

Hilang adat negeri kacau

Baris terakhir  pantun di atas menerangkan  bahwa peranan adat dalam kehidupan orang Melayu sangat besar. Jika hidup tidak beradat lagi, maka kehidupan ini akan hancur.

2.2 Penggunaan Deiksis   dalam Pantun Adat

Deiksis adalah  kata atau frase yang menghubungkan  langsung sebab  ujaran  pada suatu tempat, waktu atau orang (personal). Kata yang bersifat deiksis mempunyai rujukan  yang berbedaa-beda dan berpindah-pindah bergantung siapa pembicaranya, waktu dan tempat rujukan berlangsung (Parera, 1993) kemudian Purwo (1990)  mengatakan kata seperti; saya, sini, dan sekarang adalah kata-katadeiksis.  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa pantun Melayu Jambi  mengandung deiksis persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu.

2.2.1 Deiksis persona

Deiksis persona ditemukan pada beberapa  pantun adat Melayu Jambi, di antaranya:

a. Kata orang

     Kata “orang” ditemukan pada pantun sebagai berikut:

Arang safat  debunya rintik

Cepedak dapat dipandang pisang

Orang beradat lakunya baik

Idak beradat sopannya hilang

Kata  “orang”    terdapat pada baris ketiga pantun di atas, berdasarkan konteks kata orang memiliki makna kepribadian  sesorang akan baik, pabila ia memiliki adat  dengan baik.

b. Kata Kito

Kata   “kito” ditemukan pada pantun sebagai berikut:

Perahu  pelito cukup syarat

Cupak bambu di bukit kapas

Kalau kito hidup beradat

Balak jauh penyakit lepas

Kata kito ditemukan pada baris ketiga yang berbunyi “Kalau kito hidup beradat”. Berdasarkan konteks  kata kito memiliki makna ganda:

· Kata kito menyatakan perwakilan  sekelompok orang MelayuJambi yang memiliki adat, jika kita beradat, maka kita akan selamat.

· Kata kito menunjukan individual, jika pribadi memiliki adat, maka kita akan selamat.

c. Kata anak

Kata anak ditemukan  pada pantun sebagai berikut:

Dibilang banyak tikar di rumah

Terbang pagi burung berkicau

Mati anak gembar serumah

Hilang adat negeri kacau

Berdasarkan konteks kata “anak”  mengandung arti anak kandung sendiri. Jika anak kandung meninggal, maka orang tua mengalamai kegoncangan  yang paling dahsyat, ia akan mendapat tekanan jiwa yang luar biasa. Begitu pula kehilangan adat, orang akan kehilangan pegangan, jiwa tidak akan damai di masyarakat.

d. Deiksis ruang 

Deiksis yang ditemukan  dalam pantun Melayu Jambi, yaitu kata “di mulut” kata ini ditemukan pada pantun sebagai berikut:

Sungai aro dipukul ribut

Apo lagi di dusun pelayang

Di mulut nago lagi direbut

Apo lagi di tangan orang

Kata “dimulut”  yang terdapat pada baris ketiga pantun di atas bermakna  sesuatu yang sulit diperoleh, memerlukan perjuangan  dan keberanian  untuk mendapatkan. Apapun yang akan terjadi  harus dilaksanakan, tanpa memikirkan resiko apa yang terjadi.

e. Deiksis Waktu

Deiksis waktu  pantun Melayu Jambi dapat ditemukan pada pantun berikut:

Rumah kecik rendah perempak

Taman sebatang buah palo

Semenjak kecil ditinggal Bapak

Makan berkuah air mato

Desiksis waktu kata “semenjak”  terdapat pada baris ketiga pantun  di atas  yang berbunyi “semenjak kecil ditinggal bapak” berdasarkan konteks kata semenjak penderitaan yang dialami oleh seorang anak yang ditinggalkan  oleh ayahnya, dari kecil sampai sekarang  anak tersebut belum pernah memperoleh kesenangan.

f. Kata Kini

Deiksis kata “kini”  ditemukan  dalam pantun Melayu Jambi, sebagai berikut:

Lain nian kermah kini 

Babuah pandan berbau bungo

Lain nian mensanak kini

Batuah badan baru baguno

Deiksis “kini”dapat ditemukan  pada baris ketiga atau isi pantun di atas yang berbunyi “Lain nian mensanak kini”Berdasarkan konteks  deiksis  kata “kini” mengandung makna  bahwa sanak famili zaman sekarang sulit bagi kita untuk mendapat bantuan. Mereka akan menemui kita atau memberi bantuan  apabila keadaan keberuntungan  atau kaya. Sanak famili tidak akan membantu  kita dalam keadaan miskin.

III. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa pantun adat Melayu Jambi memiliki makna:

1. Kehidupan harus beradat,  beraklak, adat sebagi pedoman kehidupan, kehidupan itu perlu kedamaian,  adat sangat berperan dalam kehidupan.  

2. Pantun adat Melayu Jambi memiliki deiksis persona, deiksis ruang,  deiksis waktu.
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PRODUK KERAJINAN BUDAYA MELAYU JAMBI 
SEBAGAI BAGIAN DARI INDUSTRI KREATIF DI INDONESIA

Siti Heidi Karmela, SS., MA

Abstrak


Salah satu ciri khas Budaya Melayu Jambi dapat dilihat dari beragamnya kerajinan rakyat sejak masa raja-raja melayu kuno yang tetap dilestarikan dan dimanfaatkan baik sebagai produk budaya maupun produk ekonomi oleh masyarakat pendukungnya, mulai dari pengrajin, konsumen, pedagang hingga pemerintah daerah. Semua pihak-pihak ini punya fungsi, peran, dan kewajiban masing-masing menjaga eksistensi kerajinan melayu sebagai identitas bersama.


Beberapa produk kerajinan tersebut antara lain batik, tenun ikat, sulam benang emas, bros sisik ikan, dan anyaman, pada akhirnya dijadikan barang industri kreatif untuk meningkatkan kesejahteraan pengrajin, membuka lapangan pekerjaan baru, mengurangi pengangguran, dan ikut membantu peningkatan pendapatan daerah Jambi. Semua diproduksi dibeberapa daerah mulai dari kawasan Jambi seberang (sekoja/kota seberang) di ibukota Jambi hingga di daerah-daerah kabupaten yang ada di Provinsi Jambi seperti Batanghari, Muaro Jambi, Merangin, dan Tanjung Jabung Barat.

Kata Kunci : Budaya melayu, produk kerajinan, industri kreatif,

I. PENDAHULUAN
Sektor keajinan rakyat di Jambi telah lama tumbuh atas dasar kebutuhan praktis dan sosial kultural. Sebelum abad ke-19, kerajinan rakyat lebih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan intern tanpa mengutamakan keuntungan dan telah memproduksi secara besar-besaran. Aktivitas tersebut berkembang atas kekuatan internal masyarakat, yang menjadi kegiatan sambilan di samping sektor pertanian. Setelah abad ke-20, sektor kerajinan rakyat lebih berorientasi ekonomis dan menjadi mata pencaharian penting rakyat akibat berkurangnya kontribusi sektor pertanian sebagai sumber penghidupan yang memadai.
 
Sektor kerajinan di Jambi telah menjadi komoditi dari industri rumah tangga, industri kecil, hingga termasuk dalam bagian subsektor industri kreatif di Indonesia. Proses industrialisasi telah merubah sifat industri kecil dari artisan menjadi modern untuk meningkatkan kesejahteraan pihak yang terlibat di dalamnya.
 Adapun sektor kerajinn yang dikembangkan dan dimanfaatkan menjadi industri kreatif di Jambi tetap berbasis kebudayaan melayu seperti batik, tenun ikat, sulam benang emas, bros sisik ikan dan anyaman dengan sentra produksi tersebar di daerah ibukota maupun di desa-desa yang terletak di beberapa kabupaten di Provinsi Jambi. 

B. JAMBI SEBERANG (SEKOJA /KOTA SEBERANG) DI KOTA JAMBI SEBAGAI SENTRA PRODUKSI BATIK, TENUN IKAT, SULAM BENANG EMAS, DAN BROS SISIK IKAN
Jambi seberang telah lama dikenal sebagai sentra produksi kerajinan sejak masa kesultanan. Beberapa kerajinan yang diproduksi antara lain tenun ikat, sulam benang emas, batik, dan bros sisik ikan. Aktivitas kerajinan tersebut, menjadi salah satu aktivitas ekonomi yang penting, karena kondisi geografis Jambi seberang yang tidak mendukung sektor pertanian. Jambi seberang yang sebagian daerahnya adalah rawa-rawa, mengakibatkan penduduk tidak bisa mengandalkan sektor pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi ini semakin diperparah saat terjadi bencana alam seperti banjir, lahan pertanian yang terendam banjir mengalami gagal panen. Oleh karena itu, dibutuhkan aktivitas non-pertanian sebagai alternatif lain untuk menggantikan peranan sektor pertanian. Aktivitas non-pertanian menjadi alternatif untuk bertahan hidup (survival strategy) yang dapat menambah pendapatan ekonomi rumah tangga,
 salah satunya adalah dengan menekuni sektor kerajinan baik sebagai mata pencaharian utama maupun sampingan.
 


Hal inilah yang dilakukan sebagian penduduk di Jambi seberang, salah satunya adalah menekuni kerajinan batik. Aktivitas membatik ini didukung dengan keahlian dan keterampilan yang telah lama dimiliki, terutama pihak perempuan seperti menjahit, menyulam, menenun, dan merenda. Mereka bahkan telah lama menjadi perajin tenun ikat dan sulam benang emas, busana khas Melayu Jambi yang dikenakan sultan-sultan Jambi.


Alasan lain ditekuninya aktivitas membatik ini terletak pada kemudahan melukis motifnya, yaitu motif ceplok yang lebih cepat, mudah, dan sederhana dalam pembuatannya jika dibandingkan dengan motif batik Jawa yang berangkai dan lebih rumit. Kemudahan motif ceplok menyebabkan mereka bisa membatik secara sambilan, bahkan bersamaan dengan pekerjaan rumah tangga.
 Kemudahan lainnya terletak pada relatif tersedianya bahan baku dan bahan pewarna alami batik di lingkungan sekitar tempat tinggal perajin.

Kampung pertama di Jambi seberang yang memproduksi batik Jambi adalah Kampung Tengah. Di kampung inilah, para pedagang batik yang berasal dari Jawa menetap dan memperkenalkan teknik pengolahan dan pembuatan batik pada penduduk asli atau orang Melayu Jambi khususnya mereka yang berasal dari kelompok Bangsa XII. Bahkan pada perkembangan berikutnya, aktivitas membatik juga dipelajari dan ditekuni penduduk di kampung-kampung lain di sekitar Kampung Tengah yaitu Jelmu, Mudung Laut, Ulu Gedong, Olak Kemang, dan Tanjung Raden.

Meskipun tidak diketahui secara pasti kapan atau siapa yang pertama kali memperkenalkan dan mengembangkan batik di Kota Jambi, namun beberapa literatur menyebutkan bahwa penduduk di Kota Jambi telah lama memproduksi batik, terutama mereka yang tinggal di daerah Jambi seberang. Menurut Djoemana, penduduk  Jambi seberang telah memproduksi batik sejak masa raja-raja Melayu Jambi dan berangsur-angsur surut setelah Kesultanan Jambi runtuh.
 Penjelasan yang sama juga dikatakan Fiona Kerlogue, bahwa seni batik sudah ditekuni penduduk di daerah Jambi seberang sejak raja-raja Melayu Jambi berkuasa. Pada masa itu, batik menjadi busana eksklusif dan simbol aristokrasi Keraton Sumatera termasuk di Jambi yang dipakai dalam upacara adat, upacara keagamaan, dan seremonial istana, sebagaimana yang terlihat pada desain, motif, warna, fungsi, maupun jenis batik yang dihasilkan.
 

Informasi lain tentang perkembangan batik Jambi dapat dilihat pada artikel yang ditulis P.W. Philipsen,  disebutkan bahwa pedagang dari Jawa adalah pihak pertama yang memperkenalkan batik dan teknik pembuatannya pada penduduk yang tinggal di daerah Jambi seberang, salah satunya  adalah Muhibat.
 Hal yang sama juga dikatakan Goslings, bahwa Muhibat membawa serta keluarganya untuk menetap di Kampung Tengah dengan membawa perlengkapan membatik seperti canting dan beberapa jenis kayu (seperti kayu tinggi dan kayu nilo) untuk bahan pewarna alami batik.
 Goslings lebih lanjut menjelaskan bahwa batik Jambi lebih didominasi warna merah, motifnya hampir sama dengan ragam hias yang terdapat pada ukiran rumah adat dan pakaian pengantin.

Literatur lainnya adalah laporan penelitian seorang fotografer dan entografer Belanda bernama Tassilo Adam tahun 1928, yang menjelaskan bahwa beberapa perempuan di Kampung Tengah sudah membatik di kediaman kepala dusun. Mereka membuat selendang ukuran besar, kain panjang, sarung, dan kain pengikat kepala dengan jumlah yang sangat terbatas.
 Selain Tassilo Adam, juga ada seorang kolektor asal Belanda bernama Bersteyn Tromp yang menyebutkan bahwa dirinya memiliki beberapa helai batik berupa selendang besar berwarna merah yang dibuat di ibukota Jambi, dan disimpannya di kediaman H.I.C. Petri, seorang mantan residen Jambi (1918-1923). Bersteyn juga menambahkan bahwa Petri sendiri memiliki koleksi pribadi batik Jambi seperti selendang dan kain panjang berwarna cerah berlatar hitam dengan ragam hias berwarna putih. Petri bahkan juga menyimpan kain geikat Jambi (ket: tenun ikat) yang juga berasal dari Kampung Tengah dan kampung lain di sekitarnya.
 

Warna batik kuno Jambi didominasi warna-warna cerah dan mencolok seperti merah, kuning, biru, dan hitam. Semuanya mencerminkan unsur-unsur yang spesifik, tegas, dan memiliki daya tarik sendiri bagi konsumennya.
 Pewarnaan tersebut didapat lewat proses alami, yaitu diolah dari berbagai jenis tumbuh-tumbuhan khas yang ada di Jambi, seperti kayu ramelang, kayu sepang, kayu lambato, daun mengkudu, dan getah pohon jirek.
  Khusus warna biru  sampai hitam, dihasilkan dari kayu nilo yang hanya ada di Yogyakarta. Sementara itu, untuk proses pembuatannya digunakan lilin lebah sebagai malam sehingga kontur ragam hiasnya tidak begitu tajam.


Batik yang diproduksi didominasi pada kain panjang, bahan / dasar kain, selendang besar, dan sarung dengan motif flora (seperti bunga matahari, bunga durian, bunga pauh, bunga lumut, daun keladi, ancak, tali aek), motif buah (tampuk manggis, durian pecah, pucuk rebung), motif fauna (merak ngeram, kuao berhias, angso duo), motf benda-benda besar seperti kapal sanggat. 


Tidak hanya batik mereka juga membuat tenun ikat dan sulam benang emas, yang awalnya hanya terbatas untuk pembuatan kain panjang, bahan dasar, baju pengantin adat, selendang, kain penghias pelaminan dengan cara menenun dan menyulam dengan menggunakan benang pakan atau benang lungsa dan benang emas serta zat pewarna alami serta merangkai sisik ikan menjadi bros baju. Para pengrajin ini tinggal di Olak Kemang, Tahtul Yaman, dan Tanjung Pasir, aktivitas tersebut sudah dilakukan sejak lama dan berlangsung turun temurun.

C.  MUARO JAMBI, BATANGHARI, MERANGIN DAN TANJUNG JABUNG BARAT SEBAGAI SENTRA PRODUKSI ANYAMAN 

Menganyam adalah suatu kerajinan masyarakat Jambi yang sudah ada sejak dulu karena didorong oleh kebutuhan peralatan untuk menunjang berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Barang-barang anyaman yang dibuat antara lain bakul, kidding, tikar, tudung saji, tampi beras, selimpi, tangguk, ambung dengan berbagai motif yang menarik.
 Anyaman dibuat pada awalnya tidak untuk diperjualbelikan karena penggunaannya lebih diutamakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Tetapi pada perkembangannya seni kerajinan anyaman kemudian diperjualbelikan bahkan pengrajin menjadikan kegiatan ini sebagai profesi sehingga dapat menopang kehidupannya dari segi ekonomi.


Adapun bahan baku pembuatan didapat dari berbagai jenis kulit kayu da tanaman liar yang tumbuh di sekitar tempat tinggal seperti resam, kulit kayu terap, dan rotan. Beberapa desa yang penduduknya menjadi penganyam antara lain Desa Muara Madras, Talang Tembago, Rantau Suli di Kecamatan Jangkat dan Sungai Tenang Kabupaten Merangin, Desa Sekernan di Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi, Desa Simpang Kubu Kandang Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari, dan Desa Pematang Pauh Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

D. INDUSTRI KREATIF  PRODUK KERAJINAN BUDAYA 
     MELAYU JAMBI 

Semua produk kerajinan budaya melayu jambi di atas tidak hanya menjadi produk budaya saja, melainkan telah berubah menjadi produk ekonomi dengan melakukan diversifikasi produk yang mengandalkan kreativitas dan jiwa inovatif pengrajin, sehingga produk yang dihasilkan menjadi bagian dari sektor industri kreatif.  Hal ini dikarenakan dengan seiring perkembangan zama menyebabkan produk kerajinan tersebut tidak dapat menolak arus globalisasi yang menuntut pengrajin harus ekstra kerja keras untuk mensejahterakan dirinya dengan cara menjadikan kerajinan yang mereka buat bagian dari salah satu subsektor industri berbasis kreativitas di Indonesia berdasarkan pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh Kemeterian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia.


Dengan digalakkannya industri kreatif maka pengrajin kerajinan budaya melayu jambi dapat bersaing mulai dari tingkat lokal, nasional, hingga internasional terutama setelah Indonesia menyatakan diri menjadi bagian dari Asian Community dan AFTA. Mereka secara perlahan mulai mendiversifikasi produk-produk kerajinan yang mereka produksi sebelumnya menjadi berbagai macam ragam, jenis, bentuk, warna, dan ukuran tertentu, seperti yang terlihat di bawah ini :
Batik Jambi

Produk budaya ( umumnya kain panjang, selendang bahan / dasar ) 
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Produk ekonomi 

( pengrajin melakukan diversifikasi produksi batik menjadi industri kreatif ; seperti baju, rok, tas kantor, tas laptop, dompet, sarung hand phone, sandal, sepatu, kotak tisu, gelang, bando, penjempit rambut, baju, kain / rok, dan tengkuluk boneka / barbie dan lain-lain ) 
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Tenun Ikat  dan Sulam Benang Emas
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Produk Budaya ( sama dengan batik terbatas pada kain panjang, bahan / dasar, selendang, hiasan pelaminan)
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Produk ekonomi 

( pengrajin melakukan diversifikasi produksi tenun ikat dan sulam benang emas menjadi industri kreatif ; seperti blazer, gaun pesta, celana panjang, hiasan tulisan kaligrafi foto,  ) 
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Anyaman resam dan rotan 

Produk Budaya ( terbatas pada pembuatan tikar, bakul / kiding, tampi beras, tudung saji )
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Produk ekonomi 

( pengrajin melakukan diversifikasi anyaman resam dan rotan menjadi industri kreatif ; seperti tas, dompet, topi, tempat tisu, kipas, keranjang sampah, kotak kado, vas bunga, kidding dengan anyaman berwarna, besek, sandal, gelang, kalung, dan lain-lain )
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Bros Sisik Ikan
Produk ekonomi dengan membuat produk industri kreatif seperti bros baju, bros jilbab, cincin, gelang 
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E. KESIMPULAN

Sektor kerajinan rakyat di Indonesia juga ditekuni oleh para pengrajin di Jambi, dengan berbasis kebudayaan melayu, pengetahuan keterampilan tertentu yang diturunkan dari generasi ke generasi, keterbatasan sektor pertanian, telah menjadi bukti bahwa mereka mampu memanfaatkan aset budaya menjadi aset ekonomi. Aktivitas sebagai pengrajin bahkan telah menjadi mata pencaharian utama, tidak lagi hanya bersifat sampingan seperti dimasa lalu.


Didukung oleh keinginan untuk tetap mempertahankan dan melestarikan budaya melayu, pengrajin tetap mempertahankan ciri khas dalam setiap produk kerajinan yang dihasilkan melalui cara diversifikasi dengan mengandalkan kreativitas dan selalu berinovasi menciptakan jenis, ragam, bentuk, ukuran, model, warna aneka produk kerajinan yang baru dan bernilai jual tinggi sebagai bagian dari industri kreatif. 


Tidak hanya pengrajin, perkembangan industri kreatif untuk sektor kerajinan juga harus didukung oleh Pemerintah Daerah Jambi. Dalam hal ini adalah perlu kiranya mengkoreksi ulang semua kebijakan populis yang telah dibuat, baik itu kebijakan ekonomi maupun kebijakan politik yang selama ini berdampak negatif pada perkembangan industri kerajinan. Sebaliknya kebijakan yang dibuat harus lebih berpihak pada sektor ini, karena pada kenyataannya industri kerajinan memberikan dampak langsung bagi peningkatan ekonomi penduduk yang menekuninya maupun bagi ekonomi Jambi. Salah satu caranya adalah membuat kebijakan untuk mengembangkan pasar lokal yang bisa menjadi kekuatan jika ingin tetap mempertahankan eksistensi kerajinan rakyat Jambi lewat proses industrialisasi agar mampu bersaing dengan produk lain yang datang dari luar Jambi mulai tingkat nasional bahkan internasional ( pasar global ).    
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EKSISTENSI UNDANG-UNDANG ADAT MELAYU JAMBI DALAM MENJAGA KERUKUNAN
MASYARAKAT JAMBI

Mohamad Muspawi, S.Pd.I.,M.Pd.I

Abstrak

Masyarakat Jambi secara turun temurun telah merasakan bagaimana penyelesaian sengketa atau permasalahan secara hukum adat, sehingga masyarakat Jambi tahu benar bagaiman manfaat penerapan undang-undang adat Jambi di bumi Sepucuk Jambi Sembilan Lurah.

Undang-undang adat Jambi dapat dibagi kepada induk undang-undang dan undang nan dua puluh, induk undang-undang merupakan acuan prinsip dari pada undang nan dua puluh, sementara itu undang nan dua puluh terbagi dua yaitu pucuk undang nan delapan serta anak undang nan dua belas.

Dewasa ini penegekan hukum adat Jambi dirasakan semakin melemah, hal itu salah satunya disebabkan lemahnya komitmen masyarakat Jambi itu sendiri dalam menegakkan hukum adat Jambi 

Kata Kunci : Eksistensi, Adat Melayu Jambi, Kerukunan

I. PENDAHULUAN
Undang-undang adat Jambi merupakan pedoman bagi masyarakat Jambi dalam menjalani kehidupan di bumi sepucuk Jambi sembilan lurah, harapannya tentu terciptanya ketentraman di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Undang-undang adat memberikan solusi arif lagi bijaksana dalam menyelesaikan berbagai pertikaian, perselisihan, ataupun perbuatan serta tindak tanduk yang dipandang melanggar adat, yakni perbuatan yang tidak pada tempatnya serta yang dapat merugikan orang lain.

Masyarakat Jambi sudah merasakan manfaat yang besar dengan penerapan undang-undang adat Jambi yang telah berlangsung secara turun temurun selama berabad-abad, penyelesaian sengketa secara hukum adat memang bukanlah harga mati, tetapi sebagai masyarakat adat tentu masyarakat Jambi cenderung lebih mengutamakan penanganan persengketaan secara hukum adat sebelum ke jalur hukum negara Republik Indonesia, sebab dibalik sanksi yang diterapkan ada manfaat lain yang dirasakan yakni terjalinnya ikatan kekeluargaan dan keakraban antara kedua belah pihak.

II. UNDANG-UNDANG ADAT JAMBI


Undang-undang adat Jambi, memuat aturan-aturan hukum, adat istiadat masyarakat Jambi, khusus mengatur mengenai ketentuan hukum pidana adat (Adatdeliclenrecht). Istilah ini tidak dikenal oleh kalangan masyarakat adat. Masyarakat adat hanya mengenai hokum pidana adat dengan istilah “kesalahan” atau “salah” dan “Sumbang” untuk menyatakan terhadap perbuatan yang bertentangan dengan hokum adat. Ada dua bentuk kesalahan atau sumbang,  yaitu kesalahan kecil atau sumbang kecil dan kesalahan besar atau sumbang besar.
Disebut kesalahan kecil atau sumbang kecil apabila perbuatan tersebut hanya mengakibatkan kerugian terhadap seseorang atau beberapa orang (keluarga atau kerabat),  Kesalahan besar atau sumbang besar apabila perbuatan itu merupakan kejahatan yang mengakibatkan kerugian dan menganggu keseimbangan masyarakat adat secara keseluruhan.
Aturan-aturan hukum pidana adat tersebut sudah dikenal oleh masyarakat adat sejak dan nenek moyang sebelum agresi Belanda masuk ke Indonesia.
Jenis-jenis aturan hokum adat, oleh masyarakat adat Jambi dikenal dengan undang nan dua puluh. Akan tetapi secara sistematika dibagi menjadi dua bagian yaitu, “Pucuk undang nan delapan” dan “Anak undang nan dua belas”. Namun baik pucuk undang nan delapan maupun anak undang nan dua belas, keduanya mengatur bentuk kejahatan (hokum publik) dan tata tertib masyarakat yang berkaitan dengan ekonomi (hokum privat/sipil).

Arsyad (2003) mengatakan bahwa sistematika dan rumusan normanya dan undang-undang nan dua puluh tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pucuk Undang nan Delapan terdiri dari:
a. Dago-dagi
Maksudnya adalah segala bentuk perbuatan yang melanggar kepentingan bersama/umum sehingga menimbulkan kekacauan dalam negeri.

b. Sumbang-salah
Maksudnya adalah melakukan perbuatan yang menurut pendapat umum dipandang sebagai perbuatan yang tercela karena tidak layak.

c. Samun-Sakai
Maksudnya adalah mengambil harta orang lain dengan paksa disertai penganiayaan dan pengrusakan.

d. Upas-Racun
Maksudnya adalah melakukan pembunuhan dengan menggunakan ramuan yang disebut racun, akibatnya orang yang terkena racun menderita sakit yang lama sebelum meninggal, sedangkan yang terkena upas biasanya mati seketika.

e. Siur - Bakar.
Maksudnya adalah perbuatan dengan sengaja membakar kampung, rumah, kebun atau lading pertanian.

f. Tipu-Tepok.
Maksudnya adalah tindakan orang yang untuk memperoleh suatu barang atau suatu keadaan yang menguntungkan dirinya dengan cara tipu daya dan bujuk rayu atau keadaan palsu.

g. Maling-curi.
Maksudnya adalah mengambil barang kepunyaan orang lain dengan maksud hendak memiliki tanpa setahu pemiliknya baik pada waktu malam maupun siang hari.

h. Tikam-bunuh.
Maksudnya adalah melakukan kekerasan terhadap orang lain dengan menggunakan senjata tajam atau alat lainnya sehingga berakibat kematian.
2. Anak Undang Nan Dua belas, terdiri dari:

1) Lebam-Balu di Tepung Tawar.
Maksudnya adalah orang yang menyakiti fisik/badan orang lain berkewajiban mengobatinya sampai sembuh dan baik kembali sampai hilang bekasnya.

2) Luka-Lekih dipampas
Maksudnya adalah barang siapa yang melukai badan/fisik orang lain dihukum membayar pampas yang dapat dibedakan atas 3 kategori, yaitu :

a. Luka Rendah : Pampasannya seekor ayam, segantang beras dan kelapa setali (dua buah);
b. Luka Tinggi: pampasannya seekor kambing dan 20 gantang beras.
c. Luka Parah: pampasannya dihitung selengan separo bangun.
3) Mati di Bangun
Maksudnya adalah barang siapa membunuh orang lain dihukum membayar bangun berupa 1 ekor kerbau, 100 gantang beras dan 1 kayu kain putih (30 yard).

4) Samun
Maksudnya adalah merampas barang milik orang lain dengan paksa, dilakukan dipinggir-pinggir hutan atau tempat terkecil.

5) Salah makan diludah
Salah bawak dikembalikan

Salah pakai diluruskan,
Maksudnya adalah siapa yang telah berbuat sesuatu yang akibatnya menimbulkan kerugian ia wajib menggantikannya atau membayar senilai kerugian yang ditimbulkan oleh perbuatannya.

6) Hutang Kecil dilunasi, Hutang Besar diangsur.
Maksudnya adalah apabila seseorang berhutang maka ia wajib melunasinya, kalau jumlah hutangnya kecil dilunasi sekaligus, kalau jumlahnya besar boleh diangsur.

7) Golok Gadai Timbang Lalu.
Maksudnya adalah harta atau sesuatu barang yang diserahkan kepada orang lain sebagai jaminan hutang, akan pindah pemiliknya apabila sudah lewat waktu yang dijanjikannya.

8) Tegak Mengintai Lenggang, 
Duduk menanti kelam, 

Tegak berdua bergandeng dua, 

Salah bujang dengan gadis kawin.

Maksudnya adalah pergaulan antara orang bujang dengan seorang gadis yang diduga kuat telah melanggar adat dan member malu kampong tanpa sisik siang harus dikawinkan.

9) Memekik mengentam tanah, 
Menggulung lengan baju,
Menyingsing kaki celana
Maksudnya adalah menantang orang untuk berkelahi, kalau yang ditantang itu orang biasa hukumannya seekor ayam, 1 gantang beras dan setali kelapa (2 buah). Jika yang ditantang berkelahi itu lebih tinggi kedudukannya, maka dihukum 1 ekor kambing, 20 gantang beras dan kelapa 20 buah.

10) Menempuh nan bersamo, 
Mengungkai nan berebo.
Maksudnya adalah memasuki suatu tempat atau memanjat yang adat ada larangannya berupa pagar atau tanda khusus. Perbuatan ini dihukum dengan seekor ayam, 1 gantang beras dan kelapa setali (2 buah).
11) Meminang di atas pinang, Menawar di atas tawar.
Maksudnya adalah apabila seseorang gadis sudah dipinang dan sudah jelas pinangannya itu diterima, maka status si gadis tunangan orang itu tidak boleh dipinang lagi oleh orang lain. Pelanggaran ketentuan ini dihukum 1 ekor kambing dan 20 gantang beras.

12) Umo bekandang siang
Ternak bekandang malam
Maksudnya adalah para petani harus menjaga umo (sawah) atau tanamannya pada siang hari. Bagi yang punya kerbau atau ternak harus mengurungnya pada malam hari. Apabila tanaman petani dimakan atau dirusak hewan ternak pada waktu siang hari maka pemilik ternak tidak dapat dituntut mengganti kerugian, tetapi apabila terjadinya pada malam hari pemilik ternak harus membayar ganti rugi senilai tanaman yang dimakan atau dirusak oleh ternaknya.
Di dalam buku pedoman adat Jambi (1993:28) dikatakan bahwa undang-undang adat di atas memiliki “induk undang-undang” yaitu:

1. Titian teras betangga batu.

Titian teras ialah ketentuan-ketentuan yang berasal dari Nabi (Hadits Nabi). Tangga batu ialah yang dari Alqur’an

2. Cermin nan tidak kabur.

Yaitu yang dikatakan juga jalan serambi yang diturut, baju bejahit yang dipakai, berserap berjarami, bertunggul parehsan, berpendam kekuburan, yakni ketentuan-ketentuan yang sudah berlaku yang diangkat sebagai jurispondensi

3. Lantak nan tidak goyah.

Maksudnya ialah adil dalam menentukan hukum, jujur, tidak pilih kasih: beruk di rimbo disusukan, anak dipangku diletakkan, yang benar, benar jugo, jangan tiba di mata dipicingkan, tiba diperut dikempeskan. Dalam kata lain ialah persamaan di depan hukum. 

4. Nan tidak lapuk karena hujan, tidak lekang karena panas.

Berpegang kepada kebenaran yang tidak berobah.

5. Kata seiyo. 

Bulat air dek pembuluh, bulat kato dek mufakat, bulat boleh digulingkan, pipih dilayangkan, terhampar sama kering, terbenam sama basah. Artinya soal-soal penting harus diselesaikan melalui permufakatan yang hasilnya harus dijadikan pegangan bersama.

III. PENYEBABNYA LEMAHNYA PENEGAKAN HUKUM 
      ADAT DI PROPINSI JAMBI.
1. Lemahnya komitmen untuk menegakkan hukum adat.

2. Sebagian masyarakat cenderung lebih memilih menggunakan hukum negara dalam menyelesaikan permasalahan mereka yang bisa diselesaikan secara hukum adat.

3. Terkadang pihak yang bersalah tidak mentaati sanksi yang dijatuhkan oleh hukum adat, sehingga mengecewakan pihak korban, yang pada akhirnya menempuh jalur hukum negara.

4. Masyarakat Jambi yang semakin heterogen menyebabkan hukum negara dianggap lebih relevan.

IV. KESIMPULAN
Undang-undang adat Jambi merupakan payung yang mengayomi seluruh masyarakat adat Sepucuk Jambi Sembilan Lurah dalam menjaga kedamaian hidup. Namun semuanya itu tergantung dengan masyarakat Jambi itu sendiri dalam kesungguhan mereka menegakkan dan melestarikan Undang-undang adat Jambi.
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PENGARUH HINDU DALAM SELOKO MELAYU DI HULU BATANGHARI

Musri Nauli, SH

Sebelum lahirnya UU No. 5 tahun 1979 Tentang Pemerintahan Desa, di daerah hulu
 Sungai Batanghari
, masyarakat mengenal Dusun sebagai pemerintahan terendah (village government). Dusun terdiri dari beberapa kampung. Mengepalai Kepala Dusun adalah Depati. Dibawah Depati adalah Mangku. Dusun-dusun kemudian menjadi Margo. Pembagian kekuasaan dalam negeri atau dusun di daerah hulu adalah bathin dengan gelar Rio, Rio Depati atau Depati, di daerah hilir penguasanya adalah Penghulu atau Mangku dibantu oleh seorang Menti (penyiar, tukang memberi pengumuman)

Sedangkan Margo
 mencakup mencakup setiap Dusun yang terdiri dari Bathin. Mengepalai Margo biasa dikenal dengan nama Pesirah
.

Dengan lahirnya UU No. 5 Tahun 1979, maka Dusun menjadi Desa sebagai pemerintahan terendah (village government). Sedangkan kampung menjadi dusun. 

Masyarakat Melayu Jambi termasuk kedalam termasuk rumpun kesukuan Melayu
.  Secara fenomologis, Melayu merupakan sebuah entitas kultural (Malay/Malayness sebagai cultural termn/terminologi kebudayaan)
. Masyarakat Melayu pada dasarnya dapat dilihat (a) Melayu pra-tradisional, (b) Melayu tradisional, (c) Melayu modern
. Dilihat dari kategorinya, maka masyarakat Melayu Jambi dapat diklasifikasikan dalam Melayu tradisional. Menurut Yusmar Yusuf, kearifan dan tradisi Melayu ditandai dengan aktivitas di Kampung.
  Kampung merupakan pusat ingatan (center of memory), sekaligus pusat suam (center of soul). Kampung menjadi pita perekam tradisi, kearifan lokal (local wisdom).

Pentingnya setiap dusun adanya Depati dikenal dikenal dengan istilah adat “Kampung betuo, alam berajo, negeri bebathin”. Di Margo Sungai Tenang menyebutkan “Hidup bersuku, Mati Baindu, Suku Tengganai. Di Margo Sumay biasa dikenal dengan ujaran “Alam sekato rajo, negeri Sekato Batin
.

Sedangkan Eugen Ehrlich merumuskan sebagai das lebende Recht (living law) yang bersifat :
1. Pemerintah dalam persekutuan hukum (rechtsgemeenshap) terletak di tangan pembesar

2. Dalam Margo Sumay pembesar kemudian dirumuskan dengan istilah Rajo Negeri (Pesirah). “Kampung betuo, Dusun Bepati, Negeri Berajo
. Atau “Kampung betuo, alam berajo, negeri bebathin

3. Posisi tuo kampung, kepala Dusun, ninik mamak

4. Tuo Tengganai, alim ulama, cerdik pandai dan pegawai syara' begitu dominan.  Tideman memberikan istilah “hubungan keluarga masih kuat. 

5. Hubungan antara rakyat bathin dengan rakyat penghulu seperti hubungan antara seorang induk dengan anaknya, dikukuhkan dengan suatu sumpah dilakukan sewaktu bersama-sama menikmati hidangan

Walaupun keberadaan masyarakat di daerah hulu Sungai Batanghari diperkirakan sudah berada jauh sebelum masuknya kedatangan Agama-agama Besar seperti Budha, Hindu dan Islam, namun belum menemukan dokumen-dokumen untuk mendukung pernyataan tersebut
. Prasasti-prasasti yang sampai sekarang masih banyak ditemukan dan belum bisa mendukung tentang asal-muasal masyarakat dan sejarah yang bisa menceritakan banyak tentang masyarakat. Hipotesis yang bisa disampaikan, bahwa keberadaan masyarakat diperkirakan telah ada jauh sebelum kedatangan masuknya agama-agama Budha, Hindu dan Islam

Namun yang menarik, kesemua Desa-desa mengaku merupakan keturunan dari Pagaruyung atau Minangkabau. Penulis kesulitan menghubungkan antara keturunan dengan Pagarayung atau Minangkabau. Elisbeth Locher- Scholten mengidenfikasikan
, dengan istilah “Jambi Hulu”, berasal dari Minangkabau tidak tepat. Menurut Barbara Watson Andaya, hanya penduduk daerah yang dikenal sebagai Koto VII dan Kota IX yang dikatakan berlatar belakang Minangkabau

Orang Minangkabau berpindah ke selatan pada abad Ke 17 atau sesudahnya dan kemudian menyatakan diri tunduk kepada bathin dengan menyatakan diri sebagai penghulu. Kelompok bathin migran menetap di Rawas di perbatasan Jambi dan Palembang. 

Selain itu juga, sistem kekerabatan yang berasal dari Minangkabau dengan sistem matrilinial tidak dapat ditemukan didalam sistem kekerabatan maupun sistem pewarisan. Istilah “ninik mamak”, lebih tepat sebagai rumpun struktur masyarakat didalam persoalan perselisihan hukum adat. Sedangkan terhadap harta baik harta keluarga maupun kewarisan, tidak menggunakan sistem matrilinial. Pembagian harta warisan masih menggunakan kewarisan hukum islam. Dua laki-laki, satu perempuan. Konsep ini lebih tepat menggunakan kewarisan hukum islam. Atau dalam istilah di Jawa, “sepikul segendongan”. Dengan menggunakan sistem kewarisan, maka lebih tepat sistem kekerabatan dalam sistem kekerabatan di Jawa. Sistem “mencar”. 

Tambo

Didalam teori dikenal dua faktor pertumbuhan persekutuan hukum (rechtsgemeenshap). Pertama adalah teori genealogis dan faktor teritorial
.
Apabila kita menggunakan pendekatan faktor pertumbuhan persekutuan hukum (rechtsgemeenshap), maka didalam konsep tatacara membuka hutan, maka masyarakat adat Melayu Jambi lebih tepat dikategorikan pertumbuhan persekutuan hukum (rechtsgemeenshap) sebagai faktor teritorial. 
Ujaran sepertinya  Tanjung Paku batang belimbing. Tempurung dipalenggangkan. Anak dipangku, kemenakan dibimbing, orang lain dipatenggangkan
, melambangkan mereka tidak terikat dalam ikatan geneologis. Mereka terbuka dengan pendatang
, Ter Haar menyebutkan sebagai “Persekutuan Desa”
. Sebagai wilayah persekutuan masyarakat adat, masyarakat mengenal wilayah margo. 

Masyarakat adat pada umumnya mengenal dengan baik ruang lingkup hidup mereka. Batas tanahnya di mana, darimana diperoleh dan bagaimana caranya, umumnya masih dapat diceriterakan kembali oleh sebagian tokoh adat atau orang-orang tua yang masih hidup. Mereka bahkan dapat menunjukkan tanda dan bukti kepemilikan yang diwariskan secara turun temurun. Bukti kepemilikan tersebut juga sebagiannya diperkuat dengan tradisi lisan yang masih hidup di sebagian besar daerah. Tradisi lisan ini umumnya menyajikan kisah awal munculnya nenek moyang, hubungan dengan kelompok masyarakat lain di sekitarnya dalam kaitan dengan pemilikan tanah dan sumberdaya dalam wilayah tertentu
 

Dalam dokumen resmi Pemerintah Belanda melalui Peta SCHETSKAART Residentie Djambi – Adatgemeenschappen (Marga’s) skala 1 : 750.000 telah diakui pembagian marga 

Makna simbolik

Masyarakat hulu Sungai Batanghari mengenal daerah-daerah yang tidak boleh dibuka. Mereka mengenal dengan istilah Teluk sakti. Rantau betuah, Gunung Bedewo”
. Masyarakat mengenal daerah-daerah Daerah yang tidak boleh dibuka Hulu Air/Kepala Sauk, Rimbo Puyang/Rimbo Keramat, Bukit Seruling/Bukit Tandus 

Di Margo Sungai Tenang mereka mengenal Rimbo sunyi yang dikenal dengan seloko “Tempat siamang beruang putih. Tempat ungko berebut tangis. 

Sedangkan di Margo Sumay mereka mengenal dengan istilah hutan keramat seperti tanah sepenggal, Bulian bedarah, Bukit selasih dan Pasir Embun. Atau Sialang Pendulangan, Lupak Pendanauan, dan Guntung (tanah tinggi). Di Desa Muara Sekalo dikenal dengan istilah “hutan keramat, Sialang pendulangan, lupak pendanauan, Beudangan dan Tunggul pemarasan. Desa Suo-suo, adalah Pantang Padan, Bukit Siguntang, Gulun, Tepi Sungai, Sialang Pendulangan, Lupak Pendanauan, Beduangan dan Tunggul Pemarasan. Sedangkan di Desa Tuo Sumay adalah Rimbo bulian, Sialang Pendulangan, Lupak Pendanauan dan Gulun. 
Rimbo ganuh atau rimbo sunyi atau hutan keramat merupakan daerah yang tidak boleh dibuka. Ujaran seperti  Teluk sakti. Rantau betuah, Gunung Bedewo atau ““Tempat siamang beruang putih. Tempat ungko berebut tangis” merupakan makna simbolik masyarakat terhadap daerah-daerah yang harus dilindungi. 

Ter Haar sendiri menyebutkan adanya penghormatan tempat-tempat yang dilarang untuk dibuka. Yusmar Yusuf menyebutkannya “rimbo simpanan atau rimbo larangan”
. Tideman melaporkan sebagai “rimbo gano
”. 
Pengaruh Hindu

Walaupun seloko yang sering dipegang oleh masyarakat hulu Batanghari “Adat bersendi syara'. Syara bersendi Kitabullah” sebagai ajaran penting dari pengaruh Islam, namun kata-kata seperti Teluk sakti. Rantau betuah, Gunung Bedewo  atau Rimbo sunyi yang dikenal dengan seloko “Tempat siamang beruang putih, Tempat ungko berebut tangis” mempunyai pengaruh yang kuat dari ajaran Hindu Spritualitas Upanishad
. 

Dalam tradisi intelektual India, Upanishad
 dihubungkan dengna gerakan yang ingin melakukan reinterpretasi atau reformasi kehidupan religius. Paham ini kemudian menempatkan dalam monistik. Termasuk dalam perkembangan kehidupan sosial keagamaan yang menempatkan tidak semata-mata milik kelompok elite tertentu. 

Pertanyaan tentang konsepsi Tuhan sebagai penyebab alama semesta “darimana makhluk itu lahir, melalui siapa mereka hidup dan kepada siapa mereka kembali” ? Menyebabkan pertanyaan tentang konsepsi alam dapat dilihat sebagai berikut :

1. Alam semesta tidak dianggap ada dari ketiadaan atau non eksistensi (creatio exnihilo). Alam harus dipandang sebagai sebuah proporsi prime facie yang suatu saaat digugurkan oleh kebenaran. Alam semesta lahir dari Tuhan.

2. Alam Semesta kembali kepada tujuan akhir, yakni Tuhan. Sumber darimana mereka muncul pada awalnya. 

Tujuan utama Upanishad bukanlah mengajarkan kebenaran filsafat melainkan kedamaian dan kebebasan. 

Dalam uraian yang lain, Prof. Dr. H. Kaelani, MS menjelaskan
 

“Dalam kosmologis-ekologis ini menunjukkan kehidupan manusia senantiasa dalam kondisi lingkungan yang tidak terpisahkan satu dengan yang lain. Manusia haruslah ditempatkan dalam konteks real dan kongkrit. Unsur dimensi materialis merupakan perspektif manusia yang bersifat real dan alamiah. Memahami manusia berarti menempatkannya dalam konteks kehidupan yang nyata. Dalam kaitannya dengan alam lingkungannya. Dalam pengertian inilah maka manusia harus senantiasa membudayakan dirinya dan menyosialisasikan dirinya demi kehidupan dan meningkatkan harkat dan martabatnya. 
Dengan demikian maka Teluk sakti. Rantau betuah, Gunung Bedewo  atau Rimbo sunyi yang dikenal dengan seloko “Tempat siamang beruang putih. Tempat ungko berebut tangis hanyalah tempat dan bentuk penghormatan manusia kepada Tuhan. Aristoteles menyebutkannya “hylemorfisme”
. Sedangkan Islam sendiri menyebutkannya “Zuhud”, yakni menjalani kehidupan dunia secara sederhana pengaturan yang bertujuan untuk akherat (aspek eksatologis/ukhrawi)

Namun walaupun adanya tempat yang tidak boleh dibuka, namun Masyarakat bersama-sama dapat mengambil manfaat dari tanah serta tumbuh-tumbuhan maupun hewan yang terdapat dalam huta
Sanksi

Terhadap pelanggaran yang telah ditentukan oleh hukum adat (pantang larang), masyarakat biasa mengenal dengan istilah sanksi. 

Di Margo Batin Pengambang dikenal dengan Tegur Sapo
, Tegur Ajar
 dan Guling Batang
. Sedangkan di Margo Sumay memberikan sanksi cukup berat terhadap pohon sialang dengan istilah “membuka pebalaian” yaitu kain putih 100 kayu, kerbau sekok, beras 100 gantang, kelapa 100 butir, selemak semanis seasam segaram dan ditambah denda Rp 30 juta. Muara Sekalo memberikan istilah “ayam berpindes, beras segantang, kelapa sejinjing, selemak semanis”. Begitu juga Desa Suo-suo memberikan sanksi adat “ayam sekok, beras segantang dan selemak semanis”. 

Di Margo Sungai Tenang dijatuhi sanksi kambing Sekok, beras 20, batu Rp 500.000,-. Denda dijatuhkan Seekor Kambing, Beras 20 gantang dan Batu emas senilai Rp 500.00,- Selain itu ditambah Tinggi Tidak dikadah, rendah tidak dikutung atau Bebapak Kijang. Berinduk Kuaw
. Apabila putusan telah dijatuhkan, maka tidak bisa dilaksanakan, maka tidak perlu diurus didalam pemerintahan desa. 

Hukum adat bersifat holistik karena tidak ada perbedaan antara hukum public – privat, bidang hukum pidana, perdata, tata Negara, hukum agraria, dan sebagainya. Hukum Eropa bersifat parsial, sebaliknya hukum adat delik bersifat holistik. Harus diakui, setiap masyarakat adat mempunyai sejarah yang panjang, realitas sosial, ekonomi dan politik yang berbeda
 Hukum tidak lahir dari logika tetapi dari pengalaman-pengalaman manusia, the law is not been logic, but experience. 

Dengan kekuatan hukum adat, masyarakat menjadi teratur, tertib. Walaupun mengalami pergeseran perkembangan zaman tetapi masih berkeinginan untuk menjaga dan melestarikan hukum adat. Sehingga benar yang disampaikan oleh Van Vollenhoven “hukum adat bertumbuh diam-diam bagaikan padi (het adatrehct groeit stil als de padie). Ada kekuatan bersama-sama dan kesadaran kolektif (conscience collective) di masyarakat bahwa apa yang dilakukan bermanfaat bagi orang lain. Masyarakat terikat dalam satu kesatuan yang penuh solidaritas dalam persekutuan hukum (rechtsgemeenshap). Dan perkembangan hukum adat berkembang terus (het adatrechti groeit stil als de pedie) 

Hubungan Masyarakat dengan hukum adat diibaratkan seperti darah dan tanah (blut und boden)
.  Falsafah adat merupakan ilmu yang tidak bisa diterima begitu saja, karena harus dipelajari memahaminya sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupan.

Dalam pepatah dan petitih adat yang tertuang kata tidak hanya cukup diartikan yang tersurat, tetapi harus dicari juga yang tersirat dalam setiap kata pepatah tersebut.Untuk mengetahui dan menyelidiki falsafah asli Indonesia haruslah mengetahui dan menyelidiki adat dan pantun Indonesia
. Kehidupan desa-desa kita diarahkan dan dipengaruhi oleh nenek-moyang sebagai filosof, melalui adat, pandangan dan sikap hidup yang diwariskannya dari angkatan ke angkatan.

Masyarakat memiliki sejarah cara berpikir mereka sendiri, mempunyai sistem pengetahuan mereka sendiri, mempunyai warisan-warisan nilai-nilai sendiri, mempunyai organisasi sosialnya sendiri 
. Bagi masyarakat, Filosofi “tumbuh diatas tumbuh, kampung betuo, alam berajo, negeri bebatin, Tanjung Paku batang belimbing, tempurung dipatenggangkan, anak dipangku, kemenakan dibimbing, orang lain dipatenggangkan, Teluk sakti, Rantau betuah, gunung badewo atau Tempat siamang beruang putih, tempat ungko berebut tangis” sialang pendulangan, lupak pendanauan, tunggul pemarasan, kepala sauk, tegur sapo-tegur ajar-guling batang, bukan sekadar pengetahuan rasional, tetapi harus dibuktikan dapat dipraktikkan dalam hidup sehari-hari. 

Kawasan hutan ini penting untuk dipertahankan,  karena berada di wilayah hulu Jambi dan merupakan kawasan ekologi penting. Selain menjadi sumber air bagi DAS utama Batanghari, juga merupakan wilayah penghidupan masyarakat setempat. Secara keseluruhan hutan ini merupakan kawasan penyangga (buffer zone) Taman Nasional Kerinci Sebelat (TNKS) dan Taman Nasional Bukit Tigapuluh (TNBT). Kawasan yang tersisa di Jambi. 

Kemampuan menjaga hutan oleh masyarakat di daerah hulu Sungai Batanghari berbanding terbalik dengan kawasan hutan dikelola perusahaan atau negara. Ketidakmampuan negara dan masih berdebat berdebat tentang cara terbaik mengatasi perubahan iklim, emisi karbon pun terus meningkat. Masyarakat di hulu Batanghari sendiri telah melakukan upaya penyelamatan hutan. 

Filosofi dan Nilai‐nilai adat (local wisdom) dalam pengelolaan sumberdaya alam disepakati masyarakat sebagai prinsip utama dalam pengelolaan hutan kemudian diatur didalam kedalam sebuah peraturan desa. Dengan  cara demikian dan kebijakan tentang pengelolaan sumberdaya alam yang baik dan lestari dapat berlangsung secara berkesinambungan. Pelajaran dari filosofi masyarakat di hulu Sungai Batanghari didalam mengelola sumber daya alam menjadi pelajaran berharga. 

Begitu pentingnya keberadaan masyarakat didalam menata dan menjaga sumber daya alam merupakan kajian yang menarik baik dilihat dari hukum adat, antropologi, geologi dan ilmu botani. Sudah saatnya, kajian lebih komprehensif dilakukan agar pelajaran dari alam tidak tergerus putaran zaman. 
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PENDEKATAN BUDAYA MENUJU MASYARAKAT MADANI
BERBASIS PIAGAM MADINAH

Eva Iryani, S.Pd.I., M.Pd.I

A. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah kebudayaan yang mengandung arti bahwa pendidikan hanya diadakan dan dilaksanakan oleh mahluk budaya, mahluk diberkati dengan kemampuan untuk menciptakan nilai kebudayaan. Dan manusia yang berhak untuk disebut sebagai manusia budaya, karena hanya manusialah mahluk yang mampu menciptakan nilai-nilai kebudayaan. Sebagai makhluk biologis fisik atau jasmaniah maka manusia tidak jauh bedanya dengan hewan, akan tetapi sebagai makhluk budaya, manusia membedakan dirinya secara tegas dengan hewan. Itulah sebabnya pada dunia binatang tidak dikenal usaha yang bersifat pendidikan dan meskipun ada dikenal gejala pendidikan, maka pendidikan dunia makhluk hewan hanya terbatas pada kemungkinan yang diberikan oleh dunia, yaitu dunia mistik dan refleksnya.

Budaya, khususnya budaya melayu di masa yang akan datang diharapkan mampu mentransformasikan nilai-nilai budaya yang baik dari generasi ke generasi lainnya, bukan malah budaya yang tidak lagi mengindahkan nilai dan norma yang baik dan benar, yang sudah tercerabut dari nilai-nilai budaya itu sendiri, baik nilai ketimuran, budaya keislaman dan nilai-nilai budaya melayu. Membentuk budaya yang religius diharapkan agar dapat menciptakan masyarakat madani yang bercirikan kemakmuran masyarakat yang beretika dan berperadaban.

Sejak digulirkannya istilah masyarakat madani pada tahun1995 oleh Datuk Anwar Ibrahim yang kemudian diikuti oleh Nurcholis Madjid, sejak itu pula upaya untuk mewujudkan masyarakat madani telah “menggoda” dan memotivasi para pakar pendidikan untuk menata dan mencari masukan guna mewujudkan masyarakat madani yang dimaksudkan. Seiring bergulirnya reformasi  untuk mewujudkan tatanan masyarakat menjadi masyarakat yang madani. Namun untuk mewujudkan hal ini tidaklah mudah, ini membutuhkan proses yang panjang dan komitmen yang kuat dari masing- masing warga negara ini yang ingin mereformasi secara konsisten dan total dalam suatu perjuangan yang gigih.

Hijrahnya  Rasulullah S.A.W dari Mekkah ke Madinah pada tahun 13 kenabian  dengan menyemai Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Nama Madinah digunakan Rasul untuk mengganti Yatsrib, yang artinya bukan hanya sebatas kota saja, namun mencakup di dalamnya kebudayaan, hukum, negara dan pemerintah. Nabi Muhammad SAW selain sebagai pengemban risalah,  beliau adalah sosok seorang pemimpin yang juga berperan sebagai kepala negara, yang negaranya bukan hanya terdiri dari umat Muslim saja, akan tetapi juga kaum Yahudi dan Nasrani.

Untuk mempersatukan warga negara yang majemuk itu, baik secara sosiokultural maupun secara keagamaan, maka dipandang perlu adanya suatu perjanjian yang disepakati secara bersama dan mengikat seluruh rakyatnya, yang kemudian ditandatangani oleh Nabi Muhammad SAW. Dan inilah yang disebut sebagai Piagam Madinah atau Piagam Nabi. Belajar dari keberhasilan Nabi dalam membangun masyarakat madani Madinah tersebut, maka tentu dapat pula dianalogikan dalam upaya membangun masyarakat dengan budaya melayu yang berdasarkan nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin tersebut.
B. PENDEKATAN BUDAYA

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Budaya berarti adalah pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat atau sesuatu yang mengenai kebudayaan yang sudah berkembang (beradab maju). Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah, sedangkan kebudayaan adalah hasil kegiatan dan hasil ciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat.

Kebudayaan adalah sistem nilai dan gagasan penting yang dihayati oleh sekelompok manusia di suatu lingkungan hidup tertentu di satu kurun waktu tertentu. Konsep sistem nilai ini dalam kenyataannya memang disesuaikan dengan keadaan.
 Kebudayaan merupakan hasil cipta dan karya manusia berupa norma, nilai, kepercayaan, tingkah laku dan teknologi yang dipelajari dan dimiliki oleh semua anggota masyarakat tertentu. Kebudayaan dalam arti luas dapat berwujud ; a) ide-ide, gagasan, nilai b) perilaku dan pola pikir dari manusia dalam masyarakat c) hasil karya manusia.

Dengan demikian pendekatan budaya merupakan pendekatan terhadap akal budi, adat istiadat, perilaku dan hasil karya manusia dalam arti luas bahwa pendekatan budaya diharapkan akan memberikan dampak positif bagi perkembangan dan intelektual manusia dari berbagai macam bentuk budaya yang tidak sesuai dengan pikiran, akal budi, adat istiadat, perilaku dan norma-norma masyarakat disuatu tempat. Oleh karenanya pendekatan budaya dengan budaya setempat.

Budaya merupakan identitas masyarakat dan etnis dan tidak pula bersifat statis, namun juga bersifat dinamis, karena budaya akan mengalami dan berpengaruh pada perubahan sesuai dengan zaman dan keadaannya. Akan tetapi ada pula budaya yang masih tetap dipertahankan secara utuh dalam masyarakat dan etnis tertentu, karena boleh jadi budaya yang dipakai tidak selamanya bernilai positif dan sesuai dengan keadaan zaman.

Kebudayaan yang positif hendaknya mampu dilestarikan di negara Indonesia ini karena kebesaran bangsa juga tidak terlepas dan kebudayaannya. Kebudayaan merupakan suatu totalitas yang integratif, maka pendidikan baik formal maupun non formal haruslah berkenaan dengan keseluruhan aspek budayaan dan bukan semata-mata dibatasi kepada nilai-nilai ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan saja baru merupakan salah satu aspek dari kebudayaan, dengan demikian pendidikan nasional bukan hanya meliputi pelajaran tetapi lebih esensi ialah nilai-nilai kebudayaan sebagai keseluruhan.

Proses transformasi nilai-nilai budaya mempunyai dua prinsip. Prinsip pertama ialah pengakuan adanya kenyataan budaya yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Eksekusi kebudayaan yang dimiliki masyarakat Indonesia adalah keberagamaannya. Prinsip kedua ialah nilai-nilai budaya yang ada di dalam masyarakat Indonesia yang Budaya perlu dipilah-pilah untuk memilih nilai-nilai yang luhur yang perlu dipertahankan seta meninggalkan nilai-nilai yang tidak berfungsi lagi dalam menghadapi perubahan.

C. MASYARAKAT MADANI
Masyarakat Madani sangat identik dengan masyarakat negara Islam Madinah, yang dipimpin oleh Rasulullah, Muhammad SAW. Dan negara Islam Madinah sangat identik dengan undang-undang negara yang dikenal dengan Piagam Madinah. Di dalam piagam tersebut disebutkan bahwa dasar-dasar masyarakat partisipatif dan egaliter, yang ciri utamanya adalah pengakuan terhadap harta benda kaum Muslim dan Yahudi serta Nasrani, kemudian berkewajiban bertahan bersama apabila diserang oleh musuh.

Piagam Madinah adalah suatu perjanjian yang disepakati bersama dan mengikat seluruh rakyat yang ditanda tangani oleh Nabi Muhammad SAW dalam kedudukannya sebagai rasulullah dan pemimpin tertinggi di Madinah, dengan tujuan untuk mempersatukan warga negara yang majemuk baik dari latar belakang sosio-kultural maupun keagamaannya.

Dalam Raharjo (1997; 17-24) menyatakan bahwa masyarakat Madani merupakan terjemahan dari bahasa Inggris Civil Society. Istilah civil society sudah ada sejak sebelum Masehi. Orang yang pertama kali mencetuskan istilah civil society ialah Cicero (106-43 SM), sebagai orator Yunani Kuno, civil society menurut Cicaro ialah suatu komunitas politik yang beradab seperti yang dicontohkan oleh masayrakat kota yang memiliki kode hukum sendiri. Dengan konsep civility (kewargaan) dan urbanity (budaya kota), maka kota difahami bukan hanya sekedar konsentrasi penduduk, melainkan juga sebagai pusat peradaban dan kebudayaan.

Istilah Madani menurut Munawir Sadzali (1997) sebenarnya berasal dari bahasa Arab “Madaniy”. Kata Madaniy berakar dari kata kerja “Madana” yang berarti mendiami, tinggal atau membangun. Kemudian berubah istilah menjadi Madaniy yang artinya beradab, orang kota, orang sipil dan yang bersifat sipil. Dengan demikian, istilah Madani dalam bahasa Arab mempunyai banyak arti.

Masyarakat Madani yaitu masyarakat berperadaban yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, masyarakat yang demokratis dan masyarakat sejahtera yang cinta damai.
 Masyarakat Madani menurut Nurhadi (1999 : 9) ialah masyarakat yang beradab. 
Istilah masyarakat Madani selain mengacu kepada konsep civil society juga berdasarkan pada konsep negara kata Madinah yang dibangun Nabi Muhammad SAW pada tahun 622 M. Masyarakat madani juga mengacu pada konsep Tamaddun (masyarakat yang berperadaban) yang diperkenalkan oleh ibnu Khaldun dan konsep al Madinah al-Fadhilah (Madinah sebagai negara utama) yang diungkapkan oleh filosof Islam al-Farabi pada abad pertengahan.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa masyarakat Madani adalah bangunan politik yang demokratis, partisipatoris, menghayati dan menghargai publik seperti, kebebasan hak asasi, partisipasi, keadilan sosial, menjunjung tinggi etika dan moralitas. Dengan mengetahui makna madani, maka istilah masyarakat madani secara mudah dapat difahami sebagai masyarakat yang beradab, masyarakat sipil dan masyarakat yang tinggi di suatu kota atau berfaham masyarakat kota yang pluralistik. 
Ironis sekali jika melihat kondisi Pemerintahan Indonesia saat ini. Negara yang notabene religius ternyata menyimpan berbagai masalah dalam hal etika dan moral, begitupun halnya dalam tata pemerintahan yang sangat jauh sekali dari konsep  Good Governance yang ditawarkan oleh system demokrasi untuk menjadi sebuah solusi terbaik. Akibatnya akuntabilitas, responsibilitas dan responsivitas pemerintah hanya berputar-putar dikalangan elite politic saja, tidak kepada masyarakat.  
Konsep “Masyarakat Madani” (MM) yang sering digunakan oleh negara-negara Eropa Timur, memiliki pandangan lain tentang masyarakat dan pemerintah. Konsep masyarakat madani selalu berangkat dari permasalahan dan sekaligus konsep tentang individu, sehingga kalau individunya baik, sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh masyarakat madani, maka masyarakatnya akan baik pula. Konsep masyarakat madani ini lebih memfokuskan pada masyarakat, pada konsep dan praktek kewarganegaraan-seolah lepas dari konsep kekuasaan politik.  
Maka berdasarkan konsep masyarakat madani, untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik perlu adanya sinergitas di antara empat bagian, yaitu community (masyarakat), government (pemerintah), business (usaha perekonomian atau pengusaha), dan voluntary (organisasi/gerakan kedermawanan atau LSM). Masing-masing bagian sinergi bergerak dalam  satu wadah berupa individual, bertanggungjawab untuk menemukan nilai-nilai yang  berbeda dalam rangka menemukan kehidupan yang baik.

D. PIAGAM MADINAH

Piagam Madinah merupakan sebuah naskah monumental yang menjadi situs menarik peninggalan Rasulullah SAW. Teks ini tidak saja dipelajari dan diteliti oleh tokoh-tokoh dan umat Islam tetapi juga oleh tokoh-tokoh dan ilmuan non-Muslim/Barat. Teks ini demikian berharga dan bermakna, karena dapat terus diterapkan dalam setiap kondisi dalam upaya mewujudkan masyarakat yang damai, berperdaban dan berbudaya. Tidak ada salahnya apabila kita lihat teks piagam madinah ini, karena sebagian kita banyak yang menyebut piagam madinah, namun tidak tau bahkan tidak pernah melihat bagaimana isi piagam madinah tersebut.
Teks Dokumen Piagam Madinah

Bismillahirrahmanirrahim

Klausul 

1. Ini Dokumen dari Muhammad, Nabi (yang mengatur hubungan) antara kaum muslim Quraisy dan Yatsrib, dan mereka yang mengikuti bergabung, dan berjuang dengan mereka. 

2. Mereka adalah satu komunitas (ummah) dengan mengenyampingkan semua manusia. 

3. Muhajirin Quraisy sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan (diyah) dalam nilai uang mereka dan akan menebus tawanan-tawanan mereka dengan kebaikan dan keadialn yang umum di kalangan orang-orang beriman. 

4. Bani Auf, sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang biasa mereka bayar sampai kini, dan setiap bagian akan menebus tawanan-tawanan mereka dengan kebaikan dan keadilan yang umum di kalangan orang-orang beriman. 

5. Bani al-Harits (Ibnul Khazraj), sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang biasa mereka bayar sampai kini dan setiap bagian akan menebus tawanan-tawanan mereka dengan kebaikan dan keadilan. 

6. Bani Sa’idah, sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang biasa mereka bayar sampai kini dan setiap bagian akan menebus tawanan0tawanan mereka dengan kebaikan dan keadilan yang umum di kalangan orang-orang beriman.

7. Bani Jusyam, sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang biasa mereka bayar sampai kini, dan setiap bagian akan menebus tawanan-tawanan mereka dengan kebaikan dan keadilan yang umum di kalangan orang-orang beriman. 

8. Banun-Najjar, sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang biasa mereka bayar sampai kini, dan setiap bagian akan menebus tawanan-tawanan mereka dengan kebaikan dan keadilan yang umum di kalangan orang-orang beriman. 

9. Bani Amr bin Auf, sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang biasa mereka bayar sampai kini, dan setiap bagian akan menebus tawanan-tawanan mereka dengan kebaikan dan keadilan yang umum di kalangan orang-orang beriman. 

10. Bani Al-Nabit, sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang biasa mereka bayar sampai kini, dan setiap bagian akan menebus tawanan-tawwanan mereka dengan kebaikan dan keadilan yang umum di kalangan orang-orang beriman. 

11. Bani Al-Aus, sesuai dengan adat-istiadat mereka, akan membayar uang tebusan yang bisa mereka bayar sampai kini, dan setiap bagian akan menebus tawanan-tawwanan mereka dengan kebaikan dan keadilan yang umum di kalangan orang-orang beriman. 

12. a.
Orang-orang beriman tidak akan membiarkan orang lain dalam keadaan sengsara di antara mereka dengan tidak membayar uang tebusannya atau diyah karena kebaikannya. 

12.
b.
Seorang mukmin tidak akan bersekutu melawan orang merdeka dari kalangan muslim lain

13. Orang-orang yang bertakwa (al-muttaqum) akan berjuang melawan para pemberontak atau mereka yang berusaha menyebarkan ketidak adilan, atau dosa, atua permusuhan, atau korupsi di antara orang-orang beriman; setiap orang harus melawannya kendati ia adalah anak salah seorang dari mereka sendiri. 

14. Seorang mukmin tidak akan membunuh orang mukmin lain karena membela orang non mukmin, tidak juga ia minta pertolongan non mukmin untuk melawan orang mukmin. 

15. Perlindungan Tuhan adalah untuk seluruh umat, sebagai mereka dapat memberi pertolongan kepada orang asing atas nama mereka secara keseluruhan. Orang-orang beriman adalah sahabat dan pelindung satu sama lain dengan mengenyampingkan seluruh umat manusia. 

16. Orang-orang Yahudi yang mengikuti kita berhak atas pertolongan dan persamaan. Mereka tidak dapat dipersalahkan dan tidak pula musuh mereka ditolong. 

17. Kedamaian di antara orang-orang beriman tidak dapat dipilah-pilah. Tidak ada perdamaian ketika orang-orang beriman dalam keadaan perang di jalan Allah. Persyaratan-persyaratan harus adil dan sama untuk semua. 

18. Dalam setiap peperangan, penunggang harus mendapat nilai tambah. 

19. Orang-orang beriman harus menuntut balas atas darah orang lain sesuai dengan aturan Tuhan. 

20. a. 
Orang-orang mukmin yang bertakwa mendapat petunjuk paling baik dan benar

20.
b.
Orang musyrik tidak akan mengambil harta atau orang Quraisy di bawah perlindungannya, dan tidak pula ia ikut campur melawan orang beriman. 

21. Barangsiapa terbukti bersalah membunuh orang mukmin tanpa alasan yang dapat dibenarkan, maka ia akan dikenakan qishash, kecuali apabila walinya setuju dengan uang tebusan atas darahnya. Dan orang-orang beriman akan mengambil tindakan tegas terhadapnya. 

22. Seorang mukmin yang menyepakati dokumen ini, percaya kepada Tuhan dan hari akhir, tidak boleh menolong pelaku tindak kriminal atau memberi perlindungan kepadanya. Laknat Allah dan para malaikat pada hari kiamat jika ia tetap melakukannya. Penyesalan dan tebusannya juga tidak akan diterima. 

23. Apabila engkau berbeda pendapat tentang suatu masalah maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul-Nya. 

24. Orang-orang Yahudi akan menyumbang biaya perang sepanjang mereka berperang bersama orang-orang beriman. 

25. Yahudi Bani Auf adalah satu komunitas dengan orang-orang beriman (bagi Yahudi agama mereka dan bagi Muslim agama mereka). 

26. Yahudi Banun-Najjar adalah sama dengan Yahudi Bani Auf

27. Yahudi Banul-Harits adalah sama dengan Yahudi Bani Auf

28. Yahudi Bani Sa’idah adalah sama dengan Yahudi Bani Auf. 

29. Yahudi Bani Jusyam adalah sama dengan Yahudi Bani Auf. 

30. Yahudi Banul-Aus adalah sama dengan Yahudi Bani Auf. 

31. Yahudi Bani Tsa’labah adalah sama dengan Bani Auf, kecuali terhadap, orang-orang berperilaku tidak adil dan maksiat karena sesungguhnya mereka menzalimi diri mereka dan keluarga mereka sendiri. 

32. Jafnah, marga Tsa’labah, adalah sebagai diri mereka sendiri.

33. Yahudi Bani Syutaibah adalah seperti Yahudi Bani Auf. Kesalehan adalah perlindungan terhadap kemaksiatan. 

34. Orang-orang merdeka Tsa’labah adalah sebagai diri mereka sendiri. 

35. Kolega-kolega dekat Yahudi adalah sebagai diri mereka sendiri. 

36. a.
Tidaklah mereka akan pergi berperang terlepas dari izin Muhammad. 

36.
b.
Tetapi ia tidak dicegah untuk menuntut balas atas luka (penderitaan). Ia yang membunuh orang lain tanpa peringatan membunuh dirinya sendiri dan rumah tangganya sendiri, kecuali apabila berbuat salah terhadapnya karena Tuhan menerima hal tersebut. 

37. a.
Yahudi harus menanggung biaya mereka dan Muslim juga menanggung biaya mereka. Semua pihak harus membantu yang lain melawan siapa yang menyerang orang-orang (yang menyepakati) dokumen ini. Mereka harus meminta nasihat dan konsultasi satu sama lain, dan kesalahan adalah perlindungan terhadpa kemaksiatan. 

37.
b.
Seseorang tidak bertanggung jawab terhadap kesalahan sekutunya. Yang dizalimi harus ditolong.

38. Yahudi harus membayar bersama orang-orang beriman sepanjang perang berakhir.
39. Yatsrib akan menjadi tempat suci bagi orang-orang (yang menyepakati) dokumen ini. 

40. Orang asing di bawah perlindungan akan seperti orang yang bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri. Tidak berbuat sesuatu yang membahayakan dan tidak pula melakukan tindak kriminal. 

41. Seorang wanita hanya akan diberikan perlindungan dengan izin keluarganya. 

42. Jika ada pertikaian atau kontroversi yang diperkirakan akan mengakibatkan keonaran dan gangguan (trouble), hal ini harus dirujukkan kepada Allah dan Muhammad, Rasul-Nya SAW. Allah menerima apa yang dekat kepada kesalehan dan kebaikan dalam dokumen ini. 

43. Quraisy dan para koleganya tidak akan diberikan perlindungan. 

44. Pihak yang bertikai bertanggung jawab untuk membantu pihak lain melawan serangan apa pun terhadap Yatsrib

45. a.
Jika mereka diminta untuk membuat perdamaian atau menegakkannya, mereka harus melakukan itu; dan jika mereka menuntut hal serupa terhadap orang-orang beriman, mereka juga harus melakukannya, kecuali apabila dalam situasi pertempuran demi agama. 

45.
b.
Setiap orang akan memperoleh bagian dari faksi yang ia berasal darinya. 

46. Yahudi Aus, orang-orang merdeka dari kalangan mereka, memiliki posisi yang sama dengan orang-orang (yang menyepakati) dokumen ini dan loyalitas yang sama dari orang-orang yang menyepakati dokumen ini. Kesalehan adalah perlindungan melawan kemaksiatan: setiap orang bertanggung jawab atas perbuatannya. Tuhan menyetujui dokumen ini. 

47. Dokumen ini tidak akan melindungi orang yang tidak adil dan berbuat maksiat. Orang yang maju ke medan perang adalah aman dan orang yang diam di rumahnya juga aman, kecuali apabila berbuat zalim atau maksiat. Tuhan adalah pelindung orang-orang saleh dan berkesadaran ketuhanan, dan Muhammad adalah Utusan Allah SAW. 

E. IDEALISME MASYARAKAT MADANI (TELAAH ATAS ISI 
     DOKUMEN PIAGAM MADINAH) 

Jika kita mengkaji naskah Piagam Madinah ini secara lebih dalam, kita akan mendapat gambaran tentang karakteristik masyarakat (ummah) dan negara Islam pada masa-masa awal kelahiran dan perkembangannya. 

a. Masyarakat pendukung piagam ini adalah masyarakat majemuk, terdiri atas berbagai ikatan keluarga besar, suku atau agama. Dan sebagaimana kita ketahui, tribalisme (kesukuan) memegang peran penting dalam tata hidup orang-orang Arab pra-Islam, di mana ikatan darah merupakan basis esensial kelompok, yang identifikasinya berupa kesetiaan paripurna pada suku bangsa, memelihara solidaritas kesukuan yang tak terbatas (ashabiyyah). Piagam Madinah tetap mengakui eksistensi suku bangsa, memelihara unsur sodalidaritasnya, dan masing-masing ketua suku dapat melanjutkan kepemimpinannya. Akan tetapi, antar kelompok itu kemudian diciptakan suatu kepemimpinan baru dengan Nabi Muhammad sebagai pemimpinnya. Ia juga menghapuskan kesetiaan yang sempit kepada suku dengan kesetiaan kepada masyarakat yang lebih luas, dengan mengalihkan perhatian suku-suku itu kepada pembangunan negara baru, yang warganegaranya merdeka dan berdiri sendiri, bebas dari pengaruh dan kekuasaan manusia lainnya (pasal 1). Adapun, tali persatuannya adalah politik dalam rangka mencapai cita-cita bersama (pasal 17, 23 dan 42).

b. Masyarakat pendukung piagam ini, yang semula, terpecah-pecah, dikelompokkan menjadi dua : (a) muslim, dan (b) non muslim. Kelompok pertama yang disebutkan adalah kaum Muhajirin Quraisy, para pengikut Nabi dan Makkah (pasal 2). Delapan lainnya adalah kabilah-kabilah Arab, tiga dari ‘Aws dan lima dari Khazraj, yang kemudian dikenal dengan sebutan kaum Anshar (pasal 3-10). Kelompok kedua adalah sejumlah kabilah Yahudi dan pembantu-pembantunya. (Pasal 25-35), walau ketiga kabilah Yahudi yang utama, yaitu ‘Qainuga’, Bani Quraizhah dan Banu Nadzir, tidak tercantum karena ketiganya telah melakukan desersi dan dilikuidasi pada musim panas tahun 627 M.

Jadi, kendati piagam ini ditandatangani sekitar tahun pertama Hijriah (623 M). Sebelum terjadinya perang Badar, namun selama 10 tahun masa pertumbuhannya telah mengalami beberapa pertambahan dan pengurangan, termasuk pada pasal tentang orang-orang Yahudi yang ikut menandatanganinya. 

c. Semua orang, mempunyai kedudukan yang sama sebagai anggota masyarakat, wajib saling menghormati, dan wajib kerja sama antara sesama mereka, serta tidak seorang pun yang diperlakukan secara buruk (pasal 12, 16). Bahkan, orang yang lemah di antara mereka harus dilindungi dan dibantu (pasal 11).

d. Negara mengakui, melindungi dan menjamin kebebasan menjalankan ibadah dan agama baik bagi orang-orang muslim maupun non-muslim, khususnya Yahudi (pasal 25-33). 

e. Setiap warganegara mempunyai kedudukan yang sama di depan hukum (pasal 34, 40, 46). Demikian pula, hukum harus ditegakkan dengan adil. Siapa pun tidak boleh melindungi kejahatan, apalagi berpihak kepada orang-orang yang melakukannya. Demi tegaknya keadilan dan kebenaran, siapa pun tidak boleh melindungi kejahatan, apalagi berpihak kepada orang-orang yang melakukan kejahatan. Demi tegaknya keadilan dan kebenaran, siapapun pelaku kejahatan harus dihukum (pasal 13, 22, 36 dan 43). 

f. Hukum adat (kelaziman mereka pada masa lalu), dengan berpedoman pada kebenaran dan keadilan, tetap diberlakukan (pasal 2, 10 dan 21). 

g. Negara menganut asas pacta sun servanda (perjanjian harus dihormati), selama perjanjian itu berlaku (pasal 33, 46). 

h. Semua warganegara mempunyai hak dan kewajiban yang sama terhadap negara. Mereka berkewajiban mempertahankan negara dengan harta dan jiwa mereka, dan mengusir setiap agresor yang mengganggu stabilitas negara (pasal 24, 36, 37, 38, dan 44). Demikian juga, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dilakukan bersama-sama (pasal 18). 

i. Perdamaian adalah tujuan utama. Namun pencapaiannya tidak boleh mengorbankan kebenaran dan keadilan (pasal 4’S). Perdamaian antara orang mukmin bersifat tunggal. Bila terjadi peperangan di jalan Allah (fi sabilillah), seorang mukmin tidak dibenarkan mengadakan perdamaian secara terpisah dari mukmin yang lain.
j. Sistem pemerintahan adalah desentralisasi dengan Yatsrib sebagai pusatnya (pasal 39). Masalah intern kelompok diselesaikan kelompok masing-masing. Tetapi, jika masalahnya menyangkut kepentingan kelompok lain, penyelesaiannya haruslah diserahkan kepada Nabi Muhammad sebagai pemegang pucuk pimpinan negara yang merupakan pemutus terakhir (pasal 23 dan 42).
F. KESIMPULAN
Masyarakat madani adalah suatu keadaan yang sangat diimpi-impikan karenanya melalui pendekatan budaya diharapkan dapat mengantisipasi perkembangan dan dampak negatif dari masyarakat yang berkembang.

Sebagaimana dimaklumi bahwa Indonesia adalah bangsa yang berpendudukan mayoritas muslim, maka alangkah indahnya pendekatan budaya-budaya yang tercermin pada realitas kehidupan Rasulullah SAW ini diterapkan, karena jauh sebelum beliau mendeklarasikan masyarakat Madinah sebagai sebuah negara, beliau terlebih dahulu membangun kualitas sumber daya manusianya. 

Masalah yang menjadi pemecahan saat sekarang adalah bagaimana pendekatan budaya mampu menghadapi perubahan menuju masyarakat madani, karena secara tidak langsung pendekatan budaya merupakan syarat untuk mencapai dan menuju masyarakat madani. Oleh karena itulah pendekatan budaya harus menjadi nafas dalam masyarakat untuk direalisasikan pesan-pesan budaya tersebut. 

Pendekatan budaya yang harus menjadi acuan adalah: a) komitmen pada kesadaran dan penghormatan pada budaya, adat istiadat dan agama dan norma-norma masyarakat, dan juga pernyataan pada keberagamaan bangsa Indonesia ini perlu diperiksa dan dikembangkan melalui pendidikan dan memasyarakatkannya, b) menjadikan budaya sebagai ikatan bathin pemersatu bangsa menuju transformasi masyarakat madani.

Demikian pula indonesia yang mencita-citakan kemungkinanya  dalam mewujudkan masyarakat madani dengan adanya keadilan, persamaan, dan kemajemukan dan kebebasan. Berdasarkan apa ayng dikemukakan di atas, maka masalah yang perlu dicermati adalah bagaimana melalui konsep piagam madinah dapat membentuk idealisme masyarakat madani seperti yang diinginkan. Dan di antara kesimpulan yang dapat dikembangkan di sini adalah; 

1. Pendekatan budaya yang positif merupakan senjata untuk mengantisipasikan kemungkinan budaya luar yang negatif

2. Masyarakat yang madani diharapkan seperti masyarakat yang dicontohkan oleh Baginda Rasullah SAW, bukan yang menjadi masyarakat tersebut individualisme 

3. Pendekatan budaya menuju transformasi masyarakat madani merupakan pendekatan budaya positif

4. Piagam Madinah adalah suatu perjanjian yang disepakati bersama dan mengikat seluruh masyarakat yang ditandatangani oleh Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah dan pemimpin tertinggi di Madinah dengan tujuan untuk mempersatukan masyarakat yang majemuk baik latar belakang sosio kultural maupun keagamaannya. 

5. Masyarakat Madani adalah suatu bangunan politik yang demokratis, partisipatoris, menghormati dan menghargai publik seperti kebebasan hak asasi manusia, keadilan sosial, menjujung tinggi etika dan moralitas (Baldatun Thoyyibatun Wa Robbun Ghofur).

6. Idealisme masyarakat Madani adalah suatu tatanan masyarakat yang ideal yang meliputi gambaran tentang karakteristik masyarakat majemuk yang terdiri atas berbagai ikatan keluarga besar, suku, agama, sosio-kultural, yang saling harga menghargai, hormat menghormati antara yang satu dengan yang lain, sehinggga tercipta suatu keamanan, ketertiban dan kedamaian di dalam masyarakat.
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SISTEM NILAI KEWIRAUSAHAAN DAN EKONOMI KREATIF

Dr. Hj. Muazza, M.Si
 

Abstrak


Nilai dapat dirumuskan sebagai objek dari keinginan manusia, nilai menjadi pendorong utama bagi tindakan manusia dan nilai inilah yang akan mempengaruhi kompleksitas tindakan-tindakan manusia. Sistem nilai yang berlaku bagi suatu organisasi merupakan cerminan nilai-nilai budaya. 

Rantai proses penciptaan nilai pada umumnya tidak terjadi di sektor industri kreatif. Hal ini tentunya berbeda dengan sektor manufaktur dan industri konvensional lainnya. Industri kreatif mengutamakan desain dalam penciptaan produk. Industri kreatif membutuhkan kreativitas individu sebagai input utama dalam proses penciptaan nilai.

Menjadi wirausahawan yang berhasil tidak hanya ditentukan oleh factor kemampuan dan keahlian melainkan berkaitan pula dengan factor-faktor seperti sistem nilai, sikap dan perilaku yang khas dalam bertindak atau mencapai tujuan. Khususnya bagi wirausahawan sistem nilai akan sangat mempengaruhi tindakan, yang tercermin dalam gaya kepemimpinan. Karakteristik wirausaha yang berhasil dapat dilihat dan indikator-indikator:1) Proaktif,; 2) Berorientasi pada prestasi yang tercermin dalam “sees” and “acts” terhadap peluang, orientasi efesiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, berencana dan monitoring; 3) Komitmen, misalnya dalam mengadakan kontrak kerja (kemitraan) dan mengenal baik hubungan bisnis.

Kata Kunci:  Sistem,  Nilai, Kewirausahaan, Indsutri Kreatif
A. LATAR BELAKANG

Faktor yang tidak kalah pentingnya dan menentukan perilaku kewirausahaan adalah sistem nilai yang merupakan dasar budaya organisasi/usaha. Pengusaha/manajer selaku pemimpin akan menampilkan gaya kepemimpinan tertentu yang mencerminkan pemahaman mereka tentang manajemen dan falsafah serta sistem nilai yang terinternalisasi dalam diri mereka dan menjadi landasan praktik manajemen.

Gaya kepemimpinan manajerial merupakan kekuatan utama yang menentukan budaya suatu organisasi. Salah satu kegiatan manajer/pengusaha esensial dalam peranannya selaku pemimpin adalah menegakkan norma-norma dan nilai-nilai kelompok kerjanya.

Nilai merupakan standar atau kriteria yang menjadi pedoman bagi tindakan seseorang. Oleh sebab itu nilai merupakan kerangka kerja konseptual yang secara relatif bersifat permanen yang membentuk perilaku perseorangan. 

 Fungsi nilai dalam mempengaruhi perilaku seseorang melalui dua cara: Pertama, adalah pengaruh langsung pada perilaku seseorang yang disebut sebagai penyalur perilaku (behavior channeling), Kedua sebagai pengaruh tidak langsung pada perilaku seseorang disebut penyaring persepsi (perceptual scereening). Sebagai behavior channeling, perilaku seseorang itu disalurkan ke arah tertentu sesuai dengan yang dianutnya. Sedangkan pada perceptual scereening, seseorang menanggapi lingkungannya melalui kacamata yang diwarnai oleh nilai-nilai yang dianutnya. Atas dasar tanggapan nilai-nilai itulah orang akan meneruskannya dengan melakukan sesuatu sesuai dengan bagaimana ia melihat lingkungannya.

Perkembangan sektor industri ekonomi kreatif di Indonesia telah dimulai sejak 10 tahun terakhir. Dari sisi aktivitas perusahaan, jumlah perusahaan industri kreatif menduduki peringkat ke-6 dari 10 sektor. Dari segi pertumbuhan, jumlah perusahaan sektor industri kreatif tumbuh sebesar 10,52% per tahun, lebih besar daripada pertumbuhan jumlah perusahaan rata-rata yang hanya mencapai angka 7,7% per tahun. Berdasarkan informasi tersebut, dapat diketahui bahwa industri kreatif memiliki potensi menjadi salah satu lapangan usaha yang dapat dikembangkan untuk memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian nasional (PDB) dan pengurangan tingkat pengangguran.

Dari uraian di atas, jelas bahwa nilai memberikan arah pada sikap, keyakinan dan perilaku sseseorang, karena nilai itu sendiri mempunyai “unsur pengarahan” yang menjadi pedoman untuk memilih perilaku atau tujuan perilaku mana yang akan lebih diminati (prefer), terutama dalam pengembangan industri kreatif, yang mana nilai merupakan pengarahan bagi pelaku industri untuk melakukan kreativitas yang merupakan proses pengeksploitasian ide atau kekayaan intelektual (intellectual property) menjadi nilai ekonomi tinggi yang dapat menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan.

B. FUNGSI NILAI DAN PENGARUHNYA TERHADAP 
     PERILAKU PENGEMBANGAN INDUSTRI  KREATIF.

Keberhasilan suatu usaha di antaranya dipengaruhi oleh faktor kewirausahaan dan manajerial, dan faktor yang tidak kalah penting dan menentukan perilaku kewirausahaan adalah sistem nilai kewirausahaan. 

Departemen Perdagangan (2009) mengungkapkan bahwa ekonomi kreatif merupakan era baru yang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan stock of knowledge dari sumber daya manusianya sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan ekonominya. Berdasarkan pengertian dari di atas terlihat bahwa dalam industri kreatif diperlukan wirausaha yang memiliki kreativitas yang tinggi dalam mengembangkan usaha kreativitas tersebut merupakan salah satu cerminan nilai-nilai kewirausahaan  harus dikembangkan untuk menumbuhkan industri kreatif. Menurut Chris Bilton, kata “kreativitas” mengandung beberapa arti. Pertama, kreativitas berkaitan dengan sesuatu yang baru atau berbeda, atau “a deviation from conventional tools and perspectives”, Kedua, istilah tersebut berarti bahwa individu harus diberikan kebebasan untuk mengekspresikan bakat dan visi mereka (aspek manajemen).
Dalam konteks manajemen, pengertian enterpreneur adalah seorang yang memiliki/membawa dan menggunakan sumber daya finansial (money), bahan mentah (material) dan tenaga kerja (labor), untuk menghasilkan suatu produk baru, bisnis, proses produksi, atau pengembangan organisasi usaha (Marzuki Usman, 1997:3).

Dalam konteks bisnis, wirausaha adalah pengusaha, tetapi tidak semua pengusaha adalah wirausaha (Sri Edi Swasono, 1998:38). Lebih lanjut Sri Edi Swasono mengatakan bahwa, wirausaha adalah pionir dalam bisnis, inventor, penanggung resiko, mempunyai penglihatan (visi) kedepan, dan memiliki keunggulan dalam berprestasi di bidang usaha.

Menjadi wirausaha berarti memadukan perwatakan pribadi, keuangan dan sumber daya (Meredith, 1996:3). Oleh Karena itu, menjadi wira usaha harus memiliki kemampuan untuk menemukan dan mengevaluasi peluang-peluang, mengumpulkan sumber-sumber daya yang diperlukan dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dan peluang-peluang itu. Menjadi wira usaha merupakan sebuah pekerjaan atau karier yang harus bersifat fleksibel, dan imajinatif, mampu merencanakan, mengambil resiko, mengambil keputusan-keputusan dan tindakan - tindakan untuk mencapai tujuan.

Untuk menjadi wirausaha yang sukses pertama-tama harus memiliki visi atau tujuan usaha yang jelas, kesediaan untuk menghadapi resiko, mampu membuat rencana dan mengorganisasikannya, kerja keras sesuai dengan tingkat kepentingannya, mengembangkan kemitraan, dan memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan.

Selanjutnya menurut Sajuti Jahya (1977:16) wirausaha akan berhasil mengelola perusahaan, apabila dapat menghubungkan nilai-nilai dan sifat utama yaitu pola sikap dan perilaku utama (attitude) yang didukung oleh pengetahuan dan keterampilan (knowledge and practice) yang dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan pendidikan non-formal seperti pelatihan, seminar dan magang (training on the job). Dalam pengembangan industri kreatif pelatihan merupakan sarana yang tepat untuk menumbuhkan insan-insan  kreatif yang dapat menghasilkan karya cipta yang mengambarkan kemampuan intelektual, dengan demikian diharapkan pengusaha yang bergerak dibidang industri kreatif mampu menguasai dan mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya pada praktek usaha yang dijalankannya. 

C. SISTEM NILAI KEWIRAUSAHAAN DAN FACTOR-FAKTOR YANG MEMPENAGRUHI  KEMAMPUAN WIRAUSAHA INDUSTRI KREATIF

Wirausaha adalah kreatifitas seseorang dalam menjalankan usaha dengan upaya-upaya inovatif, dapat memanfaatkan peluang serta mempunyai motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan. 

Abad ke-21 sering disebut sebagai era ekonomi kreatif, hal ini terlihat dari keberadaan ilmu pengetahuan dan ide sebagai motor dalam perkembangan ekonominya. Perkembangan dari ekonomi industri ke ekonomi kreatif ini disikapi oleh pemerintah di berbagai negara berkembang untuk mengembangkan masyarakatnya yang berbasis kreativitas dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih sustainable dibandingkan ekonomi industri yang sudah sangat bergantung pada resource.  Dalam industri kreatif diperlukan seorang wira usaha yang mempunyai kreatifitas dan inovasi yang tinggi yang mengambarkan kepribadian/watak seorang wira usaha.

Ditinjau dari pandangan psikologi kepribadian, watak seseorang merupakan sekumpulam perangai yang tetap. Sekumpulan perangai yang tetap itu dapat pula dipandang sebagai suatu sistem nilai. Mengacu pada konsep di atas, maka watak, sifat-sifat kewirausahaan dapat dipandang sebagai sistem nilai kewirausahaan. Agar dapat menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kewirausahaan perlu dikenali terlebih dahulu ciri-ciri kewirausahaan yang dipandang sebagai suatu sistem nilai.

Tabel 1

Ciri dan Watak kewirausahaan
	Ciri – cirri
	Watak

	(1) Percaya Diri

(2) Beorientasi pada tugas dan hasil

(3) Pengambilan resiko

(4) Kepemimpinan

(5) Keorisinilan

(6) Beorientasi pada masa depan
	Keyakinan ketidakketergantungan, individualitas, dan optimis

Kebutuhan untuk berprestasi, beriorentasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan keras, mempunyai dorongan kuat, energetic dan inisiatif;

Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar dan suka tantangan;

perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain, menaggapi saran dan kritik;

inovatif, kreatif dan fleksibel

pandangan kedepan, perspektif


Sumber : Geoffry G. Meredith, et al. Kewirausahaan: Teori dan Praktek, Ed. 5, PT. Pustaka Binaman Presindo Jakarta, 1996, hal 5-6
Selanjutnya Arthur Kuriloff & Jhon. M. Mempil (1993:20), mengemukakan nilai nilai dan perilaku kewirausahaan secara berpasangan sebagai berikut :

Tabel 2

Nilai – nilai dan Perilaku Kewirausahaan

	Nilai
	Perilaku

	• Commitment
• Moderat risk

• Seeing opportunities

• Objectivity

• Feedback

• Optimism
• Money
• Proactive management
	- staying with a task until finished

- not gambling, cut choosing a middle  course

- and grasping them

- observing reality clearly

- analyzing timely performance data to  guide activity

- showing confidence in novel situation

- seeing it as resource and not an end  in itself

- managing through realyty based on  forward planning


Berdasarkan tabel di atas bila dikaitkan dengan teori sistem nilai, maka sistem nilai wirausahawan diasumsikan berpengaruh terhadap tingkat kemampuan wira usaha, namun pengaruhnya tidak tunggal karena berdasarkan perspektif ekonomi kemampuan wirausaha berkorelasi/saling terkait dengan faktor peluang usaha dan faktor sumber daya yang ada. Menurut Suiliang (2013) terdapat beberapa faktor pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia, antara lain 1) kurangnya sumber daya manusia baik secara kualitas maupun kuantitas, 2) sulitnya  jalur distribusi untuk produk industri kreatif, 3) preference perusahaan lokal dengan agency, di mana agency mempunyai hak khusus terhadap industry local/kreatif terutama masalah harga,  4) regulasi, 5) pendanaan.

Berdasarkan pendapat di atas selain faktor di atas, untuk bisa berkembangnya industri kreatif, maka faktor sumber daya lain yang harus diperhatikan adalah tim manajemen yang tangguh, yang dapat diupayakan peningkatannya melalui pendidikan formal maupun melalui pendidikan informal seperti pelatihan-pelatihan manajemen.

Menurut The Officer of Advocacy of Small Business Administration (1989) yang dikutif oleb Dun Stennhoff dan Jhon F. Burgess (1993:37) mengemukakan bahwa kewirausahaan yang berhasil pada umumnya memiliki sifat-sifat kepribadian (enterpreneurial personality) sebagai berikut:

(1) They have the self-confidence to wrok independently work hard and understand that the risk taking is part of the equation for success.

(2) They have organization ability, can set goals, are results-oriented, and take responsibility for the result of their endeavors-good or bad.

(3) They are creative and seek an outlet for their creativity in an entrpreneurship.

(4) The enjoy chalelenges and find personal fulfilment in seeing their ideas through to completion.

Norman M. Scarborought dan Thomas W. Zimerer (1996:5) menyatakan bahwa karakteristik wira usaha yang berhasil dapat dilihat dan indikator-indikator sebagai berikut: 1) Pro-aktif, yaitu selalu ada inisatif dan assertiviness; 2) Berorientasi pada prestasi yang tercermin dalam “sees” and “acts” terhadap peluang, orientasi efesiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, berencana dan monitoring; 3) Komitmen, misalnya dalam mengadakan kontrak kerja (kemitraan) dan mengenal baik hubungan bisnis.

Nilai-nilai di atas merupakan nilai kewirausahaan yang sangat mendasar dan menjadi ciri kewirausahaan yang merupakan unsur penting bagi keberhasilan wirausahawan.

D. KESIMPULAN


Dari seluruh uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa industri kreatif dibangun atas dasar pengetahuan dan kreativitas tidak dapat dipisahkan dari sumber daya manusia sebagai penciptanya, oleh kerena itu sebagai sumber daya manusia yang penuh kratifitas maka didalam menjalankan usahanya tidak dapat ditinggalkan nilai-nilai yang dianut yang akan mengambarkan watak/kepribadian yang menjalankan usaha tersebut.

Sistem nilai merupakan standar atau kriteria yang menjadi pedoman bagi tindakan seseorang. Oleh sebab itu sistem nilai merupakan kerangka kerja konseptual yang secara relatif bersifat permanen yang membentuk perilaku seseorang.  Menurut pandangan psikologi kepribadian, watak seseorang merupakan sekumpulam perangai yang tetap. Sekumpulan perangai yang tetap itu dapat pula dipandang sebagai suatu sistem nilai.

Gaya kepemimpinan manajerial dari seorang wirausahwan merupakan kekuatan utama yang menetukan budaya suatu organisasi. Salah satu kegiatan manajer/pengusaha esensial dalam peranannya selaku pemimpin adalah menegakkan norma-norma dan nilai-nilai kelompok kerjanya.

Wira usaha akan berhasil mengelola usahanya apabila dapat menghubungkan sistem nilai dan sifat utama yaitu pola sikap dan perilaku yang didukung oleh pengetahuan, kreatifitas dan keterampilan.
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�Kuntjaraningrat, Nilai Budaya Dalam Kehidupan Pesantren di Daerah Situbondo Jawa Timur, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994. 


�Lihat lebih lengkap dalam Lembaga Adat Provinsi Jambi, Pokok-Pokok Adat, Seni dan Budaya Adat Jambi , 15-20. Dan Lembaga Adat Provinsi Jambi, Pokok-Pokok Adat, Pakaian  dan Budaya Jambi , 1-32.


�Lembaga Adat Provinsi Jambi, Pokok-Pokok Adat,Hukum Adat Jambi, 14. 


� Lembaga Adat Provinsi Jambi, Pokok-Pokok Adat,Hukum Adat Jambi, 9.


�Lembaga Adat Provinsi Jambi, Pokok-Pokok Adat, Sastra Adat Jambi, 33-34. 


�Tiga pantun terakhir adalah gubahan penulis sendiri, mudah-mudahan memenuhi kriteria sebuah pantun, tetapi sesungguhnya yang diharapkan adalah pesan yang ingin disampaikan melalui pantun ini, bahwa sesungguhnya adat dan budaya melayu mutlak dijaga dan dilestarikan, dipahami dan diamalkan, apalagi di era globalisasi ini, kita tidak hanya berupaya membumikan adat dan budaya melayu ini di tengah-tengah masyarakat, tetapi juga menjaganya dari serangan dan infiltrasi budaya-budaya Barat yang sangat jauh berbeda dengan budaya timur atau budaya melayu, terutama dengan nilai-nilai agama dan ajaran Islam. 
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� Elsbeth Locher-Scholten, Kesultanan Sumatra, h. 42; O.W Wolters, Kemaharajaan Maritim Sriwijaya, h. 191, 246 dan 325; Leonard Y. Andaya, Leaves of the Same Tree: Trade and Ethnicity in the Straits of Melaka (Honolulu: Univeristy of Hawai’i Press, 2008), h. 19 dan 23; Paul Michel Muniz, Early Kingdom, h. 110-129; E. Edwards McKinnon, “Melayu Jambi,” h.  129-139.
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� Ms., Mukhtashar, 1.
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� “Syeikh Abdul Rahman bin Abdul Mubin Pauh Bok al-Fathani,” dalam Wan Moh. Shaghir Abdullah, Penyebaran Islam dan Silsilah Ulama Sejagat Dunia Melayu, Jilid 6 (Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 1999), h. 27-28.
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� Soeri Soeroto, Op.Cit. 
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